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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Sejarah artikel Pengolahan pakan fermentasi merupakan cara peningkatan
Diterima 09/11/2023 nilai nutrien yang Limbah tumpi dan bongkol jagung dapat

Diterima dalam bentuk revisi 30/04/2024 . . . . ; .
Diterima dan disetujui 03/06/2024 dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi ternak ruminansia.

Tersedia online 06/08/2024 Nilai protein yang rendah pada limbah tersebut menyebabkan
Terbit 25/12/2024 perlu adanya pengolahan yang melibatkan bioaktifator seperti
Kata kunci Mikro  Organisme Lokal (MOL) dan  Effective
Bongkol jagung Microorganisme 4 (EM4). Tujuan penelitian ini adalah untuk
Limbah pertanian mengetahui pengaruh MOL terhadap kualitas pakan berbasis
Mikro organisme lokal bongkol dan tumpi jagung. Bahan yang digunakan daun
Tumpi jagung gamal, urea, tumpi jagung, bongkol jagung dan MOL (air

cucian beras, tebong pisang, molases). Metode fermentasi
menggunakan metode SSF (Solid state fermentation) selama
21 hari dengan perlakuan, PO : Bongkol pisang 1 Kg, Daun
Gamal 1 Kg, Air cucian beras 1 L, Molases 100 ml, P1 :
Bongkol pisang 2 Kg, Daun Gamal 2 Kg, Air cucian beras 1
L, Molases 100 ml, P2 : Bongkol pisang 3 Kg, Daun Gamal 3
Kg, Air cucian beras 1 L, Molases 100 ml, P3 : Bongkol pisang
4 Kg, Daun Gamal 4 Kg, Air cucian beras 1 L, Molases 100
ml. Hasil penelitian dianalisis mengunakan metode proksimat
dengan nilai Protein kasar tertingi P2 4.30%, Lemak kasar
tertinggi PO 0.95%, Serat kasar paling rendah P2 18.70%,
Fermentasi pakan berbasis bongkol jagung dan tumpi jagung
dengan bioaktvator MOL memberikan hasil protein pakan
yang masih relatif rendah, rendahnya kandungan protein
karena kandungan protein limbah masih sangat rendah, perlu
subtitusi limbah lain seperti limbah kacang tanah dan lamtoro
untuk mendapatkan kandungan nutrisi sesuai standar
kebutuhan ternak ruminansia.
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ABSTRACT

Processing fermented feed is a way to increase
nutritional ~ value  involving  Lactobacillus,
Streptococcus, and Bacillus bacteria. The waste of
corn tubi and cobs can be used as alternative feed
for ruminants. The low protein value in this waste
causes the need for processing involving
bioactivators  such  as  additional  local
microorganisms EM4. The aim of the research was
to determine the effect of MOL on the quality of
waste feed based on corn cobs and corn tumpi. The
ingredients used are gamal leaves, urea, corn cobs,
corn cobs and MOL (rice washing water, banana
seeds, molasses). The fermentation method uses the
SSF (Solid state fermentation) method for 21 days
with treatment, PO: 1 Kg banana head, 1 Kg Gamal
leaves, 1 L rice washing water, 100 ml Molasses, P1:

PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah pertanian berupa
tumpi jagung belum banyak dimanfaatkan
dengan baik. Limbah ini berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi
ternak ruminansia. Daerah dengan jumlah
produksi jagung melimpah adalah Kabupaten
Sumbawa. Kabupaten Sumbawa merupakan
daerah dengan mayoritas penduduk berprofesi
sebagai petani dan peternak, salah satu jenis
tanaman yang banyak dibudidayakan adalah
jagung, dengan luas areal pertanian persawahan
215.553 hektar dan yang bukan sawah seluas
185.000 hektar. Luasnya areal pertanian jagung
ini menghasilkan produksi 700.000 ton/tahun
(BPS, 2022), yang artinya menghasilkan limbah
bongkol dan tumpi yang begitu melimpah.
Limbah ini dapat diolah dimanfaatkan sebagai
alternatif pakan bagi ternak ruminansia (Imsya
et al.,, 2017), pengunaan limbah pertanian
sebagai pakan ternak memiliki nilai ekonomi
yang baik, dimana dapat meningkatkan
pemanfaatan limbah, mengurangi limbah,

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan

2 Kg banana head, 2 Kg Gamal leaves, 1 L rice
washing water, 100 ml Molasses, P2: 3 Kg banana
heads, 3 Kg Gamal leaves, 1 L rice washing water,
100 ml Molasses, P3: 4 Kg banana heads, 4 Kg
Gamal leaves, 1 L rice washing water, Molasses 100
ml. The research results were analyzed using the
proximate method with the highest crude protein
value P2 4.30%, the highest crude fat PO 0.95%, the
lowest crude fiber P2 18.70%, Fermentation of feed
based on corn cobs and corn tumpii with the MOL
bioactvator gave relatively low feed protein results,
The low protein content is because the protein
content of the waste is still very low, it is necessary
to substitute other waste such as peanut and lamtoro
waste to obtain nutritional content according to the
standard needs of ruminant livestock.

peternakan (Marliyah et al., 2023). Peternak di
Sumbawa belum banyak yang memanfaatakan
bongkol dan tumpi jagung sebagai alternatif
pakan, meraka masih mengunakan pakan yang
tumbuh liar yang tumbuh seperti rumput dan
ilalang serta bekas lahan pertanian yang
ketersediaanya terbatas. Bagi ruminansia,
limbah jagung merupakan sumber protein dan
energi yang umum. Namun karena limbah
jagung berupa tumpi memiliki kandungan
biomassa yang tinggi, maka harus difermentasi
dengan MOL Mikro Organisme Lokal (MOL)
dan EM4 untuk meningkatkan nilai gizinya.
Proses fermentasi pakan dapat dilakukan
menggunakan MOL sebagai bioaktivator. MOL
ini dapat meningkatkan protein dan ditemukan
pada bahan seperti air cucian beras dan
kumbang pisang yang membawa bakteri
Rhizobium sp., Asospirelum sp., dan Bacillus
sp. merupakan serat yang kasar (Ginting &
Pase, 2018). MOL sebagai probiotik dapat
mengurangi jumlah hemiselulosa dan NDF
(Nautral Detergent Fiber) pada pakan silase

limbah tanaman jagung (Yanti et al., 2019).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemanfaatan MOL dan EM4 pada taraf yang
berbeda sebagai bioaktif terhadap peningkatan
nutrien pakan dari limbah pertanian.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di dua lokasi
yaitu Laboratorium Nutrisi dan Bahan Pakan
Ternak Fakultas Peternakan  Universitas

Brawijaya Malang (Analisis Proksimat) dan

Tabel 1. Formulasi Mikroorganisme Lokal

Laboratorium Fakultas Illmu dan Teknologi
Hayati  Universitas Teknologi  Sumbawa.
Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2023
hingga Mei 2023.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah botol dan wadah plastik, bahan yang
digunakan antara lain air cucian beras, tetes
tebu, tongkol jagung, bonggol pisang, dan daun
gamal. Formulasi pembuatan MOL dapat
dilihat pada Tabel 1.

Bahan P1 P2 P3
Bonggol Pisang (kg) 2 3 4
Daun Gamal (kg) 2 3 4
Air Cucian Beras (liter) 1 3 1
Molases (ml) 100 100 100 100

Proses fermentasi dilakukan dengan cara
mengeringan bongkol jagung kemudian gamal
dicacah, setelahnya dimasukan hummer mill
dengan saringan ukuran 5, kemudian
homogenkan semua bahan seperti Molases,
MOL. Setelah semua komponen tercampur,
tambahkan campuran pakan ke dalam silo dan
aduk hingga campuran mengeras sehingga
menciptakan kondisi anaerobik. Setelah itu,

campuran ransum yang dikemas tersebut

Tabel 2. Presentase Bahan Pakan

difermentasi selama 12 hari pada suhu ruang.
Ditemukan bahwa warna, bau, dan tekstur
berubah selama proses fermentasi. Setelah
periode 21 hari, kualitas nutrisi pakan
fermentasi  dinilai  menggunakan analisis
proksimat (AOAC, 2005), untuk protein kasar,
serat kasar, lemak kasar, dan beta-N. Analisis
data mengunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) untuk total protein sedangkan hasil

proksimat dinalisis secara deskriptif.

Bahan Presentase (%)
Bonggol Pisang 35
Daun Gamal 20
Molases 8
Tumpi Jagung 30
Biofermentor 5
Urea 2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan pakan yang difermentasi dengan

presentase campuran MOL menghasilkan

tampilan yang baik seperti harum tape, warna
kecoklatan dan tidak terdapat jamur. Proses
fermentasi terdapat mikroba yang bersifat

fermentatif yang dapat mengubah karbohidrat
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dan turunannya menjadi alkohol, asam dan CO;
(Suningsih et al., 2019). Penambahan berbagai
starter (MOL) dalam proses fermentasi jerami
padi dapat merubah kualitas fisik jerami padi
dari karakteristik fisik khas jerami padi.
Penambahan starter dengan menggunakan

MOL bonggol pisang (P3) signifikan

Tabel 3. Kandungan Bahan Pakan

menurunkan kadar bahan organik (70,59%) dan
serat kasar (18,87%) serta cenderung
meningkatkan kadar protein kasar (8,46%)
(Suningsih et al., 2019). Hasil proksimat
menunjukan bahwa kualitas pakan yang
berbahan dasar bongkol dan tumpi jagung dapat
dilihat pada Tabel 3.

Parameter PO (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%)
PK 4.03 4.14 4.30 4.28
LK 0.95 0.34 0.35 0.68
SK 20.05 20.08 18.70 19.04
Beta-N 20.65 20.04 23.54 23.60

Berdasarkan rataan analisis proksimat di
dapatkan jumlah protein kasar tertinggi pada P2
dengan presentase 4.30% dan presentase serat
kasar yang rendah P2 yaitu 18.70%. Secara
umum, pakan yang dibuat dari MOL komersial,
seperti EM4, dapat diganti dengan pakan
fermentasi yang dibuat dengan starter MOL.
Penurunan jumlah hemiselulosa dan NDF
(Neutral Detergent Fiber) pakan silase limbah
tanaman jagung dapat dilakukan dengan
menggunakan MOL sebagai probiotik (Yanti et
al., 2019), meningkatkan protein kasar dan
menurunkan serat kasar, penggunaan MOL
dapat meningkatkan kualitas nutrien komponen
yang digunakan dalam pangan dan pakan
(Ginting & Pase, 2018). Sebagai pengganti
biostarter EM4 komersial, Khasanah et al.
(2019) menyatakan bahwa MOL yang berasal
dari sumber alami seperti isi rumen, rebung,
batang pisang, dan daun gamal dapat
dimanfaatkan. Diterapkannya  teknologi
pengolahan pakan fermentasi dan penambahan
bahan berprotein tinggi, biomassa seperti

tongkol jagung dan tumpi dapat dimanfaatkan

sebagai pakan ternak. tongkol jagung
mengandung 6,23% protein kasar dan 22,97%
serat kasar (Marliyah et al., 2023). Daya cerna
limbah tongkol jagung hasil pengolahan amonia
sebesar 48,32% (Prastyawan et al., 2012).
Sukaryo et al. (2022), penelitian lain
menemukan bahwa tongkol jagung yang
difermentasi memiliki konsentrasi protein kasar
sebesar 6,04% bahan kering. Variasi jenis
jagung, umur panen, dan waktu panen mungkin
menjadi penyebab variasi kandungan protein
tersebut (Widowati, 2011). Jumlah nutrisi
dalam pakan dapat ditingkatkan melalui proses
fermentasi. Melalui proses metabolisme
fermentasi, nutrisi dipecah, substrat pakan
dioksidasi, direduksi, dan dihidrolisis, sehingga
mengubah sifat kimia dan karakteristik bahan.
Hal ini dicapai dengan bantuan enzim yang
diproduksi mikroba. Periode fermentasi yang
relatif lama, yaitu 21 hingga 30 hari, dapat
meningkatkan jumlah nutrisi, mungkin menjadi
penyebab peningkatan nutrisi pakan pada
semua perlakuan (Sukaryo et al., 2022). Periode

fermentasi 12 hari dapat meningkatkan PK
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sebesar 7,68%. Mikroorganisme probiotik
termasuk Lactobacillus, Streptococcus, dan
Bacillus terdapat dalam MOL yang berbahan
dasar air limbah pencucian beras, urea, molase,
dan biji pisang (Widianingrum et al., 2019).
Bakteri ini mempunyai kemampuan memecah
serat pakan, khususnya lignin dan hemiselulosa,
sehingga meningkatkan kecernaan pakan.
Temuan penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat sedikit serat kasar dalam produk
fermentasi limbah pertanian yang diolah
dengan MOL P2. Menurut Ficoseco et al.
(2018), pakan ternak yang mengandung MOL
resisten terhadap antibiotik dan mengandung
probiotik, sehingga dapat meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan dan meningkatkan
jumlah bakteri menguntungkan dalam usus
ternak serta daya cerna bahan organik, protein
kasar, dan energi. Hasil penelitian Mirwandono
et al. (2018) menunjukkan bahwa fermentasi

menggunakan EM4 memberikan pengaruh

yang sangat nyata terhadap BETA-N dan TDN
(Total Digestable Energy) pada fermentasi
selama 3 hari. Semakin lama fermentasi maka
kualitas nutrisi pakan semakin baik sehingga
meningkatkan kualitas protein kasar dan
menurunkan kandungan serat kasar. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa kandungan
SK, PK, LK, dan Beta-N pada perlakuan
dengan penambahan MOL dan EM4
memberikan pengaruh yang baik.
Pengaruh Perlakuan terhadap Protein Total
Hasil penelitian tentang pengaruh
perlakuan terhadap protein total pada masing-
masing perlakuan disajikan pada Tabel 4. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi
perlakuan lama waktu. Fermentasi 21 hari tidak
memperlihatkan adanya interaksi, namun pada
masing-masing kombinasi perlakuan
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap protein
total diamana protein total P2 menunjukan

protein tertinggi pada P2 65.60%.

Tabel 4. Pengaruh Terhadap Protein Total pada Masing-Masing Perlakuan

Fermentasi 21 Hari

Perlakuan PO

P1 P2 P3

Rataan Protein Total 60.02°

59.98° 65.60% 60.95%

Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan adanya perbedaan nyata (p<0.05)

Perlakuan P2  berpengaruh  nyata
(p<0.05) lebih tinggi bila dibandingkan P1.
Protein total meningkat seiring dengan
tingginya jumlah Mol pada tiap perlakuan.
Perbedaan protein total dapat terjadi karena
waktu fermensi dan jumlah MOL pada
perlakuan protein total (Khasanah & Suciati,
2018). Protein total adalah gabungan dari
protein pakan yang lolos dari degradasi
mikrobia rumen dan protein mikrobia

(Mirwandono, 2018). Protein total tongkol

jagung yang sebagian lolos akan meningkatkan
protein total pada rumen. Sebagian yang tidak
lolos akan terdegradasi dalam rumen melalui
penyediaan asam lemak atsiri rantai cabang
sehingga akan meningkatkan sintesis mikrobia

rumen.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kandungan protein kasar pada pakan
fermentasi umumnya masih rendah. Alternatif

pengganti biostarter EM4 komersial adalah
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penggunaan MOL dari sumber alami, seperti air
cucian beras, batang pisang, dan daun gamal.
Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah
Perlakuan 2 (P2) dengan nilai total protein
65.60.
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Terbit 25/12/2024 eksistensi produk lokal seperti kapurung ini dikhawatirkan
akan meredup jika tidak dikembangkan sesuai dengan

Kata kunci keinginan dan kebutuhan konsumen.Tujuan penelitian ini

I\K/Iip'zg(;l;n(%FD adalah mengidentifikasi faktor-faktor proses pengolahan

makanan tradisioanl kapurung yang memengaruhi minat
konsumen dengan menggunakan metode QFD di Kota Palopo.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan mix
metode, yaitu (1) metode kuantitaif meliputi Voice of
Custumer (VOC) tentang atribut makanan tradisional
kapurung, Quality Function Deployment (QFD) dan (2)
Metode kualitatif diperoleh dari hasil wawancara pihak
UMKM (Warung Makanan Tradisional Kapurung). Sampel
pada penelitian ini adalah konsumen produk kapurung yang
berada di kota palopo sebanyak 100 orang. Hasil penelitian
menunjukkan penentuan atribut Voice of Custumer (VOC)
terdiri dari 3 golongan antara lain sensory produk, komposisi
bahan, kemasan dan penyajian. Hubungan atribut mutu produk
kapurung dengan tahapan pengolahan diperoleh teknis
penyajian kapurung berhubungan kuat terhadap atribut
kualitas produk konsisten. Hubungan antara tahapan
pengolahan menunjukkan bahwa pembuatan kaldu kapurung
memiliki hubungan sangat kuat dengan pengolahan sagu,
pengolahan sayur hingga pencampuran bola-bola sagu dengan
kaldu. Prioritas tahapan pengolahan yang utama adalah
pengemasan produk dengan nilai prioritas 17,8.
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ABSTRACT

Luwu) that has become a legend is Kapurung. The
high interest in kapurung consumption in Tana
Luwu, especially Palopo City, is an opportunity for
UMKM to develop. However, it is feared that the
existence of local products such as kapurung will
fade if they are not developed according to consumer
wants and needs. The purpose of this study was to
identify the factors of the kapurung traditional food
processing process that influence consumer interest
using the QFD method in Palopo city. The results of
the selection of respondents were selected as many
as 100 respondents. The data analysis technique in
this study uses 2 methods, namely (1) quantitative
methods including Voice of Custumer (VOC) about
the attributes of traditional kapurung food, Quality
Function Deployment (QFD) and (2) Qualitative
methods obtained from the results of interviews with

PENDAHULUAN

Wilayah yang memiliki produktivitas
sagu cukup tinggi di Sulawesi Selatan adalah
daerah Luwu Raya yakni Kabupaten Luwu
Timur memiliki kawasan sagu sebesar 124 ha
dengan jumlah produksi 156 ton, Luwu Utara
memiliki area lahan sagu seluas 1.760 ha
dengan produksi 1.388 ton, Kabupaten Luwu
1.342 ha dengan jumlah produksi 687 ton dan
kota Palopo 320 ha dengan tingkat produksi 51
ton (Srihidayati & Suhaeni, 2021). Sagu
berpotensi dikembangkan menjadi jenis pangan
yang lain dan dapat menjadi kudapan (Bintoro
et al.,, 2010). Sagu juga memiliki potensi
sebagai pengganti beras dan memiliki
kandungan karbohidrat tinggi (Santoso, 2017).
Kandungan kadar karbohidrat tepung Sagu
Tuni (Metroxylon rumphii) sebesar 89,13%,
tepung Sagu lhur (Metroxylon sylvester)
sebesar 77,4% dan tepung Sagu Molat
(Metroxylon sagus Rottbol) sebesar 88,6%
(Rajab, 2020). Sagu dapat digunakan sebagai

UMKM (Kapurung Traditional Food restaurant).
The sample in this research was 100 consumers of
kapurung products in the city palopo. The results
showed that the determination of attributes from
Voice of Custumer (VOC) was grouped into 3,
namely product sensory, ingredient composition,
packaging and presentation. The relationship
between the quality attributes of kapurung products
and the processing stages obtained by the technical
presentation of kapurung is strongly related to
consistent ~ product  quality  attributes.The
relationship between processing stages shows that
the making of kapurung broth has a very strong
relationship with sago processing, vegetable
processing and mixing sago balls with broth. The
main prioritization of processing stages is product
packaging with a priority value of 17.8.

makanan pokok dan dapat digunakan sebagai
bahan baku untuk beberapa industri makanan.
Tepung sagu dapat menjadi makanan
tradisional sangat populer seperti sinole, dange,
kapurung dan bacci laung (Hayati et al., 2014).
Namun, persaingan produk makanan saat ini
sangat kompetitif. Makanan tradsional di
pasaran beraanekaragam dan hampir dijumpai
disetiap outlet dan warung makan namun daya
tarik dari makanan tradisional sangat kurang
ditambah lagi munculnya produk makanan
modern salah satu makanan tradisional di Tana
Luwu (Luwu Raya) yang sudah melegenda
adalah kapurung. Menurut Rajab (2020),
kapurung merupakan sumber kandungan gizi
seperti karbohidrat, protein, vitamin dan
mineral. Sagu merupakan sumber karbohidrat
dan campuran ikan atau daging sebagai sumber
protein, dan aneka sayuran sebagai sumber
vitamin dan mineral. Kapurung juga biasanya
disajikan bersama bumbu-bumbu, seperti

kacang tanah goreng yang dihaluskan, garam,
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dan penyedap rasa lainnya sebagai penambah
selera).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Fidyansari & Aprilia (2018), menunjukkan
bahwa jenis olahan sagu memengaruhi
preferensi konsumsi sagu. Jenis makanan
olahan yang digemari adalah kapurung
(98,33%). Tingginya minat konsumsi kapurung
di Tana Luwu khususnya Kota Palopo menjadi
peluang bagi UMKM untuk bisa berkembang.
Namun, eksistensi produk lokal seperti
kapurung ini dikhawatirkan akan meredup jika
tidak dikembangkan sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan konsumen. Salah satu cara
dalam rangka meningkatkan minat konsumen
pada produk lokal seperti kapurung yakni
dengan menerjemahkan apa yang konsumen
inginkan dan butuhkan. Aspek penting yang
memengaruhi mutu kapurung adalah pada
proses pengolahan maka control point dari
penelitian ini adalah perbaikan pada proses
pengolahan. Sehingga pada penelitian ini akan
dilakukan identifikasi faktor-faktor proses
pengolahan makanan tradisioanl kapurung yang
memengaruhi  minat  konsumen  dengan

menggunakan metode QFD di Kota Palopo.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
bulan Juni sampai Oktober 2023. Lokasi
penelitian di Kota Palopo Provinsi Sulawesi
Selatan. Pemilihan lokasi tersebut karena Kota
Palopo merupakan pusat Kota Tana Luwu
(Luwu Raya).

Penentuan sampel pada penelitian ini
dengan menggunakan simpel minimal dengan

pendekatan slovin (Ul’fah, 2021). Sampel pada

penelitian ini adalah konsumen produk
makanan tradisional yang berada di Kota
Palopo sebanyak 100 orang responden.

Konsumen merupakan konsumen produk
kapurung yang telah melakukan pembelian
sebanyak tiga kali dalam dua bulan terakhir.
Kuesioner yang disebar untuk tahap awal
disebut Voice of Custumer (VOC) yang
digunakan untuk menentukan nilai kepentingan
dan nilai kepuasan konsumen sebesar masing-
masing 150 lembar. Hasil seleksi responden
terpilin  sebanyak 100 responden yang
memenuhi kriteria penentuan sampel.

Jenis data pada penelitian ini yaitu data
primer dan sekunder. Data primer merupakan
data yang langsung dari responden sedangkan
data sekunder adalah data tambahan yang
diperoleh  dari studi pustaka. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan empat
tahapan vyakni kajian pustaka, observasi
langsung,  penyebaran  kuisoner  awal,
penyebaran kuisoner akhir.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan dua metode yakni metode
kuantitatif yang bertujuan mengetahui sejauh
mana kepuasan konsumen dengan
menggunakan analisis  statistik  sehingga
diperoleh hasil perbandingan skor penilaian
kinerja perusahaan dan skor penilaian
kepentingan konsumen, dari tingkat kesesuaian
ini yang akan menentukan tingkat kepuasan
konsumen. Adapun tahapan metode kuantitaf
adalah Mengolah hasil Voice of Custumer
(VOC) tentang atribut makanan tradisional
kapurung, uji kesahihan dan keandalan kuisoner
dengan program SPSS, mengolah hasil

pengujian Quality Function Deployment (QFD)
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yang meliputi consumer Requrement, bobot
consumer Requrement, perhitungan prioritas
respon teknis (Dantes, 2013). Metode kualitatif
diperoleh dari hasil wawancara pihak UMKM
(Warung Makanan Tradisional Kapurung).
Adapun tahapan metode kualitatif adalah
pembentukan respon teknis dan pembentukan
relasi consumer Requrement dengan respon
teknis, target perusahaan, tingkat kesulitan
pencapaian target, relasi antar respon teknis
(Novianti, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
UKM (Usaha Kecil Menengah) Produk
Makanan Tradisional Kapurung

Usaha kecil menengah (UKM) bertujuan
untuk mendukung diversifikasi pangan dalam
meningkatkan hasil olahan berbahan dasar sagu
dan membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Tingginya produksi sagu di Luwu
Raya menjadikan sagu sebagai makanan pokok
salah satu olahan paling popular dan hampir
setiap hari di setiap sudut Tana Luwu
khususnya Kota Palopo. Di bawah ini dapat
dilihat data frekuensi jumlah UKM paling

sering dikunjungi konsumen di Kota Palopo.

1% 1%

Persentase jumlah UKM produk kapurung paling sering
dikunjungi dikota Palopo

® Warung Lesehan Lela

= Kapurung Tandipau

m Kafe Faris

m Kapurung Madiri

m Kapurung Walikota

m Lesehan Asri
Kapurung Alisya
Warung Padil Songka

Gambar 1. Persentase jumlah UKM produk kapurung paling sering dikunjungi di Kota Palopo

Berdasarkan hasil penelitian tercatat 8
warung makan produk kapurung di Kota Palopo
yang sering dikunjungi oleh responden namun
persentase tertinggi yang paling sering
dikunjungi adalah kapurung Lela. Tercatat 52%
responden memilih warung kapurung lesehan
lela sebagai kapurung favorit Kota Palopo.
Tertinggi kedua yang paling sering dikunjungi

adalah warung Kapurung Tandipau dan

Kapurung Walikota masing-masing memiliki
persentasi 14% dari pilihan responden, tertinggi
ketiga yakni warung kapurung Mandiri dan
Lesehan Asri memiliki persentase masing-
masing 4%, keempat Kafe Faris dengan
persentase nilai 4% dan kelima yang sering
dikunjungi responden adalah Kapurung Alisya
dan Padil Songka masing-masing 1 %.

Hasil Penentuan Atribut Voice of Custumer
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(VOCQC)

Penetapan variabel dan indikator untuk
mengevaluasi  kualitas produk kapurung
berdasarkan hasil survey dan wawancara
kepada 150 pembeli yang dipilih secara acak
memberikan tanggapan terhadap Kkuisoner
pendahuluan penentuan atribut. Dalam Analisis
QFD tahap penjaringan dinamakan Voice of

Tabel 1. Atribut Kebutuhan dan Selera Konsumen

Custumer (VOC). Pada kuisoner penjaringan
tahap awal berisi 31 topik  yang
dikomunikasikan dan dapat disimpulkan atribut
produk kapurung dan digolongkan ke dalam
tiga kelompok yang mendapat tanggapan
penting yakni, sensory produk, komposisi

produk dan kemasan/penyajian.

Atribut Primer No Atribut Sekunder Nilai rata-rata
1 Penampakan produk/kesegaran 8.71
3 Tingkat Kematangan Sayur 8.09
4 Tingkat kekenyalan sagu sedang 8.43
5  Suhu kuah produk 8.99
8 Kekenyalan dan perubahan warna 8.76
Sensory Produk 9 Kekentalan kuah produk 8.31
10 Ukuran bulatan sagu kecil 7.66
11  Ukuran bulatan sagu besar 5.84
23 Rasa yang gurih dan segar 8.14
24 Aroma yang khas 8.98
2 Tidak mengandung MSG 8.43
12 Terasa asam dari kecombrang 8.99
13 Terasa asam dari tomat 8.76
14 Terdapat sayur bayam 8.31
Komposisi Bahan 15 Terdapat tomat/udang rebus/ikan rebus 7.66
14 Terdapat jantung pisang/ayam/ikan bakar 5.84
15 Komposisi sayur beragam 8.14
17 Porsi dominan sagu 8.98
18 Porsi dominan sayuran 8.43
20 Varian rasa beragam 8.99
21 Pemisahan bumbu pelengkap 8.73
25 Aman dikonsumsi 8.66
Kemasan dan Penyajian 27 Kemasan foodgrade 8.88
30 Kualitas produk konsisten 8.58
31 Harga kompetitif 8.89

Sumber: Data primer hasil penelitian (2023).

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata untuk atribut sensory produk nilai rata-rata
tertinggi adalah atribut sekunder suhu produk
kapurung yakni sebesar 8.99 sedangkan
terendah 5.84 yakni ukuran bulatan sagu besar.
Komposisi bahan atribut tertinggi terdapat pada

varian rasa beragam dan terasa asam dari

kecombrang masing-masing memiliki nilai
rata-rata 8,99 dan terendah terdapat jantung
pisang/ayam/ikan yakni dengan nilai rata-rata
5,84 sedangkan kategori atribut kemasan dan
penyajian persentase tertinggi yang dipilih
responden adalah pada harga kompetitif dan

terendah pada kualitas produk konsisten dengan
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nilai rata-rata 8,85. Menurut Santoso (2017),
menyatakan bahwa penentuan atribut sangat
penting dilakukan setiap perusahaan berusaha
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen melalui produk yang ditawarkan,
sedangkan konsumen mencari manfaat tertentu
yang terdapat pada suatu produk. Oleh karena
itu, produk-produk yang dihasilkan oleh

perusahaan harus memiliki ciri-ciri tertentu

yang membedakannya dari produk perusahaan
lainnya.Ciri-ciri atau unsur-unsur tersebut
adalah atribut produk.

Hubungan  Antara Kebutuhan dan
Keinginan Konsumen dengan Respon Teknis

(Tahapan Pengolahan)

3
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Gambar 2. Hubungan atribut mutu produk kapurung dengan tahapan pengolahan
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Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa
kebutuhan dan keinginan konsumen dari segi
sensori produk mencakup kesegaran produk,
tingkat kekenyalan sagu, suhu kuah produk,
kekentalan kuah produk, rasa yang gurih dan
aroma khas memiliki hubungan kuat pada
respon teknis pengolahan kapurung. Indikator
kebutuhan dan keinginan konsumen didominasi
oleh penampakan produk/kesegaran terhadap
respon teknis meliputi proses pengolahan sagu,
pengolahan sayur, pembuatan kaldu kapurung
hingga saat penyajian kapurung. Pendidihan air
merupakan salah satu aspek pengolahan sagu
yang berkaitan erat dalam penentuan kesegaran
produk khususnya tingkat kekentalan kapurung.
Menurut Ega & Lopulalan (2015), pati sagu
dengan suhu pemanasan yang tinggi dapat
mempercepat terbentuknya kekentalan sagu dan
ketahanannya terhadap aliran (viskositas)
rendah, sebaliknya apabila suhu pemanasan
rendah maka pati sagu mengalami kekentalan
yang lama artinya semakin tinggi tingkat
alirannya. Berdasarkan hal tersebut, diduga
penampakan kesegaran produk berhubungan
dengan proses pendidihan air hingga
pencampuran sagu dengan air panas.
Disamping itu, pengemasan juga berhubungan
kuat dalam penetapan sensori produk karena
pengemasan yang baik dapat mempertahankan
kualitas produk kapurung.

Komposisi bahan produk kapurung
meliputi tidak mengandung MSG, terasa asam
dari kecombrang dan tomat, terdapat sayur
bayam, terdapat tomat/udang rebus/ikan rebus,
terdapat jantung pisang /ayam/ikan bakar,

varian rasa beragam memiliki hubungan kuat

dengan beberapa indikator dalam teknis
pengolahan. Respon teknis dalam pengolahan
sayur, pembuatan kaldu kapurung serta
penyajian kapurung berkaitan dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan konsumen pada
komposisi bahan khususnya pada bahan yang
memunculkan rasa asam khas kecombrang, rasa
asam dari tomat dan terdapat protein hewani
meliputi udang rebus/ikan rebus/ayam/ikan
bakar yang memberikan rasa gurih alami. Hasil
penelitian Utami et al. (2016), menunjukkan
pada daging ikan melalui proses perebusan,
pengukusan dan penggorengan  memiliki
kandungan asam amino non essensial berupa
glutamat dengan persentasi yang berbeda-beda.
Kandungan asam glutamat yang tinggi
memiliki aroma gurih dan rasa umami.

Kemasan dan penyajian yang terdiri dari
pemisahan ~ bumbu  pelengkap,  aman
dikonsumsi, kemasan food grade, kualitas
produk konsisten dan harga kompetitif
memiliki hubungan kuat dengan respon teknis
pengolahan. Respon teknis pengolahan sagu,
sayur, pembuatan Kkaldu kapurung serta
penyajian kapurung yang optimal mampu
memberikan produk kapurung yang aman
dikonsumsi serta kualitas produk yang
konsisten. Mulyawan et al. (2019), menjelaskan
pengemasan dapat menjaga dan mencegah
pembusukan makanan dengan menghalangi
masuknya oksigen dan udara yang mengandung
banyak kontaminan.
Hubungan Antara Tahapan Pengolahan
(Respon Teknis)

Pada Gambar 3 menunjukkan respon

teknis berada pada posisi segitiga yang
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menghubungkan antara respon teknis satu

yang
pengolahan sagu memiliki hubungan sangat

dengan lainnya, tahapan teknis
kuat dengan penyajian kapurung khususnya
kaldu.
Pembentukan bola-bola sagu harus sesuai

ketika

pencampuran bola-bola sagu dan

tingkat  kekenyalannya sehingga
dilakukan pencampuran dengan kaldu, bentuk
bola-bola sagu tetap konsisten dan tidak larut ke
dalam kaldu atau kuah kapurung.

Pengolahan sayur khsusnya perebusan
sayur dominan berhubungan sangat kuat

dengan penyajian kapurung terutama pada

~ S

tahapan penuangan sayur ke dalam kaldu atau
kuah kapurung. Hal ini diduga kualitas dari
tingkat kematangan dan warna sayur saat
direbus perlu dipertahankan hingga sampai ke
tahap penuangan di dalam kaldu kapurung.
Apabila perebusan sayur terlalu matang, maka
saat penuangan ke dalam kaldu dapat
menyebabkan warna sayur lebih pucat dan tidak
menarik. Pada sayuran hijau mengandung
pigmen Klorofil. Jumlah klorofil yang larut akan
semakin banyak jika proses perebusan dalam

waktu lama (Budiari et al., 2016).

Y v o B
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Gambar 3. Hubungan atribut mutu produk kapurung dengan tahapan pengolahan.

Pembuatan kaldu kapurung berhubungan

sangat kuat dengan pengolahan sagu,
pengolahan sayur dan sebagian besar pada
penyajian kapurung. Hal ini berarti dalam
tahapan pembuatan kaldu kapurung perlu

mengetahui jumlah dan kekenyalan bulatan

sagu yang konsisten, penyiapan sayur yang

telah  direbus secara optimal hingga
pencampuran bola-bola sagu ke dalam kaldu.
Apabila tahapan tidak sesuai, maka dapat
mempengaruhi kualitas produk kapurung yang

dihasilkan.
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House Of Quality (HoQ) Produk Makanan Tradisional Kapurung
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Gambar 4. House of quality (HoQ) produk makanan tradisional kapurung
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Prioritas Tahapan Pengolahan (Respon
Teknis)

Urutan prioritas dimaksudkan dalam
rumah mutu adalah urutan mulai dari prioritas

utama yang paling dibutuhkan atau diinginkan

konsumen sampai prioritas urutan yang paling
kecil di pertimbangkan. Tabel 2 merupakan
gambaran urutan prioritas produk makanan
tradisional kapurung yang dilihat dari respon

teknis atau tahapan pengolahan.

Tabel 2. Prioritas Tahapan Pengolahan (Respon Teknis)

. Urutan
No Tahapan Pengolahan Prioritas Prioritas
1 Pengolahan Sagu - Pegukuran jumlah sagu 3,9 16
- Pengenceran sagu dengan air dingin 4.4 15
- Pendidihan air 8,7 11
- Pencampuran sagu dan air panas 5,8 13
2 Pengolahan Sayur - Sortasi sayur 6,9 12
- Pengecilan ukuran sayur 5,3 14
- Perebusan sayur 10,1 7
- Penirisan 9,5 10
3 Pembuatan Kaldu - Penghalusan bumbu 3,2 17
Kapurung - Sortasi dan pembersihan bahan kaldu 9 9
- Pencampuran bumbu dan Kkuah 9,1 8
- Perebusan kaldu 11,3 5
4 Penyajian - Pencampuran bumbu dan kaldu 10,9 6
Kapurung - Pencampuran bola-bola sagu dan kaldu 12,5 3
- Penambahan sayur 14,6 2
- Penambahan toping lainnya 114 4
Pengemasan 17,8 1

Sumber: Data primer hasil penelitian (2023).

Tabel 1 menunjukkan bahwa skala
prioritas dihasilkan dari nilai hubungan respon
teknis dan keinginan serta  kebutuhan
konsumen. Hasil analisis prioritas pada setiap
tahapan pengolahan yang dapat dilihat pada
gambar House of Quality (HoQ) menunjukkan
urutan prioritas tahapan pengolahan yang perlu
diperhatikan dalam penentuan mutu produk
kapurung yang sesuai kebutuhan dan keinginan
konsumen.

Prioritas yang perlu diperhatikan lebih
utama adalah dalam penyajian kapurung
khsusunya bagian pengemasan. Hal ini diduga
dengan pengemasan produk yang baik maka

sensory produk, karakteristik komposisi bahan

serta kualitas produk akan terjaga dan
konsisten. Widiati (2019), pada dasarnya desain
kemasan memengaruhi apa yang ada di
dalamnya. Desain kemasan, warna, bahan dan
bentuk kemasan adalah beberapa faktor yang
dapat memengaruhi  minat  konsumen.
Konsumen cenderung akan lebih memilih
bahan kemasan yang ramah lingkungan, praktis
dibawa, safety dan tidak menimbulkan
kontaminasi pada makanan, serta memberikan
informasi produk yang lengkap.

Prioritas respon teknis selanjutnya tetap
pada bagian tahapan penyajian kapurung yaitu
penambahan sayur ke dalam kuah kapurung

(prioritas 2) dan pencampuran bola-bola sagu
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dan kaldu (prioritas 3). Pada masakan
kapurung, tahapan teknis pengolahan yang juga
perlu diperhatikan adalah proses penambahan
sayur karena merupakan bagian komponen
bahan yang penting setelah sagu. Ernawati et al.
(2018), mengemukakan kapurung merupakan
sajian yang terdiri dari sayur-mayur yang
direbus, seperti bayam, kangkung, pakis,
kacang panjang, terong bakar yang ditumbuk
dan daun kacang. Disamping itu, pencampuran
bola-bola sagu dan kaldu perlu dilakukan
dengan hati-hati dan porsi bulatan sagu yang
sesuai dengan jumlah kaldu. Hal ini diduga
apabila takaran pencampuran bola-bola sagu
dan kaldu sama, maka bola-bola sagu semakin
mengembang dan jumlah kaldu kapurung
berkurang. Kemampuan tergelatinisasi tepung
sagu lebih tinggi daripada jenis tepung yang
lain. Jika volume air sama, granula pati sagu
dapat menyerap air lebih maksimal (Indrastuti
et al., 2023).

Penambahan toping lainnya (prioritas 4),
perebusan kaldu (prioritas 5) dan pencampuran
bumbu dan kaldu (prioritas 6) merupakan aspek
dari teknis penyajian kapurung yang perlu
diperhatikan karena berkaitan pada atribut mutu
produk  kapurung. Semua aspek ini
berhubungan dengan komponen isian pada
kapurung dengan penambahan bumbu secara
homogen. Ernawati et al. (2018), menjelaskan
pati yang bentuknya berupa butiran atau granula
berwarna putih mengkilat, tidak berbau dan
tidak mempunyai rasa. Akan tetapi, melalui
penambahan bahan sayuran dan rebusan kaldu
maka dapat memberikan rasa khas pada produk

kapurung.

Prioritas  selanjutnya  dari  segi
pengolahan sayur yaitu pengecilan ukuran
sayur (prioritas 7), perebusan sayur (prioritas 8)
serta teknis pembuatan kaldu mencakup sortasi
dan pembersihan bahan kaldu (prioritas 9) dan
penghalusan bumbu (prioritas 10). Urutan ini
lebih mengacu dalam penetapan karakteristik
komposisi bahan yang dibutuhkan dan
diinginkan konsumen serta kualitas produk
yang konsisten.

Prioritas respon teknis berikutnya adalah
dari pendidihan air (prioritas 11), pengadonan
dan pembentukan sagu (prioritas 12),
pencampuran sagu dengan air panas (prioritas
13), sortasi sayur (prioritas 14), pengenceran
sagu dengan air dingin (prioritas 15) dan
pengukuran jumlah sagu (prioritas 16) berada
pada urutan di bawah. Berdasarkan prioritas ini
memperlihatkan hubungan atribut mutu produk
kapurung dengan tahapan pengolahan berada
pada kategori medium dan atau lemah. Hal ini
diduga kapurung merupakan makanan khas
tradisional sehingga dalam proses pembuatan
kapurung khususnya proses pembentukan
bulatan-bulatan sagu dan komponen sayur lebih
mudah dilakukan sehingga kebutuhan dan
keinginan konsumen terkait hal tersebut telah
terpenuhi lebih dulu. Dalam menghasilkan
suatu produk berkualitas dan konsisten,
Damanik et al. (2016), menjelaskan perlu
memiliki keterampilan dalam menguasai resep,
mengenal bahan, mengenal alat produksi dan

mengetahui proses pembuatan produk.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hubungan atribut mutu produk kapurung

dengan tahapan pengolahan diperoleh teknis
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penyajian kapurung berhubungan kuat terhadap
atribut kualitas produk konsisten. Hubungan
antara tahapan pengolahan menunjukkan
pembuatan kaldu kapurung memiliki hubungan
sangat kuat dengan pengolahan sagu,
pengolahan sayur hingga pencampuran bola-
bola sagu dengan kaldu. Prioritas tahapan
pengolahan yang utama adalah pengemasan
produk dengan nilai prioritas 17,8.

Saran peneliti adalah agar implemantasi
dari hasil matrix House of Quality pada produk
makanan tradisional kapurung  dapat
diimplementasikan oleh rumah makan-rumah
makan yang menyediakan produk tersebut
sehingga keinginan dan kepuasan konsumen
bisa tercapai dan produsen mendapatkan
konsumen loyal karena dapat memenuhi selera

konsumen.
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Terbit 25/12/2024 (jumlah, jenis, waktu, tempat, mutu dan harga). Pelaksanaan
Kartu Tani secara nasional dimulai pada tahun 2017 di lima

Ez;aul;:;:l lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme
Path analysis pelaksanaan program Kartu Tani di Kabupaten Kudus dan
Petani menganalisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
Program kartu tani kepuasan petani dalam pelaksanaan program Kartu Tani.

Penelitian dilakukan di Kabupaten Kudus pada bulan
Oktober-November tahun 2022. Sampel petani dipilih secara
simple random sampling dari 5 Desa di Kabupaten Kudus.
Masing-masing desa diambil dari 5 kecamatan yang mewakili
5 zona wilayah yang telah menggunakan Kartu Tani. Total
responden mencapai 135 petani. Metode dasar yang digunakan
yaitu deskriptif analisis. Metode analisis data menggunakan
analisis jalur (path analysis). Dari hasil analisis jalur
didapatkan bahwa variabel yang berpengaruh langsung
terhadap kepuasan petani dalam pelaksanaan program Kartu
Tani meliputi usia, tingkat pendidikan, sikap, motivasi, peran
penyuluh dan peran perbankan. Peran kelompok tani memiliki
pengaruh tidak langsung dalam pelaksanaan program Kartu
Tani. Disimpulkan, peran penyuluh memiliki nilai pengaruh
paling tinggi dengan nilai besar pengaruh 0,329 dan diikuti
oleh sikap dengan nilai besar pengaruh 0,280.
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ABSTRACT

Kartu Tani is a government program implemented as an
effort to ensure transparency and accountability in the
distribution of subsidized fertilizers, so it is hoped that
the distribution of subsidized fertilizers will meet the 6
correct principles (amount, type, time, place, quality,
and price). Implementation of Kartu Tani nationally
began in 2017 in five locations. This study aims to
determine the implementation mechanism of the Kartu
Tani program and analyze internal and external factors
that influence farmer satisfaction in implementing the
Farmer Card program. The research was conducted in
Kudus Regency in October-November of 2022. The
sample of farmers was selected by simple random
sampling from 5 villages in Kudus District. Each village
was taken from 5 districts representing 5 regional zones

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan jumlah
penduduk mencapai 270,20 juta jiwa (Statistik,
2021) memiliki pekerjaan rumah yang besar
dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan
warganya, maka dari itu sebagai salah satu
indikator  pemantapan  ketahanan pangan
Kementerian Pertanian melalui rencana strategis
(renstra) menargetkan  ketersediaan  beras
mencapai 39,2 juta ton pada tahun 2020 dan
meningkat mencapai 46,8 juta ton pada tahun
2024 (Direktorat Jendral Prasarana dan Sarana
Pertanian, 2021). Guna mencapai produksi yang
diharapkan, diperlukan strategi dalam menjaga
serta

keberlanjutan sumber daya pertanian

tersedianya sarana pertanian, salah satunya
melalui fasilitasi penyediaan pupuk bersubsidi.
Pengadaan dan  penyaluran  pupuk
bersubsidi dilaksanakan sesuai dengan Peraturan
15/M-

dan

Menteri Perdagangan Nomor
DAG/Per/4/2013

Penyaluran Pupuk Bersubsidi

tentang  Pengadaan

Untuk Sektor
Pertanian. Program subsidi ditujukan bagi petani
skala kecil agar dapat memenuhi asas 6 tepat
dalam usaha budidaya, meliputi: tepat jumlah,
jenis,  waktu, mutu  dan

tempat, harga

that have used Kartu Tani. The total respondents
reached 135 farmers. The basic method used is
descriptive analysis. Methods of data analysis using path
analysis (path analysis). From the results of the path
analysis, it was found that the variables that directly
affected farmer satisfaction in the implementation of the
Farmer Card program included age, level of education,
attitude, motivation, the role of extension workers, and
the role of banking. The role of farmer groups indirectly
influences the implementation of the Kartu Tani
program. In conclusion, the role of the instructor has the
highest influence value with a large influence value of
0.329 and is followed by the attitude with a large
influence value of 0.280.

(Kementerian Pertanian, 2021). Terdapat beberapa
permasalahan yang terjadi secara berulang tiap tahun,
diantaranya kelangkaan pasokan pupuk, lonjakan
harga, serta penyaluran pupuk bersubsidi yang
kurang tepat sasaran (Rachman, 2012). Salah satu
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu
dengan dikeluarkannya program Kartu Tani.

Kartu Tani merupakan suatu upaya untuk
menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam
penyaluran pupuk bersubsidi kepada petani, sehingga
diharapkan penyaluran pupuk bersubsidi akan
menjadi lebih terjamin dan tepat sasaran bagi para
petani yang berhak menerima. Kartu Tani
dikeluarkan oleh perbankan kepada petani untuk
digunakan dalam transaksi penebusan pupuk
bersubsidi melalui mesin Electronic Data Capture
(EDC) di pengecer resmi (Kementerian Pertanian,
2021). Kartu Tani menjadi program andalan Provinsi
Jawa Tengah bukan hanya terkait penyaluran pupuk
bersubsidi, tetapi juga program pengelolaan data di
sektor pertanian. Maka dari itu, upaya penyusunan
big data sektor pertanian melalui Kartu Tani akan
terus dievaluasi (Eviyanti, 2020).

Total jumlah petani di wilayah Jawa Tengah
mencapai 2,8 juta jiwa, dan jumlah Kartu Tani yang

sudah terdistribusi mencapai 2,6 juta jiwa. Salah satu
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kabupaten di Jawa Tengah yang sudah
menerapkan Kartu Tani yaitu Kabupaten Kudus.
Jumlah petani di Kabupaten Kudus mencapai
50.474 petani, yang

kecamatan meliputi

sembilan
Jati,

tersebar di
Kecamatan Kota,
Undaan, Mejobo, Jekulo, Dawe, Gebog, Bae dan
Kaliwungu.

Mengacu pada pedoman teknis pengelolaan
pupuk bersubsidi TA 2021, indikator keberhasilan
dari pelaksanaan Program Kartu Tani, Yyaitu
terfasilitasinya petani dalam menebus pupuk
bersubsidi sesuai ketentuan yang berlaku dan
tersedianya berita acara hasil verifikasi dan
yang
akuntabel. Padahal terdapat satu indikator lain

validasi penyaluran pupuk bersubsidi

yang berpengaruh terhadap keberhasilan dan

kelangsungan  program,  vyaitu  kepuasan
masyarakat.
Berdasarkan latar belakang di atas

memberikan kepuasan kepada petani merupakan
hal yang sangat penting yang harus dilakukan oleh
pemerintah karena suatu program memang harus
yang
diharapkan petani, bukan hanya melaksanakan

berdasarkan  kebutuhan benar-benar
program yang direncanakan. Kepuasan memiliki
fungsi untuk mengetahui apakah program yang
berjalan sudah sesuai dengan harapan petani atau
belum, dan dengan berbagai upaya yang telah
dilakukan

implementasi Kartu Tani, penelitian terkait faktor

pemerintah  untuk meningkatkan
internal maupun eksternal yang memengaruhi
kepuasan petani dalam melaksanakan program
Kartu Tani diperlukan agar didapatkan data
yang
dipertahankan atau ditingkatkan ke depannya. Hal

variabel  mana hendaknya  perlu

inilah yang mendasari penulis melakukan analisis

faktor internal maupun eksternal terhadap

kepuasan petani dalam melaksanakan program
Kartu Tani.
METODE

Penelitian dilakukan di Kabupaten Kudus pada
bulan Oktober-November Tahun 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang
sudah menggunakan Kartu Tani untuk penebusan
pupuk bersubsidi. Penentuan kecamatan dilakukan
secara purposive berdasarkan lima kecamatan yang
mewakili 5 zona wilayah yang telah menggunakan
Kartu Tani, kemudian tiap kecamatan dipilih 1 desa
secara purposive dengan frekuensi penggunaan Kartu
Tani terbanyak. Sampel dari penelitian ini yaitu
petani yang telah menggunakan Kartu Tani sebagai
alat untuk pembelian pupuk subsidi. Sampel petani
dipilih secara simple random sampling. Total
responden mencapai 135 petani dan informan
penelitian. Metode dasar penelitian yaitu mixed
method dengan desain concurrent embedded yang
merupakan campuran tidak berimbang dimana
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
Metode kKkuantitatif
faktor-faktor yang

memengaruhi kepuasan petani, sedangkan metode

yang didukung kualitatif.
digunakan untuk melihat
kualitatif digunakan untuk menganalisis mekanisme
pelaksanaan pemanfaatan Kartu Tani. Mekanisme
pelaksanaan program Kartu Tani di Kabupaten
Kudus dimulai dari pendaftaran Kartu Tani,
penyusunan RDKK, penginputan eRDKK/eAlokasi,
dan penebusan pupuk subsidi menggunakan Kartu
Tani.

Analisis data menggunakan pengembangan
skala likert, uji validitas, reliabilitas dan normalitas
data. Metode analisis data untuk mengetahui faktor
internal dan eksternal yang memengaruhi kepuasan
petani dalam pelaksanaan Program Kartu Tani

menggunakan analisis jalur (path analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Pengguna Kartu Tani
Kabupaten Kudus

Sebaran persentase umur pengguna Kartu Tani
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terbesar berada pada kategori sedang (51-61
tahun) dengan 38,52%. Mardikanto et al. (1996)
dalam Yuliana & Nadapdap (2020) menyatakan
semakin tua usia petani >50 tahun maka semakin
lamban dalam melakukan adopsi inovasi, dan
memiliki kecenderungan melakukan kegiatan
yang dilakukan.
pendidikan tertinggi petani yaitu tingkat SD
33,33%,

pendidikan terendah yaitu diploma sebesar 2,22%.

sudah biasa Persentase

sebesar dan  persentase tingkat
Dilihat dari sebaran pengalaman, paling tinggi
pada kategori pengalaman >37 tahun dengan
diikuti
pengalaman 0-21 tahun sebesar 34,07%.

persentase 34,81%, dengan kategori
Rata-rata sikap anggota petani terhadap
sebesar 47,79%, yang

diartikan bahwa petani terhadap

program Kartu Tani
ragu-ragu
pelaksanaan program Kartu Tani. Apabila dilihat
dari tingkat capaian sikap berdasarkan tiga aspek,
nilai tertinggi terdapat pada aspek kognitif
(51,95%) dengan Kkategori afektif
(46,03%) dengan kategori ragu-ragu, dan konatif

ragu-ragu,

(45,40%) juga dengan kategori yang sama, yaitu
ragu-ragu. Dalam penelitian ini, sikap petani
termasuk konsisten dari aspek kognitif, afektif dan
konatif. Secara keseluruhan total rerata dari tiga
komponen motivasi yaitu sebesar 55,38% masuk
dalam kategori ragu-ragu. Kebutuhan keberadaan
(existence) memiliki persentase paling tinggi
(66,12%) berada pada kategori ingin, kemudian
diikuti dengan kebutuhan untuk berkembang
(51,56%) dengan

kebutuhan

kategori ragu-ragu, dan

sosial ~ (relatedness)  memiliki
persentase terendah dengan 48,45% berada dalam
kategori ragu-ragu.

Dari hasil penelitian rerata total capaian
peran penyuluh dalam menjalankan perannya
dalam diseminasi inovasi, konsultan dan
monitoring evaluasi berada pada kategori jarang,

dengan tingkat capaian 34,66%. Rerata peran

penyuluh paling tinggi terdapat pada komponen
diseminasi inovasi (44,62%). Hal ini disebabkan
karena Kartu Tani merupakan inovasi baru dari
pemerintah,  sehingga  penyuluh  melakukan
sosialisasi kepada petani dan kelompok tani terkait
pelaksanaan Program Kartu Tani, manfaat Kartu
Tani, syarat yang dibutuhkan petani untuk mendaftar
program tersebut.

Rerata total peran perbankan berada pada

kategori jarang dengan persentase 20,84%.
Persentase tertinggi peran perbankan pada komponen
koordinator dengan tingkat capaian 35,67%.

Sosialisasi terkait Kartu Tani memang hanya
dilakukan pada awal pelaksanaan program saat
distribusi Kartu Tani yang dilakukan di balai desa
setempat. Setelah itu apabila petani membutuhkan
informasi terkait Kartu Tani bisa datang ke Bank BRI
terdekat. Dalam perannya sebagai fasilitator, tingkat
capaian tertinggi yang didapat sebesar 34,33% pada
perannya dalam membantu pendistribusian Kartu
Tani.

Peran kelompok tani berada pada kategori
jarang (20,35%). Pada lokasi penelitian, peran
kelompok tani khususnya terkait Program Kartu Tani,
setelah program berjalan memang kurang. Tingkat
rerata capaian komponen unit belajar mencapai
18,81%, diikuti komponen wahana kerja sama
sebesar
(22,36%).

Mekanisme Pelaksanaan Program Kartu Tani di

19,83% dan komponen unit produksi

Kabupaten Kudus

Kartu Tani merupakan suatu program
pemerintah untuk penyaluran pupuk bersubsidi yang
dimulai uji coba pelaksanaannya secara nasional
tahun 2017. Manfaat penggunaan Kartu Tani di
tingkat petani yaitu untuk mendapatkan pupuk
subsidi dengan harga yang murah, mendapatkan
pupuk dengan cara yang cepat, karena pembelian
dilakukan di satu kios yang telah ditunjuk, tidak perlu

membeli di tempat lain, dan proses yang transparan,
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setiap petani mendapatkan jatah pupuk masing-
masing, tidak di serobot oleh petani lain. Manfaat
di tingkat Pemerintah yaitu distribusi pupuk
lebih

sehingga penyaluran pupuk bersubsidi

bersubsidi transparan dan akuntabel
akan
menjadi lebih terjamin dan tepat sasaran bagi para
petani yang berhak menerima.

Pelaksanaan Kartu Tani di Kabupaten
Kudus diawali dengan sosialisasi oleh penyuluh.
Pemerintah bekerja sama dengan Bank Rakyat
Indonesia untuk mencetak dan mendistribusikan
Kartu Tani di Kudus yang mencakup 9 kecamatan
dan 123 desa. Mekanisme Pelaksanaan Kartu Tani
di Kabupaten Kudus diawali dengan pendaftaran
Kartu Tani. Syarat pendaftaran Kartu Tani yaitu
terdaftar di Kelompok Tani, melengkapi KTP,
KK, SPPT dan di

Penyusunan RDKK sebagai data dasar juga sangat

terdaftar Simluhtan.

penting keakuratan nya. Penyusunan RDKK oleh

Kelompok Tani dilakukan dengan pendampingan

oleh penyuluh. Data RDKK kemudian diinput ke
eRDKK/eAlokasi  yang
Simluhtan dan Simpi. Data dari Simpi kemudian
untuk BRI

pembuatan Kartu Tani. Penebusan pupuk subsidi

terintegrasi  dengan

dijadikan dasar dalam melakukan
dilakukan menggunakan Kartu Tani melalui mesin
EDC di KPL yang telah ditunjuk.
Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang Memengaruhi
Kepuasan Petani Dalam Pelaksanaan Program
Kartu Tani

Analisis jalur (path analysis) digunakan
dengan tujuan menganalisis pengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap kepuasan petani
memanfaatkan program Kartu Tani. Pembuatan
model analisis jalur dilakukan dengan menggunakan
AMOS 24. Pada analisis jalur, pembuatan spesifikasi
model analisis jalur sangat penting, didasarkan pada
landasan teori. Adapun model analisis jalur untuk

penelitian ini yaitu:

Tingkat

Pendidikan

Motivasi

Usia

. Kepuasan
* Petani

Peran
Perbankan

Peran
Kelompok Tani

Peran
PPL

Keterangan:
—] : berpengaruh langsung
- 5 : berpengaruh tidak langsung

Gambar 1. Diagram hipotetis model analisis jalur variabel yang berpengaruh langsung dan tidak langsung
terhadap kepuasan petani

Model yang dikembangkan harus sesuai
kriteria goodness of fit, yang dilakukan dengan
memasukkan model beserta data yang digunakan
ke dalam AMOS. Ghozali (2017) menyatakan

terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi

untuk memenuhi standar tersebut, diantaranya dilihat
dari absolute fit measures yang meliputi nilai Chi-
square, CMIN, GFI dan RMSEA. Incremental fit
measures dinilai dari AGFI, TLI, NFI.
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Tabel 1. Hasil Goodness of Fit (GOF) Model Analisis Jalur

Goodness of Fit Index Nilai yang diharapkan Hasil
1 X2- Chi Square Diharapkan kecil 22,308
2 Significance probability > 0,05 0,051
3 RMSEA <0,05-0,08 0,074
4  GFlI ~ 1 0,962
5 AGFI =1 0,895
6 CMIN/DF <2 1,716
7 TLI >0,9 0,937
8 NFI >0,9 0,935
9 Normality observed -2,58 <cr<2,58 2,041

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Partankan |-Q—_| Py

®

Kedormpok Tan

Keterangan:
—_— - berpengaruh langsung
- N : berpengaruh tidak langsung

Gambar 2. Hasil model analisis jalur variabel yang berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap
kepuasan petani

Berdasarkan hasil analisis menggunakan
AMOS 24 diperoleh nilai goodness of fit yang
memenuhi kriteria, sehingga analisis jalur bisa
digunakan. Dari Tabel diatas menunjukkan Ho
diterima, yang berarti tidak ada perbedaan antara
model hipotesis dengan data.

Gambar 2 menunjukkan bahwa secara

struktural, antar variabel saling memengaruhi satu

dengan lainnya terhadap kepuasan petani. Besarnya
pengaruh/efek dapat dilihat pada nilai koefisien jalur
(p) atau standart regression weight (pada AMOS)
yang besarnya berkisar 0-1 (nilai mendekati O berarti
efek nya semakin lemah), dan sebaliknya nilai
mendekati 1 menunjukkan efek yang semakin kuat.
Besarnya pengaruh antar variabel ditunjukkan pada
Tabel 2:

Tabel 2. Pengaruh Antar Variabel pada Model Analisis Jalur Kepuasan Petani Dalam Pemanfaatan Program

Kartu Tani
No Variabel Independen Variabel Dependen Besarnya Nilai Probability (P)
Pengaruh
1 Usia Kepuasan 0,146 0,045*
Pendidikan -0,388 el
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No Variabel Independen Variabel Dependen Besarnya Nilai Probability (P)
Pengaruh
Sikap 0,208 0,009*
Peran Penyuluh -0,305 faaie
2 Pendidikan Kepuasan 0,193 0,006*
Motivasi 0,155 0,067
3 Sikap Kepuasan 0,280 *hx
4 Motivasi Kepuasan 0,158 0,023*
Sikap 0,274 Fhx
5 Peran Penyuluh Kepuasan 0,329 whx
Motivasi 0,247 0,004*
Peran Perbankan 0,545 Frk
Kelompok Tani 0,733 Frk
6 Peran Perbankan Kepuasan 0,174 0,023*
7 Kelompok Tani Sikap 0,376 *hx

Sumber: Analisis Data Primer, 2022
Keterangan :
*** : signifikan pada o = 5%

Besarnya nilai analisis jalur dipahami
sebagai kuat lemahnya pengaruh dan arah
pengaruh tersebut, apakah berbanding lurus (jika
besar koefisien jalur positif) atau berbanding
negatif (jika besar koefisien jalur negatif).
Gambar 2. menunjukkan bahwa kepuasan petani
dalam pemanfaatan program Kartu Tani paling
kuat dipengaruhi oleh peran penyuluh dengan
nilai koefisien jalur 0,329, diikuti sikap dengan
nilai koefisien jalur sebesar 0,280, diikuti
pendidikan 0,193, peran perbankan 0,174,
motivasi 0,158, dan usia 0,146. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi peran
penyuluh dan sikap petani maka kepuasan petani
dalam pemanfaatan Kartu Tani akan semakin
tinggi. Hal ini selaras dengan penelitian (Mustika
et al., 2019) yang menyatakan sikap memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepuasan petani
yang nantinya berkorelasi dengan pemberian
informasi manfaat program tersebut ke petani lain.

Begitu pula dengan semakin tinggi

pendidikan, peran perbankan, motivasi dan usia

petani maka kepuasan petani dalam pemanfaatan

Kartu Tani akan semakin tinggi. Motivasi
pemenuhan pupuk subsidi menjadi dasar petani
terkait kepuasan yang diterima. Hal tersebut
dikemukakan juga melalui hasil penelitian Astuti &
Hadiyanto (2018) yang menyatakan kepuasan akan
diperoleh individu jika motivasinya terpenuhi.
Korelasi antara motivasi integrasi dan interaksi sosial
yang mendorong pengguna untuk mengakses aplikasi
petani dengan tingkat kepuasan pengguna memiliki
hubungan yang positif dan sangat signifikan.

Berdasarkan tabel di atas variabel yang
berpengaruh langsung terhadap kepuasan petani
dalam melaksanakan program Kartu Tani meliputi
variabel usia, tingkat pendidikan, motivasi, sikap,
peran penyuluh, dan peran perbankan, sedangkan
variabel yang berpengaruh tidak langsung yaitu
variabel usia, tingkat pendidikan, motivasi, peran
penyuluh, dan peran kelompok tani.

Usia merupakan salah satu variabel internal
yang memiliki pengaruh langsung terhadap kepuasan

petani dalam melaksanakan program Kartu Tani.
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Total pengaruh langsung dan tidak langsung usia
terhadap kepuasan petani sebesar -0,041, semakin
tua usia petani maka kepuasan akan semakin
rendah. Dalam penelitian ini, rata-rata usia petani
masuk dalam kategori sedang dan tua. Kepuasan
semakin rendah diakibatkan karena program
Kartu Tani ini melibatkan stakeholder lain,
diantaranya pihak bank. Petani dengan usia tua
tidak terbiasa untuk melakukan aktivitas ke bank,
padahal apabila terdapat kendala dalam
penggunaan Kartu Tani, pengurusan ke bank
sangat diperlukan. Pembatasan terhadap kuota
pupuk juga sangat memengaruhi kepuasan petani,
petani yang berusia tua sudah memiliki
pengalaman yang lama dalam berusaha tani,
begitu juga dengan volume kebutuhan pupuk.
Inovasi untuk beralih ke pertanian organik atau
pun pengurangan volume pupuk susah diterapkan
terhadap petani dengan usia tersebut. Hal ini
diperkuat dari hasil penelitian Siti (2016) dalam
Yuliana & Nadapdap (2020) yang menyatakan
cara bertani secara turun temurun rata-rata sudah
melekat pada diri petani, sehingga akhirnya
menjadi suatu Kkebiasaan dalam melakukan
kegiatan usaha tani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh secara langsung
terhadap kepuasan petani dalam melaksanakan
program Kartu Tani sebesar 0,193. Pengaruh
pendidikan terhadap kepuasan bernilai positif,
yang diartikan semakin tinggi tingkat pendidikan
petani maka kepuasan petani semakin kuat. Hal
tersebut diperkuat dengan penelitian Thamrin et al.
(2012) yang menyatakan pendidikan memiliki
pengaruh terhadap usaha tani dalam kaitannya
dengan wawasan dan daya serap petani dalam
memahami informasi dan teknologi pertanian.
Pendidikan juga menjadi faktor penentu terkait

penilaian dan penyaringan informasi yang telah

diterima, sehingga penyerapan lebih sesuai dengan
harapan (Rohman et al., 2022).

Melalui tabel diatas dilihat motivasi petani
berpengaruh langsung terhadap kepuasan petani
dalam melaksanakan program Kartu Tani sebesar
0,158. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin kuat
dorongan petani untuk memenuhi kebutuhannya,
maka semakin tinggi kepuasan yang diterima.

Dorongan motivasi kuat dipengaruhi bahwa
melalui program Kartu Tani kebutuhan akan kuota
pupuk dapat terpenuhi, mengingat pupuk merupakan
sarana produksi yang sangat penting bagi usaha
pertanian, sehingga pemenuhan ketersediaan pupuk
setiap musim merupakan hal yang sangat mendasar
bagi petani. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian
dari Pasaribu (2020) yang menyatakan Kartu Tani
yang
memudahkan petani memperoleh pupuk tertentu

menjadi  bagian sangat relevan untuk
sesuai kebutuhannya, dengan harga yang disubsidi
pemerintah sehingga biaya produksi akan berkurang.
Sikap petani memiliki pengaruh langsung
terhadap kepuasan petani dalam melaksanakan
program Kartu Tani sebesar 0,280. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin positif sikap, maka semakin
tinggi kepuasan yang diterima. Peran penyuluh
berpengaruh langsung terhadap kepuasan petani
dalam melaksanakan program Kartu Tani sebesar
0,329. Hal ini diartikan sebagai semakin sering peran
penyuluh  maka kepuasan petani terhadap
pelaksanaan program Kartu Tani akan meningkat.
Penyuluh memiliki peran yang sangat penting
dalam perencanaan, distribusi maupun pelaksanaan
Kartu Tani. Pada awal inovasi program Kartu Tani
diperkenalkan kepada petani, koordinasi dilakukan
dengan berbagai pihak yang terkait dengan program
ini. Proses pendataan, pendaftaran juga dilakukan
oleh penyuluh. Kartu Tani sebagai suatu inovasi
sebagaimana dijelaskan oleh Hendayana (2014)

dalam Pasaribu (2020) merupakan suatu objek
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penemuan yang baru oleh individu atau grup
untuk dapat diadopsi. Penerimaan inovasi oleh
petani memerlukan proses yang berulang dan
aturan kebijakan yang ketat. Peran penyuluh
dalam distribusi yaitu berkoordinasi dengan pihak
perbankan dalam mendistribusikan Kartu Tani.
Distribusi Kartu Tani dilakukan pada kantor balai
desa setempat pada awal kegiatan Kartu Tani.
Dari hasil analisis jalur menunjukkan
bahwa peran perbankan berpengaruh langsung
terhadap kepuasan petani dalam melaksanakan
program Kartu Tani sebesar 0,174. Hal ini
diartikan sebagai semakin tinggi peran perbankan
maka kepuasan petani terhadap pelaksanaan
program Kartu Tani akan meningkat. Peran
Kelompok tani dalam pelaksanaan program Kartu
Tani terbagi menjadi perannya sebagai unit
belajar, wahana kerja sama dan unit produksi.
Dari gambar 2. menunjukkan bahwa peran
Kelompok Tani berpengaruh tidak langsung
terhadap kepuasan petani dalam melaksanakan
program Kartu Tani melalui variabel intervening
sikap. Peran kelompok tani memengaruhi sikap
positif petani, artinya semakin kelompok tani
berperan, maka sikap petani akan semakin positif
dalam pelaksanaan program Kartu Tani. Sikap
petani berpengaruh positif terhadap kepuasan,
sehingga secara tidak langsung peran kelompok

tani berpengaruh terhadap kepuasan sebesar 0,105.

KESIMPULAN DAN SARAN

Mekanisme pelaksanaan program Kartu
Tani di Kabupaten Kudus dimulai dari sosialisasi,
pendaftaran Kartu Tani, penyusunan RDKK,
penginputan eRDKK/eAlokasi, dan penebusan
pupuk subsidi menggunakan Kartu Tani. Dari
hasil analisis jalur didapatkan bahwa variabel
yang berpengaruh langsung terhadap kepuasan

petani dalam pelaksanaan Program Kartu Tani

meliputi usia, tingkat pendidikan, sikap, motivasi,
peran penyuluh dan peran perbankan. Faktor peran
penyuluh memiliki nilai pengaruh paling tinggi
dengan nilai besar pengaruh 0,329, diikuti dengan
variabel sikap 0,280, pendidikan 0,193, peran
perbankan 0,174, motivasi 0,158 dan usia 0,146.
Peran kelompok tani memiliki pengaruh tidak
langsung dalam kepuasan pelaksanaan program
Kartu Tani melalui variabel intervening sikap sebesar
0,105.
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Komoditas yang permintaannya terus meningkat adalah

Kata kunci bawang merah. Tentu saja, diharapkan dengan permintaan

Bawang merah

Hortikultura yang terus meningkat dapat membuat kesejahteraan petani
Indikator BPS bawang merah menjadi lebih tinggi. Salah satu tujuan
Kesejahteraan pembangunan ekonomi adalah kesejahteraan. Kurangnya
Petani akses ke teknologi dan permodalan, harga bawang yang tidak

stabil, kurangnya akses ke pasar dan pelatihan yang terbatas
menjadi kendala bagi para petani bawang. Petani masih hidup
dalam kemiskinan dengan standar hidup keluarga mereka
masih sangat rendah serta sering kali tidak mendapatkan
dukungan yang memadai untuk meningkatkan kesejahteraan
mereka meskipun petani memainkan peran penting dalam
meningkatkan perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai kesejahteraan petani bawang merah di Medan
Marelan, Kota Medan, dengan berdasarkan ukuran-ukuran
yang disediakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dan dalam rangka mengumpulkan data untuk
penelitian dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner
kepada 90 petani yang ditentukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, kemudian dilanjutkan melakukan
wawancara serta observasi lapangan. Temuan analisis
menunjukkan bahwa tidak ada petani bawang merah di Medan
Marelan, Kota Medan, yang termasuk dalam kategori
kesejahteraan rendah. Sementara itu, terdapat 81 petani
bawang merah (90%) dengan tingkat kesejahteraan kategori
sedang dan 9 petani bawang merah (10%) yang memiliki
tingkat kesejahteraan tinggi. Indikator kesejahteraan paling
tinggi terdapat pada petani bawang merah Medan Marelan
yaitu kependudukan ditunjukkan dengan nilai persentase
sebesar 14.19%.
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ABSTRACT

In Indonesia, the main source of income for most of
the population is the agricultural industry. Many
people rely on the agricultural sector to work as
farmers. Horticulture is one of the main agricultural
subsectors, for example, shallots. A commodity
whose demand continues to increase is shallots. Of
course, it is hoped that increasing demand will
increase the welfare of shallot farmers. One of the
goals of economic development is prosperity. Lack
of access to technology and capital, unstable onion
prices, lack of access to markets, and limited
training are obstacles for farmers. Farmers still live
in poverty, their families' living standards are still
very low, and they often do not receive adequate
support to improve their welfare, even though
farmers play an important role in improving the
economy. This research aims to assess the welfare of

PENDAHULUAN

Sebagai bukti peran penting sektor
pertanian dalam mendorong perekonomian dan
pembangunan, terlihat bahwa kebanyakan
penduduk Indonesia bergantung pada bidang
pertanian untuk menjalani kehidupan mereka.
Ini menunjukkan betapa pentingnya sektor
pertanian untuk mendorong perekonomian dan
pembangunan. Sektor pertanian yang berperan
besar terhadap perekonomian nasional tidak
sejalan dengan kesejahteraan petaninya. Petani
sebagai pelaku utama belum dapat menikmati
hasil dari usaha taninya bahkan memiliki
penghasilan di bawah rata-rata serta dihadapkan
pada kendala cuaca, pupuk yang langka dan
harga jual yang rendah.

Pasal 3 ayat (1) Undang-Undang Nomor
19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
Pemberdayaan Petani (UU tentang P3)
mengamanatkan untuk mewujudkan kedaulatan
dan kemandirian petani dalam rangka

meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan

shallot farmers in Medan Marelan, Medan City,
based on measures provided by the Central Statistics
Agency (BPS). The research method used in this
research is quantitative descriptive, and in order to
collect data for research, it was carried out by
distributing questionnaires to 90 farmers who were
determined using purposive sampling techniques
and conducting interviews and observations. The
analysis findings show that there are no shallot
farmers in Medan Marelan, Medan City, who are
included in the low welfare category. Meanwhile,
there are 81 shallot farmers (90%) with a medium
level of welfare and 9 shallot farmers (10%) who
have a high level of welfare. The highest welfare
indicator for Medan Marelan shallot farmers is
population, shown by a percentage value of 14.19%.

kehidupan yang lebih baik. Pemerintah
mengambil kebijakan dalam pengembangan
pertanian yang bertujuan untuk mengurangi
kemiskinan pertanian dengan meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani dan
pemerintah memberikan dukungan melalui
subsidi pupuk, benih dan bantuan sarana
prasana pertanian karena terdapat kesenjangan
kesejahteraan petani antar daerah maupun
antara subsektor (Dahiri, 2022).

Tingkat kesejahteraan merupakan salah
satu indikator untuk mengetahui kondisi sosial
ekonomi suatu keluarga. Bahkan tingkat
kesejahteraan juga menjadi indikator lokal
suatu kabupaten dan suatu kecamatan untuk
memonitoring upaya pencapaian target
menurunkan proporsi penduduk yang tingkat
pendapatannya dibawah standar yang telah
ditetapkan (Wahdah et al., 2021).

Tingkat kesejahteraan mengacu pada
kondisi umum kebahagiaan, kesehatan, dan

keamanan yang dinikmati oleh individu atau
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masyarakat. Selain aspek materi, kesejahteraan
juga mencakup dimensi emosional, sosial, dan
psikologis.

Kesejahteraan masyarakat

khususnya  petani merupakan target
pembangunan nasional yang mana tingkat
kesejahteraan akan memperlihatkan kualitas
hidup petani salah satunya petani bawang
merah.

Komoditi  hortikultura andalan dan
potensial salah satunya adalah bawang merah.
Bawang merah tanaman hortikultura yang
menjanjikan, dan memberikan nilai ekonomi
yang tinggi bagi petani karena permintaan yang
terus meningkat dan bawang merah dapat
ditanam pada lahan yang lebih kecil. Bawang
merah merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memberikan sumbangan
besar dalam produksi komoditas sayuran di
Indonesia pada tahun 2016/2017 sampai
2018/2019, dimana kebutuhan komoditas
tersebut mengalami peningkatan rata-rata 5%
per tahun (Hartoyo, 2020).

Walaupun permintaan bawang merah
terus meningkat, petani menghadapi sejumlah
masalah, antara lain adalah mekanisme pasar
yang mengontrol harga bawang merah, yang
dipengaruhi oleh perubahan cuaca, terbatasnya
modal usaha, dan sarana produksi, keterbatasan
teknologi budidaya, luas lahan yang kecil,
tenaga kerja yang sedikit, dan kegiatan
pemasaran bawang merah yang belum efisien.
Dengan adanya hambatan-hambatan tersebut
sangat memengaruhi  kehidupan petani,
terutama kesejahteraan keluarga petani bawang
merah.

Menurut UU No. 11 tahun 2009,

kesejahteraan adalah suatu kondisi

terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya (Anandhyta &
Kinseng, 2020). Ketika sebuah keluarga dapat
memenuhi kebutuhan primer, sekunder, dan
tersier anggota keluarganya, keluarga tersebut
dikatakan sejahtera.

Harga dan pemasaran masih menjadi
masalah  yang  berpengaruh  terhadap
kesejahteraan petani bawang merah di Medan
Marelan dan dapat menjadi faktor apakah petani
dapat menikmati hidup yang sejahtera atau
tidak. Ketidakpastian harga membuat petani
sulit merencanakan masa depan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur kesejahteraan petani
bawang merah di Medan Marelan Kota Medan
dengan menggunakan indikator dari Badan
Pusat Statistik (BPS) seperti Kependudukan,
Pendidikan, Kesehatan dan Gizi, Taraf dan Pola
Konsumsi, Ketenagakerjaan, Perumahan dan
Lingkungan, Kemiskinan, dan sosial lainnya
yang penting untuk meningkatkan kualitas
hidup.

METODE

Penelitian ini dilakukan dari April hingga
Oktober 2021 di Medan Marelan Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara. Penelitian dilakukan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
melalui  pengumpulan informasi dengan
mengajukan daftar pertanyaan yang ditujukan
kepada responden. Metode deskriptif adalah
untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu
hasil pengkajian untuk membuat kesimpulan

dari sampel atau tidak digunakan untuk
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membuat  kesimpulan yang lebih luas
(Sugiyono, 2019). Penelitian ini  akan
menggunakan indikator BPS sebagai acuan
mengukur kesejahteraan keluarga namun
penyajian datanya menggunakan teks yang
bersifat naratif.

Subjek penelitian ditentukan secara
purposive sampling (sengaja) yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Sampel dipilih sendiri
oleh  peneliti  berdasarkan  pertimbangan
tertentu. Sebagai subjek penelitian yakni petani
bawang merah yang ikut serta pada kelompok
tani di Medan Marelan Kota Medan. Kelompok
tani berasal dari 3 (tiga) desa/kelurahan yaitu
Rengas Pulau, Terjun dan Tanah 600 dengan
petani berjumlah sekitar 90 orang. Penentuan
sampel dengan teknik sensus yakni semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel
sejumlah 90 orang.

Dalam penelitian ini beberapa indikator
digunakan  untuk  mengukur  variabel
kesejahteraan masyarakat, seperti indikator
kependudukan berkaitan dengan usia petani dan
keluarga, indikator kesehatan dan gizi berkaitan
dengan kondisi kesehatan keluarga dan akses
dalam mendapatkan pelayanan kesehatan,
sementara gizi adalah bahan makanan yang
dikonsumsi petani untuk menghasilkan tenaga
dalam menjalankan kehidupan, indikator
pendidikan berkaitan dengan akses petani dan
keluarga untuk sekolah dan Pendidikan yang
bisa diselesaikan berdasarkan pendapatan yang
diperoleh sebagai petani bawang merah,
ketenagakerjaan diukur berdasarkan jumlah jam
kerja per minggu dan jumlah pendapatan per
bulan, pengeluaran bulanan yang dikategorikan

oleh taraf dan pola adalah tinggi (lebih dari Rp

5.000.000), cukup (antara Rp 1.000.000 dan Rp
5.000.000), dan rendah (kurang dari Rp
1.000.000), pengeluaran juga dapat diukur
dengan pendapatan yang diterima, indikator
perumahan dan lingkungan berkaitan dengan
kondisi rumah serta lingkungan serta fasilitas
yang dimiliki, indikator transportasi berkaitan
dengan kemudahan akses angkutan umum
hingga status kepemilikan kendaraan, indikator
kemiskinan berkaitan dengan pendapatan yang
diperoleh sebagai petani bawang merah cukup
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari,
dan indikator sosial lainnya diukur berdasarkan
pemenuhan  kebutuhan  petani terkait
hiburan/rekreasi, akses untuk memperoleh
informasi dan media komunikasi.

Penelitian ini  menggunakan Teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan
kuesioner, wawancara, dan  observasi.
Kuesioner adalah suatu alat ukur yang
digunakan dalam pengkajian untuk mengamati
fenomena yang ada. Kuesioner adalah metode
pengumpulan  data  yang melibatkan
penyampaian serangkaian pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden agar
mereka bisa menjawabnya (Sugiyono, 2017).
Kuesioner disebar kepada responden yang
sebelumnya dilakukan uji validitas dan
reliabilitas untuk melihat keandalan dari daftar
pernyataan. Wawancara yaitu pengumpulan
data dengan cara tanya jawab secara sistematis
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan pengkajian. Adapun arti dari maksud
tertentu  disini  adalah  peneliti  ingin
mendapatkan data sebanyak mungkin untuk
menjawab tujuan penelitian. Penelitian ini

melakukan wawancara dengan petani yang
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menjadi responden penelitian. Observasi yaitu
mengamati secara langsung sasaran yang
menjadi objek pengkajian di lapangan. Dalam
penelitian ini, penulis mengamati kegiatan
sehari-hari dan kondisi tempat tinggal petani
bawang merah di Medan Marelan Kota Medan.

Analisis tingkat kesejahteraan petani
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan
menghitung nilai rata-rata skor tiap indikator
kesejahteraan yang ditetapkan oleh BPS.

Perhitungan nilai diperoleh dari:

o_ Jumlah Data tiap Indikator

X=

Banyaknya Data

Dengan kriteria tingkat kesejahteraan

sebagai berikut:

1,0-1,67 = Kesejahteraan Rendah
>1,67-2,34 = Kesejahteraan Sedang
>2,34 -3 = Kesejahteraan Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesejahteraan Berdasarkan Masing-Masing
Indikator

Untuk melihat kesejahteraan petani
bawang merah pada penelitian ini digunakan
berbagai  indikator untuk  menganalisis
kesejahteraan  petani yang terdiri  dari
kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan,
ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi,
perumahan dan lingkungan, kemiskinan, dan
indikator sosial lainnya (Badan Pusat Statistik,
2020). Berikut hasil analisa mengenai
kesejahteraan petani bawang merah di
Kecamatan Medan Marelan Kota Medan
berdasarkan indikator dari BPS tahun 2011.

Indikator Kependudukan

100

69 100%

50 21 50%
0
0 0% 0%

Rendah

I Frekuensi

Tinggi

e Persentase

Gambar 1. Indikator kependudukan (Analisis data primer, 2021)

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa
berdasarkan indikator kependudukan sebanyak
69 orang (77%) petani bawang merah memiliki
kesejahteraan dengan Kriteria tinggi. Kategori
usia keluarga digunakan untuk melihat
indikator kependudukan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi usahatani petani bawang merah
adalah usia. Menurut Badan Pusat Statistik,
petani bawang merah produktif berusia antara

15 dan 64 tahun. Mereka memiliki kemampuan

fisik yang baik dan semangat untuk belajar. Hal
ini juga berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan kemampuan fisik dalam berusaha
tani. Gambar 1 menunjukkan kondisi petani
bawang merah yang menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota keluarga berusia
produktif. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan petani dengan
umur produktif memiliki kemampuan fisik

dan pola pikir yang sangat baik untuk dapat
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menyerap informasi inovasi baru dan

mengaplikasikannya (Waris et al., 2015).

Gambar 2 berikut menunjukkan tingkat
kesejahteraan berdasarkan indikator kesehatan

dan gizi.

Indikator Kesehatan dan Gizi

100
50
0
0 0%
Rendah

I Frekuensi

100%

18 50%

20% 0%
Tinggi

e Persentase

Gambar 2. Indikator kesehatan dan gizi (Analisis data primer, 2021)

Berdasarkan Gambar 2 yakni indikator
kesehatan dan gizi, kesejahteraan petani
bawang merah pada kriteria sedang yaitu 72
orang (80%) dan sebanyak 18 orang (20%)
dengan kriteria tinggi. Kesehatan dan gizi
keluarga dinilai berdasarkan ada atau tidaknya
anggota keluarga yang sakit, kemudahan dalam
pelayanan  kesehatan dan  tercukupinya
kebutuhan gizi mereka. Petani bawang merah
dan keluarganya memenuhi kebutuhan nutrisi
mereka dan memiliki kondisi kesehatan yang
baik. Kesehatan lingkungan merupakan faktor
penting dalam kehidupan sosial masyarakat,
bahkan kesehatan merupakan faktor yang

dominan dalam kesejahteraan masyarakat.

Apabila kesehatan masyarakat terganggu, maka
produktivitas orang tersebut pun akan sedikit
terganggu (Fitri, 2019).

Petani bawang merah sadar akan
pentingnya kesehatan. Kesehatan merupakan
sesuatu yang penting untuk dijaga agar tetap
bisa beraktivitas terutama berusaha tani.
Berdasarkan  hasil ~ wawancara  petani
menggunakan BPJS sebagai fasilitas kesehatan,
meminum vitamin, memakan makanan yang
sehat dan bergizi.

Gambar berikut menunjukkan tingkat
indikator

kesejahteraan berdasarkan

pendidikan.

Indikator Pendidikan

100
50
0
0 0%
Rendah

I Frekuensi

100%

50%
11
0%

2% .
TNEgi

e Persentase

Gambar 3. Indikator pendidikan (Analisis data primer, 2021)
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Berdasarkan Gambar 3 indikator
pendidikan 79 orang (88%) memilih kategori
sedang dan 11 orang (12%) dengan kategori
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa petani
bawang merah merasa mudah untuk
memberikan pendidikan kepada anggota
keluarga mereka, termasuk jenjang pendidikan
terakhir mereka. Oleh karena itu indikator
pendidikan menunjukkan bahwa lebih dari 50%
populasi memiliki kesejahteraan dalam kategori
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara kepada
para petani, kebanyakan para petani
mengusahakan anak-anak mereka untuk
sekolah di sekolah negeri karena gratis untuk
uang sekolah dan buku pelajarannya. Kalaupun
harus masuk di sekolah swasta, para petani
masih bisa memenuhi pembayaran biaya
administrasi masuk sekolah dan uang sekolah
yang harus dibayarkan setiap bulannya. Para

petani bawang merah sadar akan pentingnya

pendidikan bagi para anggota keluarganya.
“Supaya tidak seperti bapaknya bu, tidak tamat
sekolah. Anak saya kalau bisa harus sekolah
yang tinggi” kata Sutikno. Sutikno yang
merupakan salah satu petani penangkar bawang
merah yang berharap melalui pendidikan
pengetahuan anaknya menjadi luas, memiliki
kepribadian yang sopan dan menjadi anak yang
bisa diandalkan. Semakin tinggi pendidikan
maka adopsi teknologi menjadi lebih baik,
sehingga akan berdampak positif terhadap
peningkatan pendapatan usahatani. Pendidikan
juga dapat berperan dalam meningkatkan
pendapatan usahatani. Pendidikan petani yang
lebih tinggi akan semakin meningkatkan
kemampuan  pengelolaan petani  dalam

mengelola usahataninya (Nadeak, 2022).

Gambar berikut menunjukkan
kesejahteraan berdasarkan indikator
ketenagakerjaan.

Indikator Ketenagakerjaan

60

40

20 2
0 2%

Rendah Sedang

N Frekuensi

100%

31
50%

0%
Tinggi

e Persentase

Gambar 4. Indikator ketenagakerjaan (Analisis data primer, 2021)

Berdasarkan gambar di atas hanya
terdapat 2 orang (2%) yang memilih kategori
rendah, hal ini dikarenakan usia yang sudah
lanjut dan secara fisik tidak memungkinkan
terlalu lama bekerja. Sebagian besar orang

memilih kategori sedang dan tinggi yaitu

sebanyak 57 orang (63%) dan 31 orang (34%).
Indikator ketenagakerjaan adalah jumlah jam
kerja petani per minggu yakni lebih dari 35 jam,
antara 15 jam dan 35 jam, atau kurang dari 15
jam. Terlihat bahwa sebagian besar orang

menggunakan pertanian sebagai pekerjaan tetap
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dan sebagai penghasilan utama untuk
menjalankan  kehidupan sehari-hari  dan
memenuhi kebutuhan keluarga. Alokasi waktu
kerja merupakan salah satu aspek penting dalam
ekonomi rumah tangga. Besar kecilnya alokasi
waktu kerja yang dicurahkan pada kegiatan

produktif berhubungan langsung dengan

pendapatan yang diperolehnya (Paramata et al.,
2020).

Tiga komponen dapat digunakan untuk
menentukan indikator taraf dan pola konsumsi
yakni pendapatan per bulan petani bawang
merah dan pengeluaran untuk konsumsi,

pengluaran kebutuhan non-konsumsi lainnya.

Indikator Taraf dan Pola
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Gambar 5. Indikator taraf dan pola (Analisis data primer, 2021)

Hasil analisis terlihat pada Gambar 5,
berdasarkan indikator taraf dan pola,
kesejahteraan petani berada pada kategori
sedang yakni 83 orang (92%). Sebanyak 2
orang (2%) dengan kriteria rendah karena
walaupun berusaha tani bawang merah menjadi
pekerjaan utama namun hasil yang peroleh
belum maksimal karena keterbatasan lahan dan
banyaknya pengeluaran/ kebutuhan-kebutuhan
lain seperti pembelian token listrik, pendidikan,
arisan hingga uang sumbangan ketika pergi
undangan/pesta. Petani yang memilih kriteria
sedang sebanyak 83 orang (92%) dimana

penggunaan pendapatannya untuk konsumsi

sama besarnya dengan kebutuhan yang lain dan
yang memilih kriteria tinggi sebanyak 5 orang
(6%). Strategi pemenuhan kebutuhan hidup
petani dapat dilakukan dengan penghematan
pengeluaran dengan cara melakukan pola
diversifikasi tanaman, seperti menanam
berbagai tanaman yang bisa dikonsumsi sendiri
untuk rumah tangganya ataupun untuk dijual ke
pasar dan menghasilkan tambahan pendapatan
(Lestari et al., 2019).

Di bawah ini dijelaskan tingkat
kesejahteraan berdasarkan indikator perumahan
dan lingkungan.

Indikator Perumahan dan

Lingkungan
100 3 62 25 100%
0 3%m 0%

69%
Rendah Sedang T?@éygi

N Frekuensi e Persentase

Gambar 6. Indikator perumahan dan lingkungan (Analisis data primer, 2021)
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Gambar 6

mayoritas petani bawang merah, 62 orang

menunjukkan  bahwa

(69%) memiliki tingkat kesejahteraan sedang
dan 25 orang (28%) pada kategori kesejahteraan
tinggi. Kondisi tempat tinggal dan lingkungan
tempat tinggal menjadi aspek yang dilihat dari
indikator perumahan dan tempat tinggal. Petani
bawang merah hidup dalam lingkungan yang
bersih, teratur, dan nyaman. Tempat tinggal
yang ditempati oleh para petani bawang merah
ada yang sudah merupakan rumah sendiri dan
ada yang beberapa masih dengan status
kontrakan. Kondisi tempat tinggalnya rumah
semi permanen dan rumah permanen dan
memiliki fasilitas yang cukup lengkap seperti
listrik, sumber air bersih (PDAM dan sumur),
fasilitas MCK, alat-alat elektronik di dalam

rumah hingga kendaraan pun dimiliki oleh

petani. Kecukupan dan keperluan ekonomi bagi
petani dikatakan terjangkau bila pendapatan
rumah tangga cukup untuk menutupi keperluan
rumah tangga dan pengembangan usaha-
usahanya yang sebagian besar diperoleh dari
aspek pertanian. Dalam hal pekerjaan sekitar
rumah tangga, misalnya memperbaiki atap
rumah, mengganti dinding rumah,
membersinkan rumah dari hama tikus,
menggali sumur, dan sebagainya (Pangi et al.,
2020).

Kesejahteraan dinilai dari indikator
transportasi dapat dilihat pada Gambar 7.
Indikator transportasi mencerminkan
peningkatan kesejahteraan sosial maupun
ekonomi khususnya petani karena memberikan
akses yang lebih baik, mobilitas yang lebih baik

dan kualitas hidup yang lebih tinggi.

Indikator Transportasi
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Gambar 7. Indikator transportasi (Analisis data primer, 2021)

Dari Gambar 7 terlihat bahwa mayoritas
petani yaitu 82 orang (91%) orang petani
bawang merah memiliki tingkat kesejahteraan
sedang. Ongkos kendaraan, fasilitas kendaraan
dan status kepemilikan kendaraan menjadi
aspek yang dilihat dari indikator transportasi.
Hal ini terlihat dimana petani bawang merah

memiliki kendaraan roda dua dan sudah milik

sendiri  walaupun menyicil dan akses
penggunaan angkutan umum juga mudah dan
ongkosnya murah. Kendaraan roda dua
digunakan untuk pergi ke lahan, mengantar
anak sekolah, pergi ke pasar dan lainnya.
Sarimin yang merupakan petani penangkar
bawang merah mengatakan saat ini memiliki

lebih dari 1 (satu) kendaraan roda dua karena
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mobilitas yang tinggi dan anggota keluarga
yang cukup banyak. Sepeda motor diperoleh
dari hasil penjualan benih bawang merah. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa
kebutuhan warga desa (terutama petani) adalah
kendaraan multifungsi dengan fungsi sebagai

alat angkut orang dan alat angkut barang untuk

meningkatkan perekonomian dengan

mengangkut sendiri hasil pertanian ke pasar
tanpa melalui tengkulak (Seda et al., 2019).
berikut

Gambar menunjukkan

kesejahteraan yang dinilai dari indikator

kemiskinan.

Indikator Kemiskinan
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Gambar 8. Indikator kemiskinan (Analisis data primer, 2021)

Gambar 8 menunjukkan bahwa indikator
kemiskinan menunjukkan bahwa 88 orang
petani (98%) memiliki kesejahteraan dalam
kategori sedang. Petani bawang merah sebagian
besar hanya dapat memenuhi kebutuhan sehari-
hari mereka. Hanya terdapat 2 orang (2%) pada
kriteria kesejahteraan tinggi. Hasil wawancara
kepada para petani bahwa pendapatan yang
diperoleh petani untuk kebutuhan sehari-hari
berasal dari usahatani sayur-sayuran sedangkan
untuk kebutuhan seperti uang sekolah anak atau
kebutuhan penting lainnya diperoleh petani dari

hasil penjualan bawang merah konsumsi dan

benih bawang merah bagi penangkar. Hal ini
juga didukung fenomena di Kecamatan Sawang
Aceh adalah

kegiatan pertanian

Kabupaten Utara bahwa
masyarakat hidup dari
terutama tanaman pangan, yaitu padi sawah.
Namun jika masyarakat khususnya petani padi
sawah hanya menggantungkan hidup dari
sektor pertanian, petani merasa pendapatan
sektor pertanian belum mampu memenuhi
kebutuhan hidup (Martina & Yuristia, 2021).
Oleh karena itu kebanyakan petani memiliki

usaha lain di sektor non pertanian.

Indikator Sosial Lainnya
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Gambar 9. Indikator sosial lainnya (Analisis data primer, 2021)
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Gambar 9

mayoritas orang memiliki kesejahteraan yang

menunjukkan  bahwa

baik berdasarkan indikator sosial lainnya.
Kemampuan petani keluarga memenuhi
kebutuhan dalam hal hiburan, liburan,

perolehan informasi dan kepemilikan media
komunikasi merupakan indikator sosial lainnya
pada penelitian ini. Petani bawang merah dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya memperoleh
hiburan. Hiburannya berupa rekreasi ke pasar
malam, mall hingga keluar kota seperti ke
Berastagi. Untuk akses informasi, petani
bawang merah memperoleh informasi melalui
televisi dengan menonton berita dan mengakses
internet. Akses komunikasi dilakukan petani
bawang  merah

dengan  menggunakan

handphone dan hampir seluruh anggota

keluarga memiliki handphone sebagai alat

untuk  berkomunikasi.  Handphone dan

smartphone  digunakan petani untuk

menghubungi pihak-pihak yang berkaitan

dengan usaha tani hortikultura, utamanya
tengkulak yang akan membeli hasil usaha tani
mereka (Christian & Subejo, 2018). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
memenuhi kebutuhan rekreasi, akses informasi
dan akses komunikasi untuk anggota
keluarganya terpenuhi.
Tingkat
Merah
Tingkat kesejahteraan petani bawang

Kota Medan

Kesejahteraan Petani Bawang

merah di Medan Marelan
dianalisis menggunakan sembilan indikator
kesejahteraan BPS. Berikut hasil kategori
tingkat kesejahteraan petani bawang merah
disajikan pada Gambar 10. Hasil analisis
sembilan indikator kesejahteraan pada petani
bawang merah menunjukkan bahwa indikator
paling tinggi
kependudukan, dengan nilai persentase 14.1%.

kesejahteraan yaitu

Hasil Kategori Tingkat Kesejahteraan Petani
Bawang Merah

100
50
0
0,
0 0/c'_ Frekuensi
Rendah S

81

e Persen
edang

100%

9 50%
0%
THYgRi

Gambar 10. Hasil kategori tingkat kesejahteraan petani bawang merah (Analisis data primer, 2021)

Berdasarkan gambar di atas, terlihat tidak
ada petani bawang merah berada pada tingkat
kesejahteraan rendah. Sebanyak 81 orang

(90%) petani bawang merah berada pada

kategori sedang dan petani bawang merah yang
berada pada kategori tinggi sebanyak 9 orang
(10%).
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Hasil Analisa Skor
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Gambar 11. Hasil Analisa Skor Kesejahteraan Petani Bawang Merah (Analisis Data Primer, 2021)

Indikator kependudukan dilihat melalui
usia produktif petani dan keluarga petani. Saat
anggota keluarga memasuki usia produktif,
maka hal ini dapat meningkatkan jumlah
pendapatan yang diperoleh keluarga dan
terdapat beberapa pembiayaan yang ditanggung
bersama sehingga persentasenya lebih sedikit

daripada keluarga yang jumlah anggota

keluarganya lebih kecil (Utaminingsih &
Suwendra, 2022). Indikator seperti pola
konsumsi, transportasi, kemiskinan dan

indikator sosial lainnya masih memberikan
kontribusi rendah terhadap kesejahteraan petani
bawang merah, sebesar 10.3% dan 10.4%.

Terlihat bahwa sebagian besar petani
bawang merah berada pada usia produktif (usia
15-64 tahun). Petani bawang merah yang berada
dalam usia produktif cenderung memiliki
kemampuan fisik dan semangat untuk belajar.
Hal ini juga berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan kemampuan fisik dalam berusaha
tani.

Kehidupan manusia bergantung pada
kesehatannya. Para petani bawang merah dalam
kondisi sehat. Dengan kesehatan yang baik,

petani dapat melaksanakan usaha taninya

dengan baik pula. Namun tidak selamanya
seseorang dalam kondisi yang prima secara
yang
mempengaruhi kesehatan, beratnya pekerjaan
yang  dilakukan

kesehatannya.

terus menerus. Kondisi  cuaca

akan  mempengaruhi

Hasil analisis berdasarkan

indikator kesehatan, kesejahteraan petani
bawang merah memiliki skor 2.3 atau kategori
sedang. Petani bawang merah sadar akan
pentingnya kesehatan. Kesehatan merupakan
sesuatu yang penting untuk dijaga agar tetap
bisa beraktivitas terutama berusaha tani.
Jumlah pengeluaran konsumsi per bulan
petani bawang merah dan keluarganya berada
pada kategori sedang antara Rp.1.000.000-Rp
5.000.000.

petani bawang merah sudah cukup terpenuhi,

Kebutuhan konsumsi keluarga
karena mereka dapat memenuhi semua yang
mereka butuhkan. Unsur yang melatarbelakangi
petani memilih untuk berbudidaya bawang
yang
dihasilkan melalui bawang merah cukup untuk

merah adalah karena pendapatan

memenuhi  perolehan  pendidikan  bagi
keluarganya. Pendidikan petani bawang merah
adalah SLTP dan SMA. Mereka mau anak-

anaknya bisa dengan mudah mengakses
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pendidikan dan bisa mengampu pendidikan
yang lebih baik dari orang tuanya. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yakni orang tua
petani di Desa Kenotan memiliki hasrat atau
harapan bagi anak-anaknya yang memiliki
kesempatan untuk mengakses perguruan tinggi,
yaitu: anak dapat menyelesaikan studi; anak
memperoleh pekerjaan yang layak; anak
memiliki masa depan lebih baik; bermanfaat
bagi uma lango (keluarga) dan lewotana
(kampung halaman) (Mawar, 2019).

Terlihat bahwa petani bawang merah
pada kategori sedang atau perolehan skor 2,
yang berarti petani bawang merah mampu
membayar biaya administrasi masuk sekolah
(uang pangkal) dan uang sekolah setiap
bulannya. Petani bawang merah juga
mengatakan pendapatan mereka dari budidaya
bawang merah cukup untuk membiayai
pendidikan anak-anak mereka hingga mereka
lulus sekolah menengah atas. Hal ini
dikarenakan selain budidaya bawang merah
para petani menanam sayuran sebagai
penghasilan tambahan.

Pada indikator ketenagakerjaan, hasil
analisis data menunjukkan bahwa skor
kesejahteraan 2.2 atau kategori sedang. Sektor
pertanian atau budidaya bawang merah
merupakan pekerjaan yang dipilih petani
sebagai  pekerjaan utamanya. Hal ini
mengindikasikan bahwa sektor pertanian bisa
diandalkan dalam mendapatkan penghasilan.
Skor kesejahteraan berdasarkan indikator taraf
dan pola konsumsi pada kategori sedang. Hasil
pengumpulan data dari 90 responden petani

bawang merah, mengatakan pendapatan mereka

per bulan termasuk dalam kategori cukup lebih
dari Rp 5.000.000 hingga Rp 10.000.000).

Pendapatan keluarga petani sering kali
dibedakan menurut sumbernya yaitu dari sektor
pertanian dan non pertanian. Pendapatan sektor
pertanian diperoleh dari usahatani (on farm) dan
non usahatani (off farm), sedangkan pendapatan
non pertanian didapatkan dari mengandalkan
keterampilan dan tenaga yang dimiliki petani
(Yanti et al., 2022). Petani bawang merah di
Kec. Medan Marelan selain menjual bawang
konsumsi mereka juga sebagai penangkar
bawang merah yang mana harga jual bibit lebih
mahal dari bawang konsumsi sehingga
keuntungan yang diperoleh lebih banyak.

Selain pendapatan, pengeluaran untuk
kebutuhan konsumsi dan non konsumsi berada
dalam kategori sedang. Kebutuhan lain non
konsumsi  berupa pengeluaran  tabungan,
pendidikan, transportasi, kesehatan, listrik, air
dan lain-lain. Jumlah pengeluaran petani
bawang merah antara Rp 1.000.000,- hingga Rp
5.000.000,-. Pengeluaran konsumsi merupakan
biaya yang dikeluarkan atas pembelian barang
dan jasa oleh suatu rumah tangga seperti belanja
bahan makanan di pasar, membeli alat-alat
rumah tangga dan sebagainya.

Berdasarkan indikator perumahan dan
lingkungan menunjukkan bahwa para petani
bawang merah memiliki kesejahteraan pada
kategori sedang. Kondisi perumahan dan
lingkungan petani bawang merah bersih, rapi
dan layak huni. Kepemilikan terhadap lahan
ataupun rumah cukup beragam ada yang milik
sendiri, kontrak dan milik keluarga. Hasil
observasi juga memperlihatkan lingkungan

sekitar tempat tinggal yang bersih, nyaman
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untuk ditinggali dan memiliki fasilitas tempat
tinggal berupa pekarangan sumber air, dan
fasilitas MCK. Untuk indikator transportasi
juga berada pada kategori sedang dimana para
petani dan keluarganya mudah dalam
mendapatkan  transportasi umum  dengan
ongkos yang terjangkau. Selain  naik
transportasi umum, kebanyakan petani juga
memiliki kendaraan pribadi sepeda motor yang
perolehannya cukup mudah baik secara
pembayaran tunai maupun kredit. Indikator
kemiskinan menunjukkan nilai rata-rata 2 yaitu
kesejahteraan pada  kategori sedang.
Pendapatan sebagai petani bawang merah
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari petani dan keluarganya. Petani
mengandalkan komoditi bawang merah sebagai
penghasilan namun selain itu petani juga
mencari  tambahan  penghasilan  melalui
budidaya sayuran seperti kangkung, sawi,
bayam dan pokchoy yang masa panennya lebih
cepat daripada bawang merah.

Pada indikator sosial lainnya, hasil
analisis kesejahteraan rata-rata 2.1 yaitu
kesejahteraan sedang. Petani bawang merah
dalam memenuhi kebutuhan rekreasi mereka
termasuk dalam kategori sedang. Pada lokasi
penelitian memiliki cukup banyak lokasi
rekreasi seperti mall atau pun tempat hiburan
keluarga seperti pasar malam. Berdasarkan
penggunaan media informasi untuk
memperoleh informasi, tingkat kesejahteraan
petani termasuk dalam kategori sedang. Petani
mencari informasi menggunakan media massa
seperti televisi dan koran yang memiliki
informasi pertanian serta mengakses internet

untuk informasi yang lebih update (Harmoko &

Darmansyah, 2016). Selain itu petani dan
keluarganya masih menonton televisi namun
lebih sering mengakses acara hiburan dari pada
mengakses informasi terkait pertanian. Petani
lebih menyukai penggunaan handphone untuk
memperoleh informasi. Para petani
menyediakan budget khusus untuk membeli
paket internet. Hampir seluruh anggota
keluarga memiliki handphone. Para petani
menggunakan handphone untuk berkomunikasi
dengan anggota keluarga maupun orang lain

dan hal ini berada pada kategori sedang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat kesejahteraan petani bawang
merah di Kec. Medan Marelan Kota Medan
pada kategori sedang yaitu sebesar 90%,
Kondisi ini bisa digambarkan sebagai cukup
untuk hidup dengan layak, tetapi dengan
keterbatasan dalam hal peningkatan kualitas
hidup atau investasi jangka panjang. Indikator
kesejahteraan kependudukan petani bawang
merah Kec. Medan Marelan memiliki nilai
presentase paling tinggi yakni 14.19%.
Indikator seperti taraf konsumsi, transportasi,
kemiskinan, dan indikator sosial lainnya masih
memberikan  kontribusi  rendah terhadap
kesejahteraan petani bawang merah. yaitu
sebesar (10%). Kesejahteraan petani bawang
merah yang sedang bisa menghasilkan situasi
yang stabil dalam jangka pendek, tetapi
menciptakan kerentanan dalam jangka panjang
terhadap perubahan kondisi pasar, biaya
produksi, atau bencana alam. Untuk mencegah
implikasi negatif ini, diperlukan intervensi yang

dapat meningkatkan kesejahteraan mereka,
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seperti akses yang lebih baik ke teknologi,

pasar, dan sumber daya keuangan.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Sejarah artikel Industri kelapa sawit memiliki peranan cukup besar dalam
Diterima 08/12/2023 . pertumbuhan ekonomi bangsa dan menjadi salah satu
B:i:mg g::]amsziﬂi[ﬁikzrsey(;zgézlgzlz024 penyumbang devisa terbesar. Selain itu, dari sudut pandang
Tersedia online 07/11/2024 ekonomi, kelapa sawit juga telah menjadi satu faktor
Terbit 25/12/2024 pendukung perekonomian masyarakat lokal. Lahan rawa
pasang surut merupakan lahan sub-optimal yang memiliki
potensi besar terhadap peningkatan produksi sawit terkait

dengan masih luasnya lahan rawa yang sesuai untuk lahan

Kata kunci
Crude palm oil (CPO)
Indonesian oil palm plantations

Marginalization perkebunan dan belum dimanfaatkan. Meningkatnya luas
Sustainability lahan kelapa sawit dikhawatirkan akan mengabaikan prinsip-
Swamp land prinsip keberlanjutan (sustainability) yang nantinya berpotensi

berkontribusi pada hilangnya tutupan dan kawasan hutan,
kehilangan keanekaragaman hayati dan terganggunya
keseimbangan ekosistem, meningkatnya emisi gas rumah
kaca, serta timbulnya konflik sosial dengan masyarakat di
sekitar perkebunan. Oleh karena itu, diperlukan Kkajian
menyeluruh terhadap aspek sosial, ekonomi, dan teknologi
pada budidaya kelapa sawit, terutama di lahan rawa pasang
surut. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis aspek
sosial, ekonomi, ekologi, produksi, dan teknologi sebagai
prasyarat keberlanjutan dalam budidaya kelapa sawit di lahan
rawa pasang surut. Hasil kajian menunjukkan bahwa secara
finansial, teknologi budidaya (tekno-ekonomi) yang
digunakan dan hasil produksi yang diperoleh oleh petani di
lahan pasang surut tipe B atau tipe C layak untuk
dikembangkan. Berdasarkan penilaian aspek sosial, ekonomi,
ekologi, produksi, dan teknologi yang melibatkan berbagai
indikator, dan kemudian dikelompokkan ke dalam kriteria
yang telah diuraikan oleh Indonesian Sustainable Palm Qil
(ISPO), budidaya kelapa sawit oleh petani dapat dikategorikan
sebagai standar berkelanjutan.
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ABSTRACT

The palm oil industry has a large role in the nation's
economic growth and is one of the largest foreign
exchange contributors. Apart from that, from an
economic perspective, oil palm has also become a
supporting factor for the local community's
economy. Swamp land is sub-optimal land with
great potential for increasing palm oil production
due to the large amount of swamp land suitable for
plantation land and has not yet been utilized. It is
feared that increasing the area of oil palm land will
ignore the principles of sustainability, which will
potentially contribute to the loss of forest cover and
areas, loss of biodiversity and disruption of
ecosystem balance, increased greenhouse gas
emissions, and the emergence of social conflicts with
communities around plantations. Therefore, a

PENDAHULUAN

Luas areal perkebunan kelapa sawit
Indonesia dalam kurun waktu 2014-2020
menunjukkan peningkatan dengan Kkisaran
antara 2.77 sampai dengan 10.55 persen per
tahun. Crutchfield (2007) dan Yacob (2008)
melaporkan bahwa Indonesia dan Malaysia
penyumbang terbesar minyak sawit dunia
mencapai 87%. Sawit telah menjadi penopang
ekonomi masyarakat di daerah dan memberikan
kesejahteraan bagi banyak petani lokal.
Bersamaan dengan bertumbuhnya permintaan
akan kelapa sawit, bertambah pula luasan area
yang dibutuhkan untuk perkebunan sawit. Data
Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian
Pertanian melaporkan bahwa pertumbuhan
kebun sawit di Indonesia mengalami
peningkatan sejak tahun 1980, luas lahan kebun
sawit berkembang dari 295 ribu hektare
menjadi 16,38 juta hektar hampir 40 tahun
kemudian di tahun 2019 (Ayu, 2021). Ekspansi
sawit terbesar di Indonesia terjadi di Sumatera,

Kalimantan dan Papua. Ekspansi perkebunan

comprehensive study of oil palm cultivation's social,
economic, and technological aspects is needed,
especially in tidal swamp land. The research
analyzes social, economic, ecological, production,
and technological aspects as prerequisites for
sustainability in oil palm cultivation on tidal swamp
land. The study results show that financially, the
cultivation technology (techno-economic) used and
the production results obtained by farmers on type B
or type C tidal land are worthy of development.
Based on the assessment of social, economic,
ecological, production, and technological aspects
involving various indicators, and then grouped into
the criteria outlined by Indonesian Sustainable Palm
Oil (ISPO) criteria, affirm that oil palm cultivation
by smallholders aligns with sustainability standards.

kelapa sawit di Kalimantan dipercepat setelah
tahun 2000 karena reformasi kebijakan di akhir
1990-an yang memfasilitasi iklim investasi dan
sewa yang menarik (Bissonnette & De Koninck,
2015). Ekspansi perkebunan kelapa sawit meski
memberi manfaat bagi perekonomian nasional,
tetapi di sisi lain juga menimbulkan berbagai
masalah sosial dan kerusakan lingkungan.
Lahan rawa merupakan lahan sub-
optimal yang sangat penting karena memiliki
potensi yang besar terhadap peningkatan
produksi sawit terkait. Total lahan rawa di
Indonesia sekitar 33,4 juta Ha, atau sekitar 15%
luas wilayah Indonesia, dimana sebagian besar
tersebar di Pulau Sumatera dan Kalimantan,
tetapi juga ada di Papua dan di Sulawesi
(Waclimad,  2012).

genangannya (jangkauan air pasang), lahan

Berdasarkan  pola

pasang surut dibagi menjadi empat tipe: (1) tipe
A, tergenang pada waktu pasang besar dan
pasang kecil; (2) tipe B, tergenang hanya pada
pasang besar; (c) tipe C, tidak tergenang, tetapi
kedalaman air tanah saat pasang kurang dari 50
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cm; (d) tipe D, tidak tergenang, pada waktu
pasang air tanah lebih dari 50 cm, air pasang
surutnya masih terasa dan tampak pada saluran
tersier (Haryono et al., 2013).

Lahan rawa merupakan lahan yang selalu
dipenuhi air sepanjang tahun, baik yang berasal
dari hujan maupun luapan sungai atau pengaruh
pasang surut air laut. Keberadaan air tersebut
terutama disebabkan oleh bentuk fisiografi
datar sampai cekung yang tidak memungkinkan
air teratus secara cepat, sehingga air cenderung
stagnasi dan kondisi menjadi reduktif (Annisa
& Dariah, 2017). Pengalihfungsian rawa untuk
produksi biomassa yang dibudidayakan melalui
pembukaan lahan dan pembuatan saluran
drainase dapat menyebabkan perubahan
suasana reduktif ke arah oksidatif yang disertai
oleh pemasaman tanah (Annisa, 2021). Kendala
utama pengembangan kelapa sawit di lahan
rawa adalah kapasitas menyangga tanah yang
kurang stabil, permeabilitas, bahan organik dan
tingkat kebasaan rendah, serta pH tanah yang
masam, rata-rata pH 3.5-4.0. Penyebab
utamanya yaitu keberadaan unsur toksik yang
tinggi, dimana pada kondisi tergenang terjadi
proses reduksi SO4> dan Fe (I1l) oksida yang
dilakukan oleh bakteri pereduksi besi dan sulfat.
Kedua komponen tersebut besi dan sulfat
membentuk senyawa yang disebut pirit.

Meningkatnya luas lahan kelapa sawit
dikhawatirkan akan mengabaikan prinsip-
prinsip keberlanjutan (sustainability) yang
nantinya  berpotensi  berkontribusi  pada
hilangnya tutupan vegetasi alami dan kawasan
hutan, kehilangan keanekaragaman hayati dan
ekosistem,

terganggunya  keseimbangan

meningkatnya emisi gas rumah Kkaca, serta

timbulnya konflik sosial dengan masyarakat di
sekitar perkebunan (Suharto et al., 2015).
Timbulnya kekhawatiran terabaikannya prinsip
keberlanjutan diantisipasi dengan
dikeluarkannya Permentan  No0.19/0T.140/
3/2011 tentang kelapa sawit berkelanjutan
Indonesia (ISPO /Indonesian Sustainable Palm
Oil) yang telah diperbaharui melalui Permentan
No0.11/0T.140/3/2015, kemudian kembali
diperbarui lagi pada 2020 dalam Peraturan
Menteri Pertanian (Permentan) Nomor 38
Tahun 2020 tentang  Penyelenggaraan
Sertifikasi Perkebunan dan Peraturan Presiden
Nomor 44 Tahun 2020 tentang Sistem
Sertifikasi ~ Perkebunan  Kelapa  Sawit
Berkelanjutan, dan diharapkan penerapannya
akan meningkatkan kegiatan ekonomi tanpa
merusak lingkungan dan menghasilkan minyak
kelapa sawit berkelanjutan.

Termarjinalisasi petani kelapa sawit di
dalam sistem produksi menjadi permasalahan
dalam  pengembangan  sawit saat ini
dikarenakan tiga hal vyaitu (1) defisiensi
manajemen terutama terhadap akses keuangan,
informasi, pasar dan teknologi, (2)
permasalahan hak atas tanah, serta (3) tuduhan
bahwa pelaku usaha kebun kelapa sawit dan
petani kelapa sawit sebagai salah satu
penyumbang ekspansi lahan yang

menyebabkan kerusakan lingkungan,
deforestasi serta kebakaran lahan gambut,
sehingga perlu dilakukan kajian terhadap aspek
sosial, ekonomi dan teknologi terhadap
budidaya sawit terutama di lahan rawa pasang
surut. Tujuan kajian ini adalah menganalisis

aspek sosial, ekonomi, ekologi, produksi dan
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teknologi sebagai prasyarat keberlanjutan pada

budidaya sawit di lahan rawa pasang surut.

METODE

Penelitian dilakukan di dua kecamatan di
Kabupaten Barito Kuala dengan pertimbangan
bahwa Kabupaten Barito Kuala merupakan
lahan rawa pasang surut yang didominasi oleh
perkebunan rakyat dengan jumlah tenaga kerja
petani terbesar dan tingkat produktivitas rendah
di Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari
2022.

Kegiatan ini merupakan studi kasus

sampai Juli

deskriptif dengan metode kualitatif yang
merupakan penelitian lapang dan mengacu pada
model “penelitian yang melibatkan petani untuk
proaktif” atau penelitian dengan menggunakan
pendekatan partisipatif (Participatory Rural
Appraisal). Pelaksanaan penelitian dilakukan
dengan PRA dan Survei.

dalam

Pendekatan yang digunakan

kegiatan ini adalah case study atau studi kasus

Tabel 1. Sebaran Sampel Petani Sawit

dengan mengambil kasus pada usahatani kelapa
di

Tabunganen

sawit Kecamatan Marabahan dan

Kabupaten Barito  Kuala,
Kalimantan Selatan.

Jumlah sampel yang digunakan dalam
analisis sosial ekonomi usahatani di Kabupaten
Barito Kuala, sebanyak 52 petani yang tersebar
kedalam dua Kecamatan, yaitu Kecamatan
Teknik

pengambilan yang digunakan termasuk dalam

Marabahan  dan  Tabunganen.
non probability sampling yaitu dengan teknik
aksidental sampling.  Teknik sampling ini
dilakukan dengan mengambil sampel dari
petani sawit yang secara kebetulan ada di
tempat, karena satu orang petani disini memiliki
lahan lebih dari satu, sehingga mobilitasnya
sangat tinggi. Agar mewakili populasi petani
tanaman sawit, dimasukkan berbagai umur
tanaman sawit serta tipe luapan lahan pasang
surut. Berdasarkan hal tersebut, maka sebaran

sampel petani sawit sebagai berikut:

No Kabupaten Kecamatan Desa Tipe Luapan JIh. Sample

1 Barito Kuala  Marabahan 1. Karya Maju BdanC 27

2 Barito Kuala  Tabunganen 1. Beringin Kencana 25
Jumlah 52

Data yang digunakan dalam penelitian
adalah data primer yang diperoleh melalui
wawancara langsung kepada petani sawit,
serta Dinas

penyuluh pertanian lapangan,

Perkebunan  dan Peternakan  dengan

menggunakan kuesioner.  Sedangkan data
sekunder atau data pendukung, diperoleh dari
studi kepustakaan, data statistik dan penelitian

terdahulu yang relevan dengan kegiatan ini

serta laporan tahunan Dinas Pertanian dan
Perkebunan serta Instansi yang terkait dengan
kegiatan ini.
Variabel dalam penelitian ini
menggunakan landasan Theory of Planned
Behavior (TPB) dan perilaku masa lalu.
Variabel sikap terhadap keberlanjutan dibentuk
oleh  komponen keyakinan perilaku dan

evaluasi konsekuensi, variabel norma subjektif
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dibentuk oleh komponen keyakinan normatif
dan motivasi mematuhi, variabel persepsi
pengendalian perilaku dibentuk oleh komponen
keyakinan pengendalian dan kekuatan faktor
pengendali, variabel perilaku masa lalu dan
variabel niat menerapkan praktik-praktik
produksi kelapa sawit berkelanjutan (GAP).
Variabel-variabel tersebut diukur dengan
metode  pembobotan  dengan

berdasarkan diskusi dengan TIM Ahli.

Untuk mengetahui dan menganalisis

penilaian

produksi usahatani sawit, biaya total,
penerimaan dan pendapatan bersih digunakan
beberapa rumus. Sedangkan untuk menghitung
besarnya produksi usahatani kelapa sawit
ditingkat petani digunakan berbagai komponen
yaitu :
a.  Umur tanaman
b. Periode panen dalam setahun/Jumlah
panen dalam setahun
c. Penurunan produksi (Trek produksi)
d. Bentuk hasil Tandan Buah Segar
(TBS), Janjang tidak diperhitungkan
e. Luas lahan
f.  Jumlah populasi
Total biaya usahatani  kelapa  sawit

menggunakan rumus sebagai berikut:

TC=FC+VC @
Keterangan:

FC . Biaya tetap

D : Penyusutan alat dan perlengkapan

I : Interest rate 12% dan 5%

R : Pemeliharaan alat dan perlengkapan
T : Pajak

I : Asuransi

TC : Total biaya

VC : Biaya variable

Total penerimaan usahatani kelapa sawit
menggunakan rumus sebagai berikut :
TR=Y.Py )

Keterangan:

TR : Total penerimaan
Y : Total produksi
Py : Harga produksi

Pendapatan bersih (Income) usahatani kelapa
sawit menggunakan rumus:
n=TR-TC (3)

Keterangan:

I : Income/pendapatan bersih
TR : Total penerimaan

TC : Total biaya

Untuk mengetahui efisiensi usahatani kelapa

sawit digunakan rumus sebagai berikut :

RCR=TRTC 4
Keterangan:

RCR  : Revenue Cost Ratio

TR : Total penerimaan

TC : Total biaya

Kriteria keputusan:

Jika RCR =1 (impas)

Jika RCR > 1 (profitabel atau efisien)

Jika RCR < 1 (tidak profit atau tidak efisien)

Analisis kelayakan finansial digunakan untuk
menghitung kelayakan investasi usahatani
kelapa sawit dengan menggunakan tiga
indikator kelayakan (Kadariah & Clive, 2001).
Net Present Value merupakan selisih antara
penerimaan dan biaya yang telah di-present
valuekan (Rangkuti, 2012). Kiriteria ini
dikatakan bahwa usahatani akan dipilih apabila
NPV lebih besar dari nol. Demikian juga bahwa
prinsip dari konsep IRR adalah bagaimana
menentukan discount rate yang dapat
mempersamakan Present Value of Proceed
dengan outlay dan IRR >1 usaha layak
diusahakan. Secara matematis model kelayakan
dapat diformulasikan sebagai berikut : Analisis
finansial investasi usahatani kelapa sawit:

Net Present Value sebagai berikut:

NPV =3 Bt—Ct (1+i)! (5)
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Kriteria keputusan:
e Jika NPV > 0, secara finansial usahatani
tersebut layak
e Jika NPV < 0, secara finansial usahatani
tersebut tidak layak

Untuk  menganalisis  keberlanjutan
usahatani sawit baik ditingkat petani dan
perusahaan digunakan aspek sosial, ekonomi,

dan lingkungan dengan berbagai indikatornya

dan ditambah dengan kriteria yang telah
ditetapkan oleh ISPO, sehingga dalam
menganalisis keberlanjutan usahatani sawit,
digunakan indikator-indikator yang cukup
banyak. Indikator-indikator tersebut diberi
harkat menggunakan skala Liket’s dari (1 s.d 5)
yaitu mulai dari sangat rendah (1) sampai

dengan sangat tinggi (5).

Tabel 2. Keberlanjutan Usahatani Sawit Berdasarkan Aspek Ekonomi, Sosial dan Lingkungan Serta

Indikator-Indikatornya

No Indikator Aspek Keberlanjutan Harkat
| Indikator Aspek Ekonomi
1.1 Income usahatani Sawit 1 2 3 4 5
1.2. Kontribusi income sawit terhadap total income 1 2 3 4 5
1.3. Harga Tandan Buah segar 1 2 3 4 5
1.4. Produktivitas usahatani sawit 1 2 3 4 5
1.5. Peluang dan jaminan pasar 1 2 3 4 5
1.6. Efisiensi usahatani kelapa sawit 1 2 3 4 5
1.7. Harga-harga sarana produksi (pupuk,pest, benih) 1 2 3 4 5
1.8. Kemudahan dalam memperoleh sarana produksi 1 2 3 4 5
1 Indikator Aspek Sosial
2.1. Pendidikan formal petani 1 2 3 4 5
2.2. Pola hubungan antara inti dan plasma 1 2 3 4 5
2.3. Pola hubungan antar petani (Kelompok) 1 2 3 4 5
2.4. Kondisi keamanan 1 2 3 4 5
2.5. Konplik usahatani sawit dengan non sawit 1 2 3 4 5
2.6. Konplik masyarakat dengan perusahaan 1 2 3 4 5
i Indikator Aspek Lingkungan

3.1. Ketersediaan air 1 2 3 4 5
3.2 Pembuatan saluran air 1 2 3 4 5
3.3. Pengelolaan air 1 2 3 4 5
3.4. Serangan hama dan penyakit 1 2 3 4 5
3.5. Kesuburan lahan 1 2 3 4 5
3.6. Keanekaragaman Hayati 1 2 3 4 5
3.7. Erosi 1 2 3 4 5
3.8. Degradasi Lahan 1 2 3 4 5
3.9. Konservasi lahan 1 2 3 4 5
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Tabel 3. Keberlanjutan Usahatani Sawit Berdasarkan Aspek atau Kriteria ISPO Beserta Indikator-

Indikatornya

No Indikator Aspek/Kriteria ISPO Harkat
| Indikator Azas Legalitas Kebun
1.1.  Status kepemilikan lahan kebun sawit 1 2 3 4 5
1.2.  Tanaman sebelum kebun sawit 1 2 3 4 5
1.3.  Apakah termasuk lahan LP2B Kabupaten 1 2 3 4 5
1 Indikator Aspek Pengelolaan Kebun
2.1. Penggunaan benih bersertifikat 1 2 3 4 5
2.2. Pengaturan jarak tanam 1 2 3 4 5
2.3.  Perlakukan pemupukan 1 2 3 4 5
2.4. Teknologi pemeliharaan 1 2 3 4 5
2.5. Penerapan teknologi ramah lingkungan 1 2 3 4 5
2.6.  Standardisasi hasil produksi 1 2 3 4 5
Il Indikator Aspek Perlindungan Hutan Primer dan lahan Pasang Surut
31 Tanaman_ sebelum sawit (Hutan, bekas 1 » 3 4 5
usahatani, lahan terlantar)
32 Tipe Iuapan ai_r yang dimanfaatkan untuk 1 » 3 4 5
usahatani sawit
33 Pola pengembangan .saW|t di lahan rawa 1 5 3 4 5
(Polder, Pola yang lain)
IV Indikator Aspek Tanggung Jawab Terhadap Pekerja Kebun
4.1. Upah tenaga kerja 1 2 3 4 5
4.2. Keselamatan Tenaga Kerja 1 2 3 4 5
V  Indikator Aspek Tanggung Jawab Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat
5.1. Pemanfaatan tenaga kerja setempat 1 2 3 4 5
59 Pemanfaatann infrastruktur kebun oleh 1 ) 3 4 5
masyarakat setempat
5.3.  Penerapan peraturan daerah dan pusat 1 2 3 4 5
5.4, Hubungfm dengan kelembagaan sosial dan n 5 3 4 5
ekonomi yang ada
VI Indikator Aspek Peningkatan Usaha Secara Berkelanjutan
6.1. Kerjasama dengan pemerintah setempat 1 2 3 4 5
6.2. Bekerjasama dengan masyarakat 1 2 3 4 5
6.3. Ada perjanjian kemitraan usaha 1 2 3 4 5
6.4, Bekerja§ama dengan kelembagaan sosial dan 1 » 3 4 5
ekonomi
Aspek  yang digunakan untuk ada di perusahaan perkebunan sawit yang tidak

menganalisis keberlanjutan budidaya sawit di
lahan pasang surut antara petani dengan
perusahaan perkebunan relatif sama, akan tetapi
yang membedakannya, adalah indikator yang

digunakan. Terdapat beberapa indikator yang

dimasukkan didalam budidaya sawit rakyat, dan
sebaliknya. Berikutnya harkat yang diperoleh
untuk masing-masing indikator dari berbagai
aspek yang digunakan, dianalisis menggunakan

nilai indeks, dengan rumus yaitu:
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Xij—Xijmin
lj = — — (6)
Xij max — Xij min

Keterangan :
lij . Indeks aspek ke-i indikator ke-j
Xij . Skor aspek ke-i, indikator ke-j

Xijmax : Skor mak aspek ke-i, indikator ke-j
Xijmin : Skor min aspek ke-i, indikator ke-j

Untuk menganalisis keberlanjutan usahatani

sawit sesuai dengan aspek-aspek yang telah

ditetapkan oleh ISPO, digunakan nilai indeks

rata-rata dengan rumus sebagai berikut :

. _ Ytij
Indeks keberlanjutan (Is) = = @)
Keterangan :
lij . Indeks aspek ke-i indikator ke-j
n : Jumlah aspek yang digunakan

Selanjutnya untuk menentukan keberlanjutan
budidaya sawit tersebut, digunakan Kriteria

seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Indeks dan Kriteria Keberlanjutan Usahatani Sawit

No Indeks Kriteria
1 0,00 - 0,25 Tidak Berkelanjutan
2 >0,25 - 0,50 Kurang Berkelanjutan
3 >0,50 - 0,75 Cukup Berkelanjutan
4 >0,75 - 1,00 Berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Badan Pusat Statistik 2015
menyebutkan, dengan luas wilayah 311 ribu
hektare, Barito Kuala didominasi oleh lahan
pasang surut (seluas 300 ribu ha) dan lahan
rawa lebak (seluas 11 ribu ha). Perkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Barito Kuala
berkembang cukup pesat, sampai dengan Tahun
2021 luas perkebunan sawit mencapai
26.728.51 hektar dengan total produksi

mencapai 29.537.634 kg atau sebesar 29,6 juta
ton per tahun. Perkebunan kelapa sawit di
kabupaten ini didominasi oleh perkebunan
besar swasta. Ada delapan perusahaan
perkebunan besar swasta dengan luas
seluruhnya mencapai 85,19% dari total luas
perkebunan seluruhnya yang ada di kabupaten
ini, hanya sebesar 14,81% atau 3.958 ha yang

merupakan perkebunan rakyat (Tabel 5).

Tabel 5. Luas dan Produksi Perkebunan Sawit di Kabupaten Batola 2021

No Perusahaan/Rakyat Luas (ha) Produksi (kg)
1 PT (Perseroan Terbatas): 14.667,99 19.575.734
a. Agri Bumi Sentosa
b. Putra Bangun Bersama
c. Tasnida Agro Lestari
d. Tiga Daun Kapuas
e. Barito Putra Plantation
f. Anugerah Watiendo
2 PT. Amanah Group:
g. Anugerah Sawit Andalan (ASA) 3.515,57 102.800
h. Anugerah Sawit Inti Harapan (ASIH) 4.586,95 214.417
3 Perkebunan Rakyat 3.958,00 9.644.683
Total 26.728,51 29.537.634

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2022
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Karakteristik Petani Sawit di Lahan Pasang
Surut Tipe Luapan B/C

Pengembangan kelapa sawit terkait erat
dengan kapasitas petani sebagai aktor utama.
Kapasitas ini tercermin dari karakteristik petani,
seperti usia, lama berusahatani, tingkat
pendidikan, luas lahan, dan jumlah persil lahan
sawit. Analisis menunjukkan bahwa hampir
semua petani di wilayah tipe luapan B/C berada
dalam rentang usia produktif 31-64 tahun,
mencapai sekitar 82,59% dan 82,00%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengembangan kelapa
sawit pada lahan pasang surut di masa yang
akan datang sangat prospektif karena didukung
oleh kapasitas petani yang berada dalam usia
produktif.  Petani yang berada dalam usia
produktif akan lebih cenderung untuk mencari
alternatif usahatani yang lebih menguntungkan,
diantaranya  dengan  menanam  sawit.
Pendidikan formal sangat penting bagi petani
sawit, dan sebagai modal dasar untuk
pengembangan usahatani sawit ke depan dan
menjadi salah satu indikator kapasitas petani
dalam menghitung, menilai dan menganalisis
usahatani sawit. ~ Selain itu kapasitas petani
juga sebagai bekal untuk dapat memahami
konsep-konsep penting dalam berusahatani
sawit, sehingga dapat menerima perubahan-
perubahan dalam berusahatani sawit. Tingkat
pendidikan formal petani sawit relatif tipe
luapan B/C relatif masih rendah yaitu antara
Tamat SD sampai dengan Tamat SMP
mencapai 66,67%. Petani yang berada pada tipe
luapan B/C lebih dari sepertiganya sudah
berpendidikan SMU, hal ini disebabkan akses

untuk mencapai ketingkat pendidikan tersebut

lebih mudah. Dengan kata lain bahwa kapasitas
petani di wilayah tipe luapan air tersebut perlu
ditingkatkan, melalui pendidikan non formal,
agar dalam berusahatani dapat menganalisis,
dan menilai teknologi usahatani kelapa sawit di
lahan pasang surut.  Tingkat pendidikan
anggota keluarga petani, sebagai salah satu
gambaran keberhasilan dalam berusahatani
melalui peningkatan pendapatan yang diterima
petani. Dengan peningkatan pendapatan, maka
salah satu yang dilakukan petani dengan
investasi dalam pendidikan bagi anggota
keluarganya.  Terkait dengan hal tersebut,
tampak bahwa anak-anak petani yang sudah
berumur 18 Tahun keatas, untuk wilayah tipe
B/C telah berpendidikan tamat SLTA dan PT
masing-masing sebesar 30,23% dan 9,30%, dari
jumlah anak-anak petani sawit. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan peningkatan
pendapatan salah satunya melalui usahatani
sawit, maka kualitas sumberdaya manusia
generasi yang akan datang menjadi lebih baik,
jika dibandingkan dengan tingkat pendidikan
generasi sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari
pendidikan petani sebelumnya dengan tingkat
pendidikan terbesar hanya sampai dengan SMP
masing-masing sebesar 67% dan 84%, sisanya
dengan persentase yang kecil pendidikan petani
sebelumnya sampai dengan SMU.
Sumber Pendapatan Petani Sawit di Lahan
Pasang Surut Tipe Luapan B/C

Salah satu tujuan  pengembangan
perkebunan kelapa sawit di lahan pasang surut
tipe luapan B/C adalah untuk peningkatan
pendapatan petani yang selama ini pendapatan

petani hanya mengandalkan dari usahatani padi
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saja dan sayuran Berbagai upaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah diantaranya dengan
pengembangan kelapa dengan pola padi-kelapa,
pengembangan tanaman karet, kemudian jeruk
dengan pola padi-jeruk dan terakhir dengan
pengembangan tanaman sawit. Berdasarkan
sumbernya, pendapatan yang berasal dari
usahatani sawit itu sendiri cukup besar
mencapai 47% dari total pendapatan rumah
tangga petani sawit, sehingga hampir
setengahnya total pendapatan bersumber dari
kelapa sawit. Berikutnya bersumber dari
usahatani karet sekitar 25%, sisanya dari
berbagai sumber pendapatan. Jika tanpa
usahatani sawit, maka pendapatan rumahtangga

petani hanya sebesar Rp. 3.330.983/

Tabel 6. Sumber Pendapatan Petani Tipe Luapan B/C

rumahtangga/bulan. Pendapatan tersebut lebih
tingi sedikit jika dibandingkan dengan upah
minimum Kal-Sel yang sudah mencapai Rp 2,9
juta/bulan. Dengan adanya tanaman sawit maka
pendapatan rumah tangga petani sawit naik
hampir 2 kali menjadi Rp 6.261.885/bulan. Hal
ini  menunjukkan bahwa usahatani sawit
berkontribusi sangat penting bagi rumah tangga
petani, apalagi jika harga TBS lebih dari Rp
2000 /kg. Dengan kata lain bahwa dengan
adanya tanaman sawit dalam usahataninya,
maka sumber pendapatan rumah tangganya
akan bertambah dan pendapatannya meningkat
hampir setengahnya dari pendapatan rumah

tangga tanpa kebun sawit.

No Sumber pendapatan Petani (TL B/C) Rp/Bulan/Usahatani Persentase
| ON-FARM
Sawit 2.930.902,15 46,805
Hortikultura 462.962,96 7,393
Karet 1.85.185,19 25,315
Padi 444.444,44 7,098
ternak 37.037,04 0,591
I OFF FARM
Buruh Sawit 586.538,46 9,367
" NON-FARM
Tukang 214.814,81 3,431
Lainnya 111.11111 1,774
v TOTAL 6.261.885,05 100,00

Produksi dan Produktivitas Sawit di tingkat
Petani Lahan Pasang Surut Tipe Luapan
B/C

Survei produksi dan produktivitas
dilakukan pada satu periode waktu dengan
mempertimbangkan penurunan produksi pada
bulan-bulan tertentu. Selain itu pengukuran

produksi dan produktivitas kelapa sawit juga

mempertimbangkan jumlah panen dalam satu
bulan, serta jumlah populasi tanaman sawit
dalam satu hektarnya. Berdasarkan beberapa
pertimbangan tersebut, secara umum tanaman
sawit mulai produksi sekitar 4 tahun dan
produksi terus meningkat seiring dengan
peningkatan umur tanaman. Rata-rata produksi

tanaman menghasilkan (TM dan TBM) dari

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 335



Jurnal Triton Vol. 15 No. 2 (Desember, 2024) : 326-343

Yusuf et al.

berbagai umur tanaman sawit tipe luapan B/C
cukup rendah hanya rata-rata mencapai 13.259
kg/ha per tahun. Akan tetapi jika rata-rata
produksi diperhitungkan berdasarkan tanaman
yang menghasilkan saja, maka diperoleh rata-
rata produksi sebesar 22.373 kg/ha per tahun
(Tabel 6). Produksi dan produktivitas yang
diperoleh petani sebenarnya sudah cukup tinggi
jika dibandingkan dengan target atau potensi
produksi tanaman sawit. Untuk umur 4 tahun
potensi produktivitas sawit rata-rata mencapai
14 ton/ha/tahun,

teknologi yang sederhana sudah mencapai rata-

ditingkat petani dengan

sesuai dengan pertambahan umur, produktivitas
sawit terus meningkat dan pada umur 5 tahun
menjadi 10,60 ton/ha per tahun, sementara
potensi produksinya sudah mencapai 17 ton/ha
per tahun. Untuk tahun-tahun selanjutnya
produksi sawit terus meningkat sesuai dengan
teknologi produksi yang digunakan. Dengan
kata lain bahwa rata-rata produktivitas sawit
dari berbagai kelompok umur tersebut masih
yang
dihasilkan sesuai dengan teknologi produksi

dibawah rata-rata potensi produksi
yang digunakan yang sudah mencapai 23,9

ton/ha per tahun.

rata sekitar 12,5 ton/ha per tahun. Kemudian

Tabel 7. Produksi dan Produktivitas Sawit Ditingkat Petani Tipe Luapan B/C

Ll:]as Umur Kok kok/h Produksi Produktivitas Produl;tivciitas
No.Res. Lahan Tanaman Pokok Pokok/ha standar
(ha) (thn) (Kg/UT/Tahun)  (kg/ha/Tahun) (ton/ha/Thn)
1 1,00 1 140 140,00 -
15 2,00 1 280 125,00
17 1,90 1 266 140,00
18 1,00 1 140 140,00
19 3,50 1 438 140,00
21 1,00 1 140 140,00
22 1,00 1 140 135,00
24 2,00 1 260 140,00
26 1,00 1 140 140,00
Rata-Rata 1,60 1 216 137,78
11 5,00 2 675 140,00 -
Rata-Rata 5,00 2 675 140,00 - - -
) 3,00 3 420 125,00 -
Rata-Rata 3,00 3 420 125,00 - - -
7 0,50 6 65 140,00 4.700,00 9.400,00 20,10
9 0,50 6 70 140,00 4.800,00 9.600,00 20,10
Rata-Rata 0,50 6 68 140,00 4.750,00 9.500,00 20,10
2 2,00 7 260 140,00 44.000,00 22.000,00 23,70
3 1,00 7 125 140,00 21.600,00 21.600,00 23,70
8 2,50 7 325 130,00 71.400,00 28.560,00 23,70
10 1,00 7 140 135,00 22.400,00 22.400,00 23,70
12 2,00 7 280 130,00 55.120,00 27.560,00 23,70
13 1,00 7 140 140,00 22.500,00 22.500,00 23,70
14 2,00 7 280 130,00 50.400,00 25.200,00 23,70
25 1,00 7 140 130,00 22.700,00 22.700,00 23,70
27 1,00 7 135 140,00 21.100,00 21.100,00 23,70
Rata-Rata 1,50 7 203 135,00 36.802,22 23.735,56 23,70
16 3,00 8 405 130,00 70.800,00 23.600,00 25,30
Rata-Rata 3,00 8 405 130,00 70.800,00 23.600,00 25,30
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Luas Umur Produksi Produktivitas Produktivitas
No.Res. Lahan Tanaman Pokok Pokok/ha (Kg/UT/Tahun)  (kg/ha/Tahun) standard
(ha) (thn) g g (ton/ha/Thn)
4 1,50 10 210 140,00 35.340,00 23.560,00 25,30
6 2,00 10 260 140,00 48.800,00 24.400,00 25,30
20 1,00 10 140 140,00 25.800,00 25.800,00 25,30
Rata-Rata 1,50 10 203 140,00 36.646,67 24.586,67 26,93
23 1,00 13 140 135,00 28.000,00 28.000,00 32,70
Rata-rata 1,00 13 140 135,00 28.000,00 28.000,00 32,70
Rata-Rata 1,68 5 228 136,48 20.350,37 13.258,52 14,53

Tanaman sawit sebagai tanaman tahunan
dan dimasukkan ke dalam tanaman perkebunan,
kebun sawit

sehingga untuk membuka

diperlukan biaya yang cukup besar. Biaya
tersebut untuk membeli lahan, pembersihan
lahan, biaya ajir, pembuatan lubang tanam,
pembuatan saluran, biaya bibit dan biaya
lainnya. Biaya investasi ditingkat yang berada
di wilayah tipe luapan B/C rata-rata sebesar Rp
20,390 juta /ha.

terbagi kedalam 2 bagian yaitu biaya tetap dan

Komponen biaya usahatani

biaya variabel. Biaya tetap yang diperhitungkan
dalam usahatani kelapa sawit terdiri dari biaya
penyusutan alat dan bangunan, biaya
pemeliharaan alat dan bangunan dan biaya
pajak bumi dan bangunan atau PBB. Sementara
biaya variabel terdiri dari biaya tenaga kerja dan
biaya input faktor. Berdasarkan konsep biaya
tetap yang digunakan, maka rata-rata biaya
tetap relatif tidak berubah setiap tahunnya.
Perubahan biaya tetap tergantung kepada
yang

digunakan dalam berusahatani sawit serta luas

banyaknya alat dan perlengkapan

lahan usahatani sawit. Berdasarkan hal tersebut

rata-rata biaya tetap dari berbagai umur
tanaman untuk tipe luapan B/C sebesar Rp
441.370/ha per tahun (Tabel 8). Berbeda
dengan biaya variabel yang selalu berubah
sepanjang tahun tergantung kepada umur
tanaman, luas lahan usahatani, serta jenis dan
jumlah input faktor yang digunakan petani.
hal

variabel untuk pembelian input faktor seperti

Berdasarkan tersebut rata-rata biaya

kapur dan pupuk petani tipe luapan B/C dari

umur tanaman sawit rata-rata
Rp 1.200.987/ha

Selanjutnya pengeluaran variabel untuk tenaga

berbagai

mencapai per tahun.
kerja mulai dari pemeliharaan sampai dengan
panen mencapai Rp 5.909.845/ha per tahun
(Tabel 8). Biaya total adalah penjumlahan
antara biaya tetap dengan biaya variabel.
Berdasarkan konsep tersebut, maka biaya total
yang dikeluarkan petani tipe luapan B/C dari
berbagai umur tanaman sawit rata-rata sebesar

Rp 13.649.762/ha pertahun (Tabel 8).

Tabel 8. Produksi, Biaya, Penerimaan dan Keuntungan Usahatani Sawit Ditingkat Petani, Tipe Luapan

B/C
. . Biaya
Biaya Tetap Biaya Var - Total
No.  Luas L#r:#r (Rp/ (Rp/ T;gf_%a Bl(aF)a/a/I:/tal Produk.  Harga Revenue Provit.
Res. lahan : ha/ ha/ ) P (kglha) (Rp/Kg)  (Rp/ha/ (Rp/ha)
(Thn) Thn) Thn) (Rp/hal Thn) thn)
Thn)
1 1 1 381.667 555.000 500.000 1.436.667
5 2 1 254.881 785.000 1.350.000 2.389.881
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Biaya

Biaya Tetap Biaya Var - Total
No.  Luas L_Jrr:#r (Rp/ (Rp/ Tégﬁ%a B'aé/a /;I]';J/tal Produk. Harga Revenue Provit.
Res. lahan | ha/ ha/ ) [Rp (kg/ha)  (Rp/Kag) (Rp/ha/ (Rp/ha)
(Thn) (Rp/ha/ Thn)
Thn) Thn) Thn) thn)

7 2 1 300.752 536.842 1.250.000 2.087.594 - - -
9 1 1 551.429 795.000 562.500 1.908.929 - - -
2 4 1 163.265 648.571 171.429 983.265 - - -
3 1 1 571.429 665.000 4.080.000 5.316.429 - - -
8 1 1 534.762 665.000 980.000 2.179.762 - - -
4 2 1 267.381 970.000 2.060.000 3.297.381 - - -
6 1 1 571.429 880.000 800.000 2.251.429 - - -
Avg 2 1 399.666 722.268 1.305.992 2.427.926 - - - -
10 5 2 114.286 618.000 440.000 1.172.286 - - -
Avg 5 2 114.286 618.000 440.000 1.172.286 - - - -
11 3 3 190.476 363.333 1.866.667 2.420.476 - -
Avg 3 3 190.476 363.333 1.866.667 2.420.476 - - - -
12 1 6 1.142.857  3.520.000 8.905.000  13.567.857 9.400 1.920 18.048.000  4.480.143
13 1 6 1.102.857  2.580.000 5.720.000 9.402.857 9.600 1.920 18.432.000 9.029.143
Avg 1 6 1.122.857  3.050.000 7.312.500  11.485.357 9.500 1.920 18.240.000  6.754.643
15 2 7 275.714  1.055.000 8.650.000 9.980.714  22.000 1.920  42.240.000 32.259.286
Al7 1 7 534.762  1.020.000 - 1.554.762  21.600 1.920 41.472.000 39.917.238
18 3 7 228.571 318.000  13.658.000  14.204.571  28.560 1.920 54.835.200 40.630.629
19 1 7 571.429  2.270.000 - 2.841.429  22.400 1.920 43.008.000 40.166.571
21 2 7 275.714 332.500 - 608.214  27.560 1.920 52.915.200 52.306.986
22 1 7 571.429 665.000 - 1.236.429  22.500 1.920  43.200.000 41.963.571
14 2 7 275.714 807.500 8.650.000 9.733.214  25.200 1.920  48.384.000 38.650.786
16 1 7 551.429  5.210.000 34.145.000  39.906.429  22.700 1.920 43.584.000 3.677.571
20 1 7 571.429  1.160.000  18.255.000  19.986.429  21.100 1.920 40.512.000 20.525.571
Avg 2 7 428.466  1.426.444 9.262.000  11.116.910  23.736 1.920  45.572.267 34.455.357
23 3 8 183.810 603.333 8.435.000 9.222.143  23.600 1.920 45.312.000 36.089.857
Avg 3 8 183.810 603.333 8.435.000 9.222.143  23.600 1.920 45.312.000 36.089.857
24 2 10 367.619  1.293.333 - 1.660.952  23.560 1.920 45.235.200 43.574.248
26 2 10 275.714 440.000 9.117.500 9.833.214  24.400 1.920  46.848.000 37.014.786
25 1 10 551.429  2.280.000  18.235.000  21.066.429  25.800 1.920  49.536.000 28.469.571
Avg 2 10 398.254  1.337.778 9.117.500  10.853.532  24.587 1.920  47.206.400 36.352.868
27 1 13 534.762  1.390.000 11.725.000  13.649.762  28.000 1.920 53.760.000 40.110.238
Avg 1 13 534.762  1.390.000  11.725.000  13.649.762  28.000 1.920 53.760.000 40.110.238
45,40 11.916.993 32.426.414 159.556.095 203.899.502 357.980  30.720 687.321.600 31.804.137
1,68 441.370  1.200.978 5.909.485 7.551.833  22.374 1.707  25.456.356  18.846.896

Kriteria Investasi Petani Sawit di wilayah
Tipe Luapan B/C

Biaya dalam usahatani dibagi menjadi
dua komponen, sebagaimana diuraikan oleh
Nicholson (2005), Debertin (1982), dan Kay et
al. (2004), biaya tetap (fixed cost) dan biaya
variabel (variable cost). Kombinasi keduanya
menghasilkan biaya total atau total cost. Dalam
konteks usahatani kelapa sawit, terdapat dua
komponen biaya yang perlu diperhatikan, yaitu
biaya investasi awal (fixed cost) dan biaya
operasional (variable cost), yang terdiri dari
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya investasi
semua sebelum

meliputi pengeluaran

dimulainya operasional usahatani (Kusmayadi

et al., 2017). Investasi awal untuk usahatani
kelapa sawit, terutama pada lahan yang berasal
dari hutan, cenderung lebih tinggi dibandingkan
yang
dibudidayakan. Di wilayah tipe luapan B/C,

dengan lahan  dari  tanaman
biaya investasi awal mencapai Rp 20,390 juta
per hektar. Sementara itu, biaya operasional
untuk input faktor dan upah tenaga kerja selama
tanaman belum menghasilkan berkisar antara
Rp 1,1 juta hingga Rp 2,4 juta per hektar per
tahun.

Produksi tanaman sawit baru dimulai
pada usia 4 tahun, sehingga selama periode 0-4
tahun, tidak terdapat manfaat atau benefit dari

investasi tersebut. Manfaat atau benefit baru
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dapat dinikmati pada tahun ke-4 setelah
tanaman mulai berproduksi (Tabel 9). Oleh
karena itu, diperlukan perhitungan berdasarkan
kriteria investasi untuk menilai keberlanjutan
finansial usahatani

kelapa sawit dengan

teknologi yang digunakan oleh petani.

Pertimbangan investasi melibatkan asumsi

bahwa investasi dikelola dengan baik dan sesuai
yang
perhitungan

dengan Kriteria investasi

direkomendasikan. Hasil

menunjukkan bahwa benefit, yang merupakan

hasil produksi dikalikan dengan harga, rata-rata
sebesar Rp 14.494.172 per hektar per tahun
dengan asumsi yang telah ditetapkan (Tabel 9).
Net benefit, sebagai keuntungan dari usahatani
kelapa sawit, bersifat fluktuatif sepanjang
tahun, mencerminkan perbandingan antara
penerimaan (benefit) dengan biaya yang
dikeluarkan  (cost).  Berdasarkan  hasil
perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata net
benefit  yang

14.494.172/ha per tahun.

diperoleh  sebesar Rp

Tabel 9. Kriteria Investasi Teknologi Ditingkat Petani Tipe Luapan B/C

. . Net Present Rate of  Rate of Net Present
Tahun Benefit (Bt)  Cost (ct) Net Benefit Value 12% Interest  Interest Value 34%
12% 34%
0 - 20.390.000 (20.390.000) (20.390.000) 12% 34% (20.390.000)
1 - 2427926 (2.427.926) (2.167.791) 12% 34%  (1.811.885)
2 - 1.172.286  (1.172.286) (934.539) 12% 34% (652.866)
3 - 2.420.476  (2.420.476) (1.722.847) 12% 34%  (1.005.973)
4 21.250.000 6.867.841  14.382.159 9.140.122 12% 34% 4.460.719
5 20.352.000 6.588.177  13.763.823 7.809.963 12% 34% 3.185.775
6 37.400.000 11.485.357 25.914.643  13.129.165 12% 34% 4.476.272
7 45572.267 11.116.910  34.455.357  15.585.854 12% 34% 4.441.433
8 45.312.000 9.222.143  36.089.857  14.576.088 12% 34% 3.471.737
9 34.680.000 9.792.122  24.887.878 8.974.818 12% 34% 1.786.671
10  47.206.400 10.853.532  36.352.868  11.704.651 12% 34% 1.947.559
Net Present Value (NPV) Petani Sawit di investasi yang dilakukan pada tahun
wilayah Tipe Luapan B/C sebelumnya.

Net present value (NPV) sebagai nilai
sekarang dari selisih antara benefit dengan cost
pada discount rate tertentu. NPV menunjukkan
kelebihan manfaat dibandingkan dengan yang
diinvestasikan. NPV sebagai metode yang
digunakan untuk memperhitungkan nilai waktu
dari intestasi yang sudah dilakukan, sehingga
sebagai salah satu informasi, seberapa besar

benefit nilai sekarang yang diperoleh dari

Berdasarkan hasil perhitungan besarnya
nilai NPV atas suku bunga pinjaman komersial
yang diberlakukan oleh Bank Rakyat Indonesia
Tahun 2022 sebesar 12% per tahun, dengan
produksi kelapa sawit yang dihasilkan, dengan
harga yang diterima petani, maka diperoleh
sebesar Rp 88.472.523 dan bernilai lebih dari
nol serta positif (Tabel 10). Dengan kata lain
usahatani

dilakukan

bahwa, investasi kelapa sawit

sekarang  yang petani  akan
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memberikan keuntungan sebesar nilai NPV
tersebut, atau secara finansial usahatani kelapa
sawit layak untuk diusahakan.
Internal Rate of Return Petani Sawit di
wilayah Tipe Luapan B/C

Nilai Internal Rate of Return (IRR)
sebagai salah satu Kkriteria investasi yang
digunakan sebagai informasi persentase
keuntungan dari usahatani kelapa sawit setiap
tahun. Selain itu juga untuk mengetahui tingkat
pengembalian  internal  terhadap  bunga
pinjaman untuk investasi tersebut.  Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai IRR
yang diperoleh cukup besar mencapai sebesar
34% dan lebih besar dari nol (Tabel 10), serta
cukup jauh dari bunga pinjaman yang
ditetapkan oleh Bank Rakyat Indonesia sebesar
12%/tahun, dengan kata lain investasi usahatani
kelapa sawit secara finansil layak. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat bunga maksimum

yang dapat dibayar usahatani kelapa sawit

sangat besar, sehingga bunga yang ditawarkan
saat ini untuk usahatani kelapa sawit sangat
menguntungkan dan sangat prospektif untuk
masa yang akan datang bagi investor atau bagi
petani.
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) Petani Sawit
di wilayah Tipe Luapan B/C

Net benefit cost ratio (Net B/C) adalah
perbandingan antara jumalh NVP positif
dengan jumlah NPV negatif. Nilai Net B/C
sebagai gambaran seberapa kali lipat diperoleh
manfaat dari investasi usahatani kelapa sawit.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
Net B/C yang diperoleh sebesar 3,51 yang
berarti bahwa setiap pengeluaran nilai sekarang
untuk investasi usahatani kelapa sawit sebesar
Rp 1, akan memberikan benefit atau manfaat
sebesar sebesar Rp 3,51 (Tabel 10). Dengan
kata lain bahwa investasi pada usahatani kelapa
sawit menguntungkan dan secara finansial

layak untuk diusahakan.

Tabel 10. Kiriteria Investasi Usahatani Sawit Ditingkat Petani Tipe Luapan B/C

No Kriteria Investasi Nilai Kriteria
1 Net Present Value (NPV) 88.472.523 Feasible
2 Internal Rate of Return (IRR) 34% Feasible
3 Net B/C 3,51 Feasible

Analisis Kepekaan Petani Sawit di wilayah
Tipe Luapan B/C

Dalam berusahatani sering terjadi
ketidakpastian harga yang diterima petani
sebagai akibat dari interaksi permintaan dan
penawaran. Sawit sebagai salah komoditas
ekspor sangat rentan terhadap perubahan harga
internasional sebagai akibat dari gejolak

internasional. Kondisi ini yang menyebabkan

harga sawit tidak stabil. Berdasarkan analisis
kepekaan dimana harga TBS sawit turun
menjadi Rp 1.500/kg, maka secara finansial
usahatani masih layak untuk diusahakan,
dengan nilai NVP sebesar 60.861.474 masih
lebih besar dari nol, dan nilai IRR sebesar 28%
masih lebih besar dari bunga Bank komersial
serta nilai net B/C sebesar 2,41 masih lebih

besar 1.
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Tabel 11. Analisis Kepekaan jika harga TBS Rp 1.500/kg

No Kriteria Investasi Nilai Kriteria
1 Net Present Value (NPV) 60.861.474 Feasible
2 Internal Rate of Return (IRR) 28% Feasible
3 Net B/C 2,41 Feasible

Akan tetapi jika harga TBS sawit turun
menjadi Rp 1000/kg, maka usahatani sawit
ditingkat petani secara finansial belum layak,
dengan nilai NVP sebesar 18.260.065 meskipun
kecil akan tetapi masih layak karena lebih besar
dari nol. Meskipun nilai IRR yang diperoleh
sebesar 15% dan masih lebih dari suku bunga
Bank 12%, akan tetapi nilainya sangat dekat,

sehingga jika terjadi kenaikan suku bunga bank,

maka secara finansial menjadi tidak layak.
Selanjutnya nilai Net B/C yang diperoleh masih
rendah yaitu hanya sebesar 0,71 dan sesuai
kriterianya harus lebih besar dari 1, maka secara
finansial jika terjadi penurunan harga TBS
sawit ditingkat petani menjadi tidak layak lagi.
Dengan kata lain bahwa usahatani sawit peka

terhadap perubahan harga TBS.

Tabel 12. Analisis Kepekaan jika Harga TBS Rp 1.000/kg

No Kriteria Investasi Nilai Kriteria
1 Net Present Value (NPV) 18.260.065 Feasible
2 Internal Rate of Return (IRR) 15% Feasible
3 Net B/C 0,71 Not Feasible

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari segi sosial dan ekonomi, budidaya
kelapa sawit memberikan dampak positif yang
signifikan berupa peningkatan pemanfaatan
lahan dan tenaga Kkerja, sehingga kesejahteraan
petani meningkat. Selain itu juga berkontribusi
secara Substansial terhadap pertumbuhan
ekonomi regional. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan kriteria ISPO dan indikator
sosial, ekonomi, ekologi, produksi, dan
teknologi pada tingkat petani bahwa budidaya
kelapa sawit yang dilaksanakan oleh petani
merupakan kegiatan budidaya berkelanjutan.
Teknologi budidaya (tekno-ekonomi) yang
diterapkan dalam lahan pasang surut tipe B/C

ini  layak dikembangkan lebih lanjut.

Pengembangan teknologi dan penerapan
praktik  berkelanjutan  diharapkan dapat
memperkuat dampak positif pada budidaya
kelapa sawit, baik secara finansial maupun
dalam konteks keberlanjutan sosial dan

ekologis.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Sejarah artikel Agrowisata termasuk bagian dari pariwisata yang
Diterima 04/12/2023 . memanfaatkan usaha pertanian sebagai objek wisata yang
D!ter!ma dalam_ ben_tu_k revisi 22/07/2024 bertujuan untuk menambah wawasan, berliburan, dan
Diterima dan disetujui 06/09/2024 hub ha di bid ian. A . P h
Tersedia online 07/11/2024 ubungan usaha di bidang pgrtanlan. growisata Persawahan
Terbit 25/12/2024 Poyotomo adalah destinasi wisata dengan konsep pemanfaatan

potensi lahan persawahan dengan nuansa kampung serta

ig&%ﬁ:{;‘a berada di antara pemukiman dan kaki Gunung Bintan.
Pengembangan Penelitian dilaksanakan di Agrowisata Persawahan Poyotomo

Strategi mulai dari bulan Februari-Mei 2023. Tujuan penelitian adalah
untuk menganalisis Kkarakteristik wisatawan, menganalisis
faktor internal dan eksternal dalam pengembangan Agrowisata
Persawahan Poyotomo, merumuskan strategi yang dapat
diterapkan, dan menentukan strategi prioritas terhadap
pengembangan Agrowisata Persawahan Poyotomo. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan kuesioner. Data dianalisis diolah dengan
metode analisis deskriptif, matriks IFAS dan EFAS, analisis
SWOT, dan QSPM. Karakteristik wisatawan terdiri atas jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, golongan
pendapatan, tujuan perjalanan, frekuensi jumlah kunjungan,
dan pengeluaran dalam kunjungan. Berdasarkan diagram
analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa Agrowisata
Persawahan Poyotomo berada pada kuadran | (Growth
Oriented Strategy). Rumusan strategi berdasarkan analisis
SWOT vyang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan
Agrowisata Persawahan Poyotomo ada 11 alternatif strategi.
Berdasarkan hasil analisis QSPM, strategi prioritas dengan
nilai tertinggi terhadap pengembangan agrowisata persawahan
poyotomo adalah melakukan penambahan event kegiatan
dengan mengkolaborasikan konsep pertanian.
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ABSTRACT

Agrotourism is a part of tourism that utilizes
agricultural businesses as tourist attractions with
the aim of increasing insight, vacationing and
business relations in the agricultural sector.
Poyotomo Rice Field Agrotourism is a tourist
destination with the concept of utilizing the potential
of rice fields with a village feel and is located
between residential areas and the foot of Mount
Bintan. Research was carried out at Poyotomo Rice
Fields Agrotourism starting from February-May
2023. The aim of the research was to analyze tourist
characteristics, analyze internal and external
factors in the development of Poyotomo Rice Fields
Agrotourism, formulate strategies that could be
implemented, and determine priority strategies for
the development of Poyotomo Rice Fields
Agrotourism. The data collection methods used were

PENDAHULUAN

Agrowisata adalah obyek wisata dengan
aktivitas wisata yang memanfaatkan lahan
pertanian yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan kesejahteraan masyarakat juga
menciptakan pengalaman baru bagi wisatawan
(Utama, 2018). Menurut Sari (2021) agrowisata
adalah  jenis usaha  pertanian  yang
memanfaatkan lahan pertanian dan ditata secara
menarik menjadi sebuah wisata yang juga
melakukan penjualan jasa kepada para
wisatawan. Berdasarkan pengertian di atas,
agrowisata adalah termasuk bagian dari
pariwisata yang memanfaatkan usaha pertanian
(agro) sebagai objek wisata yang bertujuan
untuk menambah wawasan, berliburan, dan
hubungan usaha di bidang pertanian.

Agrowisata  persawahan  Poyotomo
adalah salah satu obyek wisata yang ada di Desa
Sri Bintan, Kecamatan Teluk Sebong
Kabupaten Bintan yang dapat menjadi pilihan
bagi wisatawan untuk berkunjung karena

kehadiran sawah merupakan pemandangan

observation, interviews and questionnaires. The
analyzed data was processed using descriptive
analysis methods, IFAS and EFAS matrices, SWOT
analysis, and QSPM. Tourist characteristics consist
of gender, age, education level, occupation, income
group, travel purpose, frequency of visits, and
expenditure on visits. Based on the SWOT analysis
diagram, it can be concluded that Poyotomo Rice
Fields Agrotourism is in quadrant | (Growth
Oriented Strategy). There are 11 alternative
strategies to formulate strategies based on SWOT
analysis that can be applied in efforts to develop
Poyotomo Rice Field Agrotourism. Based on the
results of the QSPM analysis, the priority strategy
with the highest value for the development of
Poyotomo rice field agrotourism is to add activity
events by collaborating with agricultural concepts.

yang tidak biasa mengingat daerah ini terkenal
akan wisata baharinya. Agrowisata ini dibentuk
dan diresmikan oleh pemerintah daerah pada
tahun 2021 yang disejalankan dengan panen
raya dan dikelola oleh Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) Poyotomo. Fasilitas yang ada di
agrowisata ini terdiri dari pondok, mushola,
toilet, penginapan/homestay, dan spot foto bagi
wisatawan yang ingin berfoto, serta tersedia
lokasi untuk berkemah.

Sejalan dengan penelitian Gunawan
(2016), bahwa agrowisata  persawahan
poyotomo termasuk agrowisata yang memiliki
ciri jenis aktivitas wisata yang menggunakan
kemampuan alam, agro, budaya, dan kegiatan
warga pedesaan yang menjadi daya pikat
wisatawan dengan tujuan agar memperluas
wawasan, pengalaman (experience), daerah
liburan, serta ikatan bisnis di pedesaan.
Agrowisata diciptakan bersumber dari konsep
pengembangan daerah yang berdasarkan pada
prinsip-prinsip

pembangunan  pariwisata

berkelanjutan.
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Tingkat kunjungan wisatawan tidak
dapat diketahui secara pasti. Pada dasarnya
wisatawan berkunjung di hari libur atau waktu
luang yang memungkinkan mereka untuk

datang. Keberhasilan sebuah destinasi wisata

umumnya dilihat dari jumlah wisatawan yang
berkunjung. Adapun jumlah wisatawan per
bulan Agustus 2022 — Mei 2023 dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

Jumlah Wisatawan (Total Visitor)

100 _Hv%

400
300 /‘ ‘\

200
0 T T T
N N N
NN
£33

Nov-22

Dec-22

Jan-23
Feb-23
Mar-23
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Gambar 1. Jumlah wisatawan per bulan Agustus 2022 — Mei 2023

Berdasarkan data rekapitulasi catatan

kunjungan  wisatawan  dari ~ pengelola
agrowisata, jumlah wisatawan pada bulan
Agustus 2022 — Mei 2023 mengalami fluktuasi
yang dapat dikarenakan pengelola agrowisata
masih mengalami kendala dalam
mempertahankan jumlah wisatawan agar tetap
stabil (Gambar 1).

Suparmin et al., (2020) terdapat beberapa

Menurut  penelitian
permasalahan dalam pengembangan agrowisata
seperti manajemen yang kurang baik serta
minimnya sarana wisata, sumber daya manusia
yang terbatas dari segi kualitas maupun
kuantitas, dan adanya tempat wisata pesaing.
Permasalahan serupa juga ditemukan
pada Agrowisata Persawahan Poyotomo yaitu
membutuhkan pembangunan dan
lebih

fasilitas yang ada karena masih belum mampu

pengembangan lanjut terutama pada

mencukupi  kedatangan wisatawan dalam

jumlah banyak, masih memiliki sumber daya
manusia yang kurang maksimal dalam
manajemen agrowisata (tata kelola objek wisata
masih apa adanya karena baru terbentuk), serta
masih lemahnya program pemasaran dan
promosi dari pihak pemerintah daerah terhadap

agrowisata.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Agrowisata
Persawahan Poyotomo, Desa Sri Bintan,
Kecamatan Teluk Sebong, Kabupaten Bintan.
Pemilihan lokasi secara sengaja (purposive)
berdasarkan pertimbangan karena di kawasan
tersebut terdapat agrowisata sawah yang
memiliki potensi serta apabila dikembangkan
dapat menjadi destinasi wisata di Kabupaten
Bintan. Penelitian ini berlangsung selama tiga
bulan terhitung dari bulan Februari sampai

bulan Mei 2023.
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Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer berupa kuesioner dan hasil wawancara
yang ditujukan kepada responden pengelola
agrowisata, petani, masyarakat penyedia jasa
wisata, pemerintah daerah setempat, dan
wisatawan. Data sekunder didapat dari pihak
pengelola Agrowisata Persawahan Poyotomo
berupa data jumlah wisatawan. Selain itu data
juga diperoleh melalui studi literatur dan
informasi dari lembaga-lembaga atau instansi
lain. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara, dan kuesioner.

Responden wisatawan adalah
pengunjung Agrowisata Persawahan Poyotomo
yang berusia 17 tahun Kkeatas. Menurut
Ferdinand (2014), responden dengan usia 17
tahun keatas telah dapat menjawab pertanyaan
secara rasional.

Penentuan responden wisatawan
menggunakan teknik incidental sampling
dengan rumus Linear Time Function (LTF).
Jumlah pengunjung yang tidak dapat diketahui
maka  jumlah  yang  diambil  harus
representative. Oleh karena itu penentuan
jumlah responden menggunakan rumus LTF
sehingga didapat sebanyak 20 wisatawan
berdasarkan hasil perhitungan di bawah ini:

T =tg+tin

T-t0
n =—
t1
720—-120
n =———
30
n =20
Keterangan:

T: waktu penelitian 6 hari x 2 jam x 60
menit = 720 menit
to: periode waktu harian selama 2 jam x 60

menit = 120 menit

t.:  lamanya waktu pengisian kuesioner
selama 30 menit
Responden dalam penggunaan rumus
LTF dilakukan pada wisatawan. Penelitian ini
dilakukan selama 6 hari. Waktu penelitian
berkisar selama 2 jam dalam sehari, yaitu pada
pukul 11.00-13.00 WIB karena pada saat
tersebut merupakan waktu yang ramai oleh
pengunjung dengan asumsi pengembalian atau
pengumpulan data dari masing-masing para
responden selama 30 menit. Diketahui masing-
masing waktu yang digunakan dalam
penelitian, maka jumlah responden wisatawan
diketahui berdasarkan perhitungan tersebut.
Selanjutnya menggunakan informan
kunci  (key informan) yaitu pengelola
Agrowisata Persawahan Poyotomo sebanyak
tiga orang. Key informan dapat memberikan
petunjuk dan informasi mengenai Gambaran
umum, profil agrowisata, dan mengetahui
potensi dan kendala dalam pengembangannya.
Perspektif mengenai faktor internal dan
eksternal pengembangan agrowisata juga
dilihat dari sisi petani (1 orang), masyarakat
penyedia jasa wisata (3 orang), dan pemerintah
daerah setempat (3 orang) sebagai informan
pendukung. Sehingga total responden pada
penelitian ini adalah sebanyak 30 orang.
Analisis terhadap data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif serta disajikan dalam

bentuk tabel, gambar, dan uraian. Data
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dianalisis dan diolah dengan analisis deskriptif,
analisis SWOT, dan QSPM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Agrowisata Persawahan Poyotomo

Agrowisata  Persawahan  Poyotomo
terletak di Jalan Bintan Enau Gunung Bintan,
Desa Sri Bintan, Kecamatan Teluk Sebong,
Kabupaten Bintan. Agrowisata Persawahan
Poyotomo dikelola olen Kelompok Sadar
Wisata  (Pokdarwis)

menumbuhkan dukungan positif masyarakat

Poyotomo  untuk
sebagai tuan rumah.

Luas areal lahan persawahan poyotomo
adalah + 13 ha. Lahan sawah agrowisata ini
dimiliki oleh dua orang yang berkerjasama
dengan beberapa petani penggarap. Sistem
penanaman padi dilakukan secara rotasi atau
pergiliran ~ tanaman  untuk  mendukung
keberlanjutan pemanfaatan lahan pertanian.
Jenis padi yang ditanami adalah varietas
pajajaran, inpari 42, cakrabuana, dan padi
merah.

Persawahan

Agrowisata Poyotomo

diharapkan memiliki manfaat ekonomi dan

Tabel 1. Jenis Kelamin Wisatawan

sosial budaya bagi semua masyarakat yang
terlibat secara langsung atau tidak langsung,
sesuai dengan penelitian Handayani (2016)
yang telah dilakukan, agrowisata berbasis
usahatani padi sawah menjaga Kkelestarian
budaya lokal, menekan angka kemiskinan,
mengurangi  pengangguran dan mencegah
urbanisasi serta lingkungan yang terjaga.
Karakteristik Wisatawan

Identifikasi  karakteristik ~ wisatawan

memiliki manfaat untuk memahami kebutuhan

dan memberikan petunjuk bagi
perancang/pemangku pariwisata untuk
mengerucutkan  kelompok yang  paling
menjanjikan  untuk  dibidik.  Kegunaan
segmentasi pasar wisatawan dapat
dimanfaatkan dalam menciptakan sebuah

produk pariwisata yang lebih mengutamakan
pasar sesuai dengan karakteristik wisatawan
yang datang serta memenuhi preferensi
wisatawan (Damasdino, 2015).

Jenis kelamin. Berikut identifikasi jenis
kelamin wisatawan yang berkunjung ke

Agrowisata Persawahan Poyotomo.

Jenis Kelamin

Jumlah (orang)

Persentase (%)

Laki-Laki 8 40
Perempuan 12 60
Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Tabel 1. di atas menunjukkan jumlah
perempuan yang berminat ke Agrowisata
Persawahan Poyotomo cenderung lebih banyak
dibandingkan laki-laki dalam mengunjungi

destinasi tersebut. Dari 12 orang perempuan

terdapat 10 orang perempuan yang berstatus
telah menikah dan mempunyai anak. Sejalan
(2016)

mengemukakan jenis kelamin berpengaruh

dengan penelitian Lestari

signifikan terhadap kunjungan berwisata.
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Perempuan cenderung berwisata membawa
anak-anaknya untuk berlibur serta bermain,
sehingga perempuan cenderung lebih banyak
laki-laki. Laki-laki

cenderung memilih bekerja daripada berwisata

berwisata dibandingkan

sehingga kunjungan wisata mereka lebih sedikit
jika dibandingkan dengan perempuan.
Usia. Pengambilan keputusan berkunjung

ke destinasi wisata yang diinginkan juga

Tabel 2. Usia Wisatawan

dipengaruhi oleh faktor usia. Menurut Pieter
(2017) Klasifikasi usia dewasa dikelompokkan
menjadi 3 yaitu dewasa dini (21-35 tahun),
dewasa madya (36-45 tahun), dan dewasa akhir
(46-65 tahun). Akan tetapi, penulis membatasi
17 tahun,
sehingga klasifikasi usia diberikan batas antara
17-65 tahun.

usia responden yaitu minimal

Rentang Usia (tahun)

Jumlah (orang)

Persentase (%)

21<x<35 5 25
36 <x<45 6 30
46 <x <65 9 45

Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Berdasarkan data tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa usia wisatawan yang
berkunjung sebagian besar merupakan kalangan
dewasa. Segmentasi pasar  Agrowisata
Persawahan Poyotomo terkait fasilitas dan
objek wisata yang diberikan lebih diutamakan
untuk kalangan dewasa, karena kelompok usia
ini kebanyakan melakukan kegiatan wisata
pasif (passive activities) seperti bercengkrama,
melihat-lihat, duduk, dan makan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Muharmansyah et al., (2012)

yang menyatakan bahwa wisatawan usia

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Wisatawan

dewasa yang berkunjung bersama keluarga
lebih menyukai aktivitas wisata alam yang
ringan.

Tingkat pendidikan. Tomic et al,
(2019) menyatakan bahwa harus memiliki
pengetahuan yang baik mengenai berbagai
segmen wisata. Pendidikan merupakan faktor
penentu yang berperan dalam mengubah
perilaku konsumen pada pilihan tujuan wisata.
Berikut identifikasi  tingkat  pendidikan
wisatawan yang berkunjung ke Agrowisata

Persawahan Poyotomo.

Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%0)
SD/Sederajat 0 0
SMP/Sederajat 2 10
SMA/Sederajat 6 30
Perguruan Tinggi 12 60

Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023
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Berdasarkan data tabel, maka dapat
disimpulkan  bahwa  wisatawan  yang
berkunjung sebagian besar merupakan tamatan
perguruan tinggi. Keberadaan agrowisata
menjadi  suatu sarana pendidikan  bagi

wisatawan karena yang berkunjung ke

Tabel 4. Pekerjaan Wisatawan

agrowisata bukan hanya sekedar ingin
berlibur/rekreasi  tetapi  juga menerima
pengetahuan pengetahuan di dalamnya.
Pekerjaan. Berikut identifikasi
pekerjaan wisatawan yang berkunjung ke

Agrowisata Persawahan Poyotomo.

Pekerjaan Jumlah (orang) Persentase (%)
Pegawai Swasta 2 10
Wiraswasta 7 35
Pegawai Pemerintah 9 45
Mahasiswa 1 5
Pensiunan 1 S
Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Berdasarkan data tabel, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  wisatawan  yang
berkunjung sebagian besar bekerja sebagai
pegawai pemerintah. Berdasarkan pekerjaan,
menandakan bahwa wisatawan agrowisata
adalah masyarakat yang telah memiliki

pekerjaan tetap. Kondisi ini juga berkaitan

Tabel 5. Golongan Pendapatan Wisatawan

dengan tujuan orang berwisata adalah untuk
menghilangkan penat dari rutinitas bekerja.
Golongan  pendapatan.  Golongan
pendapatan dapat menjadi alasan bagi orang
untuk berwisata. Pendapatan memberikan

keleluasaan dalam berwisata

Golongan Pendapatan (Rp)

Jumlah (orang)

Persentase (%)

<1.500.000 2 10
>1.500.000 - 2.500.000 3 15
>2.500.000 - 3.500.000 6 30
>3.500.000 9 45

Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Berdasarkan data tersebut, wisatawan
yang datang didominasi oleh wisatawan yang
tergolong pendapatan sangat tinggi
(>3.500.000) dan memiliki keleluasaan atau
kebebasan dalam berbelanja jika ditinjau dari

sisi keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian

Susanti (2016) yaitu semakin besar perolehan
pendapatan wisatawan, maka akan semakin
meningkat pula kunjungan wisatawan yang
akan berimplikasi pada keperluan sehari-hari
yang semakin meningkat. Maka Kketika

pendapatan yang diperoleh wisatawan Kkecil,
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maka biaya hanya akan digunakan untuk
kegiatan konsumtif sehari-hari saja.

Tujuan perjalanan wisatawan.
Masing-masing wisatawan memiliki alasan

sebelum menentukan untuk berkunjung ke

suatu tempat wisata. Menurut alasan atau tujuan
perjalanan, jenis kegiatan yang dapat dilakukan
adalah vacational tourism (rekreasi/liburan)

dan business tourism (urusan pekerjaan).

Tabel 6. Tujuan Perjalanan Wisatawan ke Agrowisata Persawahan Poyotomo

Tujuan Perjalanan

Jumlah (orang)

Persentase (%)

Vacational tourism (rekreasi/liburan) 17 85
Business tourism (urusan pekerjaan) 3 15
Total 20 100
Sumber: data olahan, 2023
Berdasarkan data tabel, maka dapat Frekuensi jumlah kunjungan.

disimpulkan bahwa wisatawan kebanyakan
datang dengan tujuan vacational tourism
(wisata liburan) yang terdiri dari orang-orang
yang sedang berlibur, cuti, dan lain-lain.
Umumnya mereka berkunjung bersama
keluarga atau kerabat dan teman-teman untuk
bersenang-senang dan  refreshing. Pada
business tourism (urusan pekerjaan), mereka
datang dengan tujuan dinas atau yang
berhubungan dengan pekerjaannya. Contohnya,
kedatangan pegawai dinas yang memberikan
pendampingan ataupun memberikan bantuan

sarana pertan ian.

Frekuensi jumlah kunjungan menggambarkan
seberapa besar tingkat kepuasan wisatawan ke
Agrowisata Persawahan Poyotomo terhadap
kunjungan sebelumnya. Mayoritas wisatawan
bertipikal first comer tourist atau datang untuk
kunjungan yang pertama Kkali. Walaupun
mayoritas  responden  wisatawan  masih
berkunjung sebanyak satu Kali, tetapi tidak
menutup kemungkinan apabila pihak pengelola
Agrowisata Persawahan Poyotomo dapat terus

meningkatkan kualitasnya.

Tabel 7. Frekuensi Jumlah Kunjungan Wisatawan Agrowisata Persawahan Poyotomo

Frekuensi Jumlah Kunjungan

Jumlah (orang)

Persentase (%)

Satu kali 13 65
Dua kali 7 35
Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Wisatawan yang telah berkunjung lebih
dari satu kali sebagian mengungkapkan bahwa
Agrowisata Persawahan Poyotomo merupakan
wisata yang sesuai untuk melepas penat dan

istirahat dari hiruk pikuk kota dengan adanya

keindahan dan kenyamanan yang disuguhkan.
Suasana yang nyaman di agrowisata adalah
faktor penting untuk mendatangkan

pengunjung, seperti yang dinyatakan oleh

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 351



Jurnal Triton Vol. 15 No. 2 (Desember, 2024) : 344-360

Masanda et al.

Saefudin et al., (2020) bahwa suasana yang
nyaman dapat membuat pengunjung betah.
Pengeluaran  dalam  kunjungan.

Pengeluaran merupakan jenis biaya yang

Tabel 8. Pengeluaran dalam Kunjungan Wisatawan

dikeluarkan wisatawan saat berkunjung ke
Agrowisata Persawahan Poyotomo. Jenis
pengeluaran yang dikeluarkan dapat berupa

biaya tiket masuk dan biaya makan.

Besar Pengeluaran (Rp)

Jumlah (orang)

Persentase (%)

5.000 — 30.000 6 30
31.000 - 56.000 3 15
57.000 — 82.000 8 40
83.000 — 108.000 1 5
109.000 — 134.000 1 5
135.000 — 160.000 1 5
Total 20 100

Sumber: data olahan, 2023

Berdasarkan data tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa pengeluaran dalam sekali
berkunjung tiap wisatawan berbeda-beda.
Semua wisatawan yang berkunjung
mengeluarkan biaya berupa biaya tiket masuk

dan parkir kendaraan yaitu Rp5.000 per orang.

Analisis Faktor Internal dan Eksternal
Kekuatan

Harga tiket masuk yang relative
terjangkau.  Tarif masuk untuk wisatawan
berkunjung sebesar Rp5.000/orang yang sudah
termasuk dengan biaya parkir baik mobil
ataupun motor, termasuk kriteria terjangkau dan
mampu untuk dipenuhi masyarakat dari
berbagai kalangan jika dibandingkan dengan
destinasi wisata lain disekitaran Kabupaten
Bintan.

Penyediaan wisata kuliner yang
fleksibel. Menu kuliner tetap di agrowisata ini
adalah paket nasi ayam dengan harga
Rp25.000/porsi. Nasi yang digunakan adalah

beras dari hasil panen padi agrowisata. Untuk

permintaan (request) makanan/minuman yang
lain, pengunjung bisa menghubungi pengelola
sebelum hari kedatangan, nantinya pengelola
akan menyediakan makanan/minuman tersebut
sesuai permintaan.

Agrowisata yang menerapkan konsep
edukasi pertanian. Wisatawan akan diajak
tour keliling sawah, memanen padi, menggiling
padi, dan packing beras yang akan didampingi
oleh koordinator (guide) yang ahli untuk
menjawab setiap pertanyaan Yyang timbul.
Kolaborasi antara kegiatan rekreasi dengan
pemanfaatan hasil pertanian dapat menjadi nilai
ekonomis seperti menjual hasil pertanian.
Pengunjung bisa membawa pulang beras
Padimas seberat lima kilogram.

Memiliki

pengelolaan

Pokdarwis dalam
agrowisata. Pokdarwis
Agrowisata Persawahan Poyotomo adalah salah
satu diantara empat pokdarwis yang dibentuk
berdasarkan surat Keputusan Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan

Nomor 16/Tahun 2021. Adanya peran
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Pokdarwis Agrowisata Persawahan Poyotomo
diharapkan dapat menjadi suatu keunggulan
karena menjadi pendorong untuk membantu
terciptanya iklim kondusif bagi tumbuh
kembang kepariwisataan.

Penyediaan fasilitas umum dan
pendukung agrowisata. Fasilitas yang tersedia
di agrowisata ini meliputi 11 pondok, mushola,
toilet, tempat sampah, penginapan/homestay,
serta spot foto bagi wisatawan yang ingin
berfoto.

Adanya pengaturan pola tanam.
Penanaman padi sawah yang dilakukan tidak
ditanam secara serentak, melainkan petani
sudah mengatur pola tanam selama periode
waktu tertentu. Beragamnya varietas padi yang
ditanam dengan berbeda-beda waktu akan
menyebabkan efisiensi penggunaan ruang dan
waktu.

Kelemahan

Promosi yang dilakukan belum
maksimal. Pengelola hanya memanfaatkan
platform Instagram dan Facebook saja sebagai
sarana promosi. Adanya akun Instagram pun
belum sepenuhnya dikelola dengan baik karena
pengelola jarang memposting kegiatan di
agrowisata secara rutin.

Pengetahuan  dan  penyampaian
tentang agrowisata oleh pengelola masih
rendah. Hanya terdapat dua orang koordinator
(pemandu) yang berperan dalam pemberian
edukasi atau pendidikan yang benar-benar
memiliki pengetahuan serta kemampuan dalam
memandu wisatawan yang datang berkunjung.
Rendahnya kualitas sumberdaya manusia
menjadi kekhawatiran tersendiri karena dapat

mengakibatkan pembagian tugas yang tumpang

tindih sehingga berpengaruh pada kurangnya
keberhasilan dalam mendatangkan wisatawan.

Kurangnya perawatan terhadap
fasilitas agrowisata.  Penyediaan  fasilitas
umum dan pendukung di agrowisata
sebenarnya sudah tersedia. Akan tetapi, fasilitas
seperti pondok dan mushola perlu dilakukan
perbaikan/renovasi. Selain itu tempat sampah
yang tersedia hanya satu unit sehingga sampah
berserakan pada area pintu masuk dan area
pinggir sawah.

Belum tersedianya toko cenderamata.
Belum tersedianya toko cenderamata tentu
sangat mempengaruhi tingkat pendapatan di
Agrowisata Persawahan Poyotomo.
Berdasarkan wawancara, pengelola agrowisata
belum berencana untuk menyediakan toko
cenderamata karena masih memprioritaskan
renovasi fasilitas yang akan dilakukan.

Lahan agrowisata belum
dimanfaatkan dengan baik. Lahan agrowisata
seluas + 13 ha belum dimanfaatkan dengan baik
karena hanya seluas + 5 ha saja yang ditanami
padi. Adanya lahan seluas £ 8 ha seharusnya
dapat menjadi potensi pengembangan apabila
dikelola dengan baik dan benar untuk
menimbulkan daya tarik wisatawan.

Tidak adanya papan informasi
mengenai  profil tanaman. Wisatawan
biasanya belum tahu atau bahkan tidak tahu
sama sekali mengenai informasi tentang
varietas padi sawah yang ditanam sehingga
menjadi  kelemahan bagi pengembangan
agrowisata.

Peluang
Tersedianya akses jalan menuju

agrowisata. Lokasi agrowisata yang terletak di
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jalan desa dapat ditempuh menggunakan
kendaran pribadi baik roda dua maupun roda
empat. Tersedianya akses jalan menuju lokasi
sudah teraspal dan adanya plang penunjuk arah
untuk memudahkan wisatawan dalam mencari
lokasi.

Berkembangnya teknologi dan
informasi untuk mendukung promosi. Peran
teknologi informasi dan komunikasi dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan upaya
promosi dan pemasaran. Media sosial menjadi
salah satu strategi yang dianggap efektif dan
efisien dalam mempromosikan iklan.

Dukungan dan keterlibatan
masyarakat setempat. Adanya dukungan
positif dari masyarakat sebagai tuan rumah
sehingga terbentuklah Kelompok Sadar Wisata
(Pokdarwis) yang diresmikan oleh pemerintah
setempat dengan harapan agar Agrowisata
Persawahan Poyotomo ini dapat dikenali
khalayak ramai dan menambah pendapatan
petani. Agrowisata Persawahan Poyotomo juga
mendapat dukungan dari masyarakat setempat
terlihat dari sebagian warga antusias untuk
menjadi pengurus serta beberapa warga yang
berjualan makanan/minuman dengan tujuan
meningkatkan perekonomiannya.

Peningkatan jasa usaha pariwisata
dengan adanya travel agent. Saat ini
agrowisata sudah bekerjasama dengan beberapa
travel agent dalam rangka mendatangkan
wisatawan. Kerjasama dengan travel agent
menjadikan  kunjungan  wisatawan terus
meningkat karena  wisatawan dapat
memperoleh kemudahan dalam merencanakan
perjalanannya.

Ancaman

Persaingan dengan destinasi wisata
lain di sekitar. Meskipun ~ menjadi  satu-
satunya destinasi wisata dengan sawah sebagai
daya tarik, tetapi tak menutup kemungkinan
untuk pengunjung memilih destinasi wisata
lain. Adanya wisata lain yang bersebelahan
dengan  agrowisata yaitu  Pemancingan
Poyotomo Bintan tentunya dapat
mempengaruhi pengunjung dalam memilih
obyek wisata yang akan mereka kunjungi.

Belum adanya kerjasama dengan
pihak luar atau investor. Agrowisata
Persawahan Poyotomo dapat berjalan hingga
sekarang karena adanya modal yang berasal
dari kas yang dikumpulkan. Penerimaan yang
diperoleh oleh agrowisata bersumber dari jasa
dan penjualan makanan/minuman. Mulai dari
pembangunan hingga pengelolaannya,
agrowisata belum memiliki investor atau mitra
untuk diajak kerja sama sehingga hal tersebut
menjadi salah satu penyebab pengembangan
agrowisata menjadi sedikit lambat.

Kurangnya peran dan dukungan
secara intens dari pemerintah setempat serta
dinas terkait. Dukungan dan peran pemerintah
setempat maupun dinas terkait kurang
memperhatikan ~ Pokdarwis  menyebabkan
kepengurusan Pokdarwis kurang aktif, minim
kegiatan, dan jarang melakukan rapat
koordinasi.

Perubahan cuaca. Kondisi cuaca
berpengaruh pada kegiatan berwisata terutama
wisata alam karena memanfaatkan aktivitas di
luar ruangan. Adanya perubahan cuaca
berimplikasi ~ terhadap  pola  kunjungan

wisatawan ke agrowisata karena pada awalnya
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dianggap nyaman menjadi tidak nyaman lagi
karena perubahan cuaca tersebut.
Analisis Matriks IFAS dan EFAS

Tahapan IFAS (Internal Factor Analysis
Summary) yaitu merinci faktor lingkungan
internal (kekuatan dan kelemahan) agrowisata
dan EFAS (External Factor Analysis Summary)
yaitu merinci faktor lingkungan eksternal

(peluang dan ancaman) yang mempengaruhi

Tabel 9. Hasil Matriks IFAS

pengembangan Persawahan
Poyotomo. Pada matriks IFAS dan EFAS

terdapat kolom, bobot, rating, dan total nilai

Agrowisata

dari hasil pengelompokan faktor-faktor internal
dan eksternal berdasarkan tingkat
kepentingannya. Berikut ini hasil matriks IFAS
dan EFAS yang sebelumnya telah dilakukan

penyebaran kuesioner ke responden.

Faktor Internal Bobot Rating Skor
Kekuatan :

Harga tiket masuk yang relatif terjangkau 0,12 3,7 0,44
Penyediaan wisata kuliner yang fleksibel 0,10 3,3 0,34
Agrowisata yang menerapkan konsep edukasi pertanian 0,11 3,5 0,38
Memiliki Pokdarwis dalam pengelolaan agrowisata 0,08 2,5 0,20
Penye(_jlaan fasilitas umum dan pendukung di 0,08 25 0,19
agrowisata

Adanya pengaturan pola tanam 0,12 3,7 0,43
Subtotal 0,60 1,97
Kelemahan :

Promosi yang dilakukan belum maksimal 0,07 2,3 0,17
Pengetahuan d_an penyampaian tentang agrowisata oleh 0,08 25 0,20
pengelola masih rendah

Kurangnya perawatan terhadap fasilitas agrowisata 0,07 2,2 0,15
Belum tersedianya toko cenderamata 0,04 1,3 0,06
Lahan agrowisata belum dimanfaatkan dengan baik 0,07 2,2 0,15
Tidak adanya papan informasi mengenai profil tanaman 0,07 2,1 0,14
Subtotal 0,40 0,86
TOTAL 1 2,84

Berdasarkan tabel, faktor internal
kekuatan dengan skor tertinggi terdapat pada
indikator harga tiket masuk yang relatif
terjangkau dengan skor 0,44. Ini menunjukkan
bahwa harga tiket untuk masuk ke Agrowisata
Persawahan Poyotomo dapat dijangkau oleh
semua kalangan karena wisatawan menganggap
harga tiket masuk yang tidak terlalu mahal.

Skor tertinggi pada faktor internal

kelemahan adalah indikator pengetahuan dan

penyampaian tentang agrowisata oleh pengelola
masih rendah dengan skor 0,20 yang
menunjukkan rendahnya pengetahuan dan
keterampilan serta belum mampu memandu
wisatawan secara profesional yang dapat
disebabkan karena tingkat pendidikan pemuda
setempat yang masih rendah. Sedangkan
sumber daya manusia yang diperlukan untuk
mengelola agrowisata harus mempunyai latar

belakang pendidikan sesuai bidangnya dan
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memiliki pengalaman vyang luas dalam
pekerjaannya.

David (2015) menyatakan bobot total skor
berkisar dari tertinggi 4,0 hingga terendah 1,0
dengan rata-rata 2,5. Total skor di bawah 2,5
menggambarkan  secara internal/eksternal
organisasi masih lemah, sedangkan skor di atas
2,5 menggambarkan posisi internal/eksternal

yang kuat.

Tabel 10. Hasil Matriks EFAS

Total skor pada faktor internal adalah
2,84. Total keseluruhan faktor internal strategi

pengembangan  Agrowisata  Persawahan

Poyotomo berada diatas rata-rata artinya

Agrowisata Persawahan Poyotomo

memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi

kelemahan yang dimiliki.

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Peluang :

Tersedianya akses jalan menuju agrowisata 0,13 3,1 0,41

Berkembangnya teknologi dan informasi untuk

mendukung promosi 0,15 34 0,50

Dukungan dan keterlibatan masyarakat setempat 0,14 3,2 0,45

Peningkatan jasa usaha pariwisata dengan adanya

travel agent 0,14 3,1 0,42

Subtotal 0,56 1,79

Ancaman :

Persaingan dengan destinasi wisata lain di sekitar 0,13 3,0 0,40

Belum adanya kerjasama dengan pihak luar atau

investor 0,07 15 0,10

Kurangnya peran dan dukungan secara intensi dari

pemerintah setempat serta dinas terkait 0,10 2,3 0,23

Perubahan cuaca 0,15 3,4 0,51

Subtotal 0,44 1,24

TOTAL 1 3,02

Berdasarkan tabel tersebut, faktor wisata, umumnya akan terlebih dahulu

eksternal peluang dengan skor tertinggi yaitu membuat rencana dan mencari informasi
0,50 yaitu indikator berkembangnya teknologi seputar obyek wisata, sehingga calon

dan informasi untuk mendukung promosi. Jika

pengelola agrowisata dapat melibatkan

teknologi untuk menyebarkan informasi dan
promosi agrowisata dimulai dari memanfaatkan
media  sosial  sebagai  sarana  untuk
mempromosikan diri secara efektif, maka dapat

menjadi peluang yang baik bagi pengembangan

pengunjung akan mengakses internet untuk
mencari tahu apa yang mereka butuhkan.

Pada faktor eksternal ancaman skor
tertinggi adalah indikator perubahan cuaca
dengan skor 0,51 mengartikan bahwa faktor
perubahan cuaca mempengaruhi keputusan

wisatawan untuk berkunjung contohnya apabila

agrowisata. Karena saat seseorang ataupun curah  hujan  meningkat mengakibatkan
kelompok yang hendak melakukan perjalanan kunjungan  wisatawan  menurun  karena
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agrowisata persawahan poyotomo
memanfaatkan kegiatan outdoor.

Total skor pada faktor eksternal adalah
3,02. Total keseluruhan faktor eksternal strategi
Persawahan

pengembangan  Agrowisata

Poyotomo berada diatas rata-rata artinya
Agrowisata Persawahan Poyotomo dapat
memanfaatkan peluang yang dimiliki untuk

mengatasi ancaman.

Analisis SWOT

Menurut  Rangkuti  (2016),

empat kuadran dalam diagram analisis SWOT,

terdapat

yaitu kuadran | (mendukung strategi agresif),

kuadran Il (mendukung strategi diversifikasi),

Peluang (1,79)

Kelemahan (0,86)

kuadran Il (mendukung strategi turn-around),
dan kuadran IV (mendukung strategi defensif).
Berdasarkan hasil analisis matriks IFAS
dan EFAS, didapati nilai skor faktor internal
kekuatan 1,97 dan skor kelemahan 0,86. Skor
untuk faktor eksternal peluang yaitu 1,79 dan
eksternal ancaman yaitu 1,24. Skor masing-
masing faktor ini kemudian digunakan untuk
menentukan posisi kuadran pada diagram
analisis SWOT, dengan perhitungan sebagai
berikut:
Kekuatan — Kelemahan = 1,97 — 0,86

=1,79-1.24

=111

Peluang — Ancaman =0,55

Kuadran I
(Agresif)

Kekuatan (1,57)

Ancaman (1,24)

Gambar 2. Diagram analisis SWOT hasil pengolahan IFAS dan EFAS

Agrowisata  Persawahan
berada pada titik (1,11:0,55) kuadran I, yang

menandakan bahwa posisi tersebut adalah

Poyotomo

posisi yang tepat dan menguntungkan. Strategi
yang dapat diterapkan untuk situasi ini yaitu
mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategy) (Gambar 2).
Strategi yang diperoleh dari perhitungan
analisis SWOT antara lain strategi SO, strategi
WO, strategi ST, strategi WT. Berikut ini
masing-masing strategi pengembangan yang
dapat dilakukan:
a. Strategi SO (Strengths-Opportunities)

- Menyelenggarakan  penyuluhan dan
pelatihan dasar mengenai pengelolaan
dan pengembangan agrowisata (S2, S3,
S4, S5, S6, 02, 03).

- Membangun akomodasi pariwisata (S1,
S5, 01, 02, 03, 04).

- Melakukan penambahan event kegiatan

dengan  mengkolaborasikan  konsep
pertanian (S1, S2, S3, S4, S5, S6, 02, O3,
04).

b. Strategi WO (Weaknesses-Opportunities)
- Meningkatkan upaya pemasaran dan
promosi agrowisata melalui pemanfaatan

teknologi (W1, W4, W5, 01, 02, O4).
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- Menjalankan fungsi koordinasi dan
komunikasi dengan berbagai pihak (W1,
W2, W3, W4, W5, O3).

- Membuat papan informasi mengenai
profil tanaman (W1, W2, W5, W6, 02,
04).

c. Strategi ST (Strengths-Threats)

- Komersialisasi aneka produk olahan
beras dan menjalin kerjasama dengan
petani/masyarakat setempat (S2, S4, S6,
T1,T3).

- Membuat paket khusus dengan biaya
terjangkau diperuntukkan untuk tamu
sekolah dan perusahaan/instansi yang
berbudget rendah (S1, S3, S4, S5, T1, T2,
T4).

d. Strategi WT (Weaknesses-Threats)

- Mempertahankan potensi lokal sebagai
tren wisata yang dinilai memiliki daya
tarik yang tinggi (W1, W5, W6, T1, T2,
T3).

- Melakukan perbaikan dan pemeliharaan
fasilitas yang ada secara terus menerus
(W1, W3, W6, T1, T4).

- Membuat visi misi agrowisata (W1, W2,
W3, W4, W5, W6, T1, T2, T3, T4).

Analisis QSPM
Pengambilan keputusan dalam
menentukan strategi pengembangan

Agrowisata Persawahan Poyotomo
menggunakan QSPM. Analisis Quantitative
Strategy Planning Matrix (QSPM) digunakan
untuk menentukan strategi yang menjadi
prioritas untuk pengembangan agrowisata

menggunakan data IFAS dan EFAS yang

menjadi data acuan untuk menganalisis
pengambilan keputusan yang terbaik.

Berdasarkan hasil analisis QSPM,
strategi prioritas yang dapat digunakan adalah
melakukan penambahan event kegiatan dengan
mengkolaborasikan konsep pertanian (nilai
TAS =4,08).

Penambahan event kegiatan ini dapat
dilakukan dengan mengadakan balapan traktor,
pertandingan bola di lumpur bekas areal sawah,
bazar/pasar tradisional hasil panen raya khas
Agrowisata Persawahan Poyotomo. Adanya
event  mengakibatkan  semakin  banyak
informasi yang akan diterima dan disampaikan
masyarakat guna  meningkatkan  jumlah
kunjungan wisatawan. Selain itu adanya tren
wisata kembali ke alam yang mana pengunjung
akan terpicu datang untuk berswafoto sembari
menikmati  keindahan pematang  sawah.
Pengelola agrowisata juga bisa
memanfaatkannya  dengan mengadakan
perlombaan desain spot foto. Perlombaan
desain ini sebagai salah satu cara untuk
mengenalkan agrowisata kepada khalayak

ramai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari penelitian menyimpulkan
berdasarkan karakteristik wisatawan yang
datang ke Agrowisata Persawahan Poyotomo
kebanyakan berjenis kelamin perempuan
dengan kelompok usia dewasa akhir. Latar
belakang pendidikan wisatawan dominan
lulusan perguruan tinggi dengan pekerjaan
sebagai pegawai pemerintah dan wiraswasta
yang memiliki golongan pendapatan lebih dari
Rp3.500.000. Wisatawan yang datang ke
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Agrowisata Persawahan Poyotomo didominasi
dengan tujuan perjalanan untuk vacational
tourism (wisata liburan), first comer tourist,
dengan pengeluaran sekitar Rp57.000 -
Rp82.000 dalam satu kali berkunjung. Pada
faktor internal, kekuatan dengan skor tertinggi
yaitu indikator harga tiket masuk yang relatif
terjangkau. Kelemahan dengan skor tertinggi
adalah indikator pengetahuan dan penyampaian
tentang agrowisata oleh pengelola masih
rendah. Pada faktor eksternal, peluang dengan
skor tertinggi adalah indikator berkembangnya
teknologi dan informasi untuk mendukung
promosi. Ancaman dengan skor tertinggi adalah
indikator perubahan cuaca. Berdasarkan
diagram analisis SWOT, dapat disimpulkan
bahwa Agrowisata Persawahan Poyotomo
berada pada kuadran | (Growth Oriented
Strategy). Rumusan strategi  berdasarkan
analisis SWOT vyang dapat diterapkan dalam
upaya pengembangan Agrowisata Persawahan
Poyotomo ada 11 alternatif strategi.
Berdasarkan hasil analisis QSPM, strategi
prioritas terhadap pengembangan agrowisata
persawahan poyotomo adalah melakukan
penambahan event kegiatan dengan
mengkolaborasikan konsep pertanian (TAS =
4,08).
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Sejarah artikel Bakso merupakan jenis makanan olahan hasil ternak yang
Diterima 28/12/2023 digemari oleh masyarakat baik tua terlebih muda dan anak-
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Diterima dan disetujui 29/10/2024 anak. Bakso yang berkualitas adalah bakso bersifat kenyal
Tersedia online 08/11/2024 namun mudah dikunyah dengan rasa yang gurih.
Terbit 25/12/2024 Menghasilkan bakso kenyal menginspirasi banyak upaya
Kata kunci penambahan bahan pengenyal alamiah, seperti kikil sapi yang
Bakso sapi selain dapat memberikan tekstur kenyal karena sifatnya yang
Daging sapi kenyal dan lembut juga dapat memberikan tambahan
Kikil kandungan nutrisi pada bakso berupa protein berbentuk
Kualitas fisik kolagen yang bermanfaat bagi tubuh. Penelitian ini bertujuan

untuk mengevaluasi penambahan kikil terhadap kualitas fisik
bakso daging sapi. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Ilmu Teknologi Pengolahan Hasil Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Halu Oleo Kendari pada bulan November sampai
dengan Desember tahun 2022. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan untuk uji kualitas
fisik. Perlakuan yang digunakan adalah PO: 100 % daging
Sapi, P1: 95% daging sapi dan 5% kikil, P2: 90% daging sapi
dan 10% kikil, P3: 85% daging sapi dan 15% kikil serta P4:
80% daging sapi dan 20% kikil. Variabel penelitian yaitu uji
kualitas fisik meliputi derajat keasaman (pH), susut masak
(SM), daya ikat air (DIA) dan rendemen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas fisik bakso daging sapi
berpengaruh nyata terhadap derajat keasaman (pH) yakni 6,36
sampai 6,48, susut masak (SM) yakni 1,60 sampai 2,8% dan
rendemen 70,80 sampai 76,94%, akan tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap daya ikat air (DIA). Dapat disimpulkan bahwa
perlakuan terbaik adalah bakso daging sapi dengan
penambahan kikil sebesar 20% (P4).
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ABSTRACT

Meatballs are a type of processed livestock food that
is popular with people, both young and old, and
children. Quality meatballs are chewy but easy to
chew with a delicious taste. Producing chewy
meatballs has inspired many efforts to add natural
chewy ingredients, such as beef kikil, which apart
from providing a chewy texture because of its chewy
and soft nature, can also provide additional
nutritional content to the meatballs in the form of
protein in the form of collagen which is beneficial
for the body. This research aims to evaluate the
addition of gravel on the physical quality of beef
meatballs. This research was carried out at the
Animal Products Processing Technology Science
Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Halu
Oleo University, Kendari from November to
December 2022. The design used in this research

PENDAHULUAN

Permintaan daging sapi di Indonesia
setiap tahunnya mengalami peningkatan
mengakibatkan jumlah pemotongan ternak sapi
cenderung meningkat pula. Produk utama yang
dihasilkan dari pemotongan ternak sapi tersebut
adalah dalam bentuk karkas atau daging serta
ada pula produk non karkas. Produk non karkas
atau produk sampingan dibagi dua kategori
yakni produk edible dan non edible (Hafid et
al., 2010). Produk sampingan yang tergolong
non edibel antara lain: feses, tulang, tanduk,
kuku, bulu, wol dan isi rumen, sedangkan yang
bersifat edible antara lain organ pencernaan,
lemak dan kulit seperti Kikil.

Kikil adalah jaringan ikat pada bagian
kaki sapi, kerbau atau kambing dan merupakan
lapisan yang membungkus tulang kaki maupun
jari-jari kaki tanpa bulu. Kikil mengandung
nutrien berupa protein berbentuk kolagen yang
sangat bermanfaat bagi tubuh. Akan tetapi
pemanfaatan Kikil yang dilakukan sebagian

masyarakat yang mengetahui cara pengolahan

was a completely randomized design (RAL)
consisting of 5 treatments and 5 replications for
physical quality testing. The treatments used were
PO: 100% beef, P1: 95% beef and 5% kikil, P2: 90%
beef and 10% kikil, P3: 85% beef and 15% kikil and
P4: 80% beef and 20% gravel. The research
variables, namely physical quality tests, include the
degree of acidity (pH), cooking loss (SM), water
holding capacity (DIA) and yield. The results of the
research showed that the physical quality of beef
meatballs had a significant effect on the degree of
acidity (pH), namely 6.36 to 6.48, cooking loss (SM),
namely 1.60 to 2.8% and yield 70.80 to 76.94%, but
it has no real effect on water holding capacity (DIA).
It can be concluded that the best treatment is beef
meatballs with the addition of 20% gravel (P4).

kikil ialah hanya mengolahnya menjadi bahan
baku pembuatan sup kikil dan oseng-oseng kikil
yang mana olahan makanan tersebut memiliki
proses penyajian lama serta tidak memiliki sifat
daya simpan yang lama sedangkan masyarakat
modern saat ini memiliki kecenderungan
memilih makanan yang tidak hanya sehat dan
bergizi tinggi namun juga cepat disajikan.
Produk olahan yang cepat saji dan memiliki
kandungan nilai gizi tinggi salah satu contohnya
ialah bakso (Firmansyah, 2020). Bakso
merupakan jenis makanan yang sangat popular
di Indonesia. Bakso dibuat dari olahan daging
dimana daging merupakan salah satu pangan
sumber protein yang sangat penting bagi
manusia.

Bakso yang umumnya beredar dipasaran
adalah bakso berbahan baku daging sapi, namun
tidak menutup kemungkinan untuk membuat
bakso dari kombinasi atau tambahan daging
sapi dengan bahan lainnya seperti penambahan
daging ikan gabus yang mempengaruhi kualitas

fisik bakso khususnya pada peubah susut
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masak, rendemen dan pH bakso daging sapi
(Hafid et al., 2023). Demikian pula bahan Kikil
sapi yang mana jika ditinjau dari segi
kandungan nutrisi kikil mengandung protein
sebesar 13,8 gram (Kemenkes RI (TKPI), 2019)
dan dari segi tekstur, kikil memiliki tekstur
yang kenyal serta lembut sehingga apabila
ditambahkan pada adonan bakso maka akan
menghasilkan bakso sapi dengan tekstur yang
kenyal pula meskipun menggunakan daging
sapi kualitas rendah. Selain itu juga dengan
penambahan kikil pada adonan bakso dapat
menjadi salah satu inovasi tambahan dalam
teknologi pengolahan bahan pangan dengan
memanfaatkan kandungan yang terdapat di
dalamnya berupa protein seperti kolagen.
Kolagen merupakan salah satu jenis protein
penyusun tubuh yang dibutuhkan untuk
peremajaan kulit, sekitar 30 persen protein
tersusun dari kolagen, dimana kolagen juga
merupakan struktur organik pembangun tulang,
gigi, sendi, otot, bulu dan kulit. Menurut
Andriliyani et al. (2021), Kikil diyakini dapat
meningkatkan kekuatan pada kaki, terutama
pada orang tua yang mulai merasa lemah. Selain
itu, Kikil mengandung kalsium dan selenium,
mineral yang bermanfaat untuk mengaktifkan
enzim antioksidan dalam tubuh.

Penambahan daging sapi dengan Kikil,
belum diketahui apakah berpengaruh banyak
terhadap pembuatan bakso. Hal ini mengingat
kualitas bakso yang dihasilkan seperti rasa yang
enak, tekstur kenyal, warna cerah dan aroma
yang khas merupakan ciri dalam pembuatan
bakso daging segar sehingga akan sangat
berbeda dengan daging yang dihasilkan selama

dalam pembuatan bakso dengan penambahan

kikil. Penambahan Kkikil diharapkan dapat

meningkatkan kualitas bakso yang dihasilkan.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November sampai dengan Desember tahun
2022 di Laboratorium Unit Teknologi Hasil
Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Halu
Oleo, Kendari. Materi utama yang digunakan
dalam penelitian adalah daging sapi bagian
paha belakang dan kikil dari kaki sapi yang
diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan Kota
Kendari. Bahan pendukung terdiri dari bahan
pengisi berupa tepung tapioka dan bumbu-
bumbu berupa merica, bawang putih, garam,
penyedap rasa dan es batu serta bahan pengujian
berupa aquades. Peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pH meter, plastik
klip, kertas label, freezer, alu, cawan, gelas
beaker, gelas ukur, water bath, alat pengepres
daging, penggiling daging, kompor, timbangan
digital, baskom, piring, blender, sendok, pisau,
gas torch, panci, talenan, mangkok dan alat
tulis.

Proses pembuatan bakso daging sapi
anatar lain yang pertama tahap persiapan alat
dan bahan penelitian. Lalu, dilanjutkan proses
persiapan Kikil sapi yakni tahap pertama kaki
sapi dibakar selama 1-2 menit pada suhu 145 °
F (63°C) secara merata dengan menggunakan
alat gas torch kemudian dikerik menggunakan
pisau sampai bulunya benar-benar hilang.
Setelah itu kaki sapi dicuci menggunakan air
mengalir atau air bersih untuk membersihkan
bulu yang masih tersisa. Kulit kaki sapi yang
telah dibersihkan kemudian dipisahkan dari

tulangnya dan direbus selama 15-20 menit pada
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suhu 100°C (212°F). Setelah itu angkat dan
tiriskan. Kikil sapi sudah siap untuk diproses
lebih lanjut.

Langkah selanjutnya dalam proses
pembuatan bakso sapi adalah menimbang
daging dan Kkikil sesuai dengan takaran yang
ditentukan. Kemudian, daging sapi dan kikilnya
digiling bersamaan hingga halus. Saat proses
penggilingan, tambahkan es batu sebesar 9,4
gram untuk menjaga suhu daging tetap dingin.
Setelah halus, lalu dicampurkan dengan 20
gram tepung tapioka dan bumbu-bumbu seperti
1,6 gram garam halus, 2 gram merica halus, 2
gram masako, dan bawang putih 5 gram ke
dalam adonan. Adonan diaduk menggunakan
sendok secara terus-menerus selama 5-10 menit
hingga semua bahan tercampur rata. Setelah
adonan tercampur rata, langkah selanjutnya
adalah melakukan pencetakan dan perebusan.
digunakan sendok sebagai alat bantu untuk
mencetak adonan menjadi bulatan kecil.
Kemudian, dimasukan bulatan-bulatan kecil
tersebut ke dalam panci yang berisi air
mendidih. Bakso yang telah matang akan
terapung di permukaan air setelah sekitar 5-10
menit dengan suhu 100°C (212°F). Setelah
bakso matang, ditiriskan bakso dari air rebusan
dan letakkan dalam wadah. Pastikan bakso yang
sudah matang tidak tertumpuk dengan bakso
yang masih matang agar kualitasnya tetap
terjaga.

Penelitian ini menggunakan metode
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan 5 ulangan untuk uji fisikokimia.
Perlakuan yang diberikan yaitu: PO =100 %
daging sapi; P1=95% daging sapi 5% Kkikil,
P2=90% daging sapi: 10% kikil P3=85%

daging sapi: 15% Kikil, P4=80% daging sapi:
20% Kkikil. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah kualitas fisik anatara lain
derajat keasaman (pH), susut masak, daya ikat
air, dan rendemen.

Penentuan nilai pH bakso diukur dengan
menggunakan pH-meter. Sebelum pengukuran,
pH meter dikalibrasi dengan larutan buffer 4
dan 7. Bakso yang akan dianalisis ditimbang
sebanyak 5 gram dan dicampur dengan aquades
sebanyak 50 ml, dihancurkan menggunakan alu
dan mortar. Setelah campuran homogen baru
dilakukan  pengukuran.  Pengukuran pH
dilakukan dengan merendam elektroda pH-
meter ke dalam larutan yang berisi sampel
sampai alat menunjukan nilai pH terukur,
elektroda kemudian dibilas dengan aquades,
dikeringkan dan digunakan untuk pengukuran
pH selanjutnya.

Susut masak (SM) adalah berat yang
hilang selama proses pemasakan. Susut masak
yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan
emulsi dalam mengikat air dan lemak kecil. Uji
susut masak menunjukkan banyaknya air dan
lemak yang hilang selama pemasakkan. Bakso
mentah ditimbang, dimasak, lalu ditimbang
kembali. Susut masak diperoleh dengan
menggunakan rumus:

SM(%)=(BA-BP)/(BA)x100 %
Keterangan:

BA=Berat adonan bakso (gr)

BP=Berat produk (bakso) setelah dimasak
(gr) (Kartikasari et al., 2019).

Daya ikat air (DIA) merupakan
parameter kualitas daging yang sangat terkait

dengan kemampuan daging untuk mengikat air
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dalam persen. Jika daya ikat air tinggi, maka
cooking loss semakin rendah, begitu sebaliknya
jika daya ikat air rendah maka cooking loss akan
semakin tinggi (Manufoe et al. 2019). Cara
menghitung Daya Ikat Air (DIA):

Presentase kadar air bebas (MgH20):

(Area basah (cm2)) / (0,0948) - 8,0

Kadar air (%) = (W3)/W1 x 100 %

Daya Ikat Air = % kadar air- MgH20/300

x 100 %

Keterangan :

W3= Kehilangan Berat

W1= Berat Sampel (Laksmi et al. 2012)

Rendemen adalah selisih antara bobot

setelah dan sebelum mengalami proses

pemasakan yang dipengaruhi oleh suhu dan

lama pemasakan. Semakin banyak air yang

ditahan oleh protein maka semakin sedikit air

yang keluar sehingga rendemen bertambah

tinggi (Astuti, 2021). Rumus rendemen:
Rendemen (%) = (Berat bakso
(9))/(Adonan (g)) X 100%

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap dan diuji lanjut dengan uji Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kualitas fisikokimia pH, susut
masak, daya ikat air dan rendemen terhadap
penambahan kikil terhadap bakso daging sapi
disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Rataan Kualitas Fisikokimia pH, Susut Masak, Daya lkat Air dan Rendemen Bakso Daging

Sapi
Perlakuan
Peubah PO P1 P2 P3 P4

(0% kikil) (5% kikil) (10% kikil)  (15% kiki)  (20% kikil)
pH 6,48°+0,04 6,46%+0,05 6,46%+0,05 6,44°+0,05  6,36%0,05
Susut Masak 2 ,80°+0,84 2,80° +1,37 2,40 +0,45 2,40%+0,59  1,60%+0,55
Daya ikat air ~ 81,55+0,89 81,11+1,71 81,35+0,55  80,51+1,95  80,55+0,55
Rendemen  70,80%+0,30 76,94°+020  73,78°+0,30  76,79°+0,17 73,43 +0,07

Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Derajat Keasaman (pH)

Derajat Keasaman (pH) adalah skala
yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasaan suatu larutan. Skala
dari pH terdiri dari angka 1 hingga 14 (Thaib et
al., 2022). Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pembuatan bakso sapi dengan
penambahan kikil memberikan pengaruh yang
nyata (P<0,05) terhadap pH bakso daging sapi.
Berdasarkan uji lanjut menunjukkan bahwa

rataan derajat keasaman (pH) bakso sapi dengan

penambahan kikil pada perlakuan PO tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P1, P2 dan P3
tetapi berbeda nyata terhadap P4.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai pH
bakso sapi dengan penambahan kikil pada
perlakuan PO (100% daging) memiliki nilai pH
yang tertinggi diantara nilai pH P1, P2, P3 dan
P4. Nilai pH yang berbeda disebabkan karena
kandungan pH dari bahan baku berupa daging
dan kikil yang digunakan pada adonan berbeda.

Nilai pH daging yang normal berkisar antara

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 365



Jurnal Triton Vol. 15 No. 2 (Desember, 2024) : 361-369

Hafid et al.

5.4-5.8 (Kuntoro et al., 2013). Sedangkan
menurut (BSN, 2014) dan (Hafid & Patriani,
2021) nilai pH kolagen yang terdapat pada kikil
berkisar antara 4,30-5,19. Semakin rendah
penggunaan daging dan semakin tinggi
penggunaan kikil maka pH yang dihasilkan
relatif rendah (asam). Ismail et al. (2016)
menyatakan bahwa nilai pH adonan daging
dipengaruhi oleh bahan-bahan yang digunakan,
terutama pH daging yang digunakan. (Ningsih
et al., 2020) juga menambahkan bahwa adanya
perbedaan pH antar perlakuan disebabkan oleh
kadar glikogen dalam jaringan otot, yang
berimbas pada penimbunan asam laktat dalam
daging.

Susut Masak (SM)

Susut masak merupakan salah satu tanda
dari kualitas nutrisi produk olahan bahan
pangan yang terkait dengan kandungan jus
daging, yaitu jumlah air yang terikat di dalam
dan di antara serat otot daging. Hal ini juga
merupakan faktor yang dapat memengaruhi
nilai ekonomi (Rosita et al., 2015). Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa pembuatan
bakso sapi dengan penambahan  Kikil
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap susut masak bakso daging sapi.
Berdasarkan uji lanjut menunjukkan bahwa
rataan susut masak bakso sapi dengan
penambahan kikil pada perlakuan PO tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P1, P2 dan P3
tetapi berbeda nyata terhadap P4. Perlakuan P4
tidak berbeda nyata terhadap P2 dan P3 tetapi
berbeda nyata terhadap PO dan P1.

Rata- rata tingkat susut masak yang
diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara
1,60%- 2,60%. Bakso dengan penambahan 20%

kikil menunjukkan susut masak paling rendah.
Hal ini berarti penambahan kikil sebanyak 20%
dapat mengurangi tingkat susut masak bakso
sapi. Penambahan kikil ini efektif karena
kandungan proteinnya, yaitu kolagen, mampu
mengikat air dengan baik. Ismanto & Subaihah
(2020) menyatakan bahwa protein memiliki
pengaruh terhadap tingkat susut masak. Protein
mampu mengikat air sehingga jumlah air yang
keluar semakin sedikit dan tingkat susut masak
berkurang.  Ditambah  pada  penelitian
Sugihartono (2014) yang menyatakan bahwa
tingkat susut masak dipengaruhi oleh
kandungan protein. Semakin tinggi kandungan
protein dalam suatu produk, maka tingkat susut
masaknya akan semakin rendah.

Daya Ikat Air (DIA)

Daya ikat air merupakan parameter
kualitas daging yang sangat terkait dengan
kemampuan daging untuk mengikat air dalam
persen. Jika daya ikat air tinggi, maka cooking
loss semakin rendah begitu sebaliknya jika daya
ikat air rendah maka cooking loss akan semakin
tinggi (Manufoe et al., 2019). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa pembuatan bakso
sapi dengan penambahan  kikil tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05)
terhadap daya ikat air (DIA) bakso daging sapi.

Rata- rata daya ikat air (DIA) yang
diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara
80,51%- 81,55%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa dari PO, P1, P2, P3, dan P4 memiliki nilai
daya ikat air yang sama. Hal ini diduga selain
dari kandungan protein pada Kkikil berupa
kolagen yang terdapat pada setiap perlakuan
tinggi atau sama dan sangat baik untuk

mengikat air juga disebabkan oleh nilai pH.
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Agung et al. (2015) menyebutkan bahwa daya
mengikat air dipengaruhi oleh pH akhir daging.
Hafid et al. (2020) menyebutkan bahwa
Perubahan tingkat pH setelah kematian
mempengaruhi  kemampuan daging untuk
menyerap air. Jika pH lebih tinggi atau lebih
rendah dari titik isoelektrik daging (5,0-5,1),
maka kemampuan daging untuk menyerap air
akan meningkat.

Rendemen

Rendemen adalah suatu persentase
produk yang didapatkan dari perbandingan
berat awal dan akhir bahan, sehingga dapat
diketahui beratnya ketika mengalami proses
pengolahan (Hafid et al., 2020). Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa pembuatan bakso
sapi dengan penambahan Kkikil memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
rendemen bakso daging sapi. Berdasarkan uji
lanjut menunjukkan bahwa rataan rendemen
bakso sapi dengan penambahan kikil pada
perlakuan PO berbeda nyata terhadap perlakuan
P1, P2, P3 dan P4. Pada perlakuan P1 tidak
berbeda nyata terhadap P3 tetapi berbeda nyata
terhadap PO, P2 dan P4. Serta pada perlakuan
P2 tidak berbeda nyata terhadap P4 sedangkan
berbeda nyata terhadap PO, P1 dan P3.

Rata- rata rendemen yang diperoleh
dalam penelitian ini berkisar antara 70,80-
76,94%. Setiap adonan bakso yang ditambah
kikil, terlihat rendemen vyang dihasilkan
memiliki nilai tinggi dibanding dengan adonan
bakso tanpa penambahan. Hal ini diduga adanya
kadar air yang terkandung dalam sampel cukup
tinggi, yang mana penyiapan kikil melalui tahap
perebusan sehingga membentuk fase semacam

gel yang tampak dari penampakan fisiknya dan

bersifat agak transparan, lengket serta kenyal
sehingga di dalam suatu gel, air akan terjebak di
dalam matriks protein kulitnya dan pengeringan
biasa tidak akan dapat melepaskan air dalam
matriks tersebut. Aulawi & Retry (2009)
menyatakan bahwa nilai rendemen bakso
daging sapi dipengaruhi oleh kemampuan
bakso untuk menyerap air. Semakin tinggi
kemampuan bakso dalam menyerap air, maka
nilai rendemen bakso akan semakin tinggi dan
teksturnya akan semakin baik. Sebaliknya, jika
kemampuan bakso dalam menyerap air rendah,
maka rendemen bakso akan rendah dan
teksturnya akan kurang baik (Yusuf et al., 2016;
Ariawan et al., 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penambahan kikil dalam pengolahan
bakso dapat memperbaiki kualitas fisik bakso
sapi khususnya pada karakteristik pH, susut
masak dan rendemen. Penambahan kikil
sebesar 20% (P4) menghasilkan kualitas yang
terbaik. Penelitian lanjutan yang mengkaji nilai
gizi bakso sapi yang ditambahan kikil perlu
dilakukan.
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ABSTRACT

The research method used was a laboratory
experiment with a randomized block design, storage
time at a cold temperature of 5°C, namely 0, 1, 2, 3,
4 hours. The treatment was by diluting the cement in
the physiological medium NaCl mixed with green
coconut water. There were four treatments, namely
LO = 100% physiological NaCl + 0% green coconut
water, L1 = 95% physiological NaCl + 5% green
coconut water, L2 = 85% physiological NaCl + 15%
green coconut water, and L3 75% physiological
NaCl + green coconut water 25%,. The observed
variables are. The motility, viability and
abnormalities of the spermatozoa obtained were
analyzed descriptively. Treatment data were
analyzed using ANOVA and if there were differences

INTRODUCTION

People enjoy Madenan chickens because
they are simple to raise. But as it developed,
several flaws in madenan chicken were
discovered, which could prevent it from being
more productive. Zabig et al. (2017) lists these
drawbacks as sluggish development and sexual
maturity, as well as comparatively high prices
brought on by strong demand that is not offset
by the availability of Madenan Chicken. To
boost animal productivity, biotechnology for
reproductive purposes must be applied
Acrtificial insemination (Al) is a type of
livestock reproductive biotechnology that is
often used to increase chicken productivity. The
Al process includes collecting and diluting
semen.

The semen dilution process requires a
diluent that can maintain the quality and
guantity of spermatozoa. Several studies have
examined the role of vitamins and fructose as
additional ingredients in maintaining the quality
of spermatozoa during storage (Khaeruddin &

Srimaharani, 2019). One of the semen dilution

between treatments, the Duncan test was carried out.
The results showed that the quality and quantity of
Madenan chicken semen influenced the addition of
green coconut thinner. Cement quality and quantity
test results individual motility 82.60 + 7.04%,
viability 86.20 = 1.02 %, and abnormalities 7.50 +
2.20 %. The treatment had a very significant effect
(P<0.01) on spermatozoa matility. The conclusion of
this research is that the use of green coconut water
as a semen diluent of 5% treatment L1 was better
the other treatments can maintain the quality of
spermatozoa in Madenan chickens. The motility
obtained was 55.50 + 21.68% with a storage time of
4 hours at a cold temperature of 5°C.

ingredients is green coconut water. The
potential of coconut water has been widely
studied as a source of vitamins and energy
sources which has a fairly high vitamin C
content of 22-34 mg/100 (Moghbeli et al.,
2016) and is rich in natural minerals (potassium,
sodium chloride, magnesium, ferum cumprum,
phosphorus, and sulfur), sugar (glucose,
sucrose, fructose, sorbitol and inositol),
nitrogen elements in the form of protein
composed of amino acids (aline, arginine,
cysteine, and serine) and vitamin C to help
overcome the threat of environmental shock
because it is isotonic. Based on the description
above, it is necessary to research the use of
coconut water as an alternative thinner for
Madenan Chicken semen. The purpose of the
research was to test and assess the effect of
giving amounts of green coconut water as an
extra ingredient in NaCl diluent on the quality
and shelf life of Madenan chicken semen at cold

temperatures.
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METHODS

Two male Madenan roosters, around 9—
12 months old, with a body weight of 2.5-3,
kept in separate cages, were used as research
subjects. They were in good reproductive health
and had a strong libido. The semen storage
process is carried out at 06.00 am. semen
collection was carried out twice a week using
the massage method. The cloaca was cleaned
with tissue before semen collection to ensure
that the semen was free of contamination. The
freshly obtained semen was examined under a
microscope to determine its volume, pH, odor,
color, and consistency. Microscopic
observations were carried out to calculate
concentration mass motility, individual
motility, viability and abnormalities.

The semen diluter was prepared from
fresh cement with a ratio of fresh cement and
diluent solution of 0.5:5. (cement 0,5 ml and
diluent green cocounat water 5ml) Semen
quality measurements were carried out every
hour of storage. Individual spermatozoa
abnormalities, viability, and motility were all
evaluated under a microscope (Touazi, et al.,
2018).

Volume, pH, color, consistency, odor,
and mass movement are all included in the
macroscopic assessment of semen. The semen
volume can be directly seen on the scale tube.
The pH of cement was measured with pH litmus
paper. The color of the semen is observed
directly on the spermatozoa or by looking at the
color of the semen that has been collected
(zabig et al., 2017). The consistency or
viscosity of the semen was tested by tilting the

tube towards the spermatozoa. Once the tube

was straightened again, if the semen in it
dropped slowly, this suggested that the semen
was thick in consistency.

The smell of cement was determined by
smelling the surface of the tube (Mussa et al.,
2021). The movement of the cement mass was
rated as very good (+++) if there were large to
small waves, thick and dark in large quantities
and moving quickly; good (++) if the small
waves were thin, rare and move forward slowly,
moderate (+) if no visible waves but only
individual progressive active spermatozoa
movement, poor (O) or necrospermia (N) if
little or no individual movement (Castillo et al.,
2021).

The cement was dropped on a glass
object and then evaluated under a microscope
with a magnification of 10 x 40. Spermatozoa
motility was checked from left to right to obtain
200 spermatozoa, then note their movement.
The P value represents a progressive movement
(moving forward quickly), C denotes circular
movements (circling only in place), N is
necrospermia, meaning no movement, and R is
reverse  movements (namely  backward
movement).  Spermatozoa viability was
determined by using an eosin nigrosine solution
with a drop of spermatozoa. The eosin nigrosine
solution and a drop of spermatozoa then was
homogenized before it was smeared on an
object glass, afterward it was observed under a
microscope. Live spermatozoa appear white or
clear while dead spermatozoa appear red or dark
(Bonnefont et al., 2019). Observation of
spermatozoa abnormalities was carried out by

observing the morphology of the spermatozoa.
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Data on spermatozoa motility, viability,
and abnormalities obtained were analyzed
descriptively. Treatment data were analyzed
using ANOVA and if there were differences for
each treatment, Duncan's test was carried out
according to the instructions of Boveda et al.
(2020).

RESULT AND DISCUSIONS

The evaluation results of fresh semen
from two male Madenan chickens from 5
shelters showed that the fresh semen met the
requirements and was suitable for dilution. The
evaluation results can be seen in the Table 1.
The spermatozoa in one ejaculation, it will

reduce fertility.

Table 1. Results of Macroscopic and Microscopic Evaluation of Fresh Semen from Madenan Chickens

Before Diluting

Parameter Average
Volume (ml) 0.75+£0.08
Individual Motility (%) 80,70+4,71
Consistency Medium
Mass Motility (++H/+++)
Sperm Viability (%) 82,60+7,04
Sperm Concentration (106 /mil) 243x107/ml
pH 8.3+0.27
Abnormality (%) 7,50£2,20

Resource: Laboratory Production Animal IPB (2023)

Motility assessment involves subjective
estimation of spermatozoa viability and motility

quality. The average percentage of spermatozoa

motility of Madenan chickens in the three

groups after treatment can be seen in Table 2.

Tabel 2. Effect of Storage Time and Dosage of Green Coconut Water on The Progressive Motility of
Individual Spermatozoa in Liquid Semen in Male Madenan Chicken

Treatment Dose Storage Time (Hour)

0 1 2 3 4
Lo 71.00+16,732 70.00+20,16% 65.00+18,62% 60.50+19,80° 50.50+24,65°
L 73.00+16,81% 71.00+18342 70.00+£17,94° 61.00+20,59° 55.50+21,68%
L2 72.50+16,68? 70.00+17,94% 66.00+18,34° 60.50+19,80° 52.50+25,06°
L3 70.50+19,24% 69.50+16,34% 65.00+17,85° 60.50+19,80° 51.00+25,10°

Note: Different notations in the same column show very significant differences (P<0.01)

The average volume (0.75 £ 0.08 ml) and
semen pH (8.3 = 0.27) obtained in this study
were in the normal category. The volume of
poultry semen produced in one ejaculation is
0.2-05 ml or 0.3-1.0 ml per reservoir.
According to Das (2021), the pH of the semen

of Madenan Chickens varies between 8.5-9.0,

while Asmarawati et al. (2019) stated 77.57 +
3.67%. This good matility allows spermatozoa
cells to reach the egg cells in that the average
pH of poultry semen is 7.0-7.6. The results of
spermatozoa motility were the oviduct within a
relatively normal time, thus allowing complete

fertilization to occur. Ibarra et al. (2020) stated
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that normal poultry semen has individual
motility between 60-80%. The average
percentage of viable spermatozoa in the semen
samples studied was 83.87 + 2.22%. Normal
cement has a viability of around 60-80% (Zabig
et al.,, 2017). Normal semen means semen
which, after microscopic evaluation is carried
out based normal, by the opinion of Adeoye et
al. (2017) which states that in most ejaculates
the percentage of abnormal spermatozoa ranges
from 5-20%, if abnormal spermatozoa are more
than 20% of the total on differences in the
affinity  for, absorbing  eosin-negrosine
substances by spermatozoa, has a minimum
survival percentage of 50%.

The abnormality of Madenan chicken
spermatozoa obtained was 6.80 + 0.78% (Table
1). This percentage is classified as Throughout
four hours of observation, the average motility
of Madenan chicken spermatozoa in all
treatment groups generally decreased. The
lengthy storage period in Madenan Chicken
contributed to a decline in spermatozoa
motility, which in turn affected the proportion
of spermatozoa motility. The findings of the
observations at 0, 1, 2, 3, and 4 hours indicated
that L! had the most motility, whereas L° had
the lowest. The study of spermatozoa
motility data revealed an interaction between
diluent material and storage time, as well as a
highly significant difference (p<0.01) between
motility and storage time. This shows that the
effect of diluents on spermatozoa motility is
influenced by the length of storage time.
According to Mussa et al. (2021) due to the
decline in the quality of spermatozoa, the

energy supply also decreases. During storage,

spermatozoa continue to carry out activities
such as movement and metabolism. Because
spermatozoa continue to undergo both aerobic
and anaerobic metabolism while being stored,
the pH level reduction is also greater. Haryuni
et al. (2020) stated that spermatozoa
metabolism in anaerobic conditions produces
lactic acid which accumulates and reduces the
pH of semen which ultimately reduces the
motility and viability of spermatozoa.
According to Asmarawati et al. (2019),
different environmental changes will affect the
quality of spermatozoa. Fresh semen from the
liquid environmental conditions resulting from
the secretion of the male genital glands to the
diluent fluid used as well as the conditions for
the balance of spermatozoa cells during the
dilution process. This situation can result in
shock to the spermatozoa cells so that individual
motility decreases.

Miranda et al. (2018) stated that
temperature changes will affect spermatozoa
metabolism which results in energy production,
which can be used as mechanical energy
(movement) or as chemical energy
(biosynthesis). The effect of diluents on
spermatozoa  motility  differed  between
observation times. At 0 to 4 hours of
observation, spermatozoa motility in treatment
L1 was higher compared to LO and L3. This is
possible because L1 contains physiological
NaCl, a solution that has pH buffering capacity
(Blank et al., 2021) and is isotonic so that it can
support spermatozoa motility for a longer time.
The results of spermatozoa motility in Madenan
chickens diluted with 95% physiological NaCl

with the addition of 5% green coconut water
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showed that spermatozoa motility was greater
than all treatments for 4 hours with an average
motility of 55.50 + 21.68%. This result is not
much different from the research results of
Mussa et al. (2020) on the motility of Manila
duck spermatozoa diluted with physiological
NaCl still reached 44 + 3.79% for 4 hours.

The motility of spermatozoa diluted 95%
with the addition of 5% green coconut water
(LO) was able to last for 4 hours with a value of
(50.50 £ 24.65%). Likewise with L1, the value
lasted for 4 hours (52.50 + 25.06%). This is

assumed to be the case because the coconut
water in L2 and L3 has a relatively high mineral
content, which causes the pH of the water to
tend to be acidic (Silyukova et al., 2022). pH is
one of the benchmark factors for influencing the
viability of spermatozoa so it influences
spermatozoa metabolism.
Viability of Liquid Semen

The results of observations of the average
percentage survival rate of spermatozoa for
Madenan chickens from each treatment during

the study can be seen in Table 3.

Tabel 3. Effect of Storage Time and Dosage of Green Coconut Water on Viability Liquid Semen
Spermatozoa in Male Madenan Chickens

Time Storage (Hour)

Treatment Dose 0 1 2 3 4
LO 90.12+0,33 89.62+0,36 88.98+0,10 88.68+0,40 88.59+0,19
L1 90.33+0,76 89.96+1,03 89.15+0,35 88.93+0,17 88.75+0,39
L2 90.28+0,57 89.95+0,97 89.06+0,20 88.84+0,40 88.66+0,39
L3 90.21+0,36 89.66+0,60 89.05+0,31 88.71+0,41 88.62+0,56

The results of the analysis of variance
showed that the treatment had a very significant
influence (P<0.01) on the survival rate of
spermatozoa. After carrying out an analysis of
variance, it showed that the survival rate of
spermatozoa in the green coconut water
treatment from (LO) to (L3) was statistically
very significantly different. This is because the
green coconut water solution has a nutritional
substrate for spermatozoa, namely glucose, and
an energy source. Glucose is one of the sources
of compounds found in seminal plasma which
functions as an energy source for spermatozoa.
Furthermore, Santos et al. (2020) stated that the
addition of glucose in the diluent is very useful
and helps the survival of spermatozoa. The data
in Table 3 shows that spermatozoa are still

suitable for artificial insemination up to four

hours of storage with the LO - L3 treatment can
be used until the 4th hour. The L2 and L3
diluent treatments mean the percentage of live
sperm presented in Table 3 shows that the
diluent treatment L1, L2 and L3 can maintain a
higher percentage of live sperm compared to
LO. This is thought to be due to the provision of
different nutritional content in each diluent.
Live spermatozoa in 100% coconut water (LO)
diluent had the lowest percentage, this was
because coconut water was unable to protect
sperm from the effects of cold shock. Reduced
energy in the diluent, decreased pH, toxic
effects on seminal plasma, and osmotic pressure
from the diluent can reduce semen quality
(Behnamifar et al., 2021). Data in Table 3
shows that longer storage times reduce the

number of live sperm in all treatments. The
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results of research by Esguerra et al. (2020)
show that the length of semen storage affects
the percentage of live sperm. This statement is
strengthened by Puja et al. (2018) that the
percentage of live spermatozoa in semen diluted
with NaCl and coconut water begins to decrease
from the beginning of 0 hours slowly until the fourth
hour of storage. The percentage of live

spermatozoa which is still high at the start of

storage is due to the availability of the required
energy  substances, the  environmental
conditions of the solution which are still stable,
the osmotic pressure which is still isotonic, and
the age of the spermatozoa which are still fresh.
Liquid Semen Abnormality

The average abnormalities in goat
spermatozoa from each treatment during the

study can be presented in Table 4.

Tabel 4. Effect of Storage Time and Dosage of Green Coconut Water on Abnormality Liquid

Time Storage (Hour)

Treatmen Dose 0 1 2 3 4
LO 0.98+0,48?2 1.82+0,41% 1.95+0,48% 2.95+1,18% 3.13+1,08°
L1 0.86+0,392 1.6420,52° 1.7340,25% 2.57+1,04° 3.04+1,05°
L2 0.95+0,472 1.75+0,56° 1.81+0,42% 2.81+1,245 3.06+1,04°
L3 0.97+1,412 1.79+0,39° 1.83+0,38° 2.87+1,46° 3.11+1,07°

Note: Different notations in the same column indicate differences very significant (P<0.01)

The results of the analysis of variance
showed that the treatments had a very
significantly different effect (P<0.01) on
spermatozoa abnormalities. This is because the
physiological NaCl diluent is 0.9%, green
coconut water is composed of ingredients that
have a composition that is relatively isotonic
with body fluids and seminal plasma. Green
coconut water solution makes it possible to
maintain abnormal spermatozoa. However,
lactic acid is needed to meet the need for sodium
bicarbonate ions which function to maintain the
acidity of the solution or as a buffer solution and
can maintain the osmotic pressure of the
solution (Zadeh et al., 2020).

The results of diversity analysis showed
that spermatozoa abnormalities in treatments
(LO) and (L3) were very significantly different
and lower than in treatment (L1). The use of

green coconut water diluent gave the best

results because it did not cause much
morphological damage to spermatozoa with the
lowest percentage of abnormalities. This is
because coconut water contains glucose which
is needed for spermatozoa metabolism and is
thought to be able to maintain their life,
especially for spermatozoa that are stored at
cold temperatures. The high level of
abnormality is caused because the level of
fructose in the green coconut water diluent is
too high, containing lactic acid which can lower
the pH and can also be toxic to spermatozoa. So
it causes more morphological damage to
spermatozoa. However, this percentage can still
be used for artificial insemination because it is
still far below normal standards. Spermatozoa
abnormalities of no more than 15% can still be
used for artificial insemination (Bekele et al.,
2023). The abnormalities in question include

coiled tails, broken tails and heads without tails.
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CONCLUSIONS
The use of green coconut water as a
diluent in semen as much as 5% can maintain
the quality of madenan chicken spermatozoa.
The motility obtained was 55.50 £ 21.68 % with

a storage time of 4 hours at cold temperature.
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EM-4 Block Design (RBD), yang terdiri dari empat kelompok
Fermentation dengan empat perlakuan adalah; Kontrol TO (100% pakan
Rice bran komersial), T1 (Pakan komersial + 10% dedak padi fermentasi

dan tepung jagung fermentasi), T2 (Pakan komersial + 15%
dedak padi fermentasi dan tepung jagung fermentasi), dan T3
(Pakan komersial + 20% dedak padi fermentasi dan tepung
jagung fermentasi). Data di analisis dengan menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) jika ada perbedaan di antara
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ABSTRACT

This research aimed to know the effect of fermented
(rice bran and corn meal) in commercial feed on the
production performance of broilers. This research
was conducted at the campus of Instituto
Politécnico de Betano (IPB) located in Betano
Village, Administrative Post of Same, Manufahi
Municipality. The number of broiler chickens was
96 unsexing. The method used was a field
experiment using Randomized Block Design (RBD),
which consisted of four groups with four
treatments. These treatments were; TO (100%
commercial feed) control, T1 (Commercial feed +
10% fermented rice bran and fermented corn meal),
T2 (Commercial feed +15% fermented rice bran
and fermented corn meal). The data were analyzed

INTRODUCTION

The main problem faced by broiler
farmers is the high selling price of commercial
feed, which can be costly, considering that all
commercial feed is imported from Indonesia to
support the needs of broiler chickens. To lower
the cost of feed purchases, it would be great if
the domestic feed that is readily available in
our nation could be combined with commercial
rations. In addition to being a by-product of
rice milling that makes up around 10% of the
milled rice, rice bran is frequently used as an
ingredient in animal feed.

Maize is an energy source feed
ingredient for chickens that has a major role in
the preparation of poultry feed. This feed
ingredient is widely recognized in various
countries including Timor Leste. Based on
color, there are several varieties of maize or
corn; in Timor-Leste, there are two varieties:
white and yellow. Because yellow maize has
more carotene than white corn, it is preferred

for use in poultry feed. Eventhough maize is

using Analysis of Variance (ANOVA) if there were
differences among treatments, this the continued by
Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The result
of the research showed that the effect of fermented
rice bran and fermented corn meal on broiler
production performance had no significant effect
(P>0.05) on feed consumption, body weight, feed
conversion, and feed efficiency. However, the TO
treatment had a significant effect (P<0.05) on the
IOFC value. The conclusion of this study is that the
effect of fermentation of rice bran and fermented
corn meal does not affect the performance of broiler
production such as; feed consumption, body weight,
feed conversion, feed efficiency, and IOFC.

widely used for chicken feed, has low protein.
To improve the nutritional quality of corn,
efforts can be made by using fermentation
technology.

Local feed of raw materials such as rice
bran have high crude fiber which is difficult for
poultry to digest. This may have an impact on
the low nutritional value of the feed, which
could lead to less than ideal digestive
efficiency and a higher amount of feed that the
poultry's body does not absorb. A method to
increase the nutritional value and digestibility
of rice and corn bran that is safe to use is the
fermentation technique. The goal of this
method is to make rice and maize bran more
protein-rich. Because microbes produce
enzymes during the fermentation process,
which occurs in both aerobic and anaerobic
conditions, organic compounds
(carbohydrates, fats, proteins, crude fiber, and
other organic materials) undergo chemical
changes that can enhance the nutritional

quality of feed ingredients (Sukrayana et al.,
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2011). The addition of fermented rice bran can
help reduce the cholesterol content of broiler
meat (Shuvo et al., 2022).

Fermentation also serves as one of the
processing methods for preserving materials
and reducing and even eliminating toxic
substances contained in a material and the
existence of various types of microorganisms
that can convert starch into protein with the
addition of inorganic nitrogen through
fermentation (Pamungkas & Wahyu, 2011).

The fermentation method used to reduce
crude fiber in rice bran is fermentation using
EM-4 liquid probiotics that contain most
photosynthetic  bacteria (Rhodopseumonas
spp), lactic acid bacteria (Lactobacillus spp),
yeast (Saccharomyces spp) that are beneficial
for the growth of livestock production. Based
on this, a study was conducted on the
fermentation of rice and corn bran to be
combined with commercial feed on broiler

production performance.

METHODS

This research was conducted at the
Instituto Politécnico de Betano, on 30 July to
19 August 2023 in the Manufahi district, using
the practical cages of Livestock Production
students, with a litter cage size of 8x6 m?2. The
broilers used in this study were 96 of 14-day-
old Ross 707 strains with an average body
weight of 628 gr produced by PT Charoen
Pokphand Indonesia. The duration of the study
was 21 days, the cages used in this study were
litter-shaped cages with a total of 16 units of
experimental cage plots having a size of
100x100x80 cm? per plot. Each plot is filled

with 6 broilers and the cage is equipped with
rice husks and 75-watt incandescent light bulbs
that function for lighting and heating. The
materials used to make probiotics where; EM-
4, pineapple, brown sugar, Moringa leaves, and
coconut water.

Methods of fermented corn and rice bran
are as follows. Weigh and prepare corn flour
and rice bran as needed. Prepare probiotics that
have been made before. Open the tarpaulin on
the floor and measure the corn flour and rice
bran separately after that pour probiotics on
each of these ingredients. Mix the probiotics in
the two ingredients separately evenly until
homogeneous.  After the mixture is
homogeneous, put the two ingredients in each
drum or plastic bag and close it tightly so as not
to enter the air. Store in a good place so that it
is not exposed to rain and sun, with a storage
period of up to 21 days. Good fermentation
results with a fragrant aroma like alcohol and a
brown colour. The fermented feed is combined
with commercial feed according to the
treatment level specified.

The data obtained from the study were
tabulated using excel and analyzed with
ANOVA (Analysis of Variance) and the
method used in the study was a field
experiment method using a Randomized Block
Design (RBD), if there are differences between
treatments can be continued with further tests,
namely Duncan's Multiple Range Test
(DMRT).

consisting of 4 treatments and 4 replicates and

Randomised = Block  Design

divided into 4 groups (16 experimental units),
the four treatment include:

TO : 100% commercial feed (control)
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T1 : Commercial feed + 10% fermented rice
bran and corn meal

T2 : Commercial feed + 15% fermented rice
bran and corn meal

T3 : Commercial feed + 20% fermented rice
bran and corn meal

The time for data collection on ration

consumption variables can be recorded every

morning before feeding, and body weight gain

is weighed every week to determine the body

weight gain of broilers. Furthermore, variables

such as ration conversion, ration efficiency and

IOFC were measured after the study was

Table 1. Chemical Composition of Feed Nutrients

completed. Feeding of broilers was done every
morning and evening, given according to the
required treatment level and drinking water

was available ad-libitum.

RESULT AND DISCUSIONS
The  following  table  provides
information on the values of some of the
variables. Data from statistical analyses
obtained from research on broiler production
performance can be displayed on the variables

in the table 2.

Type of feed Crude Protein Crude Fiber Crude Lipid ME (Kcal/Kg)
(%) (%)

Corn meal 9.24 6.98 3,157

Rice bran 14.34 12,99 3,113

Commercial feed 20 5 3,100

Source: Gomes et al. (2023)

Table 2. Effect of Fermentation of Rice Bran and Corn Meal in Commercial Feed on The Production

Performance of Broiler

Treatments
Variable TO T1 T2 T3

Feed Consumption (g/bird)  2,733+57.3 2,723+67.8 2,746+20.9 2,749+60.7
Body Weight Gain (g/bird) 1,300£71.3 1,211+90.7 1,238+153.2 1,125+82.1
Feed Conversion Ratio 2.025+0.05 2.175+0.15 2.175+0.25 2.325+0.22
Feed Efficiency (%) 49.19+1.46 46.50+3.70 46.75+5.38 42.75+4.03
Income Over Feed Cost

(IOFC) $/bird 2.11+0.1°¢ 1.98+ 0.08b¢ 1.88+ 0.112 1.78+0.122

Notes: Superscript letters on different notations (a-b-c) in the same row indicate significantly different

(P<0.05)

Feed Consumption

Feed consumption is calculated between
the difference between the amount of feed
given and the amount of remaining feed that is
not consumed by broilers during the study
period. The results of the study on the effect of
fermented rice bran and corn on broiler feed

consumption can be shown in Table 2.

The average feed consumption of
broilers in the study can be shown in the
highest treatment to the lowest, namely
treatment T3 (2,749 £ 60.7), T2 (2,746 £ 20.9),
TO (2,733 = 57.3) and T1 (2,723+67.8)
g/head/21 days. Numerically, the T3 treatment
showed a higher feed consumption of 2,749

g/head/35 days compared to the other
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treatments. Based on the results of Analysis of
Variance (ANOVA), the addition of fermented
feed to broiler feed had no significant effect
(P>0.05) on feed consumption. The use of
fermented rice bran and corn feed has not been
able to provide a significant effect on feed
consumption, but judging from the quantity of
feed consumption is higher in the T3 treatment
compared to the control treatment feed (TO0). It
is possible that fermentation technology is able
to improve the palatability of feed so as to
increase the appetite of broilers as shown in the
T3 treatment level (2,749 g/head/21).

In accordance with the statement of
Zulfan & Zulfikar (2020), the higher appetite
for feed consumption in broilers can be due to
the increased palatability of the ration due to
the use of fermented feed ingredients. There
are several other factors that affect ration
consumption in broiler chickens including
chicken breeds, cage area, energy and protein
levels. Fadli (2015) provides additional
evidence that the energy level of a ration tends
to affect the amount of ration that chickens
consume, therefore the ration's nutrient content
needs to be modified to match the amount of
protein and energy. The increase in feed
consumption by chickens is because in general,
poultry consume rations to meet energy needs,
if energy needs have been met, ration
consumption will decrease (Suprayogi et al.,
2018). This means that feed that has a low
energy content causes chickens to consume
more feed, therefore the better the quality of
the feed given, the smaller the amount of feed
consumed by livestock (Ali et al., 2019).
Body Weight Gain

Body weight gain can be known by
weighing the weight of chickens every week in
each experimental unit. The results of the
study of the effect of fermented feed in
commercial broiler feed on body weight gain
can be seen in Table 1, the weight gain of
broilers in the study can be shown from the
highest treatment to the lowest, namely
treatment TO (1,300 £71.3), T2 (1,238 £153.2),
T1 (1,211 #90.7) and T3 (1,125 +82.1)
g/head/21 days.

Analysis of Variance (ANOVA) results
indicate that the addition of fermented feed to
broiler feed does not show a significant
difference (P>0.05) on broiler body weight
gain. Therefore, there was no treatments that
have different effects on the body weight gain
of broilers, as seen in the increased of body
weight gain in all treatments. Although the TO
(control) treatment showed the highest body
weight gain of 1,300 +71.3/head/21 days, it
was not different from the T2, T3 and T1
treatments. Research pertaining to the impact
of fermented corn flour and rice bran in
commercial feed has demonstrated that feed
quality improves following fermentation, with
outcomes remaining consistent across all
treatments.

Furthermore, Telew et al. (2013)
reported that the quality of rations influenced
by fermentation biotechnology treatment can
in principle improve the quality of high-fiber
materials, both by simplifying the crude fiber
fraction into basic components of available
energy and single-cell protein derived from the
multiplication of microorganism cell biomass.
Related to this, Fati (2019) the decrease in
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broiler body weight with more levels of
fermented rice bran use in the ration is thought
to be from the high crude fibre in the ration
which cannot be digested properly by the
digestive organs of broiler.

Alietal. (2019) stated that the higher the
feed consumption will be followed by an
increase in body weight gain. To achieve
optimal growth rates in accordance with
genetic potential, rations are needed that
contain nutritional elements gualitatively and
guantitatively, thus there is a relationship
between growth speed and ration consumption.
This is in line with Anggitasari et al. (2016)
that body weight gain in broilers is strongly
influenced by the quality of feed consumed,
because broilers need sufficient nutrients to
support the growth process in body tissues. The
addition of fermented rice bran can improve
egg-laying performance and reduce cholesterol
in the egg yolk of laying hens (Kim et al.,
2017).

Feed Conversion Ratio (FCR)

The feed conversion value was obtained
by dividing the amount of ration consumed by
the body weight gain produced during the
study. Based on the results of observations
about the effect of treatment on feed
conversion can be shown from the highest to
the lowest value in sequence, namely in the
treatment T3 (2.325+0.22), T2 (2.175 £ 0.25),
T1(2.175 £ 0.15) and TO (2.025 + 0.05).

According to the results of the study of
the effect of fermented feed of rice bran and
corn in broiler commercial feed on the basis of
different treatment levels, where statistical

analysis showed results that were not

significantly different (P>0.05) on feed
conversion. The results showed that the TO
treatment (control feed) had a lower feed
conversion rate than the other treatments (T1,
T2 and T3). The low value of feed conversion
in the TO (control) treatment as commercial
feed, presumably has a sufficient composition
of nutrient content so that the higher feed
efficiency value can be used by chickens to
increase body weight.

In line with this, Bayoa et al. (2014)
stated that the feed conversion rate shows the
level of efficiency of ration use, meaning that
the lower the feed conversion rate, the higher
the feed efficiency value and the more
economical itis. A decrease in feed conversion
occurs because feed is able to be optimally
utilized for production and reproduction.
Increased production is due to good nutrient
absorption because the digestive process
increases due to increased activity of digestive
enzymes such as amylase, protease and lipase
(Natsir et al., 2016). As a result, a more
efficient use of nutrients from fermented rice
bran can lower the feed conversion ratio (Liza
et al., 2022) and the thing that affects feed
conversion is the metabolic energy content in
the feed because it will affect consumption in
broilers, in addition to genetic factors,
maintenance management and the environment
(Anggitasari et al., 2016).

Feed Efficiency

Feed efficiency is obtained from the
ratio between body weight gain and total feed
consumption  during  maintenance  and
multiplied by 100% (Widodo et al., 2021), and

this value is opposite to feed conversion.
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According to the results of research on the
effect of fermented rice bran and corn feed on
broiler commercial feed on the basis of
different treatment levels, where statistical
analysis showed the results of treatment had no
significant effect (P>0.05) on feed efficiency in
Table 2, based on the results of this research
on the effect of treatment on feed efficiency
can be shown from the highest to the lowest
value in the treatment TO (49.19 + 1.46), T2
(46.75+5.38), T1 (46.50 £ 3.70) and T3 (42.75
+ 4.03).

The average results of the treatment of
broiler feed efficiency with the addition of
fermented feed cannot affect each other.
However, this result was shown in treatment
TO (control feed) which had the highest
average feed efficiency of 49.19% and this
followed by fermented feed for treatment T2
with a value of 46.75%. The results of
fermentation of rice bran and corn for 21 days
were able to provide nutrients in a balanced
state where there was an increase in the quality
and biological value of the feed ingredients.
The high ration efficiency in broilers added to
the ration with fermented feed in the T2
treatment (46.75%) can be seen in the high
ration consumption that affects the high body
weight gain as well. This shows the high
biological ability of broilers in converting the
consumed ration into a product, namely high
weight gain (Liwe et al., 2014), further
fermentation causes a number of proteins,
carbohydrates and fats to be broken down into
amino acids, glucose and organic acids so that
they are more digested and absorbed in the

intestine.

The higher feed utilization efficiency
level indicates the higher quality feed nutrient
content and can produce low ration conversion.
The smaller the amount of feed required to
produce weight gain, the more efficient the
feeding (Susanti et al., 2019).

Income Over Feed Cost (IOFC)

The results of the calculation of the
Income Over Feed Cost (IOFC) value in
broilers fed with fermented rice bran and corn
with different treatments can be seen in Table
2. Based on the results of the study, the Income
Over Feed Cost (IOFC) value in each treatment
can give unequal results, which are shown
numerically from the highest to the lowest
value in the TO treatment (2.11 £ 0.1), T1 (1.98
+0.08), T2 (1.88 £ 0.1) and T3 (1.78 £ 0.12)
$/head.

The results of statistical analysis showed
that the effect of fermented rice bran and corn
in broiler feed on the value of IOFC can show
a significant difference (P <0.05). The results
showed that the average IOFC with the
minimum value was found in the treatment of
T2 and T3, this was due to the additional cost
in making probiotics used for fermentation of
rice bran and corn, which means increasing
costs in purchasing materials. The higher the
IOFC value, the higher the revenue earned
from chicken sales. Therefore, to obtain the
maximum IOFC value, there are several
important things to be considered in the final
body weight. This included feed consumption,
feed price and selling price of broilers. In line
with this, Suprayogi et al. (2018) added that
good growth does not necessarily guarantee

maximum profit, but followed by good ration
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conversion and minimal feed costs will get

maximum profit as well.

CONCLUSIONS

The effect of fermentation of rice bran
and corn meal in commercial broiler diets had
no significant effect on feed consumption,
body weight, feed conversion, feed efficiency
and IOFC values. The results of this study, we
can recommend to all academics and
government and private institutions to conduct

further research using fermented local feed.
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ABSTRACT

Plant distance will influence the interception of light
by chlorophyll to produce the assimilates.
Meanwhile, compost plays a role in increasing plant
growth and yields by improving the soil physical,
chemical, and biological properties. The study aims
to reveal the relationship between chlorophyll
content, leaf area, and yield of upland rice plants
due to setting plant distance and compost fertilizer.
The study was conducted at the Experimental
Garden, Faculty of Agriculture, Universitas
Perjuangan Tasikmalaya since November 2022 until
February 2023. The study used a Completely
Randomized Block Design with plant distance as the
first factor consisting of 20 cm x 20 cm and 30 cm x
30 cm. Furthermore, the type of compost fertilizer as

PENDAHULUAN

Padi gogo dapat dibudidayakan pada
lahan yang memiliki keterbatasan air (Ray et
al., 2016). Budidaya padi ini dapat menjadi
strategi dalam mendukung produksi padi.
Sebagaimana  diketahui  bahwa jumlah
kebutuhan padi terus meningkat setiap
tahunnya yakni sebesar 114,6 kg/kapita/tahun
(BRIN, 2022). Sementara itu, produksi padi
nasional sebesar 54,75 ton (2022) dan 53,98 ton
(2023) yang artinya mengalami penyusutan
sebesar 2,05% (BPS, 2023). Oleh karena itu,
budidaya padi gogo dapat menjadi strategi
dalam mencukupi kebutuhan pangan yang
dapat dilakukan di lahan dengan air terbatas.

Pengaturan jarak tanam pada usahatani
padi gogo dilakukan agar sekapan cahaya
menjadi lebih optimal (Gautam et al., 2019).
Cahaya yang disekap oleh tanaman melalui
daun selanjutnya digunakan tanaman dalam
memproduksi cadangan makanan berbentuk
asimilat (Bai et al., 2016). Lebih lanjut asimilat
ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman
(Nasrudin & Wahyudhi, 2021). Berdasarkan

the second factor consisting of sheep manure and
cow manure. The study results showed that there was
no interaction between plant distance and type of
compost fertilizer for each parameter observed.
Plant distance did not affect chlorophyll content,
leaf area, plant biomass, number of panicles per hill,
number of seeds per panicle, and grain weight per
hill. Meanwhile, plant distance has a significant
effect on harvest yield. Furthermore, the type of
compost fertilizer did not affect all parameter
observed. A plant distance of 20 cm x 20 cm affects
increased yields compared to 30 cm x 30 cm. The
increase in harvest yield was positively correlated
with grain weight per hill (R= 0.94) and number of
panicles per hill (R= 0.68).

hasil penelitian Magfiroh et al. (2017)
menyatakan bahwa jarak tanam 20 cm x 20 cm
pada tanaman padi dapat mengoptimalkan
produksi asimilat sehingga mempengaruhi
peningkatan kualitas dan kuantitas hasil panen.
Pada penelitian lainnya jarak tanam pada
budidaya padi gogo mempengaruhi aktivitas
penguapan air dari tanah (evaporasi) menjadi
lebih rendah (Ukpoju et al., 2023). Kondisi ini
berdampak terhadap tanaman dalam melakukan
transpirasi untuk menyerap air dan unsur hara
(Stan et al., 2016).

Keterbatasan jumlah air pada media
tanam untuk budidaya padi gogo menyebabkan
perlu adanya perbaikan sifat tanah agar
memudahkan akar tanaman dalam menyerap air
dan hara. Sebagaimana diketahui bahwa pupuk
kompos dapat memperbaiki sifat-sifat tanah
(Cahyono et al., 2020). Meningkatnya sifat fisik
tanah akan menjadikan media tanam mampu
menyimpan air sehingga tersedia bagi tanaman
(Fahmi et al., 2014). Selain itu, sifat fisik tanah
yang diperbaiki oleh pupuk kompos akan

mendukung  perakaran  tanaman  dalam
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berkembang (Forster et al., 2020). Pertumbuhan
dan perkembangan akar yang optimal
menyebabkan penyerapan air dan unsur hara
menjadi lebih baik. Sebagaimana dijelaskan
dalam penelitian Widodo & Mustofa (2018)
aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik tanah. Peningkatan sifat fisik tanah akan
mendukung tanaman untuk tumbuh dan
berkembang dengan bantuan pertumbuhan akar
serta penyerapan air dan nutrisi yang seimbang.
Selain sifat fisik, aplikasi pupuk kompos
juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara dalam tanah akibat perbaikan sifat kimia
(Noor et al., 2023). Peningkatan unsur hara
Nitrogen dalam tanah akan membantu tanaman
dalam suplai nutrisi  untuk mendukung
pertambahan dan pembelahan sel, serta
meningkatkan kandungan klorofil dan laju
fotosintesis sehingga tanaman mengalami
perbaikan pertumbuhan (Gian et al., 2021).
Pupuk kompos juga dapat memperbaiki sifat
biologi sehingga tanah sebagai media tanam
akan lebih subur (Hartatik et al., 2015).
Tersedianya jumlah mikroorganisme dalam
tanah akan membantu dalam dekomposisi
bahan organik (Rofi’i et al., 2021).
Penggunaan pupuk kompos akan
memperbaiki kualitas tanah. Berdasarkan hasil
penelitian  Sinuraya &  Melati  (2019)
menyatakan bahwa pupuk kompos kotoran
domba mengandung N, P, K, dan C-organik
sebesar 0,70%, 0,40%, 0,25%, dan 31%.
Sementara itu, pupuk kompos kotoran sapi
mengandung N, P, K, dan C-organik sebesar
0,30%, 0,20%, 0,15%, dan 16% (Melsasail et
al., 2018). Aplikasi pupuk kandang domba

maupun sapi mampu memperbaiki sifat fisik

dan biologi tanah sehingga mendukung
pertumbuhan dan hasil tanaman padi (Fahmi et
al., 2023). Daun yang luas dan hijau akan
mempengaruhi tingginya kandungan klorofil,
sehingga cahaya yang ditangkap akan lebih
tinggi (Gan et al., 2020). Kondisi tersebut akan
mempengaruhi  terhadap peningkatan laju
fotosintesis yang menghasilkan asimilat bagi
tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan
produksi padi (Huanhe et al., 2024).
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan
bahwa pengaturan jarak tanam dengan aplikasi
bahan organik dibutuhkan oleh tanaman padi
gogo dalam mendukung pertumbuhannya.
Asimilat yang dihasilkan oleh tanaman sebagai
akibat dari perlakuan yang diberikan akan
ditranslokasikan ke seluruh organ tanaman
yang mengatur hubungan source-sink. Kondisi
ini tidak hanya mempengaruhi terhadap
perbaikan pertumbuhan tanaman, melainkan
berdampak terhadap meningkatkan hasil panen.
Adapun tujuan penelitian yakni untuk
mengungkap peran penting dari pengaturan
jarak tanam dan aplikasi kompos kotoran ternak
terhadap hubungan klorofil, luas daun, dan hasil

panen padi gogo.

METODE
Penelitian  dilaksanakan di  Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Perjuangan Tasikmalaya dengan ketinggian
tempat 359 mdpl (7°21°09.0”’S 108°13°23.0”E).
Penelitian dilaksanakan pada bulan November

2022 sampai Februari 2023.
Percobaan eksperimen digunakan dalam
penelitian ini dengan Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak (RKLT) faktorial. Jarak
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tanam digunakan sebagai faktor pertama yang
terdiri atas dua taraf yakni 20 cm x 20 cm (J1)
dan 30 cm x 30 cm (J2). Jenis pupuk kompos
digunakan sebagai faktor kedua yang terdiri
atas dua taraf yakni kompos kotoran domba
(K1) dan kompos kotoran sapi (K2). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali
sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan.
Penelitian dimulai dengan pengolahan
tanah  menggunakan cangkul kemudian
dilakukan pembuatan petak percobaan dan
parit. Petak percobaan menggunakan ukuran
1,5 m x 1 m. Selanjutnya masing-masing petak
ditambahkan pupuk kompos sesuai perlakuan.
Dosis pupuk kompos yang diberikan yakni
sebesar 3 ton/ha (£ 0,5 kg per petak percobaan).
Bersamaan dengan pengolahan tanah dilakukan
penyemaian benih padi gogo varietas Inpago 13
fortiz.  Sebelum disemai, benih direndam
menggunakan air, selanjutnya diperam sampai
berkecambah. Benih yang telah berkecambah
kemudian dipindahkan dalam bak semai selama
28 hari, kemudian dilakukan pindah tanam saat
pagi hari pukul 07.00 WIB. Pindah tanam
menggunakan jarak tanam sesuai dengan
perlakuan pada masing-masing petaknya.
Pemeliharaan tanaman yang dilakukan
meliputi pengairan, pengendalian organisme
pengganggu tanaman, dan  pemupukan.
Pengairan dilakukan dalam parit menggunakan
air sumur. Sementara itu, pengendalian gulma
dilakukan  secara  mekanis,  sedangkan
pengendalian hama dan penyakit menggunakan
metode pemasangan yellow trap dan pestisida
sintetis berbahan aktif imidakloprid 25%.
Pemupukan dilakukan menggunakan jenis

pupuk majemuk NPK 16:16:16 dengan dosis

250 kg/ha dan pupuk daun Gandasil-D dengan
konsentrasi 3 g/L. Aplikasi pupuk NPK
dilakukan melalui tanah saat tanaman berumur
2, 7, dan 10 Minggu Setelah Tanam (MST).
Sementara itu, pupuk daun diaplikasikan secara
foliar saat tanaman berumur 3 MST dengan
interval 2 minggu sekali sampai memasuki fase
vegetatif maksimum.

Panen dilakukan ketika malai padi telah
menguning sebesar 90% dan umur tanaman
telah mencapai + 115 Hari Setelah Tanam
(HST).  Pemanenan

memotong batang padi menggunakan sabit dan

dilakukan  dengan

dilakukan saat pagi hari yakni pukul 06.00 -
10.00 WIB.

Parameter yang diamati  meliputi
kandungan klorofil (mg/g), luas daun (cm?),
bobot kering tanaman (g), jumlah malai per
rumpun, bobot gabah per rumpun (g), jumlah
biji per malai, dan hasil panen (ton/ha).
Pengamatan kandungan klorofil merujuk pada
metode yang dilakukan oleh Nasrudin &
Kurniasin (2021). Pengamatan luas daun
dilakukan menggunakan metode milimeter blok
yakni dengan menggambar daun pada kertas
dan dihitung jumlah kotak yang memenuhi
gambar daun. Seluruh organ tanaman dicabut
menggunakan metode destruktif kemudian
dibersihkan dengan air mengalir. Selanjutnya
seluruh organ dikeringkan menggunakan oven
Memmert UN45 pada suhu 80 °C selama 48
jam. Setelah kering selanjutnya ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan akurasi
5 kg x 0,01 untuk memperoleh data bobot
kering tanaman. Pengamatan kandungan

klorofil, luas daun, dan bobot kering tanaman
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dilakukan saat tanaman berumur 3 MST dan 8
MST.

Jumlah malai yang terbentuk dalam satu
rumpun tanaman dihitung secara manual.
Selanjutnya, setiap biji yang terbentuk dalam
satu malai dirontokkan dan dihitung jumlahnya
untuk mengetahui jumlah biji per malai.
Seluruh gabah yang telah dirontokkan dalam
satu rumpun tanaman kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan akurasi
5 kg x 0,01 untuk memperoleh bobot gabah per
rumpun. Gabah yang telah dipanen sebelumnya
telah dikeringkan di bawah sinar matahari dan
diukur kadar airnya menggunakan moisture
tester yakni sebesar * 14%. Adapun
pengamatan hasil panen dengan mengonversi
bobot gabah per rumpun ke dalam satuan hektar
menggunakan persamaan 1.

Hasil panen (ton/ha) = BGPP x JPPH (1)

Keterangan: BGPP adalah bobot gabah per
petak; JPPH (jumlah petak per
hektar sesuai perlakuan).

Seluruh data yang diperoleh dalam
penelitian selanjutnya dianalisis menggunakan
uji F. Uji lanjut berupa Duncan’s multiple range
test dengan a= 5% digunakan apabila terdapat
pengaruh nyata di antara perlakuan. Pearson
correlation digunakan untuk menentukan
hubungan di antara parameter yang diamati.
Adapun analisis data dilakukan menggunakan
perangkat lunak STAR wversi 2.0.1 dan
Microsoft Excel Office 2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Padi gogo memiliki keunggulan yakni
mampu tumbuh dan berkembang pada kondisi

lahan dengan kondisi air yang terbatas. Hal ini

dapat dilakukan sebagai upaya untuk
mencukupi  kebutuhan  pangan  dalam
meningkatkan  produksi  padi. Meskipun
demikian, beberapa hal teknis dalam budidaya
tanaman padi gogo perlu diperhatikan.
Pengaturan jarak tanam dapat dilakukan
sebagai salah satu strategi untuk menangkap
cahaya matahari oleh tanaman maupun yang
diteruskan. Sebagaimana dinyatakan oleh
Sopacua & Koibur (2017) menyatakan bahwa
pengaturan jarak tanam berperan untuk
meningkatkan kapasitas penyerapan cahaya
oleh tanaman sehingga berdampak terhadap
peningkatan laju fotosintesis. Sementara itu
penggunaan bahan organik dapat dilakukan
sebagai upaya untuk memperbaiki sifat-sifat
tanah. Sakti et al. (2021) menyatakan bahwa
peningkatan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
berdampak terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Kandungan klorofil yang terdapat pada
daun menjadi salah satu organel sel yang
berperan dalam menangkap cahaya matahari
untuk  memproduksi cadangan makanan
(Nasrudin et al., 2022). Banyaknya cahaya
matahari yang ditangkap oleh klorofil akan
diproses melalui reaksi terang untuk
menghasilkan ATP dan NADPH (Li et al,,
2017). Dalam proses fiksasi karbon, ATP dan
NADPH digunakan untuk menghasilkan gula
sederhana sebagai cadangan makanan yang
digunakan dalam mendukung pertumbuhan
tanaman dan peningkatan hasil panen (Correa et
al., 2023).

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaturan
jarak tanam maupun pemberian pupuk kompos

tidak mempengaruhi terhadap kandungan
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klorofil total saat tanaman berumur 3 MST Hasil penelitian juga menunjukkan
maupun 8 MST. Hal ini disebabkan jumlah bahwa kandungan klorofil saat tanaman
cahaya tampak yang mampu disekap tanaman berumur 3 MST cenderung lebih tinggi
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm maupun 30 dibandingkan saat tanaman berumur 8 MST.
cm x 30 cm cenderung sama. Berdasarkan hasil Kondisi ini diduga karena tanaman mengalami
penelitian Magfiroh et al. (2017) menyatakan kekurangan unsur hara N yang mampu
bahwa jarak tanam untuk padi sebesar 20 cm x mensintesis klorofil dalam jumlah besar. Hal ini
20 cm maupun 30 cm x 30 cm akan akan berdampak terhadap rendahnya cadangan
menghasilkan cahaya yang disekap dalam makanan yang dihasilkan oleh tanaman
jumlah yang tidak berbeda. Selain itu, adanya sehingga berdampak terhadap penurunan
pengaruh unsur hara N yang terkandung dalam pertumbuhan dan hasil panen. Lebih lanjut
media tanam juga berdampak terhadap produksi produksi cadangan makanan juga dipengaruhi
klorofil. Sebagaimana diketahui bahwa unsur oleh luas daun. Sementara itu, pupuk kompos
hara N memiliki peran dalam sintesis protein, berperan dalam memperbaiki sifat fisik dan
klorofil, dan  mempengaruhi  terhadap biologis tanah yang juga akan mempengaruhi
pertumbuhan organ-organ tanaman (Perchlik & terhadap perkembangan akar tanaman yang
Tegeder, 2018). lebih optimal (referensi).

Tabel 1. Kandungan Klorofil, Luas Daun, dan Bobot Kering Tanaman Padi Gogo Akibat Pengaturan
Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Kompos

Bobot kering
tanaman (Q)
3 MST 8 MST 3MST 8MST 3MST 8MST

i 2
Perlakuan Klorofil total (mg/g)  Luas daun (cm?)

Jarak tanam

20cm x 20 cm 59,252 43,20° 11,792 25,218 0,562 6,852
30 cm x 30 cm 64,65° 54,082 13,582 24,982 0,392 7,78%
Jenis pupuk kompos

Kompos kotoran domba 58,54 48,09p 13,21° 26,177 0,38 7,27°P
Kompos kotoran sapi 65,35P 49,19p 12,17p 24,17 0,58° 7,36P
CV (%) 7,80 16,96 24,62 14,30 11,78" 15,17"
Interaksi - - - - - -

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama maka tidak berbeda nyata
pada uji DMRT o= 5%; tanda (-) tidak terdapat interaksi di antara perlakuan; tanda (*)
menunjukkan CV dengan data yang telah ditransformasi akar (v x + 0,5).

Daun sebagai salah satu organ pada 2022). Pada kondisi tersebut, cahaya matahari
tanaman padi yang mengandung klorofil serta dalam bentuk proton yang diserap oleh tanaman
berfungsi sebagai sumber (source) dalam akan meningkat untuk melangsungkan aktivitas
menghasilkan cadangan makanan (Nursyamsi fotosintesis reaksi terang. Hal ini akan
et al., 2023). Daun yang luas dengan warna berdampak  terhadap  peningkatan laju
hijau  mengindikasikan  Kklorofil  yang fotosintesis pada tanaman yang selanjutnya
terkandung berjumlah besar (Rahman et al., akan ditranslokasikan ke seluruh organ
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tanaman, termasuk mempengaruhi dalam
peningkatan hasil panen.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaturan
jarak tanam dan pemberian pupuk kompos tidak
mempengaruhi terhadap peningkatan luas daun.
Meskipun demikian, daun saat tanaman
berumur 8 MST mengalami peningkatan
dibandingkan saat tanaman berumur 3 MST.
Tidak adanya perbedaan di antara perlakuan
yang diberikan terhadap luas daun dipengaruhi
oleh asimilat yang diproduksi oleh daun. Jarak
tanam 20 cm x 20 cm maupun 30 cm x 30 cm
mempengaruhi terhadap sekapan cahaya oleh
daun. Di sisi lain rendahnya kandungan klorofil
diduga akibat rendahnya unsur hara N akan
berdampak terhadap penyempitan daun. Daun
yang sempit menyebabkan laju fotosintesis
yang menurun (Nasrudin et al., 2022) sehingga
menyebabkan asimilat yang dihasilkan oleh
tanaman menjadi lebih rendah. Meskipun
demikian, klorofil bukannya satu-satunya
faktor yang mempengaruhi terhadap akumulasi
cadangan makanan. Penyerapan unsur hara dan
air dalam tanah juga mempengaruhi terhadap
aktivitas metabolisme tanaman dan berdampak
pada asimilat yang diproduksi.

Asimilat yang dihasilkan oleh tanaman
akan disimpan pada berbagai organ tanaman
yang digambarkan sebagai bobot kering
tanaman (Hu et al., 2021). Berdasarkan hasil
penelitian  menunjukkan pengaturan jarak
tanam maupun pemberian pupuk kompos tidak
mempengaruhi terhadap bobot kering tanaman
(Tabel 1). Hal ini mengindikasikan bahwa
kandungan klorofil yang terkandung pada
tanaman belum mampu mengakumulasi

asimilat dalam jumlah besar. Namun, pada

kondisi tersebut cadangan makanan yang
dihasilkan sementara mampu mendukung
pertumbuhan tanaman.

Lebih lanjut unsur hara yang terkandung
dalam pupuk kompos maupun pemberian
pupuk susulan menjadi faktor lainnya yang
mempengaruhi  terhadap sintesis  klorofil
produksi asimilat. Sebagaimana dinyatakan
oleh Jiao et al. (2022) menyatakan bahwa
serapan pupuk melalui kompos maupun jenis
pupuk lainnya dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan kondisi ketersediaan air. Air
mampu melarutkan pupuk dan membawa unsur
hara melalui aktivitas transpirasi sehingga
mempengaruhi metabolisme tanaman.

Sementara itu, jarak tanam tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap
produksi asimilat pada tanaman padi gogo.
Ketersediaan cahaya tampak yang tidak
didukung oleh tingginya jumlah Klorofil dan
daun yang sempit akan menghasilkan biomasa
tanaman yang rendah. Menurut penelitian Irwan
et al. (2019) menyatakan jarak tanam akan
mempengaruhi peningkatan asimilat apabila
faktor-faktor yang mendukung produksinya
tersedia seperti air, daun yang luas, serta
kandungan klorofil yang tinggi.

Akumulasi asimilat saat tanaman padi
memasuki fase generatif akan disimpan pada
gabah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa parameter komponen hasil seperti
jumlah malai per rumpun, bobot gabah per
rumpun, dan jumlah biji per malai tidak
berpengaruh nyata terhadap pengaturan jarak
tanam (Tabel 2). Pengaturan jarak tanam yang
sesuai akan mempengaruhi tanaman dalam

menyekap cahaya matahari (Correa et al.,
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2023). Akan tetapi, pada kondisi yang tidak
mendukung seperti intensitas cahaya matahari
yang  tinggi
menyebabkan terjadinya aborsi pada bunga

maupun  terlalu  rendah

padi. Hal ini menyebabkan rendahnya jumlah
biji per rumpun dan bobot gabah per rumpun
yang terbentuk. Selain itu, jumlah asimilat yang
sama pada pengaturan jarak tanam 20 cm x 20

cm maupun 30 cm x 30 cm juga dipengaruhi

Sementara itu, jumlah malai per rumpun yang
terbentuk sebagai akibat terbentuknya jumlah
anakan produktif (Fahmi et al., 2023). Kondisi
yang sama akibat jumlah asimilat yang
cenderung tidak berbeda disimpan pada anakan.
Ditinjau dari jumlahnya, jumlah malai per
rumpun  cenderung lebih  rendah  dari
potensinya. Hal ini akan berdampak terhadap

bobot gabah per rumpun.

oleh kandungan klorofil serta biomasa tanaman.

Tabel 2. Jumlah Malai per Rumpun, Bobot Gabah per Rumpun, Jumlah Biji per Malai, dan Hasil Panen
Tanaman Padi Gogo Akibat Pengaturan Jarak Tanam dan Pemberian Pupuk Kompos

Perlakuan JMPR BGPR(g) JBPM Hasil panen (ton/ha)
Jarak tanam

20cm x 20 cm 5,602 10,462 97,418 2,628

30cm x 30 cm 4,372 6,472 104,012 0,72b

Jenis pupuk kompos

Kompos kotoran domba 5,43P 9,17° 96,54° 1,98
Kompos kotoran sapi 4,53p 7,76P 104,897 1,36°

CV (%) 18,73" 28,61" 23,12 24,22
Interaksi - - - -

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama maka berbeda nyata
pada uji DMRT o= 5%; tanda (-) tidak terdapat interaksi di antara perlakuan; tanda (*)
menunjukkan CV dengan data yang telah ditransformasi akar; JMPR merupakan jumlah
malai per rumpun; BGPR merupakan bobot gabah per rumpun; JBPM merupakan jumlah

biji per malai.

Di sisi lain, hasil panen tanaman dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm lebih tinggi
dibandingkan dengan 30 cm x 30 cm. Kondisi
ini disebabkan semakin rapat jarak tanam
menyebabkan sekapan cahaya matahari
semakin tinggi, sedangkan semakin renggang
jarak tanam menyebabkan jumlah cahaya
matahari banyak diteruskan. Kondisi ini
berdampak terhadap rendahnya laju fotosintesis
yang dihasilkan dan ditranslokasikan pada
gabah (Nasrudin et al., 2022). Pengaturan jarak
tanam 20 cm x 20 cm menyebabkan
optimalisasi jumlah malai per rumpun dan

bobot gabah per rumpun.

Sementara itu jenis pupuk kompos tidak
mempengaruhi terhadap jumlah malai per
rumpun, bobot gabah per rumpun, jumlah biji
per malai, dan hasil panen. Kandungan hara
dalam kompos mempengaruhi  terhadap
aktivitas metabolisme tanaman (Widodo &
Mustofa, 2018). Diduga kandungan unsur hara
dalam kompos kotoran domba maupun kompos
kotoran sapi tidak berbeda. Hasil penelitian
Melsasail et al. (2018) menyatakan kompos
kotoran domba mengandung N, P, dan K
sebesar 0,70%, 0,40%, dan 0,25%, sedangkan
kompos kotoran sapi mengandung N, P, K
sebesar 0,30%, 0,20%, dan 0,15%.
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Selain itu, rendahnya kandungan air
dalam media tanam juga mempengaruhi
serapan unsur hara melalui aktivitas transpirasi
(Stan et al., 2016). Sebagaimana diketahui
bahwa penanaman padi gogo dilakukan pada

lahan bukan sawah yang memiliki keterbatasan

jumlah air. Di sisi lain, air dibutuhkan tanaman
untuk mendukung seluruh aktivitas hidupnya
(Brendel, 2021). Hal ini yang menyebabkan
tidak adanya pengaruh dari penggunaan
kompos kotoran ternak dengan seluruh

parameter hasil maupun komponen hasil.

Tabel 3. Analisis Korelasi pada Berbagai Parameter Pengamatan Menggunakan Pearson correlation

Parameter LD3 BIO3 LD8 BIO8 Klo3 Klo8 JMPR BGPR JBPM HP

LD3 1,00™

BIO 3 -0,34*  1,00™

LD 8 -0,003" -0,28" 1,00™

BIO 8 0,32 -0,15™ -0,30° 1,00

Klo 3 -0,22™ 0,29 -0,08" -0,25" 1,00™

Klo 8 0,02  -0,50" -0,03» 0,31" 0,004" 1,00"

JMPR 0,7 0,05 -0,37° 0,14 -0,73™ 0,04 1,00™

BGPR -0,10" -0,09" -0,30° 0,05™ -0,33" 0,18" 0,70 1,00™

JBPM -0,26* -0,36" -0,06" 0,23 0,33° 0,36" -0,29° 0,39" 1,00™

HP -0,24™ 0,01 -0,42 -0,06" -0.41" 0,03" 0,68 0,94 0,25 1,00™

Keterangan: tanda (tn) merupakan tidak ada korelasi; tanda (*) merupakan korelasi nyata; tanda (**)

merupakan korelasi sangat nyata; LD 3 merupakan luas daun saat 3 MST; BIO 3
merupakan bobot kering tanaman saat 3 MST; LD 8 merupakan luas daun saat 8 MST; BIO
8 merupakan bobot kering tanaman saat 3 MST; Klo 3 merupakan kandungan klorofil total
saat 3 MST; Klo 8 merupakan kandungan klorofil total saat 8 MST; JMPR merupakan
jumlah malai per rumpun; BGPR merupakan bobot gabah per rumpun; JBPM merupakan
jumlah biji per malai; HP merupakan hasil panen.

Berdasarkan analisis korelasi diketahui
bahwa luas daun berkorelasi negatif lemah
terhadap hasil panen (R?= -0,12) dan klorofil
berkorelasi positif lemah terhadap hasil panen
(R?= 0,03). Meskipun demikian, peningkatan
hasil panen dipengaruhi oleh jumlah malai per
rumpun (R?= 0,68), begitu pula peningkatan
bobot gabah per rumpun menyebabkan
peningkatan hasil panen (R?= 0,94). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin meningkat
jumlah malai dan bobot gabah per rumpun
mempengaruhi hasil panen. Hasil tersebut juga
mengindikasikan bahwa hasil panen tidak
hanya dipengaruhi oleh kandungan klorofil,

akan tetapi disebabkan oleh jarak tanam dan

aplikasi pupuk kompos untuk perbaikan sifat
tanah.

Padi gogo umumnya dibudidayakan pada
lahan Kkering. Pengaturan jarak tanam dan
aplikasi kompos menjadi strategi untuk
mendukung pertumbuhan dan hasil. Jarak
tanam berperan dalam menyekap cahaya untuk
menghasilkan asimilat yang ditranslokasikan ke
seluruh organ tanaman. Kondisi ini juga
dipengaruhi oleh jumlah Klorofil dan luasan
daun dalam proses fotosintesis. Kompos
berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah. Perbaikan sifat-sifat tanah
mempengaruhi penyerapan air dan hara,

perkembangan akar, serta menopang tanaman.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi di
antara perlakuan terhadap seluruh parameter
pengamatan. Jarak tanam berpengaruh nyata
terhadap hasil panen, akan tetapi tidak
mempengaruhi terhadap parameter lainnya.
Adapun jarak tanam 20 cm x 20 cm
memperoleh hasil panen lebih tinggi yakni
sebesar 2,62 ton/ha dibandingkan jarak tanam
30 cm x 30 cm yakni sebesar 0,72 ton/ha.
Sementara itu jenis pupuk kompos tidak
berpengaruh  terhadap seluruh  parameter
pengamatan. Luas daun berkorelasi negatif
lemah terhadap hasil panen (R?= -0,12) dan
klorofil berkorelasi positif lemah terhadap hasil
panen (R?>= 0,03). Meskipun demikian,
peningkatan hasil panen dipengaruhi oleh
peningkatan jumlah malai per rumpun dan

bobot gabah per rumpun.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Sejarah artikel Fenomena penuaan petani di Indonesia termasuk ke dalam
Diterima 26/02/2024 permasalahan tenaga kerja pada sektor pertanian. Berdasarkan

Diterima dalam bentuk revisi 01/10/2024 . : . .
Diterima dan disetujui 30/10/2024 analisis Survei Pertanian Antar Sensus BPS tahun 2018 jumlah

Tersedia online 11/11/2024 petani muda di Indonesia hanya sebesar 12 persen dari
Terbit 25/12/2024 keseluruhan jumlah petani. Peran generasi muda/pemuda
Kata kunci: dalam pertanian sangat penting untuk meningkatkan dan
Faktor pembentuk minat membangkitkan pertanian Indonesia. Generasi muda sebagai
Penuaan petani wirausaha pertanian diharapkan mampu meningkatkan
Wirausaha pertanian pendapatan petani dengan inovasi baru di sektor pertanian.

Minat pemuda di Kabupaten Wonogiri memiliki intensitas
yang rendah disebabkan oleh kondisi alam, imigrasi
penduduk, dan alih profesi non pertanian. Tujuan penelitian
adalah mengkaji minat pemuda untuk berwirausaha pertanian
di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Metode dasar
yang digunakan dalam penelitian kuantitatif dengan teknik
survei menggunakan alat bantu berupa kuesioner dan
wawancara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
September 2023 secara langsung di Kecamatan \Wonogiri
Kabupaten Wonogiri. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan Uji Regresi Logistik dengan
program IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat generasi muda terhadap wirausaha
pertanian ditentukan oleh beberapa faktor diantaranya umur,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, riwayat keluarga petani,
kepemilikan lahan pertanian, status pernikahan, luas lahan,
dan pendapatan keluarga. Faktor-faktor yang berpengaruh
secara signifikan terhadap minat pemuda adalah riwayat
keluarga petani dan status pernikahan. Faktor-faktor yang
tidak berpengaruh secara signifikan adalah umur, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, kepemilikan lahan pertanian, luas
lahan dan pendapatan keluarga.
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ABSTRACT

The phenomenon of aging farmers in Indonesia is
included in labor problems in the agricultural
sector. Based on the analysis of the BPS Inter-
Census Agricultural Survey in 2018, the number of
young farmers in Indonesia is only 12 percent of the
total number of farmers. The role of the younger
generation in agriculture is very important to
improve and revive Indonesian agriculture. The
younger generation as agricultural entrepreneurs
are expected to be able to increase farmers' income
with new innovations in the agricultural sector.
Youth interest in Wonogiri Regency has a low
intensity due to natural conditions, population
immigration, and non-agricultural profession
transfer. The purpose of the study was to examine the
interest of youth in agricultural entrepreneurship in
Wonogiri District, Wonogiri Regency. The basic

PENDAHULUAN

Penuaan petani atau aging farmer
merupakan salah satu permasalahan yang ada di
Indonesia. Fenomena tersebut termasuk dalam
permasalahan tenaga kerja yang berkaitan
langsung dengan sektor pertanian. Berdasarkan
analisis Survei Pertanian Antar Sensus tahun
2018 jumlah petani muda hanya sebesar 12
persen dari keseluruhan petani yang ada di
Indonesia. Hal tersebut menandakan bahwa
petani muda di Indonesia jumlahnya masih
sedikit. Menurut Susilowati (2016) dimana
krisis petani muda pada sektor pertanian akan
memiliki dampak pada pembangunan pertanian
berkelanjutan dan ketahanan pangan nasional.

Permasalahan  regenerasi petani di
Indonesia memiliki dampak pada generasi
muda. Petani yang dianggap sebagai pekerjaan
yang tidak menguntungkan dan kotor akan
mendorong pemuda untuk memilih profesi
selain petani. Menurut Zapico et al. (2019)
kehidupan pertanian dianggap tidak bergengsi

bagi masyarakat, hal ini berdampak terhadap

methods used in quantitative research with survey
techniques use tools in the form of questionnaires
and interviews. This research carried out in July-
August 2023 directly in Wonogiri District, Wonogiri
Regency. The data analysis used in this study was by
Logistic Regression Test with IBM SPSS Statistics 27
program. The results showed that the interest of the
younger generation in agricultural entrepreneurship
was determined by several factors including age,
gender, education level, farmer family history,
agricultural land ownership, marital status, land
area, and family income. Factors that significantly
influenced the interest of youth were peasant family
history and marital status. Factors that did not
significantly affect were age, education level,
gender, agricultural land ownership, land area and
family income.

aspirasi pemuda untuk migrasi ke luar desa
untuk kehidupan yang lebih baik. Menurut
Taufigurrohman & Jayanti (2022) regenerasi
petani berjalan lambat dan relatif rendah,
semakin berkurangnya tenaga kerja pertanian
akan berdampak pada penurunan ketahanan
pangan nasional.

Kelangkaan  pekerja pada  sektor
pertanian oleh umur produktif merupakan
masalah dalam keberlanjutan pertanian di
Indonesia pada ketersediaan sumber daya
manusia sebagai pelaku usaha tani dan lahan
pertanian penghasil pangan untuk menunjang
ketahanan  pangan  seluruh  masyarakat.
Keberlanjutan  sektor pertanian didukung
dengan peran penting dari pembangunan
pertanian. Menurut Haryanto et al. (2021)
adanya berbagai macam pendekatan dilakukan
untuk melaksanakan regenerasi pertanian di
berbagai negara, yaitu dengan pendekatan
adaptif, partisipatif, serta adopsi.

Keberlanjutan pada sektor pertanian

tidak hanya ditentukan oleh sumber daya
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manusia sebagai penggerak pertanian. Pemuda
dalam sektor pertanian sangat penting untuk
ditingkatkan. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2009
tentang kepemudaan bahwa pemuda adalah
warga negara Indonesia yang memasuki
periode penting pertumbuhan dan
perkembangan berusia 16 (enam belas tahun)
sampai 30 (tiga puluh tahun).

Generasi muda sebagai generasi muda
pertanian memiliki peran dalam pembangunan
pertanian untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas pertanian di Indonesia. Menurut
Febrimeli et al. (2020) regenerasi petani dapat
diimplementasikan dengan melalui pemuda
dalam melakukan kegiatan berkelompok tani.
Hal tersebut akan memberikan ruang untuk para
pemuda untuk menuangkan dan
mengembangkan  kreatifitas, produktifitas,
inovasi,  keberdayaan, kesadaran, dan
kemandirian pemuda. Pemberian ruang ini
diharapkan pemuda akan dapat menjadi penerus
dan dapat mengisi serta melanjutkan pertanian
yang terus menerus berkelanjutan.

Wirausaha pertanian merupakan bisnis
atau usaha yang berada pada sektor pertanian.
Seseorang yang bekerja atau agripreneurship
menurut Tripathi & Agarwal (2015) merupakan
seseorang yang berani dalam mengambil resiko,
yakin dalam mengambil keputusan, menjadi
inisiator, serta dapat menggunakan kesempatan
dengan sebaik mungkin untuk mendapatkan
keuntungan dalam melakukan bisnis di bidang
pertanian. Generasi muda memiliki kesempatan
yang sama dalam mengembangkan wirausaha
pertanian untuk dapat menunjang kehidupan

yang lebih baik dan dapat mengembangkan

bisnis pertanian. Wirausaha pertanian tersebut
akan dipengaruhi oleh bagaimana seseorang
akan mengatur usaha dan bagaimana minat
wirausaha dalam dirinya.

Minat merupakan kecenderungan dari
seseorang untuk terus-menerus tertarik dan
senang terhadap suatu hal. Minat merupakan
kecenderungan hati yang kuat terhadap suatu
hal dan keinginan. Minat akan memiliki
pengaruh yang besar terhadap seseorang untuk
melakukan sesuatu hal. Perasaan minat akan
membuat seseorang melakukan sesuatu hal
dengan cara yang terfokus dan menyenangkan.
Sebaliknya, apabila seseorang tidak memiliki
perasaan minat pada dirinya maka akan
menimbulkan seseorang tidak ingin melakukan
sesuatu hal (Slameto, 2013).

Faktor ~ pembentuk minat dalam
berwirausaha terdiri dari faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari diri seorang wirausaha,
sedangkan faktor eksternal berasal dari
lingkungan maupun diluar dari diri seorang
wirausaha. Faktor internal meliputi sifat
personal, pendidikan, kepribadian, motivasi,
peluang, komitmen, kepemimpinan dan
kemampuan individu, sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan individu, dsb
(Jazilah, 2018).

Minat dipengaruhi oleh beberapa hal
dalam pembentuk minat. Hal tersebut meliputi :
adanya motif dalam diri seseorang yang
merupakan alasan dan dorongan seseorang
dalam melakukan suatu hal, perjuangan
seseorang dalam melakukan motif yang
didasari dengan adanya keinginan batin dari

dalam diri seseorang, terdapat keputusan untuk
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seseorang akhirnya memilih dan melakukan
motif yang akan tercermin dalam kegiatan yang
dilakukannya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
minat merupakan sebab  akibat  dari
pengalaman yang didapatkan oleh seseorang
(Purwanto, 2001).

Minat generasi muda terhadap bidang
pertanian secara umum di Kabupaten Wonogiri
berada pada kondisi kurang baik. Hal tersebut
didukung dengan kondisi alam yang kurang
menguntungkan dengan kondisi geografis tanah
gersang dan berkapur, sehingga generasi muda
lebih memilih untuk menjadi pekerja di luar
sektor pertanian. Angka migrasi keluar daerah
Kabupaten wonogiri tergolong tinggi, dimana
pada tahun 2020 sebanyak 24.729 jiwa migrasi
keluar daerah berdasarkan dari data Statistik
Migrasi Jawa Tengah tahun 2020. Penduduk
yang melakukan migrasi mayoritas bertujuan
untuk bekerja dan sekolah di luar Kabupaten
Wonogiri.

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap minat pemuda
untuk berwirausaha pertanian di Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. Faktor-faktor
tersebut meliputi umur, tingkat pendidikan,
jenis kelamin, riwayat Kkeluarga petani,
kepemilikan lahan, status pernikahan, luas
lahan pertanian, dan pendapatan keluarga.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengungkap faktor-faktor apa saja yang akan
mempengaruhi  minat  pemuda  dalam
berwirausaha pertanian Kecamatan Wonogiri,

Kabupaten Wonogiri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kuantitatif ~ yang  merupakan
penelitian yang menghasilkan data dan
dianalisis dengan menggunakan  statistik
deskriptif. Teknik penelitian ini menggunakan
teknik survei dimana dalam pengumpulan data
menggunakan alat bantu kuesioner. Penetapan
lokasi penelitian dilakukan secara purposive
dengan menggunakan dasar alasan-alasan
tertentu. Penelitian ini dilakukan secara
langsung di Kecamatan Wonogiri, Kabupaten
Wonogiri dengan mempertimbangkan jumlah
penduduk keseluruhan dan usia 15-30 tahun
terbanyak dibandingkan dengan kecamatan lain
dengan jumlah penduduk usia 15-30 tahun
sebanyak 30.507 jiwa berdasarkan dari data
BPS Kabupaten Wonogiri 2022. Penelitian ini
dilakukan dari bulan Juli-September tahun
2023.

Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan quota sampling dan snowball
sampling untuk sampel pertama dengan
informan kunci Pemerintah Desa Purwosari dan
Pemerintah Desa Sonoharjo. Penentuan sampel
penelitian menggunakan quota sampling dan
snowball sampling dikarenakan tidak adanya
data terkait jumlah populasi dengan rentang
umur 15-30 tahun, selanjutnya penentuan
jumlah  sampel  menggunakan  rumus
Lemeshow. Berikut merupakan  rumus
Lemeshow:

_z°p(1-p)
n=—r
Keterangan :
n = Jumlah sampel
z = Skor z pada kepercayaan 90% =1, 645

p = Maksimal estimasi = 0,5
d = alpha (0,1) / sampling error = 10%
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Melalui rumus Lemeshow tersebut, maka
jumlah sampel yang digunakan adalah:

_z2p(1-p)
=T
1,6452.0,5 (1 — 0,5)
n= 0,12
_2,706025.0,25
n= 0,01
n = 67,65 ~ 63

Penentuan banyak sampel dilakukan
dengan menggunakan rumus Lemeshow
didapatkan sebanyak n = 67,65 ~ 68, sehingga
penelitian ini paling sedikit menggunakan
sampel  sebanyak 68.  Penelitian ini
menggunakan sampel sebanyak 70 sampel
responden. Analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi
logistik  biner dengan proses analisa
menggunakan perangkat lunak SPSS 27.
Analisis regresi logistik biner menggunakan
peubah penjelas berbentuk peubah kategorik
maupun menggunakan peubah numerik.

Berikut rumus model regresi logistik.

Y=In< P

1= p) Bo + B1X1 + B2Xs + B3Xs + BuXy

+ BsXs + PeXs + €

Keterangan:

Y : Minat wirausaha pertanian

Y (1) : berminat

Y (0) : tidak berminat

Bo  :Konstanta/Intercept

B1, B2, ..., Bg: Koefisien Regresi

X;  :Usia(tahun)

X, @ Tingkat pendidikan (1=SD / 2=SMP /
3=SMA / 4=kuliah)

X3 i Jenis kelamin  (1=laki-laki /
O=perempuan)

X, : Riwayat keluarga petani (1= keluarga
petani / 0O=bukan keluarga petani)

Xs  : Kepemilikan lahan pertanian (1=punya

/ O=tidak punya)

X¢ @ Status pernikahan (1=sudah menikah /
0=belum menikah)

X, :Luas lahan pertanian (Ha)

Xg :Pendapatan keluarga (Rp/bulan)
e : error term
i 1 1,2,3,....n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Minat pemuda untuk berwirausaha di
sektor pertanian secara umum Kecamatan
Wonogiri, Kabupaten Wonogiri memiliki
sebaran responden 35 responden Desa
Purwosari dan 35 responden Desa Sonoharjo.
Hasil dari penelitian didapatkan bahwa jumlah
pemuda yang tidak berminat  untuk
berwirausaha pertanian lebih banyak daripada
pemuda yang berminat untuk berwirausaha
pertanian. Jumlah pemuda yang tidak berminat
sebanyak 40 responden atau sebanyak 57
persen, sedangkan pemuda Yyang berminat
sebanyak 30 responden atau 43 persen.

Hasil analisis menggunakan regresi
logistik biner untuk mengkaji pengaruh faktor-
faktor terhadap minat pemuda. Faktor — faktor
tersebut meliputi: umur (X1), jenis kelamin
(X2), tingkat pendidikan (X3), riwayat keluarga
petani (X4), kepemilikan lahan pertanian (Xs),
status pernikahan (Xs), luas lahan pertanian
(X7), pendapatan keluarga (Xs). Variabel
dependen yang terdiri dari dua kemungkinan,
yaitu generasi muda minat berwirausaha
pertanian (Y=1) dan generasi muda tidak minat
berwirausaha  pertanian  (Y=0). Berikut
merupakan persamaan regresi yang digunakan
dalam penelitian ini.

Li = In[Pi/(1 — Pi)] = 0,38 — 0,609X; +
1,027X, — 0,549X; + 2,131X, +
1.206Xs + 2,219X, — 0,286X, —
0,255X,
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Tabel 1. Model Persamaan Regresi Logistik
Variabel B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Usia (Xy) -0.609 0.399 2.334 1 0.127 0.544
Jenis Kelamin (X2) 1.027 0.689 2.217 1 0.136 2.791
Tingkat Pendidikan (X3) -0.549 0.497 1.22 1 0.269 0.577
Riwayat Keluarga Petani (X4) 2.131 0.76 7.867 1 0.005** 8.424
Kepemilikan Lahan Pertanian (Xs) 1.206 1.251 0.929 1 0.335 3.341
Status Pernikahan (Xg) 2.219 0.957 5.378 1 0.020* 9.196
Luas Lahan Pertanian (X7) -0.286 0.908 0.099 1 0.753 0.751
Pendapatan Keluarga (Xs) -0.255 0.687 0.138 1 0.711 0.775
Constant 0.38 2.114 0.032 1 0.858 1.462
Sumber: Analisis Data Primer Penelitian 2023
Nilai signifikan variabel usia (X1) adalah luar  pertanian yang dianggap  dapat
sebesar 0,127 yang artinya signifikan lebih meningkatkan  kesejahteraan  dibandingkan
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan dengan pekerjaan di sektor pertanian.
bahwa variabel umur (X;) tidak berpengaruh Hal tersebut sejalan dengan penelitian

signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha pertanian (Y). Perbedaan umur
yang tidak terlalu jauh dengan keadaan
responden  dalam  keadaan  produkitif,
mendorong para responden untuk lebih memilih
bekerja di luar sektor pertanian. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Bernadita (2021)
selisih usia generasi muda tidak terlampaui jauh
dan responden berada pada kondisi produktif,
sehingga pemuda berada pada masa ingin
mengetahui dan mencoba berbagai jenis
pekerjaan.

Nilai signifikan variabel jenis kelamin
(X2) adalah sebesar 0,136 yang artinya
signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel jenis kelamin (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel
minat berwirausaha pertanian (Y).
Perbandingan minat dan tidak minat pemuda
sangat sedikit, para pemuda menganggap
wirausaha pertanian dapat dilakukan oleh siapa

saja dan cenderung untuk memilih pekerjaan di

Oguntimehin (2018) dimana jenis kelamin tidak
berpengaruh signifikan pada minat wirausaha
dikarenakan pada pekerjaan tersebut laki-laki
maupun perempuan dapat melakukannya.

Nilai  signifikan  variabel tingkat
pendidikan (X3) adalah sebesar 0,269 yang
artinya signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel tingkat
pendidikan (Xs) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha pertanian
(Y). Semakin tinggi pengetahuan dan memiliki
cara berpikir yang lebih baik untuk membantu
pemuda melanjutkan hidup lebih baik, sehingga
para pemuda menganggap bahwa pekerjaan
wirausaha pertanian menjadi opsi terakhir
ketika gagal saat melakukan pekerjaan yang
diinginkan. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Ningsih (2019) dengan adanya
tingkat pendidikan yang telah ditempuh oleh
pemuda, maka akan mempengaruhi bagaimana

pemuda menilai pekerjaan pertanian.
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Nilai  signifikan variabel riwayat
keluarga petani (X4) adalah sebesar 0,005 yang
artinya signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel riwayat
keluarga petani (Xs) berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha pertanian
(Y). Riwayat keluarga petani responden akan
berpengaruh terhadap minat pemuda, dimana
adanya riwayat keluarga petani akan
memudahkan pemuda untuk melanjutkan usaha
tani keluarga dan memperluas usaha tani
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Anwarudin et al. (2020) dimana keluarga dapat
menjadi  kelas pertama untuk memulai
regenerasi petani. Nugraha & Herawati (2015)
dimana peran keluarga menjadi aktor utama
dalam pewarisan nilai-nilai pertanian.

Nilai signifikan variabel kepemilikan
lahan pertanian (Xs) adalah sebesar 0,335 yang
artinya signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan
lahan pertanian (Xs) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha pertanian (Y). Para pemuda
menganggap bahwa kepemilikan lahan yang
dimiliki oleh orang tuanya mungkin bukan
menjadi milik pemuda, hal tersebut menjadikan
pemuda sungkan untuk ikut andil dalam
pengelolaan dan untuk melakukan wirausaha
pertanian secara on farm di lahan milik orang
tuanya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Hermawansyah (2019) dimana lahan yang
dimiliki para pemuda merupakan lahan milik
orang tua pemuda atau bukan milik keluarga
pemuda yaitu milik orang lain.
Burano & Siska (2019) dimana lahan yang

digarap petani tidak semuanya milik pribadi, hal

ini menjadikan generasi muda tidak tertarik
untuk melanjutkan pekerjaan dari orangtua
mereka.

Nilai  signifikan  variabel  status
pernikahan (Xe) adalah sebesar 0,02 yang
artinya signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel status
pernikahan  (Xs) berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha pertanian
(Y). Generasi muda yang belum menikah
cenderung tidak berminat untuk berwirausaha
pertanian dibandingkan dengan generasi muda
yang sudah menikah cenderung minat untuk
berwirausaha pertanian. Gernerasi muda yang
telah menikah cenderung berminat untuk
berwirausaha pertanian, karena pemuda akan
rela melakukan berbagai jenis pekerjaan
termasuk wirausaha pertanian secara on farm
maupun off farm untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangganya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Pujiriyani et al. (2016) bahwa
pemuda yang belum menikah akan memiliki
kecenderungan untuk bermigrasi dan memiliki
pekerjaan  di  luar  sektor  pertanian,
dibandingkan dengan pemuda yang telah
menikah.

Nilai signifikan variabel luas lahan
pertanian (X7;) adalah sebesar 0,753 yang
artinya signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel luas lahan
pertanian (X;) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha pertanian
(Y). Pemuda beranggapan bahwa orang tua
yang memiliki atau tidak memiliki lahan
pertanian yang banyak maupun sedikit tidak
membuat tertarik untuk terjun menjadi

wirausahawan  pertanian, karena  ingin
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melakukan pekerjaan di luar pertanian yaitu
pekerjaan yang pasti dan memiliki rutinitas
yang rutin. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Kusumo & Mukti (2019) sebagian
petani hanya mewarisi lahan yang luasnya
terbatas dari orangtuanya. Djoni et al. (2018)
dimana kepemilikan lahan usahatani yang
terlalu kecil tidak mampu untuk menjamin
kehidupan dan kesejahteraan petani dan
keluarga petani.

Nilai signifikan variabel pendapatan
keluarga (Xs) adalah sebesar 0,711 yang artinya
signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pendapatan
keluarga (Xs) tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel minat berwirausaha pertanian
(). Pemuda yang tidak berminat beranggapan
bahwa dengan upah Kkerja diatas Upah
Minimum  Kabupaten Wonogiri (UMK
Wonogiri) tidak perlu untuk melakukan
wirausaha pertanian karena kebutuhan sehari-
hari sudah tercukupi. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian Hermawansyah (2019)
dimana pemuda hanya menjadikan wirausaha
komoditi kelapa sebagai pekerjaan sampingan.
Pradnyawati & Cipta (2021) dimana
pendapatan akan dipengaruhi oleh luas lahan
yang digarap, dimana peningkatan pendapatan
sejalan dengan banyak luas lahan yang digarap

dan sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap minat pemuda untuk berwirausaha

pertanian Kecamatan Wonogiri, Kabupaten

Wonogiri adalah riwayat keluarga petani dan
status pernikahan. Faktor-faktor yang tidak
berpengaruh secara signifikan adalah umur,
tingkat pendidikan, jenis kelamin, luas lahan
pertanian, kepemilikan lahan pertanian, dan
pendapatan keluarga. Saran untuk peneliti
selanjutnya yaitu dapat meneliti tentang minat
pemuda terhadap komoditi wirausaha secara
spesifik, menggunakan faktor yang lain guna
mengungkap bagaimana kondisi regenerasi
petani di Indonesia dan dapat menjadi referensi

untuk pembangunan pertanian Indonesia.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Sejarah artikel Porang merupakan komoditas pertanian yang saat ini sedang
B!:er!ma 86{01/%)02? K revisi 26/09/2024 dikembangkan dan memiliki potensi yang besar sebagai
iterima dalam bentuk revisi . T

Diterima dan disetujui 06/11/2024 pengganti t_er_lg_u pada prpduk pangan. Proses modifikasi d_apat
Tersedia online 11/11/2024 memperbaiki sifat fungsional tepung porang, namun penelitian
Terbit 25/12/2024 pemanfaatan tepung porang termodifikasi dalam produk

. pangan masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
Kata kunci . o e
Daya kembang mengkaji pengaruh subtitusi tepung porang termodifikasi
Kadar air terhadap kadar air, daya kembang dan organoleptik roti manis.
Organoleptik Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan
Roti perlakuan 5 taraf persentase tepung porang termodifikasi yaitu
Tepung 0%, 10%, 20%,30%, 40%, 50%. Parameter pengamatan

meliputi kadar air, daya kembang dan organoleptik.
Organoleptik menggunakan skala hedonik 1-9 terhadap atribut
warna, rasa, tekstur, aroma, dan penerimaan keselurahan.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
persentase tepung porang termodifikasi terhadap kadar air,
daya kembang, dan organolopetik roti manis. Kadar air, daya
kembang, dan organoleptik (warna, rasa, tekstur, aroma, dan
penerimaan keseluruhan) roti manis menurun nyata dengan
semakin banyaknya persentase tepung porang termodifikasi.
Kandungan glukomannan dan sifat gluten free pada tepung
porang termodifikasi berperan dalam melemahkan jaringan
gluten yang memengaruhi daya kembang, tekstur roti manis.
Penambahan tepung porang termodifikasi hingga 20 % masih
disukai oleh responden dari warna, aroma, tekstur, rasa dan
penerimaan keseluruhan. Dibutuhkan modifikasi proses
seperti waktu pengadukan, untuk meningkatkan performa
tepung porang termodifikasi dalam meningkatkan kualitas roti
manis.
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ABSTRACT

Porang is an agricultural commodity currently
under development, exhibiting significant potential
as a wheat substitute in food products. Although the
modification process can enhance the functional
properties of porang flour, research on its utilization
in food products remains limited. This study aimed
to investigate the impact of substituting modified
porang flour on the water content, rising power, and
organoleptic properties of sweet bread. A completely
randomized design with five levels of modified
porang flour percentages (0%, 10%, 20%, 30%,
40%, 50%) was employed. Observation parameters
included air content, expansion capacity, and
organoleptics. Organoleptic assessment employed a
hedonic scale ranging from 1 to 9 for attributes such
as color, taste, texture, aroma, and overall
acceptability. The research revealed a significant

PENDAHULUAN

Ketahanan pangan saat ini masih menjadi
permasalahan yang belum terselesaikan.
Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu
kebutuhan pangan dan gizi yang masih belum
tercukupi secara merata bagi masyarakat
Indonesia  (Kementerian Pertanian, 2020).
Kementerian Pertanian Republik Indonesia
pada tahun 2020 memperkenalkan Gerakan
Ketahanan Pangan (GKP) dengan empat
metode dalam mempertahankan Ketahanan
Pangan salah satunya melalui diversifikasi
pangan. Diversifikasi pangan memiliki peranan
yang sangat penting guna meningkatkan
perbaikan gizi dan mampu menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
(Sukesi & Shinta, 2011).

Indonesia memiliki produk pangan lokal
yang berlimpah, dengan jumlah yang besar serta
beraneka ragam. Tentunya produk pangan lokal
tersebut  memiliki  potensi  mewujudkan

kemandirian pangan nasional, namun hingga

influence of the percentage of modified porang flour
on the water content, swelling power, and
organoleptics of sweet bread. As the percentage of
modified porang flour increased, the air content,
rising power, and organoleptic attributes (color,
taste, texture, aroma, and overall acceptability) of
sweet bread decreased markedly. The glucomannan
content and gluten-free properties of modified
porang flour played a role in enhancing the gluten
network, impacting the swelling power and texture
of sweet bread. Respondents expressed a favorable
preference for the addition of modified porang flour
up to 20% concerning color, aroma, texture, taste,
and overall acceptability. To enhance the
performance of modified porang flour in improving
sweet bread quality, a modification process such as
adjusting kneading time is recommended.

saat ini, produk pangan lokal belum mampu
menggeser beras dan tepung terigu yang
mendominasi makanan di Indonesia (Panjaitan
et al.,, 2017). Salah satu bahan pangan lokal
yang memiliki potensi untuk dikembangkan
adalah porang (Amorphophallus muelleri).

Potensi ketersediaan umbi porang di
Indonesia cukup memadai. Pada tahun 2019
pada tingkat nasional, tercatat luas area
penanaman porang mencapai 1.602 hektare
dengan produksi umbi basah 9.128 t dan
produksi chips 1.553 T (Media Indonesia,
2020). Pada tingkat provinsi, tahun 2019 luas
areal penanaman porang mencapai 621 ha di
Provinsi Sumatera Utara (Setiavani et al.,
2023). Dan 4.000 ha di Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada tahun 2000.

Umbi porang umumnya digunakan
sebagai bahan baku industri pangan, kesehatan
dan industri lainnya karena kandungan
glukomanannya yang tinggi (Aryanti & Abidin,
2015; Setiavani & Suarti, 2023; Wardani et al.,
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2021). Glukomanan merupakan serat pangan
larut air yang bersifat hidrokoloid kuat dan
rendah kalori .Glukomanan juga mampu
mengembang dalam air hingga 138-200%
(Widjanarko &  Suwasito, 2014), dan
membentuk gel pada pemanasan suhu tinggi
(Liu et al., 2020). Hal ini menyebabkan tepung
porang memiliki Kkarakteristik yang lengket,
membatasi penggunaannya secara luas pada
produk pangan. Sifat tersebut dapat diperbaiki
melalui proses modifikasi menghasilkan tepung
porang  termodifikasi.  Tepung  porang
termodifikasi memiliki sifat yang tidak dimiliki
tepung alami (Korma, 2016), seperti kecerahan
yang lebih tinggi, retrogradasi yang rendah,
kekentalannya lebih rendah, kekuatan regang
yang rendah, granula lebih mudah pecah, waktu
dan suhu gelatinisasi yang lebih tinggi, serta
waktu dan suhu granula pati untuk pecah lebih
rendah (Koswara, 2013).

Roti merupakan salah satu produk olahan
pangan dengan bahan baku utama adalah
tepung terigu. Tepung terigu yang berasal dari
gandum saat ini masih diimpor dari luar. Untuk
meningkatkan pemanfaatan sumberdaya lokal,
berbagai kajian subitusi tepung terigu dengan
penganti lainnya yang berbasis sumber daya
lokal Indoenesia telah dilakukan seperti tepung
sukun (Helingo et al., 2022); tepung pisang
lowe (Chaniago et al., 2022); tepung ubi jalar
kuning (Darmawansyah & Ninsix, 2016);
tepung sagu dan tepung tempe (Halim et al.,
2015); tepung ubi jalar ungu (Iswara et al.,
2019).  Subtitusi

termodifikasi pada pembuatan roti manis masih

menggunakan  tepung

terbatas pada tepung ubi kayu termodifikasi
(Mocaf) (Pato et al., 2011; Yasa et al., 2016),

modified talipuk flour (MOTAF) (Sandri &
Lestari, 2020); tepung ubi ungu termodifikasi
(Ekawati et al., 2015); pati garut termodifikasi
(Riyansah et al., 2019). Pengkajian
pemanfaatan tepung porang termodifikasi
hingga saat masih sangat terbatas. Pemanfaatan
umbi porang masih terfokus pada tepung
porang sebagai campuran tepung terigu pada
produk olahan mie (Faridah & Widjanarko,
2014; Hasni et al., 2022); dan biskuit atau
cookies (Mahirdini & Afifah, 2016); Sponge
cake (Hartati & Sudiarta, 2023). Kadar air,
daya kembang dan organoleptik merupakan
parameter yang menentukan kualitas mutu roti
manis. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh subtitusi tepung porang termodifikasi
terhadap kadar air, daya kembang dan

organoleptik roti manis.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei sampai dengan September 2023, bertempat
di Laboratorium Dasar dan Laboratorium
Pengolahan Hasil Politeknik Pembangunan
Pertanian Medan, Medan. Bahan yang
digunakan terdiri dari; tepung terigu merek
“Cakra Kembar” produksi PT. Bogasari, tepung
porang termodifikasi, gula pasir putih produksi
Sugar Group Companies, garam halus produksi
PT. Pangan Lestari, margarin produksi PT.
Sinarmas  Agribisnis, ragi roti  merek
“Fermipan” distribusikan oleh PT. Sangra Ratu
Boga, TBM “MS”, bread improver merek
“Bakerine Plus”, produksi PT. Jaya Fermex
Grup, dan susu skim, telur diperoleh dari pasar
tradisional Kampung Lalang Medan. Peralatan

yang digunakan meliputi mixer “Miyako”,
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timbangan digital “i-2000”, loyang, oven dryer
“BOV-T”, ayakan 100 mesh, timbangan
analitik “Carat”. Tepung Porang termodifikasi
dibuat dari umbi porang yang telah mengalami
fermentasi dengan menggunakan ragi tapai
(merek NKL) selama 36 jam (Setiavani et al.,
2024).

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Percobaan melibatkan
subtitusi tepung terigu dengan tepung porang
modifikasi dengan perlakuan: kontrol (0%), 10
persen, 20 persen, 30 persen, 40 persen, dan 50
persen. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3
kali. Pembuatan roti manis dilakukan dengan
mencampurkan 200 gr gula, 15 gr garam, 40 gr
susu bubuk, 160 gr margarin, dan 2 butir telur.
Setelah berbentuk krim, dimasukkan tepung
terigu dan tepung porang sesuai dengam
perlakuan, ditambahkan 20 gr ragi, 450 ml air
dingin, 4 gr TBM, dan 4 gr bread improver.
Adonan diaduk dengan mixer hingga khalis
(10 menit). Adonan dibagi menjadi beberapa
bagian (divinding), lalu dibulatkan (rounding)
dan diistirahatkan selama 10 menit. Adonan
kemudian dibiarkan mengembang (proofing)
selama 45-60 menit. Kemudian permukaan roti
manis dioles dengan kuning telur dan
dipanggang pada suhu 150-170°C selama 7-12
menit.

Parameter pengamatan meliputi kadar
air, daya kembang dan uji organoleptik. Kadar
air diukur menggunakan metode gravimetri
mengacu pada AOAC (2012). Daya kembang
diukur mengacu Pusuma et al. (2018)
merupakan perbandingan kenaikan volume roti

manis dengan volume adonan. Volume adonan

diukur menggunakan penggaris dan dicatat
volumenya sebagai V1 dan volume roti manis
derajat sebagai V2 dengan satuan cm®. Rumus
mengukur daya kembang sebagai berikut
(Pusuma et al., 2018):

v2—vl

% daya kembang = x 100 %

Uji organoleptik mengacu pada SNI (2006).
Parameter organoleptik menggunakan metode
pengujian hedonik (kesukaan) terhadap atribut
warna, tekstur, aroma, rasa, dan penerimaan
keseluruhan kepada 20 orang responden semi
terlatih.  Menggunakan 9 skala penilaian
(Lawless & Heymann, 1999) dengan rentang
amat sangat suka hingga amat sangat tidak suka.

Data ditabulasi dan dianalisis. Perbedaan
signifikan ~ antara  rata-rata  dianalisis
menggunakan one way ANOVA dilajutkan
dengan uji Duncan pada p<0,05. Analisis
statistik menggunakan software Microsoft

Excell dan SMART STAT Ver. 3.5.10.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Air

Air merupakan kandungan penting dalam
makanan. Air dapat berupa komponen intrasel
dan eksternal, sebagai medium pelarut dalam
berbagai produk yang diemulsi seperti mentega
dan margarin (Makmur, 2018). Kadar air
berpengaruh terhadap ketahanan bahan pangan
selama penyimpanan. Semakin tinggi kadar air
maka semakin rentan terhadap pertumbuhan
mikroorganisme untuk berkembang biak
sehingga bahan pangan akan semakin cepat
mengalami kerusakan (Amanu & Susanto,
2014).

Hasil uji kadar air roti manis

menggunakan metode gravimetri menunjukkan
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rata-rata kadar air roti manis berkisar antara
14,5%-24,5%. Menurut SNI 01-3840-1995
tentang persyaratan mutu roti manis, kadar air
maksimal roti manis yaitu 40 %. Kadar air roti
manis pada penelitian ini masih memenuhi
standar mutu  SNI.  Analisa  statistik
menunjukkan pengaruh sangat nyata perlakuan
subtisusi tepung porang termodifikasi terhadap
kadar air roti manis p>0,05 (Gambar 1).
Gambar 1. menunjukkan kenaikan kadar air
yang signifikan dengan semakin banyaknya
persentase tepung porang modifikasi yang

ditambahkan. Semakin banyak tepung porang

modifikasi yang ditambahkan, semakin banyak
glukomannan. Glukomannan memiliki sifat
sebagai senyawa yang dapat mengikat air
dengan baik, Glukomannan dapat mengikat air
hingga 200 kali (Guna et al., 2020; Jang et al.,
2023). Penelitian yang dilakukan oleh
(Nugraheni et al., 2018), menggunakan analisis
FTIR menemukan gugus -O-H pada bilangan
gelombang 3000-3700 cm™* pada tepung
porang. Gugus -OH memiliki kemampuan
mengikat air yang berpengaruh terhadap kadar

air bahan (Darmawansyah & Ninsix, 2016).

30

d
bc : T

Kadar Air (%)
|_\
(62
-|

Kontrol TPM10% TPM20%  TPM 30 % TPM 40% TPM 50%

Persentase TPM

Gambar 1. Kenaikan signifikan kadar air roti manis seiring kenaikan persentase tepung porang
termodifikasi (TPM adalah tepung porang modifikasi). Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut Duncan pada taraf nyata 0,05

Daya Kembang Roti

Daya kembang roti didefenisikan sebagai
kemampuan roti mengalami perubahan ukuran
sebelum pemangangan (Proofing) dan setelah
pemanggangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Arifin et al. (2023); Darmawansyah & Ninsix
(2016); dan Gozali et al. (2021) diperoleh hasil

bahwa subtitusi tepung terigu dengan bahan lain
memengaruhi daya kembang roti manis. Daya
kembang erat kaitannya dengan kemampuan
adonan dalam membentuk dan menahan gas
yang dihasilkan selama fermentasi (Saepudin et
al.,, 2017). Hasil Analisa menunjukkan

pengaruh sangat nyata persentase tepung
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porang termodifikasi yang digunakan terhadap
daya kembang roti manis baik sebelum
pemanggangan maupun setelah pemanggangan
(p<0,05). Semakin banyak persentase tepung
porang termodifikasi semakin signifikan
penurunan daya kembang roti manis (Tabel 1).
Daya kembang tertinggi baik sebelum maupun
setelah panggang ditunjukkan pada roti manis
dengan campuran tepung porang termodifikasi
sebanyak 10 %. Daya kembang roti manis
dengan campuran tepung porang termodifikasi
tidak sebaik kontrol (tepung terigu 100%). Hal
ini diduga dikarenakan, tepung terigu
mengandung protein yang cukup tinggi berkisar
antara 11,48-14,08 %/bb (Kusnandar et al.,
2022). Protein pada tepung terigu tersebut

merupakan gluten yang terdiri dari fraksi

glutenin dan gliadin yang berperan terhadap
elastisitas dan plastisitas adonan. Pada jumlah
yang banyak, penambahan tepung porang
modifikasi yang tinggi kandungan
glukomananan akan menyebabkan adonan
menjadi berat. Glukomannan yang juga kaya
serat menyebabkan pelemahan jaringan gluten
yang memengaruhi penurunan volume roti
(Chen et al.,, 2019; Millar et al., 2019).
Lemahnya jaringan gluten menyebabkan
kegagalan menahan gas yang dihasilkan selama
proses fermentasi (Sim et al., 2015). Trend
serupa juga ditemukan oleh (Millar et al., 2019;
Miranda-Ramos et al., 2019) semakin tinggi
tepung  komposit  yang  ditambahkan,

pengembangan roti semakin turun.

Tabel 1. Daya Kembang Roti Manis Sebelum dan Setelah Panggang

Persentase Tepung
Porang Termodifikasi

Daya Kembang Proofing (%)

Daya Kembang Panggang (%)

0 % (Kontrol)

138.00 £ 04.06 d

10 % 95.55+03.85¢C
20 % 8444 +10.18 c
30 % 31.11+10.18b
40% 17.78 £07.70 a
50% 08.89 +03.85a

200.00 + 06.67 e
164.44 +10.18d
126.67 + 06.67 ¢
133.32 +06.69 ¢

100.22 £ 00.39 b
1554 +1541a

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut

Duncan pada taraf nyata 0,05

Daya kembang roti pada penelitian ini
dilihat sebelum pemangangan (Proofing) dan
setelah pemanggangan. Gambar 2.
menunjukkan penampakan roti manis setelah
Proofing dan pemanggangan. Proofing
merupakan tahapan pembuatan roti yang
bertujuan untuk mengembangkan adonan
melalui proses fermentasi oleh Saccaharomyces

cerevisiae. Gas yang dihasilkan salama proses

fermentasi akan memengaruhi volume adonan
(Muthoharoh & Sutrisno, 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Darmawansyah & Ninsix
(2016), pencampuran tepung ubi jalar ungu
menghasilkan roti manis dengan daya kembang
yang rendah berkisar antara 56,13-97,12%
setelah pemanggangan. Pada penelitian ini
daya kembang roti manis yang dicampur

dengan tepung porang termodifikasi cukup
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baik. Menurut Whistler & Be Miller (1998),
glukomanan memiliki kemampuan berikatan
kuat dengan air melalui ikatan hidrogen
membentuk lapisan film tipis sehingga dapat
mempertahankan gas CO, pada adonan roti.
Namun perlu dilakukan modifikasi proses untuk
memaksimalkan  kinerja  tepung porang
termodifikasi meningkatkan kualitas
pengembangan  roti, misalnya  melalui
penambahan waktu pengadukan. Penggunaan
tepung yang bebas gluten membutuhkan waktu

pengadukan tersendiri. Pada penelitian ini,

pengadukan dilakukan selama + 10 menit.
Penambahan tepung Barley lebih dari 15 %
membutuhkan waktu pencampuran untuk
mengembangkan adonan yang lebih lama
dibandingan tanpa penambahan tepung barley
(Mansoor et al., 2022). Pemilihan metode
pembuatan adonan juga turut memengaruhi
pengembangan volume roti. Hasil penelitian
(Yasa et al., 2016), metode adonan langsung
memberikan daya kembang roti subtitusi tepung

mocaf yang paling tinggi dibandingkan metode

adonan tidak langsung dan adonan cepat.

Gambar 2. Penampakan roti manis setelah proffing (atas) dan setelah pemanggangan (bawah) (TPM
adalah tepung porang modifikasi)

Uji Organoleptik

Uji orgaoleptik untuk melihat kesukaan
responden terhadap roti manis dilakukan
terhadap 20 orang responden terhadap atribut
warna, tekstur, aroma, rasa, dan penerimaan
keseluruhan.  Uji organoleptik roti manis
disajikan pada Gambar 3. Analisis beda lanjut
terhadap uji organoleptik roti manis disajikan

pada Tabel 2.

Warna merupakan komponen yang
memiliki peranan penting pada produk pangan
terutama yang berhubungan dengan daya tarik,
tanda pengenal, dan mutu produk. Hasil
analisis menunjukan pengaruh yang sangat
nyata perlakuan persentase tepung porang
termodifikasi terhadap warna (p<0,05). Hasil
penelitian Elwin et al. (2022) menemukan
pengaruh yang sangat nyata subtitusi terigu
dengan tepung ubi jalar unggu terhadap tingkat
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kesukaan warna responden. Seiring semakin
banyaknya  persentase  tepung  porang
termodifikasi, kesukaan responden terhadap
warna semakin menurun nyata. Tingkat
kesukaan warna pada kisaran 2,80 * 2,04
sampai dengan 7,75 + 0,91 dengan urutan
persentase  tepung porang termodifikasi
10%<20%<30%<40%<50%. Perlakuan 10 %
tepung porang termodifikasi sangat disukai oleh
responden (skor 7,75 + 0,91). Dengan semakin
banyaknya  persentase = tepung  porang
termodifikasi, warna roti akan semakin
kecoklatan. Hal ini diduga dikarenakan tepung
porang sendiri memiliki warna kuning
kecoklatan. Tepung porang memiliki derajat
keputihan tepung porang (46,24%) lebih rendah
dibandingkan derajat keputihan tepung terigu
(74,70%) (Mahirdini & Afifah, 2016). Tepung
porang yang dimodifikasi melalui proses
pemanasan dan perendaman memiliki warna
putih kecoklatan (Ferdian & Perdana, 2021).
Perubahan warna pada roti  selama
pemanggangan  disebabkan oleh  reaksi
pencoklatan. Gugus amin pada protein dan
gugus karbonil gula perduksi akan membentuk
reaksi mailard pada suhu tinggi dan kadar air
yang rendah (Chaniago et al., 2022). Reaksi ini

akan menghasilkan warna kuning cerah yang

disukai oleh konsumen pada roti (Choiriyah &
Dewi, 2020). Pencampuran tepung porang
termodifikasi menyebabkan warna roti menjadi
lebih gelap dan kurang disukai oleh responden.

Aroma atau bau yang menguap
merupakan atribut produk yang diterima oleh
sel-sel olfaktori yang terdapat dalam hidung dan
diteruskan kedalam otak dalam bentuk impuls
listrik (Mervina & Marliyati, 2012). Hasil
analisis statistik menunjukkan pengaruh nyata
persentase  tepung porang termodifikasi
terhadap tingkat kesukaan aroma (p<0,05).
Semakin banyaknya persentase tepung porang
termodifikasi, tingkat kesukaan terhadap aroma
semakin menurun nyata.  Tingkat kesukaan
aroma roti manis pada range 3,70 £ 1,89-7,15 +
1,18 dengan urutan persentase tepung porang
10%<20%<30%<40%<50%.
Perlakuan 10 % tepung porang termodifikasi
disukai oleh responden (skor 7,15 + 1,18).

Aroma yang diharapkan pada roti adalah aroma

termodifikasi

yang enak, khas roti atau kacang-kacangan
(Astuti, 2015). Tepung porang termodifikasi
memiliki aroma khas fermentasi. Dengan
bertambahnya persentase tepung porang
termodifikasi yang digunakan memengaruhi
aroma roti menjadi kurang disukai oleh

responden.
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Gambar 3. Evalusi organoleptik roti manis (TPM adalah tepung porang termodifikasi)

Tekstur merupakan sekelompok sifat
fisik yang ditimbulkan oleh struktural bahan
pangan yang dapat dirasa oleh peraba secara
(Makmur,  2018).  Tekstur

merupakan parameter kualitas bahan yang

organoleptik

timbul akibat dari struktur tiga dimensi bahan.
Hasil penelitian menunjukkan pengaruh nyata
persentase  tepung porang termodifikasi
terhadap tingkat kesukaan tekstur (p<0,05).
Kesukaan responden terhadap tekstur menurun
nyata dengan semakin banyaknya persentase
tepung porang termodifikasi. Kesukaan
responden terhadap tekstur roti manis pada
range 2,95 + 1,88- 7,55 + 1,23 dengan urutan
persentase  tepung porang termodifikasi
10%<20%<30%<40% <50%. Semakin tinggi
persentase tepung porang termodifikasi, roti
semakin kurang mengembang dan tidak empuk
sehingga kurang disukai oleh responden.
Gluten pada tepung terigu berperan penting
terhadap elastisitas (Yasa et al., 2016),
pengembangan  (Arifin et al., 2023;
Darmawansyah & Ninsix, 2016), dan

kelembutan roti manis. Semakin berkurangnya
persentase terigu, semakin berkurang gluten
pada adonan. Menyebabkan adonan tidak
memiliki kemampuan untuk membentuk dan
menahan gas sehingga pori-pori yang terbentuk
kecil-kecil (Arifin et al., 2023). Pori-pori yang
kecil menghambat pengeluaran gas dan uap air
sehingga menjadi keras dan tidak porous.
Selama baking, panas akan mendesak gas dan
uap air keluar melewati pori-pori membentuk
struktur yang porous dan tekstur yang lembut.
Menurut Mansoor et al. (2022) penambahan
bahan bebas gluten atau rendah kandungan
gluten menurunkan elastisitas dan menaikan
kekerasan roti.

Keberadaan serat juga berpengaruh
terhadap tekstur roti manis. Penambahan tepung
porang termodifikasi meningkatan kandungan
serat. Menurut Widjanarko & Suwasito (2014),
glucomannan adalah serat pangan yang larut air
dengan sifat hidrokoloid yang kuat. Menurut
Mahirdini & Afifah (2016), kadar serat biskuit

meningkat dengan meningkatnya persentase
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tepung porang Yyang ditambahkan.  Serat

berhubungan dengan kemampuan

pengembangan spefisik adonan. Penambahan

serat menyebabkan pelemahan jaringan gluten
(Putri et al., 2022) menyebabkan roti menjadi

keras.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik Roti Manis dari Berbagai Persentase Tepung Porang Termodifikasi

Persentase TPM Warna Aroma Tekstur Rasa Penerimaan
Keseluruhan

10% 7.75+091¢ 7.15+1.18° 7.55 +1.23¢ 7.40 + 1.39¢ 7.80 £ 0.83¢

20% 6.55+147° 6.60+1.39° 575+1.77° 6.10 + 1.62¢ 6.55+1.47¢

30% 560+1.79° 6.15+150° 4.95+1.88° 4,65 +1.98° 5.55 + 1.54b

40% 415+1.76° 475+1.83> 3.90+1.45? 3.55+1.792 3.80 +£1.882

50% 2.80+2.042 3.70+1.892 2.95 +1.882 2.75+1.412 2.90 £1.412

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji lanjut
Duncan pada taraf nyata 0,05 (TPM adalah tepung porang termodifikasi)

Rasa merupakan respon lidah terhadap
ransangan yang diberikan oleh makanan. Rasa
yang muncul pada roti manis tidak hanya
berasal dari bahan baku yang digunakan namun
juga berasal dari proses fermentasi yang
menghasilkan senyawa alkohol, ester, dll
(Saepudin et al., 2017). Hasil analisis
menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
persentase  tepung porang termodifikasi
terhadap tingkat kesukaan rasa (p<0,05).
Kesukaan responden terhadap rasa roti manis
semakin berkurang dengan semakin banyaknya
persentase tepung porang termodifikasi.
Persentase tepung porang termodifikasi lebih 30
% meninggalkan rasa berpasir dan rasa yang
khas di mulut yang tidak disukai oleh
responden. Rasa ini diduga berasal dari asam
oksalat yang masih tertinggal di tepung porang.
Kandungan asam oksalat pada tepung porang
menimbulkan rasa licin dan gatal saat dimakan
(Widari & Rasmito, 2018). Semakin lama
waktu fermentasi, menunjukkan kandungan

asam oksalat tepug porang yang semakin tinggi,

namun masih pada kadar yang aman
dikonsumsi (Sulastri et al., 2021).

Hasil analisis statistik menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata persentase tepung
porang termodifikasi terhadap penerimaan
secara keseluruhan responden terhadap roti
manis (p<0,05). Skor yang diberikan responden
tertinggi pada 10 % tepung porang
termodifikasi sangat menyukai (7,80 + 0,83)
dan terendah pada 50 % tepung porang
termodifikasi tidak suka (2,90 £ 1,41). Hasil
penelitian ini menunjukkan tepung porang
termodifikasi  memiliki  prospek sebagai
subtitusi tepung terigu pada pembuatan roti
manis. Pencampuran  tepung porang
termodifikasi hingga 20 % masih disukai oleh
responden.  Urutan penerimaan keseluruhan
responden terhadap roti manis persentase
tepung porang termodifikasi

10%<20%<30%<40% <50%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Persentase tepung porang termodifikasi
pada pembuatan roti manis secara nyata

memengaruhi  kadar  air,  kemampuan
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pengembangan dan organoleptik (warna, rasa,
tekstur, aroma, dan penerimaan keseluruhan)
roti manis (p<0,05). Kadar air, daya kembang
dan tingkat kesukaan warna, aroma, tekstur,
rasa dan penerimaan keseluruhan secara
signifikan ~ menurun  dengan  semakin
meningkatnya persentase tepung porang
termodifikasi. Urutan kesukaan warna, rasa,
tekstur, aroma dan penerimaan keseluruhan
presentase tepung porang termodifikasi yaitu

10%<20%<30%<40%<50%.
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ABSTRACT

This study aims to produce a processed lamb
product in the form of an emulsion-type sausage,
with a specific focus on examining the physical and
chemical properties of the lamb sausage using
various cooking techniques. The main ingredients
used in the sausage production are lean lamb meat,
lamb fat, tapioca starch hydrocolloid, and
seasonings. An experimental study was conducted
using a Completely Randomized Design (CRD)
consisting of three treatments (P1 = oven method,
P2 = air fryer method, P3 = steaming method) with
seven repetitions to ensure accurate results. The
observed variables included pH, moisture content,
fat content, protein content, and cooking loss. The
findings show that variations in cooking methods
had a significant impact on the average moisture,
fat, and protein content of the sausages. The highest
moisture content was found in sausages cooked by

PENDAHULUAN

Domba lokal di Indonesia memiliki nilai
ekonomis, sosial, dan budaya yang signifikan
serta mampu berkembang biak di berbagai zona
agroekologi. Ternak ini tidak hanya
dimanfaatkan untuk produksi daging, tetapi
juga kulit dan bulu. Peternakan domba di
Indonesia, yang umumnya berfokus pada
domba lokal yang adaptif terhadap iklim tropis,
kini menunjukkan perkembangan signifikan.
Menurut Noor & Hidayat (2017), populasi
domba pada tahun 2019 mencapai 17,8 juta
ekor, naik dari 17,6 juta ekor pada 2018 dan
17,1 juta ekor pada 2017. Jawa Barat memiliki
populasi terbesar dengan 12 juta ekor, diikuti
Jawa Tengah dengan 2,4 juta ekor. Produksi
daging domba pada 2019 meningkat menjadi
91.039,37 ton dari 82.274,38 ton pada 2018.
Domba Batur dikenal sebagai indukan unggul
di Jawa Tengah karena pertumbuhannya yang
cepat (Malik & Muryanto, 2020).

Pasar daging domba terus berkembang,

steaming (P3), reaching 63.63%, while the highest
fat content was observed in sausages cooked in the
oven (P1), at 13.49%. The steaming method also
resulted in the highest protein content at 15.22%.
However, the average pH and cooking loss were not
significantly affected by the cooking method.
Steaming was effective in increasing moisture and
protein content while reducing fat content. In
contrast, the oven method tended to disrupt the
emulsion between water and fat. These findings
provide guidance for selecting the appropriate
cooking method to preserve the nutritional value of
sausages. Therefore, selecting the right cooking
method is crucial for achieving the desired
organoleptic and nutritional properties in lamb
emulsion sausages. Based on this study, the best
method for achieving balanced physicochemical
properties is the oven method.

dengan permintaan yang menyesuaikan
preferensi konsumen, terutama dalam produk
olahan yang memenuhi kebutuhan kesehatan
(Teixeira et al., 2020). Soekarto (2017)
mengklasifikasikan daging domba menjadi
lamb (daging muda) dan mutton (daging
dewasa), dengan mutton mengandung lebih
banyak lemak jenuh, termasuk low-density
lipoprotein (LDL), yang dicerna lebih lama.
Chikwanha et al. (2018) melaporkan dominasi
asam lemak jenuh dalam daging domba, seperti
myristic acid, palmitic acid, palmitoleic acid,
stearic acid, oleic acid, dan linoleic acid,
masing-masing berkonsentrasi sekitar 3,20;
4,20; 41,5; dan 6 g per 100 g total asam lemak
(Junkuszew et al., 2020). Secara gizi, tiap 100 g
daging domba mengandung sekitar 18 g protein
dan 15 g lemak (Ding et al., 2022).

Daging domba dapat diolah menjadi
produk daging olahan seperti sosis. Mengolah
daging domba menjadi sosis bermanfaat karena

memaksimalkan pemanfaatan daging,
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memperpanjang daya simpan, serta
menawarkan variasi produk yang menarik bagi
konsumen.  Selain  itu, sosis domba
menyediakan sumber protein berkualitas yang
praktis dan bergizi. Menurut Sivaprasad et al.
(2023), tingkat penerimaan produk daging
olahan dipengaruhi oleh kualitas produk (71,8
%), keamanan produk (56 %), dan penjual yang
terpercaya (21,7 %). Dalam hal ini, kualitas
produk daging olahan sangat bergantung pada
metode pengolahan yang digunakan. Salah satu
aspek penting adalah cara dan durasi memasak
sosis, yang menjadi faktor penentu dalam
menentukan kualitas akhir produk, termasuk
tekstur, rasa, serta kandungan gizi. Oleh karena
itu, pemilihan teknik memasak yang tepat
sangat penting untuk menghasilkan produk
dengan mutu yang optimal dan sesuai dengan
preferensi  konsumen. Menurut penelitian
Rokana & Kholisyah (2017), metode memasak
memiliki  dampak  signifikan  terhadap
kandungan air dan protein dalam sosis ayam.
Lebih lanjut menurut Suleman et al. (2020)
metode memasak mempengaruhi karakteristik
fisikokimia dan profil nutrisi dari daging
domba. Lama proses memasak menggunakan
metode seperti pengukusan dan pengovenan
memengaruhi Kkarakteristik sensori produk,
termasuk aroma, warna, rasa, tekstur, dan
penerimaan konsumen terhadap produk tersebut
(Dewi et al., 2018). Pemasakan melibatkan
proses pemanasan yang dapat menyebabkan
perubahan pada kadar air dalam makanan.
Proses pemanasan yang berlebihan juga dapat
mengurangi kadar nutrisi tertentu seperti

vitamin yang larut dalam air.

Terdapat beberapa metode memasak
yang umum digunakan dalam memasak sosis,
seperti perebusan, pemanggangan,
penggorengan, dan pengukusan (Tamsir et al.,
2021). Perebusan bisa menyebabkan nutrisi
larut dalam air, tetapi juga bisa menjaga nutrisi
yang rusak oleh panas tinggi (Lee et al., 2018).
Cho & Choi (2021) mengungkapkan metode
pengukusan pada suhu 223 sampai 225°C
selama 8 sampai 12 menit dapat
mempertahankan kandungan nutrisi serta cita
rasa dari daging ayam. Li et al. (2023) juga
mengungkapkan bahwa pengukusan sosis
daging sapi selama 10 menit pada suhu 100 °C
dapat mempertahankan nutrisi sosis, namun
pemasakan yang lebih lama dapat memicu
oksidasi protein dan lemak. Pemanggangan
biasanya mempertahankan lebih banyak nutrisi,
tetapi bisa menghasilkan senyawa karsinogenik
jika daging terkena panas tinggi terlalu lama.
Pemanggangan lebih dari 20 menit dapat
menyebabkan S0sis menjadi kering,
mengurangi kandungan protein, dan
meningkatkan oksidasi lipid menjadi senyawa
karsinogenik (Glorieux et al., 2019). Daging
yang tidak dimarinasi dengan bumbu
menunjukkan fenomena oksidasi lemak dan
reaksi Maillard yang lebih tinggi pada
pemasakan menggunakan metode
pemanggangan  (Vidal et al., 2020).
Penggorengan dapat meningkatkan kadar lemak
dan kalori dalam makanan, tetapi tetap
mempertahankan nutrisi karena tidak larut
dalam air. Tamsir et al. (2021) melaporkan
bahwa sosis ikan setengah matang yang
dimasak dengan metode penggorengan

memiliki karakteristik renyah pada bagian luar
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namun lembut pada bagian dalam. Sedangkan
pada sosis daging domba belum ada penelitian
yang mengkaji terkait karakteristik
fisikokimianya.  Secara umum, metode
memasak mempengaruhi Kkarakteristik fisiko-
kimia makanan dan penerimaan produk. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian pengaruh
metode pemasakan terhadap kualitas sosis
daging domba.

Penerimaan produk bisa dinilai melalui
pengujian sensori yang dilakukan oleh panelis.
Oleh karena itu, untuk menciptakan sosis
daging domba yang memiliki kualitas baik dan
disukai oleh konsumen, penting untuk
melakukan pengujian sensori atau uji kesukaan
konsumen terhadap produk sosis dengan variasi
metode pemasakan. Kebaruan dari penelitian
ini terletak pada kajian komprehensif mengenai
karakteristik fisikokimia sosis daging domba
yang diproses dengan metode pemasakan yang
berbeda, serta analisis mendalam terhadap
respon sensori dari panelis. Studi terkait dengan
pendekatan ini belum pernah dilakukan
sebelumnya, sehingga hasil penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi signifikan
dalam memperluas pengetahuan mengenai

pengolahan dan kualitas sosis daging domba.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan sosis daging domba yang
memiliki karakteristik dan sifat fungsional yang
memuaskan agar dapat diterima oleh
konsumen. Hingga saat ini, belum banyak
kajian yang mempelajari pengaruh metode
pemasakan terhadap sifat fisikokimia sosis
daging domba lokal. Dengan demikian,
berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian
yang mengkaji dan mengembangkan sosis tipe
emulsi berbahan dasar daging domba dengan
variasi metode memasak (metode oven, metode
air fryer, dan metode kukus) merupakan hal

yang perlu dan penting dilakukan.

METODE

Studi ini memanfaatkan daging dan lemak
dari domba lokal jenis Batur jantan yang berusia
sekitar 5 sampai 6 bulan, yang diperoleh dari
peternak di Banyumas. Selongsong sosis yang
digunakan terbuat dari selulosa dengan panjang
sekitar 10 cm. pembuatan sosis daging domba
melibatkan penambahan hidrokoloid berupa
tepung tapioka sebanyak 10% sebagai bahan
pengikat, pengenyal, dan pengisi sosis (Iswoyo
et al., 2022). Secara lebih rinci, formulasi

adonan sosis disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Adonan Daging dalam Pembuatan Sosis Daging Domba Tipe Emulsi

No. Bahan Kuantitas/ persentase*
1. Daging domba bebas lemak 5009
2. Lemak domba 0-25%
3. Es batu 5%
5. Tepung Tapioka 10 %
4, Garam 2%
6. Merica bubuk 0,5%
7. Paprika bubuk 0,3%
8. Cabai bubuk 0,5%
9. Bawang putih bubuk 0,5%
10. Dekstrosa 0,5%

*Persentase terhadap total adonan sosis
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Alat penelitian yang digunakan meliputi
peralatan untuk membuat sosis daging domba:
mesin penggilingan daging, alat pengisi sosis,
neraca analitik. Peralatan untuk memasak
meliputi: oven, air fryer, dan alat kukus. Dan
peralatan untuk analisis Kkarakteristik sosis
meliputi autoklaf, gelas beaker, erlenmeyer,
buret dan statif, food testing machine, neraca
analitik, peralatan gelas untuk ekstraksi lemak,
dan labu Kjeldahl.

Prosedur pembuatan sosis daging domba
lokal tipe emulsi dengan variasi metode
pemasakan ini mengadaptasi metode pembuatan
sosis yang dilaporkan oleh Thohari et al. (2017).
Bahan-bahan pembuatan adonan sosis seperti
daging, lemak, dan bahan lainnya sesuai Tabel
1. Daging domba tanpa lemak sebanyak 500 g
dicampur secara merata dengan 70 g lemak
domba, 35,3 g es batu, 70 g tepung tapioka, 14 ¢
garam, 3,5 g merica bubuk, 2 g paprika bubuk,
3,5 g cabai bubuk, bawang putih bubuk, dan
dekstrosa hingga membentuk adonan daging
yang homogen. Adonan selanjutnya
dimasukkan kedalam selongsong sosis selulosa
dengan panjang 10 cm. Sosis mentah
selanjutnya direbus dalam air mendidih selama
30 menit kemudian ditiriskan dan didinginkan.
Setelah itu, sosis yang setengah matang
disimpan dalam lemari pendingin selama 12 jam
sebelum dimasak menggunakan tiga metode
pemasakan yang berbeda yaitu menggunakan
metode ovensuhu 100°C selama 20 menit, air
fryer suhu 100°C selama 20 menit, dan metode
pengukusan pada suhu 100 °C selama 30 menit.
Untuk menjaga suhu pada alat kukus tetap 100

°C, digunakan tutup kukusan yang memiliki

lubang kecil sehingga tekanan di dalam kukusan
sama dengan tekanan atmosfer. Suhu uap jenuh
air pada tekanan atmosfer adalah 100 + 5°C.
Penelitian Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang hanya memiliki satu faktor yaitu
metode memasak (P1=metode oven, P2=metode
air fryer, P3=metode kukus) digunakan dalam
penelitian eksperimental di laboratorium. Setiap
kelompok atau unit percobaan menerima
berbeda.

Tujuannya adalah untuk membandingkan efek

perlakuan  eksperimental  yang
dari perlakuan tersebut terhadap respons yang
diamati. Terdapat tiga perlakuan dan untuk
mendapatkan data yang akurat, masing-masing
perlakuan diulang sebanyak tujuh kali. Sehingga
jumlah total sampel yang digunakan dalam studi
ini sebanyak 21 sampel. Sampel yang dimaksud
adalah sosis matang yaitu sosis setengah matang
kemudian dimasak dengan tiga metode
pemasakan yang berbeda. Perlakuan yang
digunakan meliputi P1: metode oven; P2:
metode air fryer; dan P3: metode pengukusan.
Karakteristik fisikokimia produk sosis seperti
kadar air, protein, lemak, dan susut masak
diamati untuk selanjutnya dilakukan Kkajian
secara komprehensif. Analisis komposisi
proksimat sosis dilakukan dengan mengacu
pada metode standar SNI 01-2891-1992.
Analisa kadar air sosis merujuk pada
metode standar SNI 01-2891-1992. Sampel
sosis yang telah diambil secara representatif
dipersiapkan dengan cara dihancurkan atau
dihomogenisasi. Kemudian, sejumlah tepat (1 g)
dari sampel tersebut ditempatkan dalam cawan
tahan panas yang diketahui beratnya, dan

beratnya dicatat (wi). Selanjutnya, cawan
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dengan sampel ditempatkan dalam oven pada
suhu 105°C selama 3 jam. Setelah pengeringan,
cawan dengan sampel didinginkan dalam
desikator untuk menghindari  penyerapan
kelembaban dari udara sekitar, kemudian berat
sampel kering diukur beratnya dan dicatat (w).
Kadar air dihitung sebagai perbedaan berat
sebelum dan sesudah pengeringan, dan
kemudian dinyatakan sebagai persentase berat
sampel  sebagaimana  dinyatakan  dalam
persamaan (3). Langkah-langkah ini
memastikan pengukuran yang akurat dan
konsisten dari kadar air dalam sampel makanan.
W —W,
Wl

Kadar air =

x100% )

Penentuan  kadar  protein  diukur
menggunakan teknik semi-mikro Kjeldahl
sesuai dengan metode standar SNI 01-2891-
1992. Sampel sosis yang telah dihaluskan
ditimbang sebanyak 0,51 g kemudian
dimasukkan ke dalam labu Kjeldahl yang
berukuran 100 mL. Selanjutnya, katalis selen
sebanyak 2 g dan H,SO, pekat sebanyak 25 mL
ditambahkan ke dalam labu Kjeldahl. Sampel
didestruksi selama 2 jam hingga menghasilkan
larutan yang bening berwarna hijau. Larutan
kemudian diencerkan menjadi volume 100 mL,
kemudian sebanyak 5 mL larutan diambil untuk
proses destilasi. Destilasi dilakukan dengan
menggunakan 10 mL asam borat 2% sebagai
penampung destilat. Larutan destilasi kemudian
dititrasi dengan HCI 0,01 N. Kadar protein
kemudian dihitung dengan mengalikan jumlah
nitrogen dengan faktor konversi nitrogen ke
protein yang sesuai, seperti faktor 6.25 untuk

kebanyakan bahan pangan. Kandungan protein

dihitung dengan menggunakan persamaan (2)
berikut.

(V, =V, )x N x0,014x6,25x 20
W

x100% (2)

Kadar protein =

Kandungan lemak ditentukan
menggunakan metode ekstraksi Soxhlet sesuai
standar SNI 01-2891-1992. Sebanyak 1 g
sampel (w) ditimbang dan dimasukkan ke dalam
selongsong kertas saring. Selongsong kemudian
ditempatkan di dalam alat Soxhlet yang
dilengkapi dengan labu didih (ws), dan
diekstraksi menggunakan pelarut heksana
selama 6 jam. Lemak yang diekstrak kemudian
dipisahkan dari pelarut heksana dengan cara
memanaskannya dalam oven pada suhu 105 °C,
lalu ditimbang (ws). Kandungan lemak dihitung
menggunakan persamaan (4) berikut:
Kadar lemak = % x100% (3)
Analisis susut masak sosis diukur dengan
mengikuti metode yang dilaporkan oleh Lenzun
et al. (2021) dengan modifikasi. Prosedur
penentuan susut masak untuk sampel sosis
melibatkan langkah-langkah standar. Pertama,
bobot sosis diukur sebelum  dimasak.
Kemudian, sosis dimasak sesuai dengan metode
yang ditentukan (P1: metode oven, P2: metode
air fryer dan P3: metode pengukusan). Setelah
proses memasak selesai, bobot sosis diukur
kembali. Dengan menggunakan rumus pada
persamaan (4), susut masak sosis dapat dihitung
sebagai persentase dari bobot awal. Dimana wg
adalah berat sosis setengah masak dan w; adalah
berat sosis setelah dimasak dengan tiga metode
pemasakan yang berbeda. Informasi ini berguna
untuk perencanaan produksi dan pengelolaan

persediaan dalam industri makanan.

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 428



Jurnal Triton Vol. 15 No. 2 (Desember, 2024) : 423-433

Wibowo et al.

Susut masak (%) = 4~

x100%  (4)

0

Informasi hasil analisis data disusun
menggunakan Analisis Varians (ANOVA), dan
variasi antara rerata dari setiap perlakuan
dibandingkan menggunakan Duncan's Multiple
Range Test (DMRT) dengan tingkat signifikansi
5%, sesuai dengan yang dilaporkan oleh Ahmad
et al. (2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Proksimat dan Susut Masak
Sosis

Salah satu kriteria kualitas yang
dijadikan acuan dalam menilai sosis daging
adalah nilai gizi yang tercantum dalam Standar
Nasional Indonesia (SNI). Standar tersebut
mencakup batasan kadar air maksimum 67%,
kadar protein minimum 13%, dan kadar lemak
maksimum 20%. Berdasarkan hasil analisis
proksimat yang tercantum dalam Tabel 2, sosis
daging domba yang diproses dengan berbagai
metode memasak telah memenuhi standar mutu

SNI untuk kadar air, protein, dan lemak.

Tabel 2. Hasil Analisa Proksimat dan Susut Masak Sosis Daging Domba

Perlakuan Kadar Air (%) Kadar Lemak (%) Kadar Protein (%)  Susut Masak (%)
P1 61,09 + 1,582 13,49 + 0,20° 14,31 £ 0,56° 2,16 £1,228
P2 61,78 + 1,282 13,24 £ 0,23° 13,51 + 0,212 2,74 +1,142
P3 63.63+0,71° 12,61 +0,19° 15,22 £ 0,23° 3,11+£147°

Ket: Angka yang diikuti notasi yang berbeda menyatakan adanya beda nyata (p<0,05), sedangkan huruf

yang sama menyatakan tidak ada beda nyata (p>0,05)

Kadar air. Berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan pada Tabel 2, metode pemasakan
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kadar air
sosis. Dimana perlakuan P3 berbeda nyata
dengan P1 dan P2 (p<0,05), namun perlakuan
P1 tidak berbeda nyata dengan P2 (p>0,05).
Kadar air sosis yang dimasak dengan oven dan
air fryer tidak berbeda nyata karena kedua
metode menggunakan pemanasan kering yang
menghasilkan laju penguapan air serupa.
Pemanasan dalam oven terjadi melalui radiasi
panas, sedangkan air fryer menggunakan
sirkulasi udara panas. Keduanya bekerja pada
suhu dan durasi yang sebanding, serta lemak
dalam sosis membantu mempertahankan
kelembapan, sehingga kadar air di dalam sosis

tetap relatif sama. Tingginya kadar air pada

sosis dengan metode pemasakan kukus
kemungkinan disebabkan adanya kontak
langsung sosis dengan uap air sehingga mampu
mempertahankan emulsi air-lemak di dalam
sosis. Pemasakan dengan metode kukus mampu
mempertahankan kandungan protein di dalam
sosis dimana keberadaan protein mampu
mengikat air (Anggraini et al., 2024). Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Luo et al. (2022) dimana produk surimi
yang dimasak dengan menggunakan metode
kukus memiliki kadar air yang lebih tinggi
sehingga mempengaruhi karakteristik sensori
rasa. Metode pemasakan menggunakan metode
oven dan air fryer akan menghasilkan sosis
dengan permukaan yang lebih kering. Hal ini

terjadi karena pemasakan oven dan air fryer
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menggunakan  pemanasan  kering  yang
mempercepat penguapan air dari permukaan,
sehingga tekstur luar menjadi lebih kering.
Fenomena ini didukung dengan data kadar
lemak yang lebih rendah dan susut masak yang
paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Kadar lemak. Perlakuan metode
pemasakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kadar lemak (p<0,05) dimana
perlakuan P1 menunjukkan kadar lemak paling
tinggi. Metode pemasakan kukus melibatkan
kontak langsung dengan uap air sehingga
mampu mempertahankan emulsi air-lemak.
Pemasakan dengan metode kukus melibatkan
uap air jenuh sebagai media pemanas sehingga
mengurangi risiko penguapan air secara
berlebihan dari dalam produk serta menjaga
stabilitas emulsi, sehingga lemak dan air tetap
terikat (Lian et al., 2023). Sedangkan
pemasakan air fryer relatif berlangsung lebih
cepat dengan memanfaatkan sirkulasi udara
panas sehingga meminimalisir kehilangan
lemak selama proses pemasakan (Borela et al.,
2022). Lebih lanjut, metode pemasakan dengan
metode  kukus telah dilaporkan dapat
meningkatkan kadar asam lemak tak jenuh
seperti C18:1n9c dan C18:2n6c pada sosis
daging (Xu et al., 2022). Sedangkan metode
pemasakan menggunakan oven dan air fryer
terjadi pemecahan emulsi air dan lemak akibat
panas yang tinggi sehingga terjadi kehilangan
air dan lemak (da Silva et al., 2019).

Kadar protein. Kadar protein pada
metode oven menunjukkan nilai tertinggi yaitu
15,224+0,23%. Hal ini menunjukkan bahwa

metode oven mampu menjaga protein dari

proses hidrolisis atau degradasi protein. Suhu
tinggi pada oven menyebabkan denaturasi
protein secara cepat, mengubah struktur tiga
dimensi protein menjadi bentuk yang lebih
padat tanpa memecah rantai peptida. Selain itu,
karena tidak ada air berlebih yang terlibat,
protein tidak larut atau terurai, sehingga kadar
protein tetap terjaga lebih tinggi dibandingkan
metode lain yang melibatkan kelembaban
(Mena et al., 2020). Hasil serupa dilaporkan
oleh Alao & Falowo (2022), dimana kadar
protein pada sosis daging sapi yang dimasak
menggunakan metode oven  mengalami
kenaikan dari 19,34% menjadi 21,04%,
kenaikan ini berkaitan dengan penurunan kadar
air selama  proses pemasakan  yang
menyebabkan kenaikan konsentrasi lemak dan
protein. Metode pemasakan menggunakan oven
melibatkan pemanaasan tanpa kontak langsung
dengan sumber panas. Hal ini mengakibatkan
proses pemasakan tidak mendegradasi nutrisi
yang terkandung di dalam sosis seperti protein.

Susut masak. Susut masak sosis pada
perlakuan metode pemasakan menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata (p>0,05) yaitu
berkisar antara 2,16 sampai 3,11%. Susut masak
didefinisikan sebagai proses pengurangan
volume atau berat suatu bahan makanan selama
proses memasak. Proses ini dapat terjadi karena
penguapan air atau lemak dari bahan makanan,
sehingga menyebabkan berkurangnya volume
atau beratnya. Berdasarkan hasil penelitian ini,
susut masak tidak dipengaruhi oleh metode
memasak. Menurut Lenzun et al. (2021) susut
masak pada sosis daging sapi umumnya
berkisar antara 1,76 sampai 3,92%. Nilai susut

masak pada sosis lebih dipengaruhi oleh bahan-
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bahan yang digunakan seperti penambahan
lemak, hidrokoloid, dan enzim pengikat seperti
MTGase (Altan et al., 2023; Azmoon et al.,
2021; Baer & Dilger, 2014). Sementara itu,
Sugihartono (2014) menyampaikan bahwa
susut masak dapat dipengaruhi oleh kandungan
protein, dimana semakin tinggi jumlah protein
dalam suatu produk, susut masaknya cenderung
lebih rendah. Penjelasannya adalah bahwa
gelatin dalam protein dapat membentuk gel,
yang menghambat eksudasi cairan dari dalam
produk akibat daya ikat air meningkat, selama
proses pemanasan, jumlah air dan cairan nutrisi
yang keluar atau terbuang menjadi lebih sedikit,
sehingga mengurangi jumlah massa daging
yang hilang. Sujarwanta (2016) juga
mengindikasikan bahwa susut masak yang
rendah dapat meningkatkan kualitas produk
daging.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, metode
pemasakan memiliki pengaruh signifikan
terhadap kandungan air, lemak, dan protein
dalam sosis daging domba, sementara susut
masak tidak terpengaruh secara signifikan.
Metode pemasakan dengan oven (P3)
menunjukkan hasil terbaik dengan kadar
protein tertinggi (15,22%) dan kadar lemak
terendah (12,61%), sesuai dengan standar mutu
SNI untuk sosis, yang mensyaratkan kandungan
nutrisi optimal. Meskipun metode kukus (P2)
meningkatkan  kadar air, metode oven
memberikan keseimbangan terbaik antara kadar
air, lemak, dan protein, dengan susut masak

yang sesuai standar.
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Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP)
adalah jenis bantuan modal usaha yang diberikan kepada
petani melalui koordinasi Gapoktan. Keberhasilan program
PUAP dalam menanggulangi kemiskinan sangat bergantung
pada partisipasi petani dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik
petani, tingkat partisipasi petani dalam program PUAP, dan
hubungan karakteristik petani dengan tingkat partisipasi petani
dalam program PUAP. Metode dasar penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan teknik survei. Pemilihan
Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah
sebagai lokasi penelitian dilakukan secara purposive.
Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 60 responden dan
menggunakan teknik proportional random sampling. Analisis
data menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Hasil
penelitian adalah sebagai berikut: 1) umur petani tergolong tua
yaitu 22 orang (36,7%), pendidikan petani tergolong rendah
yaitu 24 orang (40%), lamanya petani bertani tergolong tua
yaitu 30 orang (50%), luas lahan petani tergolong sempit yaitu
24 orang (40%), pendapatan usahatani tergolong rendah yaitu
27 orang (45%). 2) Tingkat partisipasi petani pada tahap
perencanaan tergolong tidak aktif yaitu 23 orang (38,3%),
tahap pelaksanaan tergolong aktif yaitu 27 orang (45%), tahap
evaluasi tergolong tidak aktif yaitu 27 orang (45%), dan tahap
pemanfaatan hasil tergolong aktif yaitu 34 orang (56,7%). 3)
Hubungan yang signifikan dapat ditemukan antara umur,
pendidikan, lama bertani, serta pendapatan usahatani dengan
tingkat partisipasi dan tidak ada hubungan yang signifikan
antara luas lahan dengan tingkat partisipasi pada program
PUAP.
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ABSTRACT

Rural Agribusiness Development Program (PUAP)
is a type of business capital assistance provided to
farmers through Gapoktan coordination. The
success of the PUAP program in overcoming poverty
is very dependent on farmer participation in
implementing these activities. This research aimed
to analyze farmer characteristics, the level of farmer
participation, and the relationship between farmer
characteristics and the level of farmer participation
in the PUAP program. The basic method of this
research was quantitative using survey techniques.
The purposeful selection of Wuryantoro District,
Wonogiri Regency, Central Java, as the research
location. This research took a sample of 60
respondents using techniques proportional random
sampling. Data analysis used correlation tests Rank
Spearman. The results of the research show that: 1)

PENDAHULUAN

Pembangunan didefinisikan  sebagai
proses mencapai cita-cita bernegara, seperti
menciptakan masyarakat yang makmur, adil,
dan sejahtera. Kesejahteraan ditandai dengan
adanya kemakmuran, yaitu dicirikan dengan
adanya peningkatan pendapatan. Pembangunan
nasional memiliki tujuan berupa peningkatan
taraf hidup masyarakat dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Mengingat bahwa
mayoritas  penduduk  Indonesia  masih
mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber
penghidupan, maka sektor pertanian menjadi
komponen yang sangat penting dalam upaya
pelaksanaan  pembangunan. Pembangunan
pertanian dapat dianggap sebagai pembangunan
ekonomi pada sektor pertanian, karena sektor
pertanian memang merupakan salah satu sektor
dalam kehidupan ekonomi serta pertanian
sendiri mengandung tekanan unsur ekonomi
(Yuwono et al., 2019).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

tahun 2022, jumlah penduduk dalam kondisi

Age of the farmers was classified as old, 22 people
(36.7%), education of the farmers was classified as
low, 24 people (40%), years of farming was
classified as old, 30 people (50%), land area was
classified as narrow, 24 people (40%), income of
farming was classified as low, 27 people (45%). 2)
The level of farmer participation in the planning
stage was classified as inactive, 23 people (38.3%),
implementation stage was classified as active, 27
people (45%), evaluation stage was classified as
inactive, 27 people (45%), and result utilization
stage was classified as active, 34 people (56.7%). 3)
There was a significant relationship between age,
education, years of farming, and income of farming
and participation level and there was no significant
relationship between land area and participation
level in the PUAP program.

miskin di Indonesia sebanyak 26,16 juta jiwa.
Sebanyak 14,34 juta jiwa dari jumlah total
merupakan penduduk di perdesaan yang
memiliki pekerjaan pada sektor pertanian.
Penduduk dengan mata pencaharian pada sektor
pertanian rata-rata memiliki skala usaha mikro
dimana luas lahannya kurang dari 0,3 ha.
Kemiskinan yang terjadi di perdesaan menjadi
permasalahan nasional utama serta perlu
menjadi  prioritas  dalam  pelaksanaan
pembangunan. Penanggulangan kemiskinan di
perdesaan dapat dilakukan melalui
pembangunan  ekonomi  yang  mampu
mengurangi angka penduduk miskin.

Masalah mendasar yang dialami oleh
petani yaitu sumber permodalan, pasar, dan
teknologi yang kurang diakses dan organisasi
petani yang lemah (Rahayu et al., 2022).
Mengurangi kemiskinan adalah aspek krusial
dalam mewujudkan rencana pembangunan
jangka panjang. Oleh karena itu, Kementerian
Pertanian memulai implementasi Program

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
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(PUAP) pada tahun 2008. Pengembangan
Usaha Agribisnis Perdesaaan (PUAP) adalah
bentuk fasilitas bantuan modal usaha untuk
petani anggota, baik petani pemilik, petani
penggarap, buruh tani, maupun rumah tangga
tani (Nasriah et al., 2019). Program PUAP
memiliki tujuan dalam memberdayakan petani
kecil berbasis pendampingan. Program ini dapat
memberikan manfaat terhadap petani dalam
mengelola usahataninya terutama dalam hal
sumber permodalan.

Kecamatan Wuryantoro termasuk dalam
daftar kecamatan di Kabupaten Wonogiri yang
menjadi penerima manfaat dari program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP). Badan Pusat Statistik tahun 2021
menyatakan bahwa jumlah penduduk miskin di
Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri
mengalami penambahan 6,23 ribu orang dari
yang awalnya 104,37 ribu orang menjadi
110,46 ribu orang. Sebagian besar penduduk di
Kecamatan Wuryantoro umumnya bekerja pada
sektor pertanian dengan skala usaha mikro.
Penduduk miskin di Kecamatan Wuryantoro
tergolong cukup tinggi sehingga harus segera
ditangani agar kesejahteraan hidup penduduk di
Kecamatan Wuryantoro dapat meningkat.

Keberhasilan program PUAP dalam
menanggulangi kemiskinan tidak terlepas dari
partisipasi petani terhadap kegiatan tersebut.
Partisipasi adalah aset esensial untuk mencapai
target program pemerintah di seluruh Indonesia.
Keberhasilan pelaksanaan program
pembangunan tidak hanya bergantung pada
kinerja pemerintah, melainkan juga terkait
dengan upaya meningkatkan kemampuan

masyarakat setempat untuk berpartisipasi aktif

dalam pelaksanaan program pembangunan
(Kasim, 2022). Besarnya partisipasi petani
dapat bervariasi karena dipengaruhi oleh
karakteristik yang dimiliki masing-masing
petani.  Karakteristik  petani  merupakan
informasi  yang berkaitan dengan latar
belakang  keadaan  sosial serta diperoleh
melalui wawancara (Wulandari et al., 2023).
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
(1) menganalisis karakteristik petani di
Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri,
(2) menganalisis tingkat partisipasi petani pada
Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP) di Kecamatan Wuryantoro,
Kabupaten ~ Wonogiri, (3) menganalisis
hubungan karakteristik petani dengan tingkat
partisipasi petani pada Program Pengembangan
Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di

Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri.

METODE

Metode yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan
penggunaan teknik survei. Pelaksanaan
penelitian pada bulan Mei 2023 — Agustus 2023
di Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah yang dipilih secara
sengaja. Populasi yang menjadi fokus penelitian
mencakup petani yang secara aktif tergabung
pada kelompok tani di Kecamatan Wuryantoro
serta yang mendapat program Pengembangan
Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) vyang
berjumlah 700 orang. Penentuan sampel
dilakukan  melalui  penggunaan  teknik
proportional random sampling dengan total
responden sejumlah 60 petani yang diambil dari

tiga desa berdasarkan kategori  tahun
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penerimaan Program Pengembangan Usaha

Agribisnis Perdesaan (PUAP) terlama, sedang,

serta terbaru yaitu gapoktan di Desa Pulutan

Wetan, Desa Mlopoharjo, dan Desa Pulutan

Kulon. Pelaksanaan penelitian melibatkan

metode pengumpulan data yaitu wawancara,

observasi, dan dokumentasi.
Definisi operasional dan pengukuran
variabel pada penelitian ini yaitu:

1. Karakteristik petani adalah sifat atau ciri
khas yang berhubungan dengan diri petani
itu sendiri. Karakteristik petani yang diukur
yaitu umur, pendidikan, lama berusahatani,
luas lahan, dan pendapatan petani. Variabel
tersebut diukur menggunakan skala likert.

2. Partisipasi petani adalah keterlibatan petani
secara aktif di program PUAP. Partisipasi
petani yang diukur yaitu partisipasi petani
pada tahap perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pemanfaatan hasil. Variabel
tersebut diukur menggunakan skala likert.

Uji korelasi rank spearman
dipergunakan pada penelitian ini menguji
keterkaitan atau korelasi antara karakteristik
petani dengan tingkat partisipasi petani pada
program Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan (PUAP).  Menurut  pendapat

Nelvidawati & Kasman (2023), nilai korelasi
Rank Spearman berada di rentang antara angka
-1 <rs < 1. Adapun rumus untuk korelasi ini
adalah sebagai berikut.
6Y.d?
rn=1—- ——
nm?—1)

Keterangan:

rs = Koefisien korelasi Rank Spearman
n = Banyaknya sampel atau data

d? = Ranking yang dikuadratkan

Signifikansi Rank Spearman (rs) diuji dengan
tingkat kepercayaan 95%. Arah korelasi dapat
memiliki arti apabila hubungan antar variabel
memiliki nilai yang signifikan. Hubungan dapat
dikategorikan signifikan apabila: (1) Sig. (2-
tailed) < a = 0,05 yang berarti HO ditolak dan
H1 diterima yang berarti terdapat hubungan
yang siginifikan. (2) Sig. (2-tailed) > a = 0,05
yang berarti HO diterima dan H1 ditolak yang
berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani

Umur (X;). Umur dapat didefinisikan
sebagai waktu atau masa sejak kelahiran. Umur
petani responden bervariasi. Berikut merupakan

distrbusi umur responden di Kecamatan

Wuryantoro.
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur n %
>75 tahun 12 20.00
66-74 tahun 22 36.70
55-65 tahun 18 30.00
45-54 tahun 8 13.30

Total 60 100.00

Tabel 1 menggambarkan  bahwa

mayoritas dari petani responden masuk ke

dalam kategori berumur tua yaitu berusia 66 —

74 tahun sebanyak 22 orang atau 36,7 persen
dengan umur rata — rata yaitu berusia 67 tahun.

Menurut Santoso et al. (2020), umur petani
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dapat mempengaruhi kegiatan pertaniannya
terutama dalam mengolah usahataninya dan
berdampak pada fisik serta kemampuan
berpikir — untuk  berpartisipasi. ~ Semakin

bertambahnya umur seorang petani maka

Pendidikan (Xz). Pendidikan yang
dijadikan variabel dalam penelitian ini yaitu
pendidikan formal yang dijalani oleh petani.
Pendidikan  petani  responden bervariasi.

Berikut merupakan distrbusi  pendidikan

kemampuannya dalam mengolah usahataninya responden.

akan semakin menurun.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan n %
Tidak sekolah 18 30.00
SD 24 40.00
SMP 11 18.30
>SMA 7 11.70
Total 60 100.00

Tabel 2 menggambarkan  bahwa
mayoritas dari petani responden mempunyai
pendidikan pada jenjang pendidikan SD
sebanyak 24 orang atau 40 persen dengan
kategori rendah. Menurut Fharaz et al. (2022),
kemampuan petani dalam menyerap dan
mengolah informasi dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan yang pernah ditempuh oleh petani
tersebut. Seseorang dengan pendidikan lebih

tinggi akan berdampak pada pola pikir dan

sikap seseorang untuk menjadi lebih rasional
dalam hal penerimaan serta penerapan
informasi maupun inovasi yang diperoleh.
Lama berusahatani (X3). Lama
berusahatani berkaitan dengan seberapa lama
pengalaman petani dalam berusahatani. Lama
berusahatani responden bervariasi. Berikut
merupakan  distrbusi  lama  berusahatani

responden.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Berusahatani

Lama berusahatani n %
6-15 tahun 4 06.70
16-25 tahun 17 28.30
26-35 tahun 30 50.00
<35 tahun 9 15.00
Total 60 100.00

Tabel 3  menggambarkan  bahwa
sebanyak 30 orang atau 50 persen sudah 26-35
tahun dengan rata-rata lama berusahatani
selama 34 tahun. Hal ini sejalan pendapat
Haryanto et al. (2021), bertambahnya durasi

pengalaman dalam usahatani dapat menjadi

faktor pertimbangan yang siginifikan dalam
proses pengambilan keputusan dan memberikan
manfaat tambahan untuk pengembangan
usahataninya. Lamanya durasi berusahatani
akan mempengaruhi proses pengambilan

keputusan dalam menangani tantangan yang
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dihadapi dalam usahataninya. Petani yang
sudah lama dalam berusahatani maka
pengalamannya dalam kegiatan usahatani
semakin  tinggi  sehingga permasalahan
usahatani yang dihadapi oleh petani dapat

diselesaikan dengan baik.

Luas lahan (X4). Luas lahan berkaitan
dengan besaran lahan yang digunakan petani
dalam berusahatani. Luas lahan responden
bervariasi. Berikut merupakan distrbusi luas

lahan responden.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Luas Lahan

Luas lahan n %
500-1.000 m? 13 21.70
1.001-1.500 m? 24 40.00
1.501-2.000 m? 15 25.00
>2.000 m? 8 13.30
Total 60 100.00

Tabel 4 menggambarkan  bahwa
mayoritas dari petani responden mempunyai
luas lahan 1.001-1.500 m? sebanyak 24 orang
atau 40 persen. Menurut Khatifha et al. (2023),
luas lahan berhubungan nyata terhadap tingkat
partisipasi. Petani dengan lahan pertanian yang
lebih besar akan mendapatkan peluang lebih
banyak dalam memanfaatkan lahannya untuk
pengembangan usahatani. Besarnya luas lahan
akan memberikan keuntungan yang lebih besar,

sehingga dapat meningkatkan semangat petani

untuk lebih giat dalam mengelola usahataninya.
Hal ini juga memungkinkan adanya
peningkatan partisipasi dari petani itu sendiri
dalam program PUAP.

Pendapatan usahatani (Xs).
Pendapatan usaha berkaitan dengan keuntungan
yang didapata dari berusahatani. Pendapatan
usahatani  responden  bervariasi. Berikut
merupakan distribusi pendapatan dari kegiatan

usahatani responden.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Usahatani

Pendapatan n %
<Rp. 1.500.000 12 20.00
Rp. 1.500.000 - Rp. 2.499.999 27 45.00
Rp. 2.500.000 - Rp. 3.499.999 15 25.00
> Rp. 3.500.000 6 10.00
Total 60 100.00

Tabel 5 menggambarkan  bahwa
mayoritas dari petani responden mempunyai
pendapatan usahatani di rentang Rp. 1.500.000
- Rp. 2.499.999 sebanyak 27 orang atau 45
persen. Menurut Astuti (2020), bahwa semakin

tinggi pendapatan petani maka semakin tinggi

pula partisipasinya dalam program. Petani yang
berpendapatan usahatani tinggi memiliki
kecenderungan untuk lebih mudah dalam
mengeksekusi  tindakan yang diinginkan,
terutama dalam hal kegiatan berusahatani

karena memiliki kondisi keuangan yang baik.
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Berbekal kondisi finansial yang baik maka
petani tersebut akan lebih aktif dalam
berpartisipasi dibanding petani yang memiliki

kondisi finansial kurang baik.

Tingkat Partisipasi Petani

Partisipasi  petani pada tahap
perencanaan. Tabel 6 menggambarkan bahwa
tingkat partisipasi petani responden pada tahap
perencanaan terbesar pertama yaitu sebanyak
23 orang atau 38,3 persen dikategorikan tidak
aktif.

Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi pada Tahap Perencanaan

Kategori n %
Sangat tidak aktif 3 05.00
Tidak aktif 23 38.30
Aktif 17 28.30
Sangat aktif 17 28.30
Total 60 100.00

Tidak  aktifnya partisipasi  tahap
perencanaan ini dikarenakan tahap perencanaan
hanya diwajibkan bagi pengurus program
PUAP terutama pada kegiatan sosialisasi
kegiatan PUAP yang berupa pengenalan dan
pemaparan mengenai rencana usaha yang akan
dilaksanakan. Petani anggota merasa bahwa
dirinya kurang diikutsertakan pada tahapan ini
karena sifatnya yang wajib bagi pengurus

program PUAP saja sehingga petani anggota

kurang memiliki keinginan untuk mengikuti
secara aktif pada tahap perencanaan program
PUAP.

Partisipasi petani pada tahap
pelaksanaan. Tabel 7 menggambarkan bahwa
tingkat partisipasi petani responden pada tahap
pelaksanaan terbesar pertama dengan total
sebanyak 27 orang atau 45 persen dikategorikan
aktif.

Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi pada Tahap Pelaksanaan

Kategori n %
Sangat tidak aktif 0 00.00
Tidak aktif 14 23.30
Aktif 27 45.00
Sangat aktif 19 31.70
Total 60 100.00

Partisipasi tahap pelaksanaan program
PUAP di Kecamatan Wuryantoro tergolong
aktif. Keaktifan petani disebabkan karena
petani mengetahui cara peminjaman dana dan
mengembalikan dana dan pada saat rapat

tahunan petani hadir dan mengikuti jalannya

rapat. Petani penerima dana PUAP juga banyak
memberikan pendapat saat rapat tahunan.
Petani aktif dalam pengelolaan dana yang
diberikan untuk kegiatan usahataninya.
Partisipasi petani pada tahap evaluasi.

Tabel 8 menggambarkan bahwa tingkat
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partisipasi petani responden pada tahap evaluasi

terbesar pertama yaitu sebanyak 27 orang atau

45 persen dikategorikan tidak aktif.

Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi pada Tahap Evaluasi

Kategori N %
Sangat tidak aktif 3 05.00
Tidak aktif 27 45.00
Aktif 19 31.70
Sangat aktif 11 18.30
Total 60 100.00

Partisipasi tahap evaluasi program PUAP
di Kecamatan Wuryantoro tergolong tidak aktif.
Ketidakaktifan ini disebabkan oleh petani
hanya sekadar mengikuti kegiatan evaluasi saja
namun tidak aktif dalam memberikan pendapat,
menyampaikan masalah atau kendala, dan
memberikan penilaian terhadap program
PUAP. Petani yang aktif pada tahap evaluasi
didominasi oleh pengurus program PUAP, hal
ini disebabkan oleh tahap evaluasi diwajibkan

bagi pengurus program PUAP. Petani anggota

merasa kurang diikutsertakan pada tahapan ini
sehingga tidak aktif berpartisipasi pada tahapan
ini, dengan begitu tingkat partisipasinya dapat
dikatakan kurang.

Partisipasi petani pada tahap
pemanfaatan hasil. Tabel 9 menggambarkan
bahwa tingkat partisipasi petani responden pada
tahap pemanfaatan hasil terbesar pertama yaitu
sebanyak 34 orang atau 56,7 persen

dikategorikan aktif.

Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Partisipasi pada Tahap Pemanfaatan Hasil

Kategori N %
Sangat tidak aktif 0 00.00
Tidak aktif 2 03.30
Aktif 34 56.70
Sangat aktif 24 40.00
Total 60 100.00

Partisipasi tahap pemanfaatan hasil
program PUAP di Kecamatan Wuryantoro
termasuk ke dalam kategori aktif. Sebagian
besar petani di Kecamatan Wuryantoro telah
memanfaatkan hasil yang didapat dari program
PUAP serta petani menganggap dengan
mengikuti program PUAP hasilnya
menguntungkan dari segi ekonomi. Permodalan

yang didapatkan dari program PUAP

dialokasikan untuk mengelola kegiatan
usahatani petani di Kecamatan Wuryantoro
yang mayoritas merupakan usahatani padi.
Dana tersebut digunakan untuk pembelian
sarana produksi pertanian yang menunjang
aktivitas pertanian petani. Keuntungan dari
hasil panen usahatani tersebut kemudian
dialokasikan kembali sebagai modal untuk

musim tanam selanjutnya.
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Hubungan Karakteristik Petani

Tingkat Partisipasi Petani

dengan

Hasil korelasi
karakteristik petani

petani () disajikan pada Tabel 10.

kajian tentang

(X) dengan partisipasi

Tabel 10. Uji Statistik Hubungan Karakteristik Petani dengan Tingkat Partisipasi Petani pada Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) di Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten

Wonogiri

Karakteristik Petani (X)

Tingkat Partisipasi Petani pada Program

PUAP (Y Total)

. . Keterangan
rs Sig.(2-tailed)
Umur (X1) 0,486** 0,000 S
Pendidikan (X2) 0,562** 0,000
Lama Berusahatani (Xs) 0,505** 0,000
Luas Lahan (Xa) 0,277 0,320 NS
Pendapatan Usahatani (Xs) 0,675** 0,000 S
Sumber: Analisis Data Primer, 2023
Keterangan:
rs : Korelasi rank spearman S : Signifikan
* : Signifikansi pada taraf 5% NS : Non Signifikan
** : Signifikansi pada taraf 1%

Variabel umur (X1) memiliki koefisien
korelasi rank spearman (rs) senilai 0,486** dan
Sig. (2-tailed) 0,000. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui Sig. (2-tailed) < a = 0,05 yang
menunjukkan penolakan HO dan penerimaan
H1. Penerimaan H1 mengindikasikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara umur
dengan tingkat partisipasi pada Program PUAP.
Nilai koefisien korelasi rank spearman (rs)
sebesar (0,486**) tergolong pada Kkategori
sedang dan memiliki arah hubungan yang
positif. Hubungan positif tersebut
mengindikasikan bahwa semakin muda umur
petani maka tingkat partisipasi juga akan
semakin tinggi dan sebaliknya. Menurut
Fangohoi et al. (2022), bahwa umur yang muda
dapat memotivasi petani dalam berpartisipasi
lebih aktif pada kegiatan usahataninya. Hal ini

disebabkan oleh petani yang tergolong sudah

berusia sangat tua cenderung jarang ikut
berpartisipasi karena kondisi fisiknya menurun.
Petani tua cenderung memberikan kesempatan
kepada petani yang lebih muda yang mana
kondisi ~ fisiknya lebih  bagus  untuk
berpartisipasi pada Program PUAP.

Variabel (X2)  memiliki
koefisien korelasi rank spearman (rs) senilai
0,562** dan Sig. (2-tailed) 0,000. Berdasarkan

hal tersebut diketahui bahwa Sig. (2-tailed) < a

pendidikan

= 0,05 yang menunjukkan penolakan HO dan
penerimaan H1. Penerimaan H1l
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pendidikan dengan
tingkat partisipasi petani pada Program PUAP.
Nilai koefisien korelasi rank spearman (rs)
sebesar 0,562** tergolong pada kategori kuat
serta arah hubungannya positif. Hubungan
tersebut bahwa

positif mengindikasikan
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pendidikan petani yang semakin tinggi maka
tingkat partisipasi petani juga akan semakin
tinggi dan sebaliknya. Menurut Marphy &
Priminingtyas (2019), bahwa pendidikan
mendorong motivasi petani untuk terlibat dalam
berpartisipasi pada program atau kegiatan
pertanian. Petani berpendidikan tinggi dapat
dikatakan lebih aktif untuk menyampaikan
pendapat, menghadiri rapat, dan mengikuti
rangkaian pelaksanaan kegiatan pada Program
PUAP. Penyebab dari hal tersebut adalah petani
yang berpendidikan lebih  tinggi lebih
memungkinkan untuk mudah  menerima
informasi terkait program PUAP sehingga akan
lebih mudah untuk berpartisipasi pada berbagai
rangkaian kegiatan dalam Program PUAP.
Variabel lama berusahatani  (X3)
memiliki koefisien korelasi rank spearman (rs)
senilai 0,505** dan Sig. (2-tailed) 0,000.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui Sig.
(2-tailed) < a = 0,05 yang menunjukkan
penolakan HO dan penerimaan H1. Penerimaan
H1 mengindikasikan terdapat hubungan yang
signifikan antara lama berusahatani dengan
tingkat partisipasi petani pada Program PUAP.
Nilai koefisien korelasi rank spearman (rs)
sebesar 0,505** tergolong pada kategori kuat
dan memiliki arah hubungan yang positif.
Hubungan positif tersebut mengindikasikan
bahwa durasi berusahatani yang semakin lama
maka tingkat partisipasi petani dalam Program
PUAP juga cenderung meningkat, begitu pula
sebaliknya. Menurut Untari et al. (2022), petani
akan memperoleh pengetahuan dari lamanya
pengalaman petani dalam mengelola usahatani,
yaitu mencakup rutinitas dalam kegiatan

pertanian dan masalah yang dihadapi. Petani

yang sudah berusahatani dengan waktu yang
lama cenderung memiliki  pengetahuan
mengenai kegiatan berusahatani yang lebih
banyak. Pengetahuan yang didapat
menciptakan pemikiran yang rasional terutama
dalam hal pengambilan keputusan dalam
usahatani. Petani dengan pengalaman usahatani
yang lama akan membuat petani lebih terlibat
dan berpartisipasi dalam Program PUAP.

Variabel luas lahan (X4) memiliki
koefisien korelasi rank spearman (rs) senilai
-0,277™ dan Sig. (2-tailed) 0,100. Berdasarkan
hal tersebut diketahui Sig. (2-tailed) > a. = 0,05
yang menunjukkan penerimaan HO dan
penolakan H1. Penerimaan HO
mengindikasikan  bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara luas lahan
dengan tingkat partisipasi petani pada Program
PUAP. Nilai koefisien korelasi rank spearman
(rs) sebesar (-0,277™) tergolong sangat lemah
dan memiliki arah hubungan yang negatif.
Hubungan negatif tersebut mengindikasikan
bahwa semakin luas lahan petani maka tingkat
partisipasi petani akan semakin rendah dan
sebaliknya. Menurut pendapat dari
Taufigurrahman et al. (2022), luas lahan tidak
memiliki korelasi dengan tingkat partisipasi
petani. Baik lahan tersebut luas atau sempit,
tidak ada hubungan yang menunjukkan bahwa
petani akan lebih aktif atau kurang aktif dalam
mengelolanya. Dengan kata lain, ukuran lahan
tidak mempengaruhi tingkat partisipasi petani.
Seluruh petani baik yang memiliki lahan luas
ataupun sempit mempunyai peluang yang setara
untuk ikut serta dalam program.

Variabel pendapatan usahatani (Xs)

memiliki koefisien korelasi rank spearman (rs)
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senilai 0,675** dan Sig. (2-tailed) 0,000.
Berdasarkan hal tersebut, diketahui Sig. (2-
tailed) < a.= 0,05 yang menunjukkan penolakan
HO dan penerimaan H1. Penerimaan H1
mengindikasikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pendapatan dengan
tingkat partisipasi petani pada Program PUAP.
Nilai koefisien korelasi rank spearman (rs)
sebesar 0,675** tergolong kuat dan juga
memiliki arah hubungan yang positif.
Hubungan positif tersebut mengindikasikan
bahwa pendapatan petani yang semakin tinggi
maka juga akan meningkatkan partisipasi petani
dalam program PUAP dan sebaliknya. Menurut
Syifa et al. (2020), hubungan pendapatan
dengan tingkat partisipasi petani yaitu
signifikan. Tingginya keikutsertaan disebabkan
oleh individu dengan pendapatan usahatani
yang tinggi cenderung memiliki permodalan
yang terbilang mencukupi dalam mengelola
usahataninya sehingga akan lebih maksimal

dalam memperoleh pendapatan usahatani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini  adalah
karakteristik petani Program Pengembangan
Perdesaan  (PUAP)

Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten Wonogiri

Usaha  Agribisnis

berupa karakteristik umur tergolong tua dengan
jumlah 22 orang atau 36,7% memiliki umur 66
— 74 tahun, pada karakteristik pendidikan petani
tergolong rendah dengan jumlah 24 orang atau
40,0% berpendidikan SD, karakteristik lama
berusahatani tergolong lama dengan jumlah 30
orang atau 50,0% sudah berusahatani selama 26
— 35 tahun, karakteristik luas lahan tergolong

sempit dengan jumlah 24 orang atau 40,0%

memiliki luas lahan sebesar 1.001-1.500 m?,
karakteristik pendapatan termasuk Kkategori
rendah yaitu sejumlah 27 orang atau 45,0%
berpendapatan usahatani sebesar Rp. 1.500.000
- Rp. 2.499.999 dalam satu kali masa tanam.
Tingkat partisipasi petani pada Program
Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan
(PUAP) Kecamatan Wuryantoro, Kabupaten
Wonogiri pada tahap perencanaan sejumlah 23
orang atau 38,3% vyaitu tidak aktif dalam tahap
perencanaan, pada tahap pelaksanaan sejumlah
27 orang petani atau 45,0% yaitu aktif pada
tahap pelaksanaan, pada tahap evaluasi
sejumlah 27 orang petani atau 45,0% yaitu tidak
aktif pada tahap evaluasi, dan pada tahap
pemanfaatan hasil sejumlah 34 orang petani
atau 56,7% yaitu aktif pada tahap pemanfaatan
hasil Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP). Hasil uji analisis hubungan
antara karakteristik dengan tingkat partisipasi
Program Pengembangan Usaha Agribisnis
Perdesaan (PUAP) adalah: (1) Hubungan yang
signifikan dapat ditemukan antara variabel
umur, pendidikan, lama berusahatani, dan
pendapatan usahatani dengan variabel tingkat
partisipasi. (2) Tidak ada hubungan yang
signifikan antara luas lahan dengan tingkat
partisipasi petani. Saran yang dapat penulis
berikan terkait dengan peningkatan partisipasi
petani yaitu petani peserta program PUAP
sebaiknya dipilih berdasarkan umur yang lebih
muda dikarenakan antusias dan keaktifan petani
muda lebih maksimal daripada petani yang
sudah berumur tua sehingga diharapkan

partisipasinya juga akan semakin tinggi.
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Kata kunci - .
Adopsi inovasi purposive dengan metode pengumpulan data melalui
Difusi inovasi wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian

Rice transplanter dianalisis menggunakan analisis interaktif Miles dan
Huberman. Validitas data dengan triangulasi sumber dan
metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses difusi
rice transplanter terjadi dalam kurun waktu yang cepat
dengan diikuti empat elemen vyaitu inovasi, saluran
komunikasi, waktu, dan sistem sosial. Inovasi rice
transplanter itu sendiri, disalurkan dengan program pelatihan
melalui studi banding ke Unit Pengelola Jasa Alsintan pada
tahun 2016, dan dilaksanakan dengan diikuti oleh perwakilan
kelompok tani. Sementara itu proses adopsi terjadi cukup
lambat dengan diawali pada tahap menyadari kemudian
dilanjutkan tahap berminat yang ditandai dengan adanya
ketertarikan petani untuk mempelajari mesin melalui studi
banding. Tahap menilai kemudian menjadi tahap dimana
petani mengevaluasi mesin terkait keunggulan dan kelemahan
yang kemudian menghantarkan petani pada tahap mencoba
untuk mengonfirmasi  hal-hal yang telah dipelajari
sebelumnya. Percobaan menjadi tahap sebelum petani
memutuskan akan mengadopsi atau menolak inovasi.
Karakteristik rice transplanter yang rumit menjadi alasan
sebagian besar petani menolak inovasi. Keunggulan dari segi
waktu penanaman yang singkat tidak sebanding dengan
persiapan bibit dan kesulitan mobilisasi mesin pada lahan
berundak dan sempit milik sebagian besar petani sehingga
petani lebih memilih metode tanam manual alih-alih
menggunakan rice transplanter.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the diffusion process
of adoption of rice transplanter innovation and the
influence of innovation characteristics on the speed
of the adoption process in the Sumber Makmur
Farmer Group. The basic method used is descriptive
qualitative. Location selection was done purposively
in the Sumber Makmur Farmers Group, informants
were selected purposively, data collection was done
by interviews, observation and documentation. Data
analysis uses Miles and Huberman interactive
analysis, and data validity uses triangulation of
sources and methods. The research results show that
the rice transplanter diffusion process occurred in a
fast period of time, followed by four elements,
namely the innovation of the rice transplanter itself,
channeled by a training program through
comparative studies to the Agricultural Machinery
Services Management Unit in 2016, and
implemented  with  the  participation  of
representatives of farmer groups. Meanwhile, the

PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik tahun 2022
menyebutkan bahwa luas panen padi di
Indonesia adalah 10.452.672,00 hektar dengan
jumlah produksi sebanyak 54.748.977,00 ton.
Akan tetapi dibalik hasil yang berlimpah,
usahatani padi memiliki permasalahannya
sendiri, yaitu minimnya tenaga kerja yang
umumnya terjadi pada tahap tanam dan panen.
Permasalahan tenaga kerja dapat diatasi dengan
alat dan mesin pertanian yang mampu
meminimalkan jumlah tenaga kerja dalam
kegiatan usahatani padi. Sejak tahun 2015,
bantuan alsintan telah didistribusikan oleh
Kementerian Pertanian dengan jumlah yang
cukup besar serta beragam. Alsintan yang
dibagikan meliputi traktor roda dua (TR2),
traktor roda 4 (TR4), rice transplanter, combine
harvester, dryer, power thresher, corn sheller,

rice milling unit (RMU), dan pompa air yang

adoption process occurred quite slowly, starting
with the awareness stage, then continuing with the
interest stage, which was marked by farmers'
interest in learning about the machines through
comparative studies. The assessing stage then
becomes the stage where the farmer evaluates the
machine regarding its strengths and weaknesses
which then leads the farmer to the stage of trying to
confirm the things that have been learned
previously. Experimentation is the stage before
farmers decide whether to adopt or reject the
innovation. The complicated characteristics of rice
transplanters are the reason most farmers reject
innovation. The advantage in terms of short planting
time is not comparable to the preparation of seeds
and the difficulty of mobilizing machines on terraced
and narrow land owned by most farmers, so farmers
prefer manual planting methods instead of using rice
transplanters.

jumlah keseluruhannya sekitar 65.325 unit
(Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana
Pertanian, 2018).

Alat dan mesin pertanian atau yang
dikenal dengan istilah Alsintan sebagai sebuah
inovasi tidak serta merta langsung diterima dan
diterapkan oleh petani, tetapi memerlukan
waktu untuk proses difusi inovasi. Difusi
inovasi  adalah  proses  sosial  yang
mengkomunikasikan informasi tentang ide baru
yang dipandang secara subjektif (Febriana &
Setiawan, 2016).

Salah satu budidaya tanaman yang cukup
menjadi perhatian pemerintah daerah di Kota
Salatiga adalah usahatani tanaman padi. Kota
Salatiga yang dibagi menjadi 4 kecamatan
yakni Kecamatan Argomulyo, Kecamatan
Tingkir, Kecamatan Sidorejo, dan Kecamatan
Sidomukti memiliki permasalahan yang sama
dalam usahatani padi yakni minimnya tenaga
kerja. Hasil penelitian Sustika (2015)
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menyatakan bahwa pemuda di Salatiga tidak
tertarik untuk berprofesi menjadi petani.
Pemuda di wilayah Tingkir lebih memilih untuk
menjadi buruh, maupun bekerja di bengkel.
Sedangkan pemuda di wilayah Sidorejo dan
Sidomukti lebih tertarik ke ternak. Fakta
tersebut menjadi bukti bahwa peran dari alat
dan mesin pertanian diperlukan untuk
menunjang keberlangsungan usahatani tanaman
padi di Kota Salatiga. Salah satunya alat
penanam padi atau Yyang disebut rice
transplanter.  Mesin  transplanter  selain
berfungsi untuk mengisi kekurangan tenaga
kerja manusia dan tingkat upah yang semakin
mahal, maka mesin transplanter dapat
meningkatkan efisiensi usahatani melalui
penghematan tenaga, waktu, dan biaya produksi
serta dengan mesin transplanter dapat
menyelamatkan hasil dan meningkatkan mutu
produk pertanian (Laia & Sulistyaningsih,
2022). Teknologi rice transplanter memiliki
keunggulan lainnya bisa menghemat biaya dan
waktu pekerjaan sehingga menguntungkan
petani dari segi biaya (Putra et al., 2022).
Badan Pusat Statistik Kota Salatiga
dalam Statistik Alat-Alat Pertanian Kota
Salatiga tahun 2021 mengungkapkan bahwa
alsintan di Kota Salatiga yang berupa rice
transplanter pada tahun 2021 belum mengalami
perkembangan, masih belum lengkap dan hanya
digunakan di kecamatan tertentu saja. Alat
penanam padi sebanyak 3 (tiga) buah digunakan
di Kecamatan Tingkir dan 1 (satu) buah
digunakan di Kecamatan Sidomukti karena dua
kecamatan lainnya lebih fokus pada peternakan.
Alsintan yang diadopsi seperti yang telah

disebutkan sebelumnya bahwa tidak dapat

langsung diterima begitu saja. Adopsi alsintan
membutuhkan proses yang panjang untuk
kemudian diadopsi atau diterapkan dalam
kegiatan usahatani. Adanya adopsi alsintan
tentu diharapkan dapat membantu
meningkatkan  penguasaan petani dalam
kegiatan usahatani mereka. Kenyataannya,
memang difusi adopsi inovasi bukanlah hal
yang mudah untuk dilakukan, perlu melalui
proses yang panjang dan melibatkan berbagai
pihak. Sejalan dengan pendapat Rogers (1983)
yang menyatakan bahwa adopsi inovasi
bukanlah sesuatu yang terjadi begitu saja, tetapi
merupakan langkah akhir dalam berbagai
tingkatan yang berurutan. Berdasarkan kondisi
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pemanfaatan
rice transplanter di Kelompok Tani Sumber
Makmur  Kelurahan  Tingkir  Tengah,
Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga Yyang
didalamnya terjadi proses difusi dan adopsi

inovasi.

METODE

Metode dasar yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Pemilihan lokasi dengan
cara purposive di Kelompok Tani Sumber
Makmur yang berada di Kelurahan Tingkir
Tengah, Kecamatan Tingkir, Kota Salatiga.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2022 hingga November 2023. Informan dipilih
secara purposive dengan jumlah 16 orang yang
terdiri dari 13 petani dan 3 perangkat
pemerintahan. Pengumpulan data primer dan
data sekunder dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data

menggunakan analisis interaktif Miles dan
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Huberman, dan wvaliditas data dengan

triangulasi sumber dan metode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Difusi Inovasi Rice Transplanter

Proses difusi rice transplanter sebagai
sebuah inovasi di Kelompok Tani Sumber
Makmur merupakan langkah Pemerintah Kota
Salatiga melalui Dinas Pangan dan Pertanian
guna mengatasi permasalahan  sulitnya
memperolen tenaga kerja dalam proses
penanaman padi. Selama ini, masyarakat di
Kota Salatiga cukup kesulitan mencari buruh
tani, terlebih lagi saat proses penanaman karena
sebagian besar tenaga kerja berdomisili di luar
Kota Salatiga yaitu dari wilayah Kabupaten
Semarang. Akibat masa tanam yang bersamaan,
buruh tani yang berdomisili di luar Kota
Salatiga lebih memilih untuk menanam padi di
daerah domisilinya terlebih dahulu baru setelah
itu ke wilayah Kota Salatiga. Dampak dari
kondisi tersebut adalah masa tanam di wilayah
Kota Salatiga menjadi terlambat dan tanaman
padi yang disemai mulai tua sehingga anakan
padi yang muncul hanya sedikit.

Proses difusi rice transplanter di Kota
Salatiga ini diawali dengan adanya langkah

pemerintah pusat yaitu Kementerian Pertanian

untuk mengatasi permasalahan tenaga kerja
dengan menghadirkan alat dan mesin pertanian,
salah satunya rice transplanter. Selanjutnya,
Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi Jawa
Tengah menginisiasi program studi banding
untuk petani mempelajari rice transplanter
yang telah diberikan pemerintah. Program
tersebut kemudian dilaksanakan oleh Dinas
Pangan dan Pertanian Kota Salatiga bersama
Balai Penyuluh Pertanian dan Perikanan
Kecamatan Tingkir yang menaungi Kelompok
Tani Sumber Makmur dengan mengajak petani
mengikuti studi banding ke Unit Pengelola Jasa
Alsintan (UPJA) di Kabupaten Klaten sekitar
bulan Agustus tahun 2016. Berdasarkan
informasi  yang  diperoleh, penyampaian
informasi dari satu ke pihak lain tidak melalui
forum diskusi besar melainkan sebatas
komunikasi yang dilakukan beberapa orang saja
atau komunikasi interpersonal. Menurut Yani et
al. (2017), komunikasi interpersonal adalah
penyampaian pesan oleh satu orang dan
penerimaan pesan oleh orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai
dampaknya dan dengan peluang untuk
memberikan umpan balik segera secara

langsung maupun tidak langsung.
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Kementerian Pertanian
Republik Indonesia

Pemberian bantuan
rice transplanter pada
tahun 2016.

Kelompok Tani
Sumber Makmur

Difusi rice transplarrer

berlanjut dengan praktik
langsung di lzhan garapan
selarna masa tanam ketiga
pada bulan November 2016
dibersarnai oleh penyuluh

Petani yang
mengikuti pelatihan
lee UPJA merrbanty
petani lain mencoba

mesin di lahan

Rice transplarter
masih terus
digunakan petani
hingga sazt
penditian
dilakukan d tahun
2023.

Petani terus menguji coba
menggunakan rice
tramsplarter dari satu
petani ke petani lain
dengan menggunakan di
fahan garapan mereka

-—

—)

<4

Dina s Pertanian dan Perkebunan
Provinsi Jawa Tengah

Menginisiasi program studi
banding ke Unit Pengelola
Tasa Alsintan (UPJA) di
Kabup aten Klaten

-1

Dinas Pangan dan
Pertanian Kota Salatiga

Penyaluran sekaligus
penyuluhan terkait bantuan
rice transplanter pada bulan

Agustus tahun 2016 melalui
kunjungan ke kediaman ketua
kelompak tani

Balai Penyuluh Pertanian dan
Perikanan Kecamatan Tingkir

Pelatihan ke UPJA di
Kabupaten Klaten yang
diikuti PPL dan perwakilan
petani,

J

Gambar 1. Bagan proses difusi rice transplanter di Kelompok Tani Sumber Makmur

Proses Adopsi Inovasi Rice Transplanter
Tahapan adopsi inovasi menurut Rogers
dalam Soedarmanto (2003) terjadi melalui lima
tahap yakni tahap menyadari (awareness),
berminat (interest), menilai (evaluation),
mencoba (trial), dan menerima (adoption).
Tahap menyadari (awareness) merupakan tahap
dimana seluruh petani di Kelompok Tani
Sumber Makmur mengetahui adanya mesin rice
transplanter tersebut sejak awal diberikan,
karena penyebaran informasi mengenai adanya
rice transplanter kemudian menjadi suatu
berita yang membahagiakan bagi petani yang
selama ini kesulitan mencari tenaga kerja
tanam. Selanjutnya tahap berminat (interest)
adalah tahap dimana minat petani terhadap rice
transplanter ditunjukkan dengan keinginan
mempelajari secara lebih lanjut mengenai rice
transplanter dari jenis mesin, bagian mesin, dan
yang terpenting adalah cara pengoperasiannya
yang kemudian diwujudkan dengan adanya
studi banding ke UPJA. Kemudian tahap
evaluasi (evaluation) yang membawa petani

untuk memahami keunggulan dan kelemahan

yang didapatkan dari menggunakan rice
transplanter yaitu mampu menghemat tenaga
kerja pada masa tanam. Namun kelemahannya
yaitu pada persiapan bibit yang lebih rumit
dibandingkan tanam manual karena harus
menggunakan dapog sehingga jumlah benih
yang dibutuhkan menjadi lebih banyak. Tahap
keempat yaitu tahap mencoba (trial) adalah
tahap dimana petani mencoba menerapkan
teknologi secara langsung, karena petani lebih
memahami suatu ide ketika dipraktikkan secara
langsung. Tahap mencoba rice transplanter ini
dilakukan oleh 11 petani yang berasal dari tiga
kelompok tani dari Kelompok Tani Sumber
Makmur, Kelompok Tani Tani Maju,
Kelompok Tani Joko Tingkir 1. Tahap mencoba
mesin ini masih dilakukan oleh tiga kelompok
tani  karena merupakan tahapan awal
pengenalan mesin, namun hanya dilanjutkan
oleh Kelompok Tani Sumber Makmur karena
lahan yang paling memungkinkan hanya berada
di kelompok tani tersebut. Uji coba tidak
lokasi

dilakukan secara bersamaan di satu

melainkan di lahan sawah masing-masing dan
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di waktu yang berbeda namun tetap dengan
pendampingan dari PPL. Tahap kelima yaitu
tahap menerima (adoption), penerimaan inovasi
hanya terjadi pada beberapa petani saja. Enam
puluh dua petani yang menerima sosialisasi rice
transplanter dilanjutkan dengan hanya sejumlah
11 petani yang menguji coba dan berakhir
hanya terdapat 3 petani yang mengadopsi. Hal
tersebut dikarenakan kebanyakan lahan milik
petani memiliki kontur berundak dan sulit untuk
ditanami menggunakan rice transplanter, serta
alasan lain seperti persiapan bibit yang lebih
rumit dan kesulitan pada masa perawatan.
Setiap tahapan adopsi terjadi dalam kurun
waktu yang berbeda antar tahapannya. Tahap
menyadari dapat terjadi dalam waktu yang
singkat karena petani hanya mengetahui tentang
adanya mesin, namun tahap berminat, tahap
evaluasi, dan tahap percobaan membutuhkan
waktu vyang lebih lama. Hal tersebut
dikarenakan perlu mempelajari mengenai
kondisi, keunggulan, serta kelemahan mesin.
Menurut Hidayat (2019), proses pembelajaran
dan adopsi yang paling baik adalah dengan
melihat dan menerapkan secara langsung
terhadap inovasi teknologi pertanian yang
diterima. Tahap terakhir yaitu tahap menerima
juga membutuhkan waktu karena merupakan
tahap pengambilan keputusan akan mengadopsi
atau menolak, sehingga pada proses adopsi
inovasi di Kelompok Tani Sumber Makmur
terjadi cukup lambat karena untuk memutuskan
adopsi membutuhkan banyak pertimbangan.
Karakteristik Inovasi Rice Transplanter
Pertimbangan mengenai inovasi
berdampak pada kecepatan proses adopsi.

Karakteristik inovasi rice transplanter perlu

dipertimbangkan untuk memutuskan
penerimaan maupun penolakan. Terdiri dari
keuntungan relatif, kompatibilitas,
kompleksitas, triabilitas, dan observabilitas.
Pertama,  keuntungan  relatif  (relative
advantage) yaitu berupa waktu penanaman
yang lebih singkat. Luasan 1 hektar yang
biasanya membutuhkan waktu 2 hari dengan 1
tenaga  kerja, dengan  mesin  hanya
membutuhkan waktu kurang lebih 2 jam yang
dapat ditaman sendiri oleh petani. Meskipun
masih memerlukan bantuan buruh tanam untuk
melakukan penyulaman, petani tidak masalah
mengeluarkan biaya untuk membayar tenaga
kerja. Setidaknya bagi petani pengadopsi tidak
perlu mengeluarkan biaya yang besar untuk
membayar buruh tanam karena biaya yang
dikeluarkan untuk membaya buruh tanam untuk
sulam berkisar antara Rp 50.000,00 — Rp
80.000,00 saja. Kedua,

(compatibility), rice transplanter tidak

kompatibilitas

kompatibel dengan kondisi lahan di Kelurahan
Tingkir Tengah, bahkan di Kota Salatiga karena
kontur wilayah persawahan sebagian besar
adalah terasering (berundak) dan sempit
sehingga memang tidak cocok untuk
pengoperasian mesin. Ketiga yakni
kompleksitas (complexity), kerumitan yakni
pada persiapan bibit yang disemai pada nampan
atau dapog dengan kerapatan yang tinggi.
Persiapannya dari mulai mengayak tanah,
menempatkan pada dapog dengan urutan tanah
— benih — tanah tidak semudah ngurit atau
metode persemaian dengan cara disebar pada
petakan kecil yang biasanya dilakukan petani.
Selain itu suku cadang sulit diperolen dan

harganya mahal. Harga yang mahal itupun juga
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harus ditambah dengan lokasi penjual suku
cadang yang jauh hingga ke luar kota. Keempat
yaitu triabilitas (triability), rice transplanter
tidak dapat digunakan pada lahan dengan luasan
yang kecil, juga sulit digunakan hanya dengan
jumlah bibit yang sedikit. Meskipun begitu, rice
transplanter pada lahan besar sangat membantu
proses penanaman karena lebih cepat. Pada
Kelompok Tani Sumber Makmur, petani
adopter memiliki luasan lahan lebih dari 1
hektar untuk ditanam menggunakan rice
transplanter sehingga mesin ini berfungsi
dengan baik. Karakteristik yang kelima yaitu
observabilitas (observability), manfaat rice
transplanter dapat dilihat oleh berbagai
kalangan baik dari petani, keluarga petani,

pihak pemerintah, maupun masyarakat umum.

viven | Rice Transplnter dibeikan olsh

Masyarakat sekitar pun merasa kagum dengan
adanya teknologi yang mampu memangkas
waktu tanam yang biasanya 2 hari menjadi 2
jam saja.

Karakteristik rice transplanter dapat
dibedakan menjadi dua kategori yaitu yang
mendorong kecepatan proses adopsi dan
menghambat  kecepatan  proses  adopsi.
Keuntungan relatif dan observabilitas dapat
mendorong kecepatan proses adopsi sementara
kompatibilitas, kompleksitas, dan triabilitas
menghambat kecepatan proses adopsi inovasi.
Keuntungan yang diperoleh petani harus
diusahakan dengan kerumitan yang begitu
banyak sehingga hanya ada 3 petani saja yang
mengadopsi rice transplanter untuk tahap

penanaman padi di lahan mereka.

Adopsi rice

transplanter

|

I

| rendah karena
| I ' tidak kompatibel,

rumit, dan sulit
dicobakan.

Gambar 2. Bagan analisis komprehensif

Dapat diketahui bahwa rice transplanter
ini tidak kompatibel dengan kondisi lahan di
Kelurahan Tingkir Tengah. Meskipun petani
membutuhkan  rice transplanter  karena
persoalan tenaga kerja namun lahan yang tidak

cocok menyebabkan mesin tidak dapat mereka

manfaatkan. Ini berarti alsintan yang diberikan
kurang memerhatikan kesesuaian dengan
kondisi di lapangan. Hal tersebut didukung
pendapat dari Akbar et al. (2019) bahwa saat ini
pengembangan yang dipimpin pemerintah

masih menggunakan sistem top-down yang
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berarti bahwa arah komunikasi selalu datang
dalam bentuk pendekatan top-down, seperti
instruksi. Pendekatan top-down memiliki
kelemahan diantaranya program yang disusun
kadang kurang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat. Pengambilan keputusan untuk
memberikan subsidi alsintan juga tidak
diputuskan atas kebutuhan petani, dapat
dikatakan bahwa pengambilan keputusan
bersifat otoritas yaitu keputusan yang
dipaksakan kepada seseorang oleh individu
yang berada dalam posisi atasan dalam hal ini
pemerintah kepada petani.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa proses difusi dan adopsi
inovasi berupa rice transplanter di Kelompok
Tani Sumber Makmur terjadi pada tahun 2016
melalui adanya distribusi mesin  yang
dilanjutkan tahap adopsi mulai dari tahap
menyadari, berminat, evaluasi, uji coba, dan
tahap menerima. Tiap tahapan dilaksanakan
dengan melibatkan petani. Petani diberi
wawasan melalui studi banding ke Unit
Pengelola Jasa Alsintan (UPJA) pada bulan
Agustus 2016 saat mesin telah diberikan ke
petani. Selain itu, terdapat pula karakteristik
inovasi yang berperan penting dalam proses
adopsi rice transplanter, dapat diketahui bahwa
keuntungan menggunakan rice transplanter
tidak sebanding dengan kerumitan dalam
penggunaannya sehingga hanya ada tiga petani
yang berakhir mengadopsi hingga saat
penelitian dilakukan pada tahun 2023. Maka
dari itu perlu diperhatikan bahwa proses difusi

dan adopsi akan lebih optimal apabila diikuti

seluruh petani yang menjadi sasaran, serta tidak
lupa pendampingan intensif dari penyuluh
selama proses berlangsung. Selain itu, inovasi
akan lebih optimal pemanfaatannya apabila
sebelum didistribusikan dilakukan analisis

mengenai  kesesuaian  bantuan  dengan

kebutuhan petani dan kompatibilitasnya dengan
lahan yang digarap petani.
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ABSTRACT

One of the important problems in development is
income inequality, which shows the inequality of
income obtained by people in a region or area. This
condition showed significant differences between
high-income ~ communities and  low-income
communities. This research aimed to investigate
disparities in household expenditure levels and
income gaps for goat breeders in Prafi and Masni
Districts. The samples in this research were
livestock breeders or farmers, namely farmers who
kept goats in the Prafi and Masni areas. The
proportional random sampling method was used for
sampling. Analysis of the level of income inequality
(gini ratio) and analysis of disparities in goat farmer
household expenditure (t-test) are the analysis
methode used in this research. The results of the
research that has been carried out showed that the
income gap between goat breeders in Prafi and
Masni Districts was in the low category, with Gini

PENDAHULUAN

Ketidakmerataan pendapatan acap kali
terjadi  terlebih di negara berkembang
contohnya Indonesia. Ketidakmerataan ini
terjadi karena rendahnya pendapatan yang
diterima sehingga terjadi kesulitan untuk
pemenuhan  kebutuhan hidup.  Menurut
Wijayanti (2018), sektor pertanian memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar
manusia, yaitu pemenuhan keperluan makanan.
Penambahan dan kenaikan produksi pertanian
maka akan  menghasilkan  peningkatan
penghasilan rumah tangga.

Sektor pertanian merupakan sektor
penting sebagai penyumbang sumber mata
pencaharian masyarakat Indonesia. Pada sektor
ini, permasalahan yang sering timbul adalah
semakin sempitnya lahan pertanian yang
berdampak pada penurunan jumlah produksi
dan akan berbanding lurus dengan penurunan

pendapatan. Oleh karena itu perlu dilakukan

ratios of 0.17 and 0.20 respectively. The comparison
of household expenditure values for goat farmers in
Prafi and Masni Districts was significantly different,
according to the results of the t-test. The household
expenditure level of goat breeders in Prafi District
was different from that of breeders in Masni because
food costs were higher than non-food costs, meaning
the level of welfare was low. Based on these results,
it can be concluded that the level of household
income inequality for goat farmers in the Prafi and
Masni Districts was relatively low, namely that
income distribution between livestock farmers was
relatively high or evenly distributed. These results
provide an illustration of the size of the income gap
between livestock farmers in Prafi and Masni to be
used as a basis for consideration in making policies
to alleviate poverty by developing livestock farming
to achieve a prosperous society.

diversifikasi usaha agar dapat memenuhi
kebutuhan dengan mengintegrasikan dengan
subsektor lainnya seperti subsektor peternakan.

Kambing yaitu salah satu komoditas
peternakan yang termasuk dalam ternak
ruminansia kecil. Mulyono (2011) menyatakan
bahwa pada jangka waktu 2 tahun ternak
kambing beranak sebanyak 3 kali, rata-rata
jumlah anak sebanyak 2 ekor setiap kelahiran
dengan laju pertumbuhan yang relatif tinggi.
Karena itu, beternak kambing memiliki
kapasitas yang cukup  tinggi  untuk
dibudidayakan. Pendapat Prabowo (2018)
bahwa, mengingat permintaan pasar yang terus
meningkat, bisnis pembibitan ternak kambing
memiliki peluang yang sangat menjanjikan.
Bisnis pembibitan ternak kambing sangat
dipengaruhi oleh kelompok rumpun ternak
kambing dan makanan yang diberikan, serta
jumlah ternak kambing yang dipelihara.

Semakin banyak ternak kambing yang
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dipelihara, semakin efisien dan menghasilkan
lebih  banyak Akibatnya,

komoditas ini memiliki potensi usaha yang

keuntungan.

sangat besar untuk meningkatkan pendapatan
dan juga untuk membantu peternak menabung
untuk kehidupan mereka.

Setiap wilayah memiliki potensi sumber
daya yang beragam yang berdampak pada
pendapatan yang diperoleh. Hal tersebut
menjadi salah satu penyebab ketidakmeratan
pendapatan. Sebutan lain dari ketidakmerataan
ini adalah  ketimpangan/  kesenjangan
pendapatan, yang mana hal ini sulit untuk
dihilangkan tetapi dapat dikurangi disuatu
tingkat sosial agar terbentuk keselarasan dalam
pertumbuhan ekonomi. Hampir setiap negara
ataupun wilayah dengan luas yang beragam
mengalami ketimpangan ini, hanya saja berbeda
satu sama lain berdasarkan besar kecilnya
tingkat ketimpangan tersebut dan tingkat
penyelesaian permasalahan yang dihadapi.

Diakibatkan oleh perbedaan sumber daya
alam dan demografis di setiap wilayah, adanya
perbedaan dalam kemampuan setiap daerah
untuk mendorong proses pembangunan, yang
menyebabkan istilah "daerah maju™ dan "daerah
terbelakang” muncul. Secara luas, indeks Gini
digunakan untuk  menghitung  distribusi
pendapatan dan  ketimpangan  ekonomi
(Sumaryana et al., 2021). Dengan alasan
tersebut, penelitian tentang tingkat
ketimpangan pendapatan antar daerah harus
dilakukan. Tujuan dari riset ini adalah untuk
mengukur tingkat kesenjangan pendapatan
rumah tangga petani ternak kambing di Distrik

Prafi dan Masni dan untuk menentukan

perbedaan atau disparitas dalam pengeluaran

rumah tangga petani ternak tersebut.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Distrik
Prafi dan Masni Kabupaten Manokwari yang
dilaksanakan mulai dari Juni-November 2023.
Populasi penelitian ini adalah petani yang
beternak kambing di Distrik Prafi dan Masni
dengan jumlah populasi peternak berturut-turut
yaitu 77 orang dan 39 orang. Penentuan jumlah
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Slovin yaitu:
= N
1+ (N X e?)
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e =galat (5%).
Berdasarkan  populasi, jumlah  sampel
ditentukan terlebih dahulu dengan rumus slovin

sebagai berikut:

N
"TITEW x e9)
115
T 14 (115 x 0,052
115
~ 1+ (0,29)

= 89,32 dibulatkan menjadi 90 orang

Teknik pengambilan sampel
menggunakan propotional random sampling.
Teknik  propotional ~ random  sampling
digunakan saat memilih sampel dari populasi
berdasarkan porsinya yang ada di masing-
masing distrik. Sampel peternak yang diambil
pada penelitian ini adalah petani yang memiliki

usaha sampingan beternak kambing.
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Tabel 1. Sampel Penelitian

No Distrik Perhitungan Hasil Pembulatan (orang)

1 Prafi (90/116) x 77 59,74 60

2 Masni (90/116) x 38 30,23 30
Jumlah 90

Sampel yang digunakan untuk Prafi
sebanyak 60 orang dan Masni sebanyak 30
orang. Untuk penelitian ini kuesioner yang
dimanfaatkan adalah kuesioner Susenas (Survei
Sosial Ekonomi Nasional) yang digunakan
untuk mendapatkan data dasar yang mencakup
informasi umum peternak serta pengeluaran
rumah tangga petani ternak untuk bahan
makanan dan non-makanan. Pada penelitian ini,
analisis ketimpangan/ kesenjangan pendapatan
(gini ratio) dan disparitas pengeluaran rumah
tangga peternak digunakan.

Untuk mengukur tingkat kesenjangan
antara pendapatan dan pengeluaran, Gini rasio
adalah ukuran yang paling umum digunakan.
Ini  banyak digunakan karena memenuhi
karakteristik yang diinginkan dari ukuran
kesenjangan. Namun, indeks ini tidak bisa
diuraikan menjadi elemen yang dapat
dijumlahkan. Metode penghitungan
menggunakan Gini Rasio adalah sebagai
berikut: suatu sampel terdiri dari n rumah
tangga. Kemudian, setiap rumah tangga
diurutkan berdasarkan pengeluarannya, mulai
dari rumah tangga dengan pengeluaran terkecil
hingga rumah tangga dengan pengeluaran
terbesar, dengan nilai yl < y2 < y3 <yn <
Rumus yang diperlukan untuk menghitung gini

rasio yaitu:

n
GR=1 - Z '—I(P -PiDY-Y )

GR = Gini Ratio

Pi = Proporsi kumulatif pada penerima
pendapatan i

Yi = Proporsi kumulatif pengeluaran
perkapita i

n = Jumlah observasi

Ukuran gini ratio berkisar antara 0 dan 1,
dan kriteria mengenai ketimpangan pendapatan
dapat dikategorikan sebagai berikut: nilai gini
ratio 0,50 hingga 0,70 menunjukkan
pemerataan yang sangat timpang, nilai 0,36
hingga 0,49 menunjukkan kesenjangan sedang,
dan nilai 0,20 hingga 0,35 menunjukkan
pemerataan yang relatif rata (Todaro & Smith,
2006).

Untuk menghitung perbedaan
pengeluaran rumah tangga petani ternak
kambing di Prafi dan Masni, uji beda
(independent sampel t test) digunakan untuk
menilai antara satu sama lain, yaitu sebagai
berikut:

t — hitung
_ X=X,
J(m - 1)SZ + (n2 — 1)S? ( 1 1
1.5
ng+n, —2 ny Ny
Keterangan :

X, =Rata-rata pengeluaran rumah tangga

peternak A

X, =Rata-rata pengeluaran rumah tangga

peternak B
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SZ = Varians pengeluaran rumah tangga
peternak A

SZ = Varians pengeluaran rumah tangga
peternak B

ny; = Jumlah sampel peternak A

n, = Jumlah sampel peternak B

Berdasarkan hal tersebut diperoleh
hipotesis dan alternatifnya yang dapat
ditunjukkan pada rumus sebagai berikut :

Hoiz =X,
Hi: X, #X,

Dasar alasan pengambilan keputusan
dalam uji sample t test dapat diuraikan sebagai
berikut :

1. Bila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO
diterimadan Ha ditolak, menunjukkan
bahwa tidak ada terdapat perbedaan rata-
rata pengeluaran rumah tangga peternak X
dan'.

2. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO
ditolak dan Ha diterima, yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rata-rata pengeluaran rumah tangga

peternak X dan Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketimpangan Pendapatan Petani
Ternak Kambing

Pendapatan merupakan sejumlah uang
yang diterima sebagai bentuk dari pelaksanaan
aktivitas/kegiatan usaha sebagai imbalan atau
bentuk timbal balik dari jasa yang telah
diberikan. Ketimpangan pendapatan merupakan
hal sulit untuk dihilangkan tetapi dapat
dikurangi disuatu tingkat sosial agar terbentuk
keselarasan dalam pertumbuhan ekonomi.

Hampir setiap negara ataupun wilayah dengan

luas yang beragam mengalami ketimpangan,
hanya saja berbeda satu sama lain berdasarkan
besar kecilnya tingkat ketimpangan tersebut
dan tingkat penyelesaian permasalahan yang
dihadapi. Menurut Febriyani & Anis (2022),
ketimpangan pendapatan terkait dengan
bagaimana pendapatan didistribusikan oleh
masyarakat. Semakin besar  jenjang
ketimpangan pendapatan, maka semakin tidak
merata porsi pendapatan di masyarakat. Pada
akhirnya, keadaan ini akan berdampak besar
pada perbedaan besar antara kelompok kaya
dan miskin.

Penelitian ini merupakan salah satu riset
tentang tingkat ketimpangan pendapatan
(indeks gini) dalam lingkup kecil di wilayah
Manokwari khususnya daerah Prafi dan Masni.
Analisis tingkat ketimpangan atau kesenjangan
pendapatan (Indeks Gini) yang dilakukan
terhadap peternak kambing di Distrik Prafi
menunjukkan bahwa nilai indeks gini sebesar
0,17. Taraf ketimpangan pendapatan rumah
tangga petani ternak kambing di Distrik Prafi
termasuk pada tingkat rendah, yang
menunjukkan bahwa pemerataan pendapatan
relatif tinggi. Ini karena sampel penelitian
memiliki sumber pendapatan yang sama yaitu
dari hasil tani dan ternak yang mana rata-rata
jumlah ternak kambing sebanyak 6 ekor dengan
sebaran jumlah ternak terbanyak di rasio 1-10
ekor sebanyak 48 orang peternak dan 11-30
ekor ternak kambing sebanyak 12 orang
peternak. Rendahnya ketimpangan pendapatan
tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi gap
atau jarak yang lebar antar masing-masing
petani ternak yang memiliki nilai pengeluaran

(pendapatan) yang lebih besar dengan peternak
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dengan pengeluaran yang lebih  Kkecil,
sederhananya adalah tidak terdapat gap yang
lebar antara peternak kaya dan miskin. Dengan
tidak adanya jarak yang lebar antara peternak
kaya dan miskin, diharapkan akan tercipta
kesejahteraan yang lebih merata di kalangan
petani. Hal ini dapat mendorong kolaborasi
dengan berbagi sumber daya, dan peningkatan
akses terhadap teknologi dan pasar. Dengan
demikian, semua petani ternak, terlepas dari
ukuran usaha mereka, dapat berkembang secara
berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup
dan kesejahteraan mereka. Indrayani & Andri
(2018) menyatakan bahwa banyaknya ternak
yang dikembangbiakkan berpengaruh nyata
pada pendapatan usaha. Artinya adalah semakin
besar populasi/ jumlah ternak yang dibiakkan
maka akan bertambah tinggi juga pendapatan
yang akan didapat peternak.

Menurut Anas et al. (2020) bahwa
dampak ketimpangan distribusi pendapatan

adalah menurunkan kesejahteraan masyarakat,

kualitas pendidikan, tingkat kemampuan dan
spesialisasi  SDM, menurunkan  kualitas
kesehatan dan meningkatkan pengangguran.
Menurut Hartati (2022), pemerintah dapat
menggunakan sejumlah  kebijakan untuk
mengurangi taraf ketimpangan pendapatan dari
masing-masing kelompok penduduk antara lain
meningkatkan layanan umum. Peningkatan
layanan umum di lingkup kabupaten, camat dan
tingkat terkecil seperti desa akan sangat penting
bagi generasi berikutnya karena akan
meningkatkan pendidikan, kesehatan, dan
peluang keluarga berencana. Melakukan
perkuatan program perlindungan sosial yaitu
beasiswa pendidikan dan bantuan tunai
bersyarat, peluang pelatihan keterampilan bagi
tenaga kerja, lapangan kerja, serta pilihan
berikutnya adalah penggunaan pajak dan
belanja  pemerintah  untuk  mengurangi
ketimpangan dan meningkatkan ketaatan pajak

perorangan.
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Gambar 1. Gini ratio menurut kurva Lorenz di Distrik Prafi

Pada Gambar 1, ketimpangan pendapatan

di Distrik Prafi tergolong rendah yang dapat

dilihat dari garis gini ratio dekat dengan garis

pemerataan (equality). Jika jarak kurva Lorenz
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dari garis diagonal semakin jauh (yang
merupakan garis pemerataan sempurna),
semakin timpang atau tidak merata distribusi
pendapatannya. Semakin tinggi  tingkat
ketidakmerataan atau ketimpangan pendapatan
suatu negara, maka bentuk kurva Lorenznya
pun akan semakin melengkung mendekati
sumbu horizontal bagian bawah. Utami et al.
(2013) menyatakan bahwa bila distribusi
pendapatan merata, maka persentase jumlah
rumah tangga (kumulatif penduduk) akan sama
dengan persentase pendapatan yang diterima
keluarga. Juliana et al. (2018) menambahkan

bahwa ada pemerintah memiliki strategi
langsung dan tidak langsung yang mampu
mewujudkan  pemerataan ekonomi  dan
kesejahteraan bagi masyarakat.  Strategi
langsung dapat diwujudkan dalam bentuk
negara secara langsung memenuhi kebutuhan
jasa pokok berupa keamanan, pendidikan dan
kesehatan. Adapun berkaitan dengan strategi
tidak langsung dilakukan dengan menciptakan
kondisi dan sarana pemenuhan kebutuhan
dasar. Tata kelola kepemilikan negara dan
umum sangat penting untuk menjaga

pemerataan ekonomi dan distribusi kekayaan.

Tabel 2. Rerata Pengeluaran Rumah Tangga Petani Ternak Kambing di Distrik Prafi Berdasarkan

Kelompok Pengeluaran

Kelompok Pengeluaran

Jumlah Penduduk

Rerata Pengeluaran
(Rp/Kapita/bulan)

<100.000 0 0
100.000 sd 149.999 0 0
150.000 sd 199.999 0 0
200.000 sd 299.999 0 0
300.000 sd 499.999 6 434.056
500.000 sd 749.999 56 638.612
750.000 sd 999.999 27 862.613

>=1.000.000 137 1.485.223
Jumlah 226 427.563

Di Distrik Prafi, tingkat ketimpangan
atau kesenjangan pendapatan rumah tangga
yang rendah, yang berarti distribusi pendapatan
adalah merata. Namun, sebanyak 4,42%
peternak kambing berada di bawah garis
kemiskinan (Rp550.458,- per kapita per bulan),
dengan tingkat pengeluaran terendah adalah
Rp434.056,- per bulan (Tabel 2). Keluarga yang
berada berada di bawah garis kemiskinan
menandakan bahwa keluarga tesebut belum
memiliki cukup pendapatan untuk memenuhi
kebutuhan dasar, seperti makanan, tempat

tinggal, dan kesehatan. Dalam konteks petani

ternak, ini bisa berarti kurangnya akses ke
modal, teknologi, dan pasar yang adil. Kondisi
ini seringkali menghambat kemampuan mereka
untuk meningkatkan produksi dan pendapatan.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan petani ternak di bawah garis
kemiskinan perlu difokuskan pada akses
terhadap kredit atau dana bantuan, pemberian
pendidikan dan pelatihan dalam manajemen
usaha dan teknik budidaya yang lebih efisien,
membantu akses ke pasar yang lebih luas agar
mereka dapat menjual produk dengan harga

yang lebih baik, dan mendorong pembentukan
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kelompok atau koperasi untuk meningkatkan
kerja sama. Dengan langkah-langkah tersebut,
diharapkan petani yang berada di bawah garis
kemiskinan dapat berangsur-angsur keluar dari
kondisi tersebut. Menurut Aprillia et al. (2021),
meluaskan peluang kerja, menaikkan upah
minimum, meningkatkan kualitas pendidikan,
serta hal-hal lainnya bisa digunakan untuk
mengatasi besarnya angka kemiskinan di suatu
daerah. Dengan demikian, tingkat
pengangguran akan secara bertahap menurun,
yang langsung berdampak pada penurunan
tingkat kemiskinan. Merujuk dari pendapat
Pardosi et al. (2021) bahwa pemerintah harus
melakukan berbagai upaya untuk menaikkan
produktifitas masyarakat miskin, seperti
membangun usaha mikro dengan bantuan
modal serta kredit dari perbankan. Langkah
yang dilakukan selain pemberian bantuan
usaha, pemerintah perlu memberikan dorongan

pada masyarakat miskin untuk mengurangi

beban ekonomi mereka, seperti dengan
memberikan kredit yang bervariasi. Dengan
kata lain, pemerintah harus mengambil tindakan
untuk memberikan perlindungan sosial kepada
orang-orang miskin.

Menurut Nainggolan et al. (2023),
bidang pertanian bisa berperan dalam
memerangi kemiskinan, hal tersebut tergantung
pada kapabilitas petani untuk memecahkan
masalah seperti keterbatasan teknologi varietas
unggul, keberadaan modal, dan keterbatasan
fasilitas dan infrastruktur. Amri (2017)
menyatakan bahwa ketimpangan pendapatan
terkait dengan  bagaimana  pendapatan
didistribusikan oleh masyarakat. Peningkatan
nilai ketimpangan pendapatan akan berdampak
pada semakin tidak merata pendistribusian
pendapatan di masyarakat. Pada akhirnya, ini
akan meningkatkan disparitas ekonomi antara

kelompok kaya dan miskin.
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Gambar 2. Gini ratio menurut kurva Lorenz di Distrik Masni

Bersumber pada hasil analisis tingkat
ketimpangan atau kesenjangan pendapatan

(Indeks Gini) rumah tangga petani ternak

Kambing di Distrik Masni diperoleh indeks gini
(gini  ratio) sebesar 0,20. Besaran nilai

ketimpangan pendapatan rumah tangga petani
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ternak di Distrik Masni dikategorikan dalam
taraf rendah yang berarti bahwa pemerataan
pendapatan relatif tinggi/merata (Gambar 2).
Pemerataan pendapatan yang dimaksud disini
adalah apabila masyarakatnya memiliki sebaran
pendapatan Yyang hampir sama disetiap
kategorinya. Dan apabila sebagian besar
masyarakat berpendapatan rendah dan hanya
sebagian kecil yang berperdapatan tinggi, hal
ini disebut ketimpangan pendapatan. Araja et
al. (2017) menyatakan bahwa bila terdapat
distribusi pendapatan yang ideal (absolute
equality) artinya setiap orang dikatakan

menerima pendapatan yang rata satu sama lain.
Oleh karena hal tersebut dapat diketahui bahwa
pemerataan pendapatan adalah masalah yang
pokok pada pembangunan. Tingkat
ketimpangan atau kesenjangan pendapatan
rumah tangga peternak Kambing di Distrik
Masni masuk kategori rendah, tetapi masih
ditemukan sebanyak 9,45% peternak kambing
yang berada di bawah garis kemiskinan
(Rp550.458,- per kapita per bulan) dengan
tingkat pengeluaran terendahnya adalah sebesar

Rp 415.528,- per bulan (Tabel 3).

Tabel 3. Rerata Pengeluaran Rumah Tangga Peternak Kambing di Distrik Masni Berdasarkan

Kelompok Pengeluaran

No Kelompok Pengeluaran Jumlah Rerata Pe_ngeluaran
Penduduk (Rp/Kapita/bulan)
1 <100.000 0 0
2 100.000 sd 149.999 0 0
3 150.000 sd 199.999 0 0
4 200.000 sd 299.999 0 0
5 300.000 sd 499.999 12 415.528
6 500.000 sd 749.999 15 582.503
7 750.000 sd 999.999 6 828.972
8 >=1.000.000 94 2.922.134
Jumlah 127 593.642

Analisis Perbedaan Pengeluaran Rumah
Tangga Peternak Kambing

Pengeluaran kebutuhan rumah tangga
bervariasi tergantung pada gaji mereka.
Pengalokasian kebutuhan dan pola konsumsi
disesuaikan  dengan pendapatan  yang
diperoleh. Pengalokasian untuk kebutuhan
pangan akan menjadi persentase paling besar
untuk yang memiliki berpenghasilan kecil.
Rifa'i & Maskur (2021) mengatakan bahwa
konsumsi pangan adalah aktivitas sehari-hari

yang menunjukkan pola konsumsi makanan

dalam memenuhi kecukupan makanan baik
dalam mutu maupun jumlahnya. Pola konsumsi
makanan dapat digunakan sebagai parameter
penunjuk taraf Kkesejahteraan  penduduk.
Penelitian ini berfokus kepada rumah tangga
peternak khususnya peternak kambing pada dua
distrik di Kabupaten Manokwari yang
bermaksud untuk melihat ukuran ketimpangan
pendapatan petani ternak. Ketimpangan ini
dilihat berdasarkan indeks gini yang diperoleh
dari masing-masing lokasi dengan

mengandalkan data pengeluaran rumah tangga.
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Data yang diambil adalah data pengeluaran
untuk makanan pokok sehari-hari dan bukan
makanan seperti kebutuhan sabun, alat

kecantikan, listrik, biaya untuk tempat tinggal

transportasi, kebutuhan pesta, pajak dan lain
sebagainya. Nilai rerata pengeluaran untuk

makanan bisa dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rerata Pengeluaran Makanan/ Kapita/ Bulan pada Rumah Tangga Peternak Kambing di Prafi

dan Masni

Rerata Pengeluaran Per Kapita Per Bulan (Rp)

No Pengeluaran Makanan Prafi % Masni %
1  Padi-Padian 70.937 8,97 63.551 9,99
2 Umbi-Umbian 20.951 2,65 11.283 1,77
3 lIkan/ Udang/ Cumi/ Kerang 72.288 9,14 82.780 13,01
4  Daging 59.629 7,54 80.079 12,59
5  Telur dan Susu 25.571 3,23 21.000 3,30
6 Sayur-Sayuran 331.805 41,93 154.315 25,48
7  Kacang-Kacangan 20.500 2,59 36.472 5,73
8  Buah-Buahan 24.230 3,06 33.063 5,20
9  Minyak dan Kelapa 22.571 2,85 22.055 3,47
10 Bahan Minuman 17.633 2,23 12.630 1,99
11  Bumbu-Bumbuan 20.082 2,54 10.441 1,64
12  Bahan Makanan Lainnya 24.212 3,06 14.677 2,31
13 Makanan dan Minuman Jadi 42.650 5,39 49.244 7,74
14 Rokok & Tembakau 38.186 4,83 36.693 5,77
Jumlah 791.246 100,00 599.933 100,00
1 Perumahan 199.911 56,07 512.941 33,20
2  Aneka Barang 90.392 25,35 389.330 25,20
3 Pakaian 20.052 5,62 66.730 4,32
4  Barang Tahan Lama 13.442 3,77 324.327 20,99
5 Pajak 3.107 0,87 12.625 0,82
6 Pesta 29.613 8,31 239.009 15,47
Jumlah 356.517 100,00 1.544.963 100,00

Berdasarkan Tabel 4 rumah tangga
peternak kambing di Distrik Prafi, pengeluaran
untuk makanan (Rp 791.246,-/kapita/bulan)
memiliki nilai yang lebih besar yaitu 68,94%
jika dibandingkan dengan pengeluaran pada
kelompok bahan bukan makanan (Rp 356.517,-
/kapita/bulan) yang menyumbang sebesar
31,06% pengeluaran. Proporsi pengeluaran ini
menandakan bahwa peternak di Distrik Prafi
memiliki penghasilan yang tergolong pada

tingkat yang rendah yang mana penghasilan

yang diperoleh diprioritaskan untuk kebutuhan
pokok.

Menurut Umboh et al. (2023) bahwa
pengeluaran konsumsi pangan dipengaruhi oleh
pendapatan rumah tangga, konsumsi makanan
yang tidak dibeli dan banyaknya anggota rumah
tangga. Bila semakin besar nilai pendapatan
rumah tangga dan banyaknya anggota rumah
tangga maka konsumsi makanan yang dibeli
akan bertambah, serta sebaliknya bila konsumsi

makanan yang tidak dibeli bertambah konsumsi
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pangan yang dibeli akan turun. Banyaknya
anggota rumah tangga menggambarkan besar
beban ekonomi dalam suatu rumah tangga yang
diindikasi dari besarnya pengeluaran. Semakin
banyak anggota pada satu rumah tangga maka
dapat menambah jumlah pengeluaran termasuk
konsumsi makanan yang dibeli. Jumlah anggota
rumah tangga (JART) memberikan pengaruh
positif terhadap jumlah pengeluaran pangan
yang dibeli (KPBL).

Pengeluaran peternak kambing di Distrik
Masni memiliki skala pengeluaran lebih besar
untuk bukan makanan (Rp 1.544.963,-
/kapita/bulan) vyaitu 72,03% dibandingkan
dengan pengeluaran untuk makanan (Rp
599.933,-/kapita/bulan) yaitu 27,97%.
Berdasarkan perbandingan pengeluaran rumah
tangga tersebut dapat diketahui bahwa peternak
kambing di Distrik Masni memiliki pendapatan
yang lebih besar dari peternak di Distrik Prafi
dan tergolong pada penghasilan tinggi.

Golongan ini  sudah  menggeser pola

pengeluaran dari prioritas kebutuhan pokok
untuk konsumsi makanan menjadi kebutuhan
untuk memenuhi gaya hidup ataupun
meningkatkan kualitas makanan pokok. Hal itu
didukung oleh pendapat Fadhli et al. (2021)
bahwa ada empat kesimpulan yang dapat
diperoleh berdasarkan teori dari Hukum Engel
yaitu: pertama jika pendapatan meningkat,
maka persentasi pengeluaran untuk konsumsi
pangan semakin kecil. Kedua, jika persentase
biaya pakaian relatif tetap dan tidak bergantung
pada tingkat pendapatan. Ketiga, jika
persentase biaya rumah relatif tetap dan tidak
bergantung pada tingkat pendapatan. Dan yang
terakhir jika pendapatan meningkat, maka
persentase pengeluaran untuk pendidikan,
kesehatan, rekreasi, barang mewah, dan
tabungan semakin meningkat.

Perbedaan tingkat pengeluaran rumah
tangga peternak kambing distrik Prafi dan
Masni digunakan uji beda. Hasil uji beda dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Beda Pengeluaran Peternak Kambing

Equal variances assumed

Lokasi responden N Mean F(0.05) Si0. (2-tailed)
Prafi 60 1227577,1833
Masni 30 2459507,3333 37,013 0,008

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh
hasil bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-
rata pengeluaran peternak kambing di Distrik
Prafi (M = 1227577,18; SD = 589435,55)
dengan Distrik Masni (M = 2459507,33; SD =
2327240,89), t(88) = -2,854; p<0,05; d = 0,73.
Dalam tabel 4 yaitu di kolom "Equal variances
assumed" diketahui nilai Sig. (2-tailed) dengan
nilai 0,008< 0,05 (nilai sig.(2-tailed) lebih kecil
dari nilai F tabel 0,05 yaitu 37,013; sehingga

bisa ditarik kesimpulannya bahwa HO ditolak
dan Ha diterima, dapat diartikan bahwa
terdapat perbedaan atau disparitas dari rata-rata
pengeluaran rumah tangga petani ternak di
Distrik Prafi dan Masni.

Tingkat pengeluaran rumah tangga
peternak kambing di Distrik Prafi berbeda
dengan peternak di Masni karena biaya
makanan lebih tinggi daripada biaya bukan

makanan, sehingga rumah tangga tersebut
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dianggap memiliki tingkat kesejahteraan
rendah. Pola kehidupan masyarakat dan
peternak yang berpenghasilan rendah hampir
identik, terutama dalam hal pemenuhan
kebutuhan pangan, pendidikan anak-anak,
pengobatan darurat, dan sedikit pakaian.
Ditambahkan oleh Elinur & Heryanto (2021)
bahwa rumah tangga dengan alokasi
pengeluaran makanan lebih besar dari
pengeluaran non makanan yang berarti rumah
tangga tersebut masuk dalam golongan rumah
tangga berpendapatan rendah. Dengan kondisi
tersebut maka akan dapat terukur tingkat
kesejahteraan masyarakat dan kemampuan
masyarakat  tersebut dalam  pemenuhan

kebutuhan pangan atau keduanya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tentang analisis tingkat
ketimpangan pendapatan rumah tangga petani
ternak kambing di Distrik Prafi dan Masni dapat
disimpulkan bahwa taraf/ derajat ketimpangan
pendapatan rumah tangga peternak di Prafi dan
Masni tergolong rendah dan masih terdapat
peternak yang memiliki pendapatan berada
dibawah garis kemiskinan. Untuk perbedaan
atau disparitas dari pengeluaran rumah tangga
petani ternak kambing, terdapat perbedaan
signifikan rata-rata pengeluaran peternak
kambing di Prafi dengan Masni. Dari hasil
penelitian yang sudah diperoleh, gambaran
mengenai nilai atau ukuran kesenjangan atau
ketimpangan pendapatan rumah tangga petani
ternak di Prafi dan Masni dapat dimanfaatkan
sebagai dasar pertimbangan pada pembuatan
kebijakan untuk mengatasi dan mengentaskan

kemiskinan yaitu dengan membantu petani

peternak  untuk  terus  mengembangkan
usahatani dan usaha ternaknya agar tercapai
masyarakat yang sejahtera. Dengan melakukan
evaluasi terhadap metode pemeliharaan yang
digunakan peternak, yang dapat dibandingkan
dengan  penerapan yang baik, dapat
meningkatkan produksi dan produktivitas
ternak  serta meningkatkan  pendapatan
peternak.
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sebagai bioteknologi reproduksi peternakan yang efisien.
Kata kunci Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap kualitas
g':pillimousin semen beku adalah bahan pengencer. Penelitian bertujuan
Spgrmatozoa untuk mengetahui pengaruh kualitas semen sapi limousin
Viabilitas secara mikroskopis yaitu viablitas dalam suplementasi bahan

pengencer menggunakan kopi arabica Magelang. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April sampai Juni 2023 di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Kabupaten Semarang Jawa
Tengah. Metode dalam penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 perulangan. Masing-masing perlakuan yakni PO
(Buffer+Semen), P1 (Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi 0,2ml), dan P3 (Buffer+Semen+Kopi
0,3 ml). Pemeriksaan viabilitas dilkukan saat proses before
freezing, yang selanjutnya setiap perlakuan pengenceran dari
PO, P1, P2, P3 di thawing selama 30 detik. Data dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dari dosis P1 ke P2 dan P3 terlihat penurunan
presentase secara nyata. Kesimpulan penelitian tentang
viabilitas spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan dalam
pengencer kopi arabica menunjukkan bahwa pengamatan
viabilitas dari pembuatan pengenceran semen dengan
tambahan kopi arabica pada setiap perlakuan didapatkan
bahwa P1 (0,1 gram) menunjukkan dosis yang terbaik.
Berdasarkan hasil penelitian kopi arabica pada bahan
pengencer semen pra-pembekuan dapat mempertahankan
viabilitas spermatozoa selama pra pembekuan.
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ABSTRACT

Along with the growth of population, income and
social welfare, and awareness of the importance of
animal protein, the need for beef as a source of
animal protein is increasing every year. Artificial
insemination has been known by farmers as an
efficient livestock reproductive biotechnology. One
of the factors that can affect the quality of frozen
semen is the diluent. The research aims to determine
the influence of Limousin cattle semen quality
microscopically, namely viability in
supplementation of diluents using Magelang
Arabica coffee. The research was carried out from
April to June 2023 at the Ungaran Artificial
Insemination Center (BIB), Semarang Regency,
Central Java. The method in this research consisted
of 4 treatments and 3 repetitions. Each treatment is
PO (Buffer+Cement+Coffee 0.1ml), P1

PENDAHULUAN

Seiring dengan pertumbuhan jumlah
penduduk, pendapatan, kesejahteraan, dan
kesadaran masyarakat akan pentingnya protein
asal hewani maka kebutuhan akan daging sapi
sebagai salah satu sumber protein hewani
semakin meningkat setiap tahunnya. Hal ini
harus didukung oleh pasokan daging masih
secara berkelanjutan. Kesenjangan ini dapat
diminimalisir dengan berbagai upaya yang
dapat meningkatkan produktivitas khususnya
pada peternak sapi potong skala kecil (Sol’uf et
al., 2021). Salah satu upaya pemerintah daerah
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
jumlah populasi dan produktivitas serta kualitas
mutu genetik sapi adalah dengan menerapkan
teknologi reproduksi seperti Inseminasi Buatan
(1B) maupun Transfer Embrio (Mahyun et al.,
2021).

Inseminasi buatan telah dikenal oleh
peternak sebagai bioteknologi reproduksi
peternakan yang efisien. Fungsi inseminasi

buatan adalah untuk mencegah penularan

(Buffer+Cement+Coffee 0.1ml), P2
(Buffer+Cement+Coffee 0.2ml), and P3
(Buffer+Cement+Coffee 0.1ml). .3 ml). Eligibility
checks are carried out during the process before
freezing, then each dilution treatment from PO, P1,
P2, P3is thawed for 30 seconds. Data were analyzed
using quantitative descriptive. The results of the
study showed that the treatment from doses P1 to P2
and P3 showed a significant decrease in percentage.
The conclusion of research on the viability of pre-
freezing Limousin cow spermatozoa in Arabica
coffee diluent showed that observing the viability of
making semen dilution with the addition of Arabica
coffee in each treatment, P1 (0.1 gram) showed the
best dose. Based on research results, Arabica coffee
as a pre-freezing semen diluent can maintain
spermatozoa viability during pre-freezing.

penyakit reproduksi, meningkatkan kualitas
genetik, menekan biaya produksi,
mempermudah pencatatan reproduksi ternak,
dan efisiensi pejantan serta mencegah cedera
saat perkawinan (Hakim et al., 2017). Untuk
menghasilkan semen beku yang berkualitas
diperlukan pengencer semen yang mampu
menjaga kualitas sel sperma selama proses
pendinginan, pembekuan, maupun pada saat
thawing (Aboagla & Terada, 2004). Salah satu
faktor yang dapat berpengaruh terhadap
kualitas semen beku adalah bahan pengencer.
Pengencer harus dapat mendukung
kelangsungan hidup spermatozoa. Oleh karena
itu perlu suatu bahan pengencer yang dapat
menjaga kualitas semen beku salah satunya
ialah kemampuan bertahan hidup atau viabilitas
spermatozoa setelah diencerkan.

Kandungan nutrisi pada biji kopi
meliputi protein, karbohidrat, mineral dan
lemak. Selain itu, kopi juga mengandung kafein
yang mampu berperan sebagai stimulant dan

asam klorogenat, yang merupakan salah satu
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jenis senyawa polyphenol sebagai antioksidant
kuat dalam kopi (Farhaty & Muchtaridi, 2016).
Kandungan kafein juga membantu motilitas
spermatozoa. Penelitian yang dilakukan oleh
Chavda et al. (2022) menyebutkan bahwa
kafein mampu meningkatkan kualitas semen
beku pada sapi jantan pasca thawing.

Kelompok Usaha Bersama (KUB) adalah
salah satu bentuk kelembagaan ekonomi agraria
dalam rangka pemberdayaan generasi muda
untuk berkiprah di sektor pertanian. KUB
Gemah Ripah adalah salah satu KUB binaan
Polbangtan  Yogyakarta Magelang yang
menghasilkan ~ berbagai macam  produk
pertanian mulai dari produksi ayam hingga
produk pertanian berupa kopi arabica. Melalui
KUB ini, diharapkan para petani muda mampu
mengimplementasikan prinsip-prinsip
pembangunan agribisnis dibidang pertanian,
serta mampu memberikan kontribusi positif
dalam mewujudkan pencapaian produksi dan
produktivitas komoditas pertanian. Kopi
arabica yang dihasilkan oleh KUB Gemah
Ripah mempunyai cita rasa yang khas dengan
aroma yang kental.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
diharapkan kopi arabica produksi KUB gemah
ripah asal Magelang ini mampu meningkatkan
viabilitas ~ spermatozoa  dalam  proses
pengenceran  semen,  sehingga  penulis
berpendapat bahwa perlu dilakukan penelitian
mengenai  “Viabilitas Spermatozoa Sapi
Limousin Pra-Pembekuan dalam Pengencer
Kopi Arabica Produksi Kelompok Usaha

Bersama Gemah Ripah Magelang”.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Semarang
dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) meliputi 3 (tiga) perlakuan dan
5 (lima) ulangan. Adapun perlakuan yang
digunakan meliputi : PO (Buffer+Semen), P1
(Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi  0,2ml), dan P3
(Buffer+Semen+Kopi 0,3 ml). Data hasil
pengamatan viabilitas spermatozoa yang
didapatkan dianalisis secara deskriptif

Kopi bubuk disuplementasikan dalam
bahan pengencer yang diencerkan terlebih
dahulu dengan percobaan PO (Buffer+Semen),
P1  (Buffer+Semen+Kopi 0,1ml), P2
(Buffer+Semen+Kopi  0,2ml), dan P3
(Buffer+Semen+Kopi 0,3 ml) lalu diseduh
dengan air hangat dan distrirrer selama kurang
lebih 5 menit di setiap perlakuan. Setiap bahan
pengencer disuplementasikan kopi cair yang
sudah disiapkan pada setiap perlakuan dengan
volume 10 pl (mikroliter).

Sediaan semen segar yang digunakan
dalam  penelitian ini  merupakan hasil
penampungan semen dari sapi jenis Limousin
berumur 2 tahun, bernama Enzo milik Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran, Jawa
Tengah. Semen vyang telah ditampung
kemudian dilakukan pemeriksaan makroskopik
yang meliputi pemeriksaan warna, bau, derajat
keasaman (pH), dan volume. Pemeriksaan
dilanjutkan secara mikrospik dengan melihat
viabilitas atau kemampuan bertahan hidup
spermatozoa. Selanjutnya penetapan hasil layak

atau tidak layaknya semen untuk dilakukan
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penelitian dengan minimal viabilitas diangka
70%.

Setelah data pemeriksaan mikroskopis
diperoleh, selanjutnya dilakukan prosedur
water jacket, dengan cara tabung erlenmeyer
yang berisi  spermatozoa yang telah
ditambahkan dengan diluter Al dan A2
dimasukkan kedalam gelas beker yang telah
diisi dengan air bersuhu 37°C selama 30 menit.
Proses water jacket bertujuan untuk melindungi
spermatozoa dari perbedaan suhu yang disebut
juga dengan istilah thermo sock, karena dalam
proses selanjutnya, sperma akan dikondisikan
pada suhu 5°C selama 1 jam. Air dipilih sebagai
media water jacket karena massa jenisnya yang
besar sehingga tidak mudah untuk menjadi
panas atau dingin, peningkatan dan penurunan
suhu air dapat berlangsung secara perlahan.

Pengamatan viabilitas  spermatozoa,
dilakukan saat proses before freezing, yang
selanjutnya setiap perlakuan pengenceran dari
PO, P1, P2, P3 dithawing selama 30 detik
terlebih dahulu agar sperma tidak merasakan
suhu cool shock. Setelah thawing pengenceran
semen diletakkan di atas gelas objek pada setiap
perlakuan. Perlakuan di setiap uji coba
diperiksa dengan mikroskop pembesaran

cahaya 40x10. Pemeriksaan mikroskopis

Tabel 1. Hasil Uji Makroskopis Semen Segar

dengan pengamatan viabilitas atau presentase
daya hidup dari spermatozoa yang bertujuan
untuk mengetahui presentase sperma mati dan
sperma hidup dengan pewarnaan deferensial.
Pengamatan viabilitas dilakukan dengan cara
menggunakan larutan eosin untuk
mengidentifikasi spermazoa yang hidup.
Spermatozoa ditetesi larutan eosin pada object
glass dengan perbandingan 1:1 kemudian
diratakan  dan  ditiriskan,  selanjutnya
spermatozoa yang hidup ditandai dengan tidak
dapat menyerap warna, sedangkan spermatozoa
yang mati dapat ditandai dengan penyerapan

warna seperti pada Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Makroskopis

Penampungan semen sapi limousin
dilakukan pada hari Senin, 22 Mei 2023 di Balai
Inseminasi Buatan (BIB) Ungaran Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah dengan persiapan yang
meliputi pejantan, vagina buatan, kandang, dan
kolektor semen. Selesai penampungan semen,
kolektor menyetorkan tampungan semen ke
bagian laboratorium untuk di uji makroskopis
dan mikroskopis. Pemeriksaan uji makroskopis
semen sapi limousin yang didapatkan dari hasil

penampungan didapatkan sebagai berikut:

Uji Makroskopis Hasil
Volume total 4,6 ml
Konsistensi Kental
Warna Krem
pH 6,8

Pemeriksaan Mikroskopis
Selanjutnya dilakukan uji  secara

mikroskopis menggunakan alat mikroskop

olympus type CX43 dengan perbesaran 40x10
yang didapatkan hasil konsentrasi 1.456(10°),

gerakan massa ++, nilai motilitas 70%,

Penerbit : Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari 471



Jurnal Triton Vol. 15 No. 2 (Desember, 2024) : 468-474

Cahyani et al.

viabilitas 75%, dan gerakan individu 70%.

Pengecekan ini dilakukan pada saat semen

segar setelah ditampung dari kolektor secara

langsung.

Gambar 1. Viabilitas spermatozoa dengan pengamatan mikroskop pembesaran 400x

Tingkat kelangsungan hidup
spermatozoa, atau persentase kelangsungan
hidup, dapat ditentukan dengan mengamati
berapa lama spermatozoa bertahan hidup
sampai semuanya mati pada pasca pencairan
(Susilawati, 2011). Sel spermatozoa yang hidup
tidak menyerap eosin sehingga tidak berwarna,
sedang sel-sel yang mati akan menyerap eosin
terwarnai  karena

sehingga dapat terjadi

penurunan  permeabilitas membran  sel,

sehingga zat warna eosin mampu dengan

bebasnya melewati membran plasma dan

Tabel 2. Hasil Pengamatan Viabilitas (%)

masuk ke dalam sel spermatozoa (Muhammad
etal., 2016).

Viabilitas semen. Pengenceran semen
dilakukan setelah pemeriksaan mikoskopis
yang Setelah

mikroskopis pertama selanjutnya pengenceran

pertama. dilakukan  uiji

menggunakan bahan-bahan pengencer dan

tambahan dari kopi arabica pada setiap
perlakuan dengan pemberian dosis yang
berbeda sesuai dengan metode. Hasil dari
pengamatan viabilitas didapatkan perlakuan

sebagai kontrol yaitu:

Perlakuan
Ulangan PO P1 P2 P3
1 35 30 20 10
2 30 40 20 10
3 30 35 25 5
Rata 31.67+2.89 35.00+5.00 21.67+2.87 8.33+2.89
Hasil  penelitian tentang viabilitas terbaik. Perlakuan dari dosis P1 ke P2 dan P3

spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan
dalam pengencer kopi arabica menunjukkan
bahwa pengamatan viabilitas dari pembuatan
pengenceran semen dengan tambahan kopi
arabica pada setiap perlakuan didapatkan

bahwa P1 (0,1 ml) menunjukkan dosis yang

terlihat penurunan presentase secara nyata, hal

ini dikarenakan kopi mengandung kafein.

Kandungan kafein pada kopi mampu

meningkatkan  produksi adenosine

(camp)
pergerakan

cyclic

yang
spermatozoa

monophospate membantu

stimulasi secara
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intraseluler dengan mengendalikan
fosfodiesterase yang menganalisis enzim camp
yang menggangu stimulasi fosforilasi tirosin
pada Kkapasitasi spermatozoa dan secara
langsung merangsang pergerakan spermatozoa
(Dja’afara et al., 2015). Kopi mengandung
kafein yang cukup tinggi menjadikan sperma
banyak yang mengalami kematian karena
jumlah dosis yang tinggi karena membran sel
sperma yang tidak kuat bertahan hidup.
Viabilitas memiliki hubungan dengan motilitas
yang ditentukan oleh kekuatan membran
plasma spermatozoa (Azzahra et al., 2016).
Metabolisme spermatozoa mampu
mempengaruhi viabilitas spermatozoa, hal ini
dikarenakan spermatozoa Yyang memiliki
aktivitas  metabolisme  tinggi  mampu
menghasilkan asam laktat yang tinggi dan dapat
membunuh spermatozoa (Varasofiari et al.,

2013).

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian tentang viabilitas
spermatozoa sapi limousin pra-pembekuan
dalam pengencer kopi arabica didapatkan
perlakuan 1 (Buffer+Semen+Kopi 0,1 ml)
menunjukkan dosis yang terbaik, sehingga
pengencer Kopi Arabica Produksi Kelompok
Usaha Bersama Gemah Ripah Magelang dapat
mempertahankan viabilitas spermatozoa selama

pra pembekuan.
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Smart floating farm memungkinkan penerapan konsep SFF di Indonesia,
Teknologi pertanian menyusun rancangan konsep SFF berdasarkan hasil analisis

faktor-faktor pendukung, serta menganalisis kelayakan
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ABSTRACT

Indonesia is faced with the challenge of a food crisis
in the future due to increasing population, climate
change and decreasing soil fertility, with the
potential for an innovative solution in the form of the
Smart Floating Farm (SFF) concept which utilizes
pyramid desalination technology and a hydroponic
system to meet food needs by utilizing the potential
of Indonesia's seas. The aim of this research is to
analyze the supporting factors that enable the
implementation of the SFF concept in Indonesia,
develop a SFF concept design based on the results
of the analysis of supporting factors, and analyze the
feasibility of implementation based on a SWOT
analysis strategy. The research method uses a
qualitative design through descriptive analysis
which will be compared to see its feasibility. The
results show that the implementation of the Smart
Floating Farm (SFF) concept in Indonesia is

PENDAHULUAN

Indonesia diprediksi akan menghadapi
beberapa tantangan dimasa depan dalam bidang
pertanian yang disebabkan oleh beberapa
masalah yang terjadi. Indonesia dikenal sebagai
negeri yang kaya akan sumberdaya pangan
lokal alternatif, tetapi terprediksi akan
menghadapai  krisis  pangan  (Ditjenbun
Pertanian, 2022). Permasalahan pertama
dikarenakan, semakin meningkatnya populasi
manusia, menyebabkan peningkatan
permintaan akan pangan yang berkelanjutan.
Laporan Worldometers (2023) mencatat,
jumlah populasi di Indonesia tahun 2023
mencapai 281,36 juta jiwa. Presiden Joko
Widodo dalam Sambutan Presiden RI untuk
Hari Habitat Dunia Tahun 2020 memperkirakan
jumlah penduduk Indonesia akan mencapai
hampir 300 juta jiwa pada tahun 2030. Adanya
hal tersebut berarti menyebabkan produksi

pangan akan meningkat dan pastinya akan

supported by two main factors, namely rapid
population growth which causes an increase in the
need for residential land and an increasing demand
for food. Even though food prices are relatively
affordable, adaptation to sustainability is still
needed. The SFF model design uses pyramid
desalination technology which can convert sea
water into fresh water, designed with a standard size
of 200 x 70 x 70 meters and positioned 100 meters
from the highest tide point. This design integrates
hydroponic crop cultivation and animal husbandry,
controlled via Al and loT to increase food
production efficiency. Theoretical studies and
SWOT analysis show that the SFF concept is worthy
of being realized, as long as it is supported by an
integrated management system that refers to the
development of precision agriculture.

menyebabkan kepadatan pada bertambahnya
lahan pemukiman di Indonesia.

Permasalahan kedua yaitu, perubahan
iklim dan bencana alam yang disebabkan oleh
aktivitas manusia seperti praktik pertanian yang
tidak ramah lingkungan berdampak negatif
dalam memperburuk  kondisi  kesuburan
keberlanjutan lahan pertanian. Menurut laporan
World Wildlife Fund (WWF) pada tahun 2021,
deforestasi, degradasi lahan, dan perubahan
penggunaan  lahan telah  mempercepat
kehilangan kesuburan tanah yang berarti
banyak kapasitas lahan pertanian yang tidak
bisa digunakan lagi.

Badan Pusat Statistik (2021)
menunjukkan bahwa, luas lahan pertanian di
Indonesia mengalami penurunan setiap tahun,
dari 28,8 juta hektar di tahun 2015 menjadi 28,5
juta hektar di tahun 2020. Lahan pertanian yang
terkontaminasi oleh aktifitas pertanian secara
kimiawi dan pembakaran lahan serta kepadatan

penduduk menjadi penyebab bertambahnya
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lahan pemukiman, hal ini yang menjadikan
terbatasnya pemanfaatan potensi lahan yang
tidak teroptimalisasi. Pemerintah dan para
kalangan stakeholder terkait harus secepatnya
saling berkontribusi dalam mencari solusi.
Salah satu alternatif yang dapat diberikan
sebagai solusi berkurangnya lahan pertanian
dan kepadatan populasi adalah pemanfaatan
lautan di area pesisir Indonesia yang terbentang
luas. Area ini dapat menjadi sarana produksi
pertanian dalam menghadapai krisis pangan
yang disebabkan oleh kepadatan populasi di
masa depan nantinya.

Indonesia sebagai negara maritim
memiliki potensi sumber daya laut yang besar,
namun pemanfaatan disektor masih terbatas dan
belum optimal. Menurut Arianto (2020), dalam
memanfaatkan sektor kelautan sebagai jalan
solusi utama terhadap pembangunan nasional,
maka dibutuhkan kebijakan pembangunan
terpadu dan berbasiskan konsep ekosistem yang
dapat dimanfaatkan. Salah satu
pengimlepentasian konsep tersebut, salah
satunya yaitu menerapkan konsep pertanian di
atas laut yang terintegrasi dengan sistem
hidroponik dan teknologi piramid desalinasi
seperti Smart Floating Farm (SFF). Adanya
konsep ini dimasa depan dapat menjadi solusi
yang inovatif dan berkelanjutan untuk
memenuhi  kebutuhan  pangan terhadap
peningkatan populasi dan meningkatkan
produksi pertanian di Indonesia pada tahun
2030 dan tahun seterusnya ketika populasi terus
bertambah dan lahan pertanian mengalami
kekurangan.

Menurut Water Network Research
(2015), Smart Floating Farm (SFF) adalah

platform sektor pertanian yang dapat
memproduksi makanan dan energi multi-
lapisan yang berada mengapung di area pesisir
lautan lepas. Keistimewaan pertanian apung ini
dapat memungkinkan pengiriman makanan ke
negara-negara dengan masalah impor dan
produksi makanan dan air, atau bahkan
kelangkaan pangan di masa depan. Smart
Floating Farm (SFF) digagas oleh seorang
arsitektur berkebangsaan Spanyol oleh Javier F
Ponce pendiri dan CEO Forward Thinking
Architecture. Konsep pertaniannya didasarkan
guna membantu dalam memenuhi adanya
permintaan lahan pertanian baru namun tidak
menggusur (Brono, 2021). Menurut Javier F
Ponce mengatakan bahwa hanya dengan satu
fasilitas pertanian pintar akan menghasilkan
sekitar 8 ton sayuran dan 1,7 ton ikan setiap
tahun (Brono, 2021).

Hasil pertanian melalui konsep Smart
Precission Farming ditargetkan mampu untuk
memenuhi kebutuhan pangan di masa depan
secara berkelanjutan seperti halnya yang sudah
diterapkan di  beberapa negara besar.
Keberhasilan tersebut telah dibuktikan melalui
hasil identifikasi penulis yang terlihat bahwa
hanya beberapa negara yang baru mengusung
konsep pertanian apung ini di antaranya Afrika,
Cina, Jepang, Belanda, Spanyol dan New York
(Onyango et al., 2021; Kendall et al., 2022;
Minolta, 2020). Konsep ini bisa tentunya bisa
menjadi inovasi di Indonesia pada tahun 2030
menuju era bonus demografi untuk mengatasi
krisis pangan akibat keterbatasan lahan.

Smart Floating Farm (SFF) dirancang
melalui sistem hidroponik yang meliputi

rancangan platform akuakultur yang dapat
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dimanfaatkan pada lahan yang terbatas.
Menurut Lee & Wang (2020), produksi
tanaman hidroponik pada platform akuakultur
terintegrasi multitrofik mampu
mengoptimalkan produksi secara keseluruhan
untuk menjaga efisiensi penggunaan sumber
daya air laut dan meningkatkan produktifitas
dalam sistem akuakultur.

Tantangan pada penerapan konsep Smart
Floating Farm (SFF) adalah kondisi air laut
yang tidak bisa langsung digunakan sebagai
sumber air dalam proses budidaya. Air laut
yang berlimpah, mengandung natrium tingkat
tinggi yang dapat menciptakan lingkungan
beracun bagi tanaman dan dapat menghambat
pertumbuhan tanaman (Restanancy et al.,
2017). Maka dari itu dengan pemanfaatan
teknologi piramid desalinasi yang dapat
menyuling air asin menjadi air tawar, akan
mampu menyediakan air bersih untuk irigasi
tanaman dan kebutuhan peternakan. Teknologi
piramid desalinasi memiliki sistem kerja
dengan  melibatkan  penggunaan  kolam
penopang yang diisi dengan air laut. Kemudian,
sistem dibiarkan berada di bawah sinar matahari
sehingga air laut di dalamnya mengalami proses
evaporasi. Uap air hasil evaporasi akan
terkondensasi pada lapisan geo-membrane dan
menjadi air tawar. Air tawar ini kemudian
mengalir ke saluran air bersih dan disimpan di
dalam drum penyimpanan air (Muhammad et
al., 2021).

Sasaran yang tepat untuk dapat
mewujudkan konsep Smart Floating Farm
(SFF), ditujukan untuk daerah pesisir lautan di
Indonesia dengan memberdayakan sumberdaya

manusia sekitar dan juga pemerintah serta para

stakeholder terkait menjadi  pendukung
terwujudnya konsep ini. Akan tetapi konsep ini
masih memerlukan kajian yang komprehensif,
untuk dianalisis seperti apa kelayakannya
berdasarkan kondisi lingkungan pesisir, akses
terhadap teknologi, kemampuan infrastruktur
lokal, dan keterlibatan masyarakat. Penting
untuk menganalisis potensi dan tantangan
spesifik di tiap daerah pesisir Indonesia,
termasuk ketersediaan sumber daya laut, cuaca,
kondisi tanah, serta kesiapan sumber daya
manusia dalam mengadopsi teknologi yang
digunakan.

Berdasarkan kajian pada latar belakang,
maka tujuan dari kajian penelitian ini adalah
untuk menganalisis faktor-faktor pendukung
yang memungkinkan penerapan konsep Smart
Floating Farms (SFF) di Indonesia, menyusun
rancangan konsep SFF berdasarkan hasil
analisis  faktor-faktor  pendukung, serta
menganalisis kelayakan implementasi
berdasarkan strategi analisis SWOT terhadap

pengembangan konsep SFF di Indonesia.

METODE

Metodologi yang  dipakai  dalam
penelitian ini yaitu menggunakan metode
kualitatif berupa analasis penerapan secara
deskriptif yang hasilnya diimplementasikan
dalam bentuk formulasi model Smart Floating
Farming yang didasarkan data-data ilmiah.

Sumber data berupa data sekunder yang
diperoleh melalui, laporan penelitian, publikasi
akademik, peraturan pemerintah dan sumber-
sumber ilmiah lain yang relevan. Pemanfaatan

data sekunder akan digunakan untuk
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memperoleh informasi tentang rancangan
konseptual Smart Floating Farm.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan mengakses berbagai database online
dan perpustakaan untuk mengidentifikasi
sumber-sumber yang relevan dari data artikel
ilmiah, hasil konferensi, tinjauan artikel,
peraturan pemerintah dan buku yang relevan
dengan topik studi penelitian ini. Prosesnya
mulai dari identifikasi, penyaringan, kelayakan,
dan inklusi yang dilakuan secara sistematis.
Hasil dideskriptifkan untuk menghasilkan
rumusan gagasan yang dijadikan sebagai solusi.
Pemaparan analisis model perancangan
konseptual secara visualisasinya dibuat dengan
basis desain power point, dan membuat
kerangka analisis kelayakan berdasarkan
komparasi analisis SWOT dengan data yang
diperoleh.

Tahap penanganan masalah yang muncul
dalam penelitian ini diberikan jawaban yang
sesuai melalui analisis data yang telah
dilakukan sebelumnya. Data yang sudah
terkumpul kemudian diproses dan dianalisis
dalam bentuk analisis SWOT dengan
mempertimbangkan  hasil informasi  dan
rumusan formulasi model yang didapatkan
dengan permasalahan yang telah terjadi untuk
diperoleh strategi tindak lanjut. Hasil informasi
tersebut dikomparasi dengan konsep teori dan
panduan dasar dalam Pedoman Teknis Master
Plan Pengembangan Pertanian Presisi tahun
2023, yang saat ini dijadikan dasar dalam
pengembangan pertanian berkelanjutan di
Indonesia.

Data dalam penelitian ini disajikan

dengan menggunakan konsep, teori, dan

contoh-contoh lapangan yang mendukung
pengembangan SFF. Data yang sudah
dideskripsikan kemudian dianalisis berdasarkan
fakta lapangan. Proses analisis ini bertujuan
untuk menghasilkan kelayakan gagasan secara

teoritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemicu Gagasan

Berdasarkan latar belakang yang telah
disebutkan pada bab sebelumnya, konsep Smart
Floating Farm (SFF) dapat dipicu oleh dua
fenomena sosial budaya masyarakat yakni
pertumbuhan penduduk yang pesat dan
meningkatnya permintaan pangan.

Pertumbuhan penduduk yang pesat.
Pertumbuhan penduduk yang pesat di Indonesia
adalah masalah yang perlu diperhatikan karena
dapat memberikan dampak negatif terhadap
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat.
Ditinjau dari sisi kependudukan di dunia,
berdasarkan data dari Worldometer (2023),
diperkirakan jumlah populasi dunia mencapai 8
miliar jiwa. Pertumbuhan populasi yang pesat
ini akan semakin meningkatkan permintaan
akan pangan serta penggunaan lahan baru
sebagai kawasan
diproyeksikan oleh PBB di 2013, pada tahun

2050 populasi di dunia akan mencapi hampir 10

pemukiman dan

miliar. Menurut laporan Perserikatan Bangsa-
Bangsa, yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan akan terjadi di negara-negara
berkembang dan Indonesia adalah salah satu
negara berkembang. Indonesia saat ini menjadi
negara ke-4 didunia yang menyumbang
populasi terbanyak yaitu 3,51 % dari jumlah

populasi penduduk dunia (Zulfikar, 2021).
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Pertumbuhan penduduk yang signifikan
baik di

pastinya akan menuntut permintaan pangan dan

Indonesia maupun dunia, hal ini

lahan tempat tinggal akan terus meningkat. Hal
ini tentunya berdampak pada sektor pertanian
yang kekurangan lahan sebagai pemenuh
permintaan pangan yang meningkat. Maka dari
itu Smart Floating Farm (SFF) menjadi solusi
sebagai pemenuh kebutuhan pangan yang
meningkat. Menurut Javier F Ponce sang

pencetus konsep SFF dalam Brono (2021), pada
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satu kawasan produksi dari SFF diproyeksikan
mampu menghasilkan rata-rata 8 ton sayuran
dan 1,7 ton ikan setiap tahun. Apabila hal itu di
wujudkan di Indonesia dengan merealisasikan
pada 38 titik di provinsi Indonesia, berarti
dalam setahun dapat menghasilkan 304 ton
sayuran dan 64 ton hasil peternakan. Tentunya
Indonesia akan mampu menjadi pusat
kebutuhan pangan di dunia dan krisis pangan
dapat teratasi dengan potensi yang dimiliki saat

ini.

Indonesia =

" Timor:Leste Lng Mwts A

v v

Gambar 1. Persebaran 38 titik di Indonesia terhadap smart floating farm (SFF)
(Sumber: Gambar diolah penulis, 2024)

Meningkatnya permintaan pangan.

Meningkatnya kapasitas populasi berarti
meningkatnya kebutuhan pangan, pemerintah
Indonesia sudah semestinya mendorong
pertanian yang berkelanjutan dan efisien serta
meningkatkan produktivitas pertanian, baik di
sektor ~ tanaman  maupun  peternakan.
Pengembangan infrastruktur dan memperbaiki
akses ke pasar bagi petani, perbaikan distribusi
dan penyimpanan pangan sangat penting untuk
mengurangi  pemborosan makanan guna
menstabilkan ketahan pangan yang ada.
Berdasarkan data Global Food Security Index

(2022), ketahanan pangan Indonesia memiliki

indeks berada pada level 60,2 di tahun 2022.
Index ketahanan pangan ini masih dibawah
rata-rata global yang standarnya 62,2 (Global
Food Security Index, 2022).
populasi yang mencapai 273,52 juta jiwa
kebutuhan

Pertumbuhan

meningkatkan pangan secara

signifikan, sementara pasokan pangan dinilai
kurang memadai berdasarkan indeks yang
berada di bawah rata-rata. Padahal secara umum
harga pangan di Indonesia cukup terjangkau
dibandingkan negara-negara lain (Ahdiat,
2022).

Menurut Global Food Security Index
(2022), dalam

kemampuan  Indonesia
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memenuhi permintaan pangan diukur melalui
beberapa indikator, yaitu keterjangkauan harga
(affordability),

(availability), kualitas dan keamanan nutrisi

ketersediaan pasokan

(quality and safety), serta keberlanjutan dan

81.4

60.2

FOOD SECURITY
ENVIRONMENT

AFFORDABILITY

AVAILABILITY QUALITY AND SAFETY  SUSTAINABILITY

adaptasi (sustainability and adaptation), yang
secara keseluruhan memiliki nilai indeks yang

memenuhi standar.

56.2
46.3

AND ADAPTATION

Gambar 2. Index ketahanan pangan Indonesia terhadap permintaan pangan
(Sumber: Global Food Security Index Indonesia, 2022)

Berdasarkan gambar 2 dapat menunjukan
bahwa, aspek keterjangkauan pangan dengan
skor 81.4, yang berarti harga pangan di
Indonesia relatif terjangkau dibandingkan
negara lain di kawasan Asia Pasifik. Namun,
dalam aspek keberlanjutan dan adaptasi, indeks
Indonesia lebih rendah (46.3), hal ini
menunjukkan bahwa ada tantangan terkait
keberlanjutan sistem pangan di negara ini.

Menurut Nugroho et al. (2022), Pasokan
pangan di Indonesia dinilai kurang memadai
dan kualitas nutrisi dari pangan yang tersedia
rendah, karena Indonesia memiliki ketahanan
pangan yang lebih buruk dibandingkan dengan
rata-rata negara-negara di kawasan Asia Pasifik
pada indikator keberlanjutan serta adaptasi
sehingga  perlunya  kemampuan  untuk
beradaptasi dengan banyak situasi melalui
pendekatan multisektoral.

Permintaan pangan yang masih belum
stabil di Indonesia, disebabkan oleh berbagai
dinamika

faktor ~yang  mempengaruhi

ketersediaan  dan  aksesibilitas  pangan.
Berdasarkan beberapa penelitian terbaru,
berikut beberapa tantangan utama yang
menyebabkan  ketidakstabilan  permintaan
pangan di Indonesia:

1. Krisis ekonomi dan pengaruh pandemi
COVID-19. Menurut Ariani et al. (2021),
pandemi COVID-19 telah memberikan
dampak besar pada rantai pasokan pangan
di Indonesia. Pembatasan aktivitas ekonomi
dan logistik yang diberlakukan selama
pandemi menghambat distribusi pangan,
sehingga menyebabkan kelangkaan

pasokan di beberapa daerah. Selain itu

menurut Rozaki (2020), berkurangnya daya

beli  masyarakat akibat  kehilangan

pekerjaan memperburuk situasi
ketidakstabilan permintaan pangan.

2. Masyarakat Indonesia saat ini mengalami
pergeseran dalam pola konsumsi pangan

sebesar 13,9% dari tahun 2024 hingga 2030

terutama dengan meningkatnya permintaan
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terhadap makanan olahan dan makanan
cepat saji
Pertanian, 2024). Akan tetapi fluktuasi

(Badan Ketahanan Pangan

harga pangan pokok, seperti beras, sayuran,
dan protein, tetap menjadi tantangan yang
ketidakstabilan
(Solihin &

menyebabkan dalam
pasokan
Bachtiar, 2023).

3. Distribusi pangan yang tidak merata antara

dan permintaan

daerah perkotaan dan pedesaan. Menurut
Lermating et al. (2024), daerah yang lebih
terpencil sering mengalami kekurangan
pangan karena infrastruktur distribusi yang
kurang memadai.
4. Ketergantungan pada impor beberapa
bahan pangan, seperti kedelai dan gandum,
Indonesia  rentan

membuat terhadap

fluktuasi harga di pasar internasional
(Shaffitri et al., 2023). Hal ini berdampak

pada ketidakstabilan harga pangan di dalam

Tabel 1. Tawaran Solusi dari Permasalahan

negeri, yang kemudian memengaruhi
permintaan pangan.

Faktor yang ada tersebut memicu adanya
gagasan Smart Floating Farm (SFF) sangat
dibutuhkan dalam memenuhi indeks kebutuhan
pangan yang terus meningkat dikarenakan
populasi manusia yang terus bertambah.
Tawaran Solusi

Analisis solusi. Berdasarkan
permasalahan yang dipicu oleh pertumbuhan
penduduk yang cepat dan meningkatnya
permintaan pangan secara signifikan terus
berkembang setiap tahunnya. Maka penulis
memberikan solusi adanya perwujudan Smart
Floating Farm (SFF) dapat diimplementasikan
dari beberapa analisis permasalahan yang ada
menjadi  satu  solusi utama.  Analisis
permasalahan permasalahan dapat dilihat pada

Tabel 1.

No Indikator Permasalahan Solusi
1 Keterbatasan lahan pertanian (Javlec Membangun konsep SFF, lautan dapat
Indonesia, 2018) dimanfaatkan sebagai lahan pertanian sehingga
dapat memperluas lahan pertanian dan
meningkatkan produksi pangan.
2 Tanaman yang memerlukan kapasitas air Menggunakan teknologi piramid desalinasi,

tawar yang mencukupi di area pesisir laut
(Danial, et al., 2023)

3 Perubahan iklim (Nestle, 2022)

4 Penggunaan pestisida dan herbisida yang
berlebihan (Aditiya, 2021)

konsep SFF dapat menghasilkan air bersih dari air
laut, sehingga dapat mengurangi ketergantungan
pada sumber daya air tawar yang semakin langka.
Konsep SFF memungkinkan untuk menanam
tanaman di atas lautan, sehingga dapat
mengurangi tekanan pada lahan pertanian darat
yang terancam oleh perubahan iklim dan
deforestasi.

Menggunakan teknologi hidroponik pada konsep
SFF, penggunaan pestisida dan herbisida dapat

dikurangi sehingga pertanian menjadi lebih
ramah lingkungan.
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5 Krisis pangan

Konsep SFF dapat meningkatkan produksi
pangan yang diproyeksikan mampu
menghasilkan 8 ton sayuran dan 1,7 ton ikan
setiap tahun pada satu bangunan SFF. Sehingga
sehingga dapat meningkatkan kemandirian
pangan di Indonesia (Brono, 2021).

Tawaran Rancangan Konseptual
Indikator permasalahan yang ada pada

Tabel 1 dapat diatasi dengan salah satu solusi
yang inovatif, yaitu konsep Smart Floating
Farm (SFF) vyang memadukan berbagai
teknologi. Namun, selain SFF, sebenarnya
terdapat  berbagai  solusi lain, seperti
peningkatan efisiensi penggunaan lahan melalui
teknologi pertanian vertikal melalui Rekayasa
vegetatif, atau pemanfaatan sistem agroforestri
yang juga relevan dan sedang dikembangkan
oleh peneliti lain (Rendra et al., 2016) dan
(Brown et al., 2018). Konsep SFF tetap
diangkat sebagai solusi penting, hamun tetap
mengakui berbagai alternatif solusi yang layak
untuk dipertimbangkan dalam mengatasi
masalah yang kompleks dalam sektor pertanian.

Konsep yang akan disajikan tidak
mewakili pekerjaan desain yang sebenarnya,
tetapi didasarkan pada asumsi dan ekstrapolasi
tertentuk dari kondisi wilayah yang ada.
Menurut Kutananda & Titah (2022), asumsi
yang digunakan adalah bahwa kondisi wilayah
pesisir Indonesia yang dapat diimplementasikan
teknologi desalinasi air laut dan pertanian
apung dengan menghitung kebutuhan air, debit,
dan merencanakan instalasi sesuai dengan debit
air yang dibutuhkan serta sesuai dengan kondisi
lokasi. Ekstrapolasi dilakukan berdasarkan
bukti dari negara-negara maju seperti Belanda
dan Cina yang telah berhasil mengembangkan

teknologi pertanian canggih di wilayah pesisir

(Kendal et al., 2022; Minolta, 2020). Meskipun
data tersebut menunjukkan keberhasilan,
adaptasi  konsep di  Indonesia  masih
memerlukan penyesuaian dengan tantangan
iklim, infrastruktur, dan budaya lokal. Kajian
dari penelitian Saraan & Rambe (2023),
menyatakan bahwa teknologi pertanian presisi
dan otomatisasi sangat efektif dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan,
namun penerapannya perlu disesuaikan dengan
kondisi spesifik setiap wilayah.

Rancangan konsep didesain dengan
mengkombinasikan dengan modul teknologi
terkait. Dalam implementasinya, modul-modul
ini saling terintegrasi untuk menciptakan sistem
manajemen pertanian yang holistik. Sistem
informasi  manajemen  pertanian  (SIM)
menggabungkan  berbagai aspek  seperti
perencanaan tanam, pengelolaan lahan, dan
manajemen irigasi. Dengan adanya sensor loT
yang memantau kondisi tanah dan tanaman
secara real-time, petani dapat mengakses data
penting untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik terkait pemupukan dan irigasi
(Sudirman et al., 2023). Menurut Sukanteri
(2018), penggunaan aplikasi mobile membuat
petani untuk mendapatkan informasi terkini
tentang cuaca dan teknik budidaya yang efektif,
sehingga mereka dapat beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan kondisi wilayah.
Produktifitas pada wilayah pertanian terapung

memiliki sistem pengelolaan limbah terpadu
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diusulkan untuk meningkatkan keberlanjutan.
Desain konseptual dan analisis keuangan terkait

menunjukkan bahwa integrasi berbagai moda

\ Terintegrasi dengan panel surya setiap sisi bangunan

pertanian tersebut dapat menguntungkan dan
berkelanjutan pada saat yang sama (Asgarov,
2021).

Penyimpanan Kotoran
Penampung air ternak Menjadi kompos

Tempat Desalinasi Terjadi

Lantai 1: Ruang kendali kontruksi

Lantai 3: Peternakan

Lantai 2: Tempat Budidaya Tanaman %

L Awal pengaliran air ke seluruh lantai

Penampung Air yang Telah di Desalinasi

——

-

Penyedat air laut

200 Meter
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Gambar 1. Rancangan konsep smart floating (SFF)
(Sumber: Gambar didesain)

Sistematika Sistem Smart Floating Farm
(SFF)

Berdasarkan Gambar 3, rancangan
konsep pertanian pintar ini didesain dengan
bentuk  menyerupai  sebuah  piramid,
dikarenakan menggunakan teknologi desalinasi
piramid yang dapat mengubah air laut menjadi
air tawar yang siap dipakai dalam proses
produksi pertanian didalamnya. Permukaan atas

bangunan dipasang panel surya yang digunakan

sebagai sumber energi listrik pada bangunan.
Kontruksi  bangunan disesuaikan dengan
standar jarak yang telah ditentukan Presiden
No. 51 Tahun 2016 tentang Batas Sempadan
Pantai Objek Bangunan dengan garis sempadan
pantai minimum 100 meter dari titik pasang
tertinggi ke arah darat yang ukuran panjang,
tinggi, lebar sebesar 200 x 70 x 70 meter.
Bangunan ini di akan diproyeksikan dapat
menampung berbagai jenis komoditi seperti
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beras, gandum, jagung, Kkedelai, kacang-
kacangan, tepung, gula, tepung terigu, dan
berbagai jenis hewan ternak. Bangunan ini
memiliki 3 lantai yang memiliki fungsinya
masing-masing.

Lantai 1 merupakan tempat kendali
kontruksi sistem yang ada dibangunan tersebut.
Mengontrol sistem kerja yang dijalankan
otomatis dengan memanfaatkan teknologi Al
dan 10T (Internet of Think) membuat sistem
kerja integrasi dari otomatisasi berbasis
teknologi Al dan IoT yang mengontrol efisiensi
proses produksi pangan, pengelolaan air,
desalinasi, serta pemanfaatan limbah melalui
pengumpulan dan analisis data secara real-time.
Terdapat Desalinasi  Termal sebagai
penampung air yang telah di desalinasi dari air
laut melalui penyedotan mesin RO (rejected
water) yang merupakan alat yang terhubung
dengan pompa paralel sebagai peningkatan
kapasitas sanitasi dan penyaringan air laut dari
bawah menuju puncak piramid yang dapat
dipanaskan hingga menguap, kemudian uapnya
dikumpulkan dan didinginkan menjadi air tawar
(Danial et al., 2023). Proses melalui sistem
desalinasi lalu dialirkan kembali kebawah
menuju penampungan air yang telah steril dari
air laut menjadi air tawar. Dari penampungan
air yang berada dilantai satu dapat dialirkan
kembali melalui sistem hidroponik yang telah
terintegrasi oleh Al dan IoT (Internet of Think)
sebagai kontroling sistem aliran didalam
bangunan.

Sistem aliran pada konsep Smart
Floating Farm (SFF) ditujukan untuk mengatur
distribusi air dalam sistem hidroponik dengan

memanfaatkan pompa air otomatis yang

terhubung dengan sensor kelembaban dan
tekanan. Pompa ini mengalirkan air tawar ke
seluruh area hidroponik. Sistem memanfaatkan
berbagai alat yang saling terintegrasi. Alat
sensor untuk perkembangan tanaman mulai dari
sensor pH, sensor EC (pemantau listri dan air),
sensor suhu, dan sensor LI (pengatur cahaya).
Untuk pelatihan data, sistem yang disarankan
menggunakan pembelajaran mesin dan Al,
sementara transmisi Wi-Fi dan penyimpanan
cloud digunakan untuk publikasi data dari
aktifitas budidaya (Sudirman, 2023). Nilai dari
sensor suhu dan kelembapan (DHT 11) sistem
hidroponik otomatis yang diusulkan, sensor pH,
dan meter konduktivitas listrik akan secara
otomatis menyediakan larutan nutrisi untuk
tanaman yaang dapat diproses secara real-time
kapan dan seberapa banyak air yang harus
dialirkan ~ untuk  memastikan  tanaman
mendapatkan  nutrisi  yang tepat tanpa
pemborosan sumber daya (Thakur et al., 2023).
Lantai 2 merupakan bagian tempat
budidaya pertanian dengan sistem hidroponik
yang telah mendapatkan aliran air dari lantai 1.
Sumber cahaya bagi tanaman di lantai 2 dengan
sistem hidroponik menggunakan lampu LED
khusus yang dapat menyerap cahaya matahari
melalui panel surya diatas permukanaan
bangunan  guna  memastikan  tanaman
mendapatkan cahaya yang tepat untuk
pertumbuhan yang optimal, terutama di
lingkungan yang tertutup atau terbatas
pencahayaan alami (Jannah & Asran, 2023).
Melalui aliran yang terintegrasi sistem
hidroponik NFT (Nutrient Film Technique)
tanaman yang dibudidayakan didalamnya

dipastikan dapat menerima nutrisi dari bahan
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organik yang telah diolah dan pemanfaatan
sumber cahaya melalui LED yang terhubung
dengan panel surya. Desain NFT memastikan
bahwa akar tanaman tetap terhidrasi tanpa
menjadi  terlalu basah, sehingga sesuai
kebutuhan untu mendukung pertumbuhan
tanaman yang beragam (Asmana et al., 2023).
Hasil penelitian Andrianto & Suryaningsih,
(2023) menunjukan, sistem hidroponik yang
terintegrasi dengan Al dapat berfungsi dengan
baik dalam memantau kebutuhan air dan nutrisi
secara otomatis dan berhasil menghindari
penggunaan nutrisi yang berlebihan dan
meningkatkan produktivitas.

Lantai 3 merupakan bagian peternakan
yang dirancang untuk membudidayakan
beberapa jenis hewan ternak yaitu seperti sapi,
ayam, kambing dan berbagai jenis ikan tawar.
Pada lantainya sudah terdapat air sebagai
sumber pakan ternak, dan kotorannya
dimanfaatkan sebagai kompos dan bahan
pestisida untuk lantai 2 sebagai tempat
budidaya tanaman. Adapun hasil limbah
kotoran dari peternakan nantinya akan diolah
melalui sistem olahan 10T secara otomatis.

Sistem lantai 3 dirancang agar dapat
mengetahui kuantitas jumlah olahan bahan
organik yang diolah sebagai pupuk dan
pestisida alami sebagai pemenuhan kebutuhan
berbagai komoditas tanaman. Limbah dari
ternak dikumpulkan dan diolah menggunakan
teknologi loT yang memantau tingkat produksi
limbah dengan pemeliharaan prediktif dapat
untuk menghasilkan kompos dan pestisida
organik. Limbah organik ini kemudian dialirkan
kembali ke lantai 2 hidroponik untuk memberi

nutrisi bagi tanaman, menciptakan siklus

produksi yang berkelanjutan (Kumbhare et al.,
2023).

Kesimpulannya, fungsi setiap lantai yang
telah dijelaskan secara integrasi antara sistem-
sistem setiap lantai secara sederhananya dapat
dipahami bahwa lantai 1 berfungsi sebagai
pusat kendali sistem Al dan 10T, serta tempat di
mana air tawar disimpan setelah proses
desalinasi. Dari sini, air kemudian dialirkan ke
lantai 2 untuk digunakan dalam sistem
hidroponik. Al bertugas untuk memastikan
distribusi air dan nutrisi sesuai dengan
kebutuhan tanaman berdasarkan data real-time.
Lantai 3, yang berfungsi sebagai tempat
peternakan, menghasilkan kotoran ternak yang
diproses menjadi kompos dan pupuk organik.
Pupuk ini kemudian dialirkan kembali ke lantai
2 melalui sistem NFT untuk mendukung
pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan.
Interaksi antar lantai ini memastikan siklus
produksi yang tertutup dan efisien.

Analisis Kelayakan Konsep

Kelayakan gagasan didasarkan pada dua
indikator. Pertama analisis kelayakan melalui
SWOT tools dan kedua dengan mengkoparasi
hasil SWOT tools dengan data literatur.
Analisis  SWOT  melibatkan identifikasi
kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesses),
peluang  (Opportunities), dan ancaman
(Threats) yang terkait dengan gagasan atau
proyek vyang sedang dipertimbangkan.
Digunakannya analisis SWOT ini dikarenakan
analisis SWOT masih dianggap sebagai salah
satu metode yang paling efektif dan populer
untuk mengevaluasi keberhasilan suatu ide

konsep gagasan (Widyastuti, 2018).
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Pada penelitian ini diperoleh hasil

analisis SWOT berupa kelayakan ide pada

Tabel 2. Hasil Analisis SWOT

penerapan konsep desain Smart Floating Farm,

seperti yang diuraikan pada Tabel 2 berikut.

Kekuatan/Strengths (S)

Kelemahan/Weakneses (W)

. Memanfaatkan  teknologi  terkini
desalinasi piramid, Al, dan 1loT untuk
meningkatkan efisiensi produksi pertanian.
. Panel surya yang terpasang memberikan sumber
energi listrik yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan.
. Bangunan yang dirancang untuk tahan terhadap
terjangan ombak laut dan bencana alam seperti
tsunami dan gempa, menunjukkan fleksibilitas
dalam lokasi implementasi.
Peluang/Opportunities (O)
. Konsep ini dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan ~ produksi  pangan  secara
berkelanjutan dengan memanfaatkan lahan yang
terbatas.
. Ada peluang untuk memperluas konsep ini ke
wilayah lain dengan kondisi yang serupa, baik
di pesisir laut maupun di perairan dalam.
. potensi untuk menjalin kemitraan dengan
lembaga penelitian, pemerintah, atau investor
untuk mengembangkan dan memperluas konsep
ini lebih lanjut.

seperti 1.

Sistem yang sangat tergantung pada
teknologi dapat menjadi rentan terhadap
kegagalan teknis atau gangguan jaringan.
Ukuran bangunan yang terbatas (200 x 70 x
70 meter) mungkin membatasi produksi dan
jenis komoditas yang dapat ditampung.
Ketergantungan pada kondisi alam, seperti
cuaca dan ketersediaan sinar matahari,
dapat mempengaruhi Kinerja sistem.

Ancaman/Threats (T)

1. Perubahan regulasi atau kebijakan
pemerintah terkait pertanian, lingkungan,
atau pesisir laut dapat menghambat

implementasi konsep ini.

2. Ancaman seperti perubahan iklim, polusi

laut, atau gangguan alam lainnya dapat
mengganggu operasi dan kinerja sistem.

3. Munculnya konsep serupa atau inovasi

dalam pertanian vertikal atau pangan
berkelanjutan dapat menjadi ancaman bagi
keberhasilan konsep ini.

Pengembangan kawasan lahan

pertanian yang terintegrasi pada konsep Smart

Floating Farming mengacu pada Pedoman
Teknis Master Plan Pengembangan Pertanian
Presisi Dirjen PSP, Kementerian Pertanian
2023. Berdasarkan

tahun kriteria yang

ditetapkan pada pedoman tersebut,

pengambangan pertanian berkelanjutan
berkonsepkan Smart Floating Farming layak
untuk diterapkan jika mempertimbangkan
beberapa Output dan Outcome indikator pada

Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Indikator Kelayakan Penerapan Smart Precision Farming

Output

Outcome

1. Tersedia dan termanfaatkannya penataan
ruang dan lahan di lokasi.

2. Tersedia dan
infrastruktur pertanian

3. Tersedia dan termanfaatkannya prasarana
dan sarana digitalisasi usaha pertanian.

4. Tersusun dan termanfaatkannya sistem dan
teknologi produksi.

5. Terasuransikannya usaha pertanian.

termanfaatkannya

1.
2.

Terbangunnya pertanian presisi.
Meningkatnya produktivitas, efisiensi, dan
mutu produksi

Meningkatnya keuntungan usaha pertanian
presisi

Meningkatnya perlindungan usaha pertanian,
Meningkatnya keterampilan dan penerapan
teknologi pertanian presisi.
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Output Outcome

6. Tersedia dan termanfaatkannya sarana

produksi dan operasional alsintan serta

UPHP
7. Meningkatnya kapasitas dan kompetensi

SDM usaha pertanian.
8. Terbangunnya kelembagaan (korporasi)

petani dalam memiliki rencana

bisnis/usaha.
Sumber: Tabel di Olah penulis dari Dirjen PSP, 2023

Indikator kelayakan pada Tabel 3 apabila berkelanjutan, memiliki kolerasi dengan
dikomparasi dengan hasil analisis SWOT yang indikator  kelayakan yang menunjukkan

mengacu pada data panduan dasar dalam

pengembangan

kawasan

lahan  pertanian berikut:

susunan strategi dan tindak lanjut sebagai

Tabel 4. Komparasi Strategi SWOT sebagai Korelasi terhadap Indikator Kelayakan

Komponen N . Korelasi dengan Indikator
SWOT Strategi Tindak Lanjut Kelayakan
Strengths (Kekuatan)
Pemanfaatan Mengoptimalkan ~ manajemen  penerapan Tersusunnya dan
teknologi terkini  teknologi  presisi  untuk  meningkatkan termanfaatkannya sistem dan
(Al, 10T) produktivitas dan efisiensi pertanian. teknologi produksi (Indikator 4).

Panel surya dan
energi
berkelanjutan

Bangunan tahan
bencana alam

Menambah kapasitas infrastruktur energi
terbarukan untuk  mendukung efisiensi
manajemen operasional.

Meningkatkan fleksibilitas bangunan agar
tahan terhadap bencana, memperkuat
perlindungan pertanian presisi dari risiko
eksternal melalui manajemen resiko.

Tersedianya dan
termanfaatkannya infrastruktur
pertanian (Indikator 2).

Meningkatnya perlindungan
usaha pertanian (Indikator 4).

Weaknesses (Kelemahan)

Ketergantungan
pada teknologi

Kapasitas
produksi terbatas

Membangun infrastruktur cadangan dan
sistem pemantauan untuk mengantisipasi
gangguan teknologi.

Menyusun rencana manajemen
pengembangan teknologi dan perluasan lahan
untuk meningkatkan kapasitas.

dan
usaha

Tersusunnya  prasarana
sarana digitalisasi
pertanian (Indikator 3).

Tersedianya prasarana produksi
dan operasional (Indikator 5).

Opportunities (Peluang)

Solusi untuk
wilayah pesisir

dan lahan terbatas

Menerapkan konsep sebagai pilot project di
wilayah pesisir dan optimasi lahan terbatas
untuk uji coba.
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Komponen R . Korelasi dengan Indikator
SWOT Strategi Tindak Lanjut Kelayakan
Potensi kolaborasi Mengembangkan manajemen  kemitraan Terbangunnya kelembagaan

dengan lembaga

dengan lembaga penelitian dan pemerintah
untuk inovasi pertanian berkelanjutan.

(korporasi) petani (Indikator 8).

Threats (Ancaman)

Perubahan
kebijakan dan

Gangguan iklim

dan lingkungan produksi pertanian.

Membentuk tim advokasi kebijakan untuk
mempertahankan dukungan regulasi terhadap
regulasi SFF dan pertanian presisi.

Menerapkan teknologi manajemen mitigasi
bencana dan prediksi cuaca untuk melindungi

Meningkatnya perlindungan
usaha pertanian (Indikator 4).

Tersedianya sarana  proteksi
usaha pertanian (Indikator 6).

Tabel 4 menggambarkan bagaimana
komponen SWOT dari konsep SFF berkorelasi
langsung  dengan indikator  kelayakan
penerapan Smart Precision Farming, yang
ditetapkan oleh Pedoman Teknis Master Plan
Pengembangan Pertanian Presisi tahun 2023.
Strategi tindak lanjut yang dirancang untuk
mengatasi kelemahan dan ancaman, serta
memanfaatkan kekuatan dan peluang yang
menunjukan strategi harus berupa sistem
manajemen  yang saling terintegrasi.
Berdasarkan hasil komporasi antar komponen
strategi SWOT dengan Indikator Kelayakan,
konsep gagasan ini sesuai kriteria yang telah
ditetapkan sehingga layak untuk direalisasikan.
Hal ini dikarenaka konsep Smart Floating
Farming dalam pengembangan kawasan lahan
pertanian berkelanjutan disesuaikan dengan
berbagai sumber-sumber dan fakta lapangan

yang mengacu pada kelayakan penerapannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  kajian  yang
didapatkan dapat disimpulkan bahwa, faktor
pendukung penerapan konsep Smart Floating
Farms (SFF) di Indonesia dapat di dukung oleh

dua faktor utama yaitu, Pertumbuhan penduduk

yang pesat membuat semakin meningkatnya
penggunaan lahan baru sebagai kawasan
pemukiman dan Indeks Permintaan Kebutuhan
Pangan yang terus meningkat disebabkan harga
pangan di Indonesia relatif terjangkau akan
tetapi masih memerlukan adaptasi
keberlanjutan. Solusi dari model rancangan
konsep SFF  berdasarkan hasil  faktor
pendukung diperoleh,  rancangan konsep
pertanian pintar yang didesain dengan bentuk
teknologi desalinasi piramid dengan standar
ukuran 100 meter dari titik pasang tertinggi ke
arah darat yang berukuran sebesar 200 x 70 x 70
meter, dan dapat terintegrasi antara subsistem
budidaya tanaman serta peternakan dengan
ekosistem digital berupa sistem Al dan loT
sebagai efektifitas dalam pemenuhan produksi
pangan dengan pengoptimasian kawasan lahan
yang bisa diatur dengan sistem hidroponik.
Secara kajian teoritis yang didapatkan lalu
dikomparasi  dengan  analisis  SWOT,
didapatkan  konsep SFF layak untuk
direalisasikan dengan memperhatikan langkah
strategis berupa sistem manajemen terintegrasi
yang mengacu pada  dasar  dalam

pengembangan kawasan lahan pertanian
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presisi. Saran yang diberikan penulis yaitu
dalam pengembangan tiap teknologi Smart
Precission Farming perlu dikaji dengan
penelitian lebih dalam secara implementasinya,
agar dapat memastikan bahwa dampak negatif
dapat diminimalkan dan manfaat yang

dihasilkan lebih besar dari kerugian.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Sejarah artikel Beragam Varietas Unggul Baru (VUB) padi telah dihasilkan
Diterima 07/02/2024 oleh Kementerian Pertanian di wilayah sentra produksi padi,

Diterima dalam bentuk revisi 08/11/2024 : o
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Tersedia online 28/11/2024 Banyaknya V_UB y_ang di_has_ilkan oleh pemerinta}h belum
Terbit 25/12/2024 sepenuhnya diadopsi petani, diduga karena banyak informasi
inovasi VUB yang tidak sampai ditingkat petani, oleh karena
itu dibutuhkan saluran komunikasi interpersonal untuk

Kata kunci
Adopsi inovasi

Difusi disampaikan kepada petani, sehingga mempengaruhi
Efektivitas pengetahuan, persuasif dan keputusan petani mengadopsi
Saluran komunikasi nterpersonal VUB. Tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat
Varietas unggul baru pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal, menganalisis

tingkat pengetahuan, sikap, dan tingkat adopsi VUB padi,
serta  menganalisis  efektivitas  saluran  komunikasi
interpersonal dalam difusi VUB padi oleh petani di
Kabupaten Serang. Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei.
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pontang, Ciruas,
Lebak Wangi pada bulan Agustus hingga Desember 2023.
Penggalian data melalui wawancara dengan kuisioner kepada
98 petani. Analisis data secara deskriptif dan analisis jalur
(Path analysis). Hasil analisis tingkat pemanfaatan saluran
komunikasi  interpersonal  berdasarkan  aksesisibilitas,
intensitas, dan kredibilitas dinilai sedang dan cukup kredibel.
Tingkat pengetahuan, sikap dan tingkat adopsi pada kategori
sedang. Pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal
melalui sesama petani, kelompok tani, dan penyuluh
pertanian efektif mendorong pembentukan sikap petani untuk
mengadopsi VUB padi oleh petani di Kabupaten Serang.
Penyebaran informasi untuk meningkatkan pengetahuan
VUB padi petani dialirkan melalui demonstrasi plot yang
dapat diamati, dianalisis dan dievaluasi langsung hasilnya
oleh petani, serta perlu peran aktif penyuluh dalam
menyediakan materi penyuluhan terkait VUB padi melalui
media tercetak. Sinergitas pemerintah dan stakeholder
penting dilakukan untuk menjamin ketersediaan VUB padi.
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ABSTRACT

Various New Improved Varieties of rice have been
produced by the Ministry of Agriculture in rice
production centers, one of which is in Serang
Regency, Banten Province. The number of New
Improved Varieties produced by the government
has not been fully adopted by farmers, allegedly
because a lot of New Improved Varieties innovation
information does not reach the farmer level,
therefore interpersonal communication channels
are needed to be conveyed to farmers, thus
influencing knowledge, persuasiveness and farmers'
decisions to adopt New Improved Varieties. The
research objectives were to analyze the level of
utilization  of interpersonal  communication
channels, analyze the level of knowledge, attitudes,
and adoption of rice New Improved Varieties, and
analyze the effectiveness of interpersonal
communication channels in the diffusion of rice
New Improved Varieties by farmers in Serang
Regency. The research method used a descriptive
quantitative approach with survey method. The
research was conducted in Pontang, Ciruas, Lebak
Wangi sub-districts from August to December 2023.

PENDAHULUAN
Peningkatan produktivitas padi
berkaitan erat dengan peran penting teknologi
dalam budidaya padi. Varietas Unggul Baru
(VUB) merupakan salah satu teknologi yang
signifikan dapat meningkatkan produksi padi.
Beberapa penelitian terkait menunjukkan
bahwa penggunaan VUB berkontribusi dalam
peningkatan produksi hingga  56,1%
(Noviyanti et al., 2020). Selain itu, dengan
teknik budidaya yang baik seperti pengelolaan
tanah, pengelolaan air, dan pemupukan,
produktivitas padi dapat ditingkatkan hingga
75 % (Syahri & Somantri, 2016).

Kementerian Pertanian melalui Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah
melepas lebih dari 400 VUB, pada tahun 2016-
2021 wvarietas unggul yang telah dilepas

berjumlah 26 varietas yang terdiri dari varietas

Data collection through interviews  with
questionnaires to 98 farmers. Descriptive data
analysis andpath analysis. The results of the
analysis of the level of utilization of interpersonal
communication channels based on accessibility,
intensity, and credibility are considered moderate
and quite credible. The level of knowledge, attitude
and level of adoption in the medium category. The
utilization ~ of  interpersonal  communication
channels through fellow farmers, farmer groups,
and agricultural extension workers effectively
encouraged the formation of farmer attitudes to
adopt rice New Improved Varieties by farmers in
Serang Regency. Dissemination of information to
increase farmers' knowledge of rice New Improved
Varieties can be channeled through demonstration
plots that can be observed, analyzed and evaluated
directly by farmers, as well as the need for an
active role of extension workers in providing
extension materials related to rice New Improved
Varieties through printed media. Government and
stakeholder synergy is important to ensure the
availability of rice New Improved Varieties.

padi sawah, varietas padi rawa, varietas padi
gogo, dan varietas padi hibrida (BBPT Padi,
2021). Akan tetapi perkembangan beragam
varietas tersebut masih kurang, VUB yang
dihasilkan tidak seluruhnya diadopsi secara
luas oleh petani, padahal pemerintah telah
mengenalkan dan menyebarluaskan benih
VUB dibanyak daerah sentra produksi padi
melalui berbagai program bantuan.

Kabupaten Serang sebagai sentra
produksi padi di Provinsi Banten memiliki
lahan sawah potensial untuk peningkatan
produksi padi seluas 53,298 hektar. Badan
Pusat Statistik (2021) mencatat produksi padi
di Kabupaten Serang Tahun 2022 sebesar 388
ribu ton, namun jumlah ini menurun 0,98
persen dari tahun 2021 sebesar 391 ribu ton.
Penurunan produksi ini ditenggarai karena

terbatasnya jumlah benih VUB ditingkat petani
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terbatas. Berdasarkan data Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Kabupaten Serang,
benih VUB padi yang tersedia sebanyak 140
ton per tahun. Jika diasumsikan seluruh lahan
sawah menggunakan varietas unggul sesuai
anjuran vyaitu 25 kg per hektar, maka
kebutuhan benih setiap musimnya yaitu 1.332
ton dan atau 2.665 ton untuk dua kali musim
tanam. Sehingga benih VUB yang tersedia
hanya memenuhi 10,53% dari total kebutuhan
benin VUB di Kabupaten Serang. Balai
Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura (BPSBTPH) Provinsi
Banten mencatat rentang tahun 2018 — 2022,
penggunaan varietas padi lebih dari 40 persen
masih  didominasi oleh  Ciherang dan
Mekongga, sementara kurang 30 persen
menggunakan varietas lain seperti Inpari.
Uraian diatas mengindikasikan adanya
kesejangan antara VUB yang dihasilkan
Kementerian Pertanian dengan VUB yang
diadopsi petani. Lambatnya adopsi VUB
diduga karena adanya proses difusi yang
terhambat, diduga banyak informasi inovasi
VUB yang tidak sampai dengan baik ditingkat
petani. Suryana (2005) berpendapat untuk
mengatasi kelambanan penerapan inovasi
teknologi baru, diperlukan komunikasi untuk
meningkatkan ~ pengetahuan, sikap dan
keterampilan petani. Oleh karena itu, perlu
mendekatkan suatu inovasi kepada pengguna
melalui berbagai saluran komunikasi (Syakir et
al., 2015). Saluran komunikasi merupakan
sesuatu media yang dipergunakan sumber
maupun penerima (individu dan kelompok)
untuk menyebarluaskan suatu inovasi yang

mungkin berpengaruh terhadap kecepatan

pengambilan keputusan inovasi (Rogers &
Shoemaker, 1971). Saluran  komunikasi
interpersonal menjadi alternatif pilihan bagi
petani dalam memperoleh informasi VUB padi
sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya.
Patut dipertanyakan seberapa besar efektivitas
saluran  komunikasi interpersonal  dalam
menyampaian informasi VUB padi kepada
petani sehingga mampu mendorong perubahan
pengetahuan dan sikap petani  untuk
mengadopsi VUB padi. Hipotesis penelitian
merujuk teori difusi inovasi Rogers &
Lawrence (2003), dimana proses keputusan
adopsi seseorang membentuk sikap menerima
atau menolak terhadap suatu inovasi yang
dipengaruhi jenis informasi dan saluran
komunikasi sesuai tahap proses adopsi vyaitu;
tahap pengetahuan, tahap persuasif, tahap
keputusan, tahap implementasi, dan tahap
konfirmasi. Pada penelitian ini, tahap adopsi
dibatasi hanya sampai pada tahap keputusan.
Tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal,
menganalisis  tingkat pengetahuan, sikap
terhadap VUB padi, dan tingkat adopsi VUB
padi, serta menganalisis efektivitas saluran
komunikasi interpersonal dalam difusi VUB

padi oleh petani di Kabupaten Serang.

METODE
Metode penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
metode survei merujuk pendapat Neuman
(2013) yang menyatakan bahwa penelitian
kuantitatif cenderung berupa prediksi variable-
variabel penelitian yang akan dianalisis secara

statistik ~ sehingga  diperoleh  gambaran
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mengenai kondisi lapangan penelitian yang
lebih luas.

Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
dengan pertimbangan kecamatan tersebut
merupakan wilayah sentra produksi padi di
Kabupaten Serang dan memiliki lahan sawah
yang luas diantara kecamatan lainnya.
Berdasarkan data Dinas Ketahanan Pangan dan
Pertanian Kabupaten Serang Tahun 2021,
Kecamatan tersebut yaitu, Kecamatan Pontang
(5,933 ha), Kecamatan Lebak Wangi (5,105
ha), dan Kecamatan Ciruas (4.710 ha).
Penentuan sampel secara acak sederhana
sebanyak 98 petani dengan kriteria petani padi
sawah yang menanam atau pernah menanam
varietas padi Ciherang, Mekongga, Inpari 32,
Inpari 43, Inpari 48, Inpari IR Nutrizinc, dan
Mantap dalam lima tahun terkahir. Varietas-
varietas unggul tersebut umum digunakan
petani di kecamatan tersebut. Sebelum
pengambilan data dilakukan Focus Group
Discussion (FGD) dengan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) yang ada di lokasi penelitian
untuk menentukan responden. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Agustus hingga
Desember tahun 2023.

Pengumpulan data dilakukan melalui
obervasi  terstruktur, dokumentasi, dan
wawancara menggunakan kuisioner yang telah
diuji validitas menggunakan korelasi product
moment dengan Kriteria nilai r hitung > r tabel,
maka item dinyatakan valid (Arikunto, 2002).
Uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha
(o) dengan kriteria nilai (o) 0,5 — 1 (Triton,
2005). Data penelitian dianalisis menggunakan
Microsoft excel dan software SPSS versi 21.

Analisis deskritif dengan distribusi frekuensi

digunakan  untuk  mengetahui  tingkat

pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal,

tingkat pengetahuan, sikap dan tingkat adopsi

VUB padi. Efektivitas pemanfaatan saluran

komunikasi interpersonal dalam difusi VUB

padi dianalisis menggunakan analisis jalur

(path analysis) untuk mengetahui pengaruh

langsung maupun tidak langsung variabel

bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas
penelitian ini yaitu pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal (X1), variabel terikat
yaitu tingkat pengetahuan (Y1), sikap terhadap

VUB padi (Y?2), tingkat adopsi VUB padi (Y3).

Tahapan analisis jalur antara lain: membuat

model diagram jalur dan persamaan struktural,

serta menghitung koefisien jalur menggunakan
korelasi antar variabel melalui persamaan

regresi berganda yaitu: Y =a + b1x1 + b1x2 +

€1. Hipotesi penelitian yaitu:

a. Hipotesis 1. Diduga pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan
tingkat adopsi VUB padi oleh petani di
Kabupaten Serang

b. Hipotesis 2. Diduga pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal berpengaruh
tidak langsung terhadap tingkat adopsi
VUB padi melalui tingkat pengetahuan
VUB padi petani di Kabupaten Serang

¢. Hipotesis 3. Diduga pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal berpengaruh
tidak langsung terhadap tingkat adopsi
VUB padi melalui sikap terkait VUB padi
petani di Kabupaten Serang.

Selanjutnya pengujian  hipotesis  dengan

kriteria pengujian:
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Ho diterima apabila probabilitas > a 0,05 Ho
ditolak apabila probabilitas < a 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan Saluran Komunikasi
Interpersonal
Pemanfaatan saluran komunikasi

merupakan cara petani untuk mencari dan
memenuhi kebutuhan informasi VUB padi.
Tingkat pemanfaatan saluran komunikasi oleh
petani diukur berdasarkan ragam, aksesibilitas,

Tabel 1. Sumber Informasi VUB Padi Petani

intensitas  pemanfaatan, dan kredibilitas
sumber informasi.

Ragam sumber infomasi adalah jenis-
jenis  sumber informasi yang dapat
dimanfaatkan petani untuk mencari atau
memenuhi kebutuhan informasi terkait VUB
padi. Mengacu pada Tabel 1. sesama petani,
penyuluh  pertanian dan kelompok tani
merupakan sumber informasi yang paling
banyak dimanfaatkan oleh petani untuk

memenuhi kebutuhan informasi VUB padi.

Sumber informasi yang sering digunakan

Proporsi (%)

Sesama Petani 84,7
Penyuluh Pertanian 80,6
Kelompok tani 61,2
Toko Pertanian 28,6
Peneliti 8,2
Tokoh Masyarakat 2,0
Aparat Desa 1,0

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Adanya kesamaan kondisi lahan dan
permasalahan pada usahatani padi membentuk
kedekatan personal antara sesama petani
sehingga memungkinkan terjalinnya
komunikasi yang baik dan informatif yang
biasanya diperoleh melalui dialog dilahan
sawah. Sejalan penelitian Hendrawati et al.
(2014), menyatakan bahwa salah satu faktor
penting penerapan inovasi pertanian adalah
intensitas interaksi terhadap sesama petani
untuk meningkatkan persepsinya terhadap
adopsi benih unggul padi

Kelompok tani dimanfaatkan petani
sebagai sumber informasi karena adanya
fasilitas pertemuan rutin  kelompok tani.
Pertemuan tersebut menjadi sarana proses
tukar menukar informasi seputar budidaya,

ketersediaan saprodi, informasi harga, hingga

kebijakan pemerintah. Saat ini berbagai
program pemerintah seperti program benih
bantuan dan pupuk bersubsidi banyak
menyasar kelompok tani, sehingga
menjadikannya sebagai wahana bertukar
informasi yang dapat menambah pengetahuan
dan jejaring baru bagi petani.

Penyuluh pertanian dianggap sebagai
orang yang ahli dalam bidang pertanian oleh
sebagian besar petani. Sehingga tidak
mengherankan jika para petani memanfaatkan
penyuluh pertanian sebagai sumber informasi
utama untuk memperoleh informasi VUB padi.
Sebagaimana disampaikan Salampessy et al.
(2018) bahwa penyuluh pertanian menjadi
sumber informasi utama petani untuk
informasi

memperoleh pertanian  dan

perubahan iklim.
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Pada sisi lain, sulitnya petani
menjangkau  peneliti  untuk  berinteraksi
menyebabkan hanya sebagian kecil petani
yang memanfaatkan untuk memperoleh
informasi VUB padi. Sementara tokoh
masyarakat dan aparat desa dianggap hanya
berperan penting pada kegiatan sosial tetapi
pengetahuan terkait usaha tani padi sawah
tidak berbeda dengan petani.

Indikator pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal selanjutnya berkaitan
dengan aksesibilitas, intensitas dan kredibilitas
Distribusi

sumber  informasi. indikator

pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal

pada Tabel 2 menunjukkan bahwa aksesibilitas
petani terhadap saluran komunikasi
interpersonal pada kategori sedang, Yyang
berarti kebanyakan petani cukup mudah dalam
mengakses sumber informasi untuk
memperoleh informasi VUB padi yang
dibutuhkan. Hal ini karena sumber-sumber
informasi VUB padi yang digunakan petani
merupakan pihak-pihak yang mudah dijangkau
seperti sesama petani, penyuluh pertanian, dan
kelompok tani. Termasuk dalam hal bahasa
yang menggunakan bahasa sehari-hari atau
bahasa daerah yang lebih memudahkan

berkomunikasi.

Tabel 2. Distribusi Aksesibilitas, Intensitas dan Kredibilitas Sumber Infromasi VUB Padi

Pemanfaatan Sumber Informasi Kategori Jumlah Persentase
(orang) (%)
Aksesibilitas Rendah 31 31,6
Sedang 38 38,8
Tinggi 29 29,6
Intensitas Rendah 19 19,4
Sedang 63 64,3
Tinggi 16 16,3
Kredibilitas Kurang kredibel 31 31,6
Cukup kredibel 40 40,8
Kredibel 27 27,6

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Secara umum Tabel 2 menjelaskan
masih ada petani yang belum intens dalam
memanfaatkan  sumber informasi  untuk
mencari informasi VUB padi. Utamanya
karena frekuensi petani dalam mengkses
saluran  komunikasi interpersonal  untuk
mencari dan memenuhi kebutuhan informasi
VUB padi sekitar 3 kali dalam satu bulan yaitu
berkomunikasi dengan sesama petani, anggota
kelompok tani dan penyuluh pertanian. Rata-

rata durasi waktu yang dihabiskan petani

dalam sekali pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal dengan sesama petani selama 15
menit. Walaupun petani sebenarnya memiliki
waktu luang yang cukup, hal ini karena
komunikasi antar petani biasanya dilakukan
saat waktu luang, misalnya obrolan di lahan
sawah. Berbeda dengan itu, pemanfaatan
saluran komunikasi interpersonal melalui
diskusi dengan kelompok tani dan penyuluh
pertanian menghabiskan waktu lebih dari 30

menit. Ini karena kelompok tani memiliki
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jadwal pertemuan rutin setiap bulannya dan
terdapat penyuluh pertanian pada setiap
pertemuan dengan topik bahasan yang telah
ditentukan.

Penilaian petani terhadap kredibilitas
sumber informasi berkaitan dengan tingkat
kepercayaan petani terhadap informasi VUB
padi yang disampaikan oleh sumber informasi.
Berdasarkan hasil wawancara terkait Tabel 2.
diketahui bahwa petani cukup percaya
terhadap informasi VUB padi dari sesama
petani, penyuluh pertanian, dan kelompok tani.
Kepercayaan  petani  disebabkan  oleh
pengalaman langsung yang dirasakan ketika
interaksi dengan sesama petani di lahan sawah,
dan penyuluh pertanian dan kelompok tani saat
pertemuan. Penyampai informasi tersebut
dianggap cukup informatif dan berkualitas
karena dapat diamati secara langsung misalnya
performa tanaman, bentuk, ukuran dan warna
gabah, hingga karakteristik berasnya. Penyuluh
juga dianggap cukup komunikatif dalam
menyampaikan informasi VUB padi disetiap
diskusi  secara  berkelompok  maupun

perorangan.  Menurut  petani  meskipun
penyampaian  informasi  oleh  penyuluh
kebanyakan hanya berbentuk informasi dan
diskusi yang tidak disertai demonstrasi atau
praktek, petani merasa terbantu dalam hal
menyelesaikan masalah usaha tani yang
dihadapi, diantaranya terkait serangan hama
dan penyakit dan rekomendasi benih VUB
padi. Selain itu, petani juga berpendapat
informasi yang diperoleh secara langsung
dapat memberikan alternatif pemecahan
masalah yang dihadapi oleh petani secara cepat

dan terkini.

Tingkat Pengetahuan VUB Padi

Proses difusi inovasi VUB padi diawali
dengan tahap pengetahuan petani mulai
mengetahui VUB padi dari sumber-sumber
informasi yang dimanfaatkannya. Informasi
VUB yang diperoleh petani masih terbatas dari
lingkungan mereka sendiri (sesama petani,
kelompok tani, kios tani dan penyuluh
pertanian). Kebanyakan petani mengetahui
beragam VUB padi dari penyuluh pertanian
melalui penyaluran benih pada program
bantuan pemerintah yang disalurkan melalui
kelompok tani, dan informasi dari petani
lainnya yang dianggap baik keragaan
tanamannya. Tidak seluruh kelompok tani
memperolen bantuan benih VUB Kkarena
jumlah  bantuan relatif terbatas untuk
mencukupi kebutuhan petani saat musim
tanam. Pengetahun petani terkait VUB padi
juga diperoleh melalui kunjungan pada display
varietas saat mengikuti pelatihan yang
diselenggarakan BSIP Banten.

Dilihat pada Tabel 3. pengetahuan VUB
padi petani termasuk kategori sedang.
Walaupun demikian masih cukup banyak
petani yang pengetahuannya mengenai VUB
padi relatif rendah terutama mengenai manfaat
VUB padi dan varietas padi yang tahan dengan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
tertentu. Banyak petani belum mengetahui
nama dan keberadaan varietas-varietas yang
memiliki karakter spesifik tersebut karena
belum mendapatkan penjelasan secara utuh.

Pengetahuan petani mengenai jenis-jenis
VUB, umur tanaman, keunggulan pada
karakter nasi sudah cukup baik. Sebagian

petani bahkan mampu menyebutkan lebih dari
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empat jenis VUB diantaranya varietas Inpari
32, Inpari 42, Inpari 48, Inpari IR Nutri Zinc.
Namun mereka tidak mengetahui perbedaan

dari masing-masing VUB tersebut karena

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan VUB Padi Petani

banyak jenisnya. Menurut petani yang
terpenting keunggulan dari suatu VUB

memberikan hasil yang tinggi.

Tingkat Pengetahuan Petani Jumlah Persentase
(orang) (%)
Rendah 32 32,7
Sedang 46 46,9
Tinggi 20 20,4
Total 98 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Petani menilai penyuluh pertanian
sebetulnya sudah berperan dalam memberikan
informasi terkait VUB padi. Namun penjelasan
terkait karakteristik VUB padi secara lengkap
dengan contoh yang jelas belum pernah
disampaikan. Penjelasan penyuluh lebih
banyak terkait potensi hasil dari suatu VUB
yang disampaikan melalui diskusi pada
pertemuan kelompok tani maupun kunjungan
lapang. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk mengenalkan VUB padi secara langsung
kepada petani misalnya melalui petak
percontohan atau demplot bersamaan dengan
sekolah lapang, sehingga petani dapat melihat
secara langsung, di analisis, di evaluasi beda
satu VUB dengan VUB lainnya dan dirasakan
manfaat dari VUB padi tersebut.

Sikap terhadap VUB Padi

Pada tahap persuasif dalam proses difusi
VUB padi, seseorang membentuk sikap
menyukai atau tidak menyukai terhadap
inovasi VUB padi sebagai respon atas
informasi  yang

diterimanya  mengenai

karakteristik inovasi dari VUB padi. Mengacu
pada Tabel 4 sebagian besar petani bersikap
cukup menyukai VUB padi. Penilaian tersebut
didasari atas keuntungan yang diperoleh,
kesesuaian dengan lingkungan, kebutuhan.
Ketersediaan dan selera petani. Penggunaan
VUB padi dinilai  memberikan beberapa
keuntungan yaitu, secara teknis berkurangnya
serangan hama dan penyakit terutama hama
wereng batang coklat dan penggerek batang
yang menjadi endemik di sebagian wilayah
Kecamatan Pontang, Ciruas, dan Lebak
Wangi. Secara ekonomi, penggunaan VUB
padi dapat meningkatkan  produktivitas
sehingga memberikan keuntungan dengan
bertambahnya  pendapatan.  Selain  itu
penggunaan VUB padi memiliki kesesuain
dengan kondisi lingkungan alam di Kabupaten
Serang seperti kondisi lahan sawah dan
kesuburan tanah, kebiasaan masyarakat, dan
sesuai dengan kebutuhan petani maupun selera
konsumen, seperti aspek ukuran gabah, beras

dan tekstur nasi.
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Tabel 4. Sikap Petani terhadap VUB Padi
. Jumlah Persentase
Sikap (orang) (%)
Kurang Suka 33 33,7
Suka 36 36,7
Sangat Suka 29 29,6
Total 98 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Tingkat Adopsi VUB Padi

Tahap selanjutnya dalam difusi VUB
padi adalah tahap keputusan. Pada tahap ini
petani memutuskan untuk mengadopsi atau
tidak mengadopsi VUB padi sebagai respon
atas infomasi VUB padi yang diterima. Petani
dikatakan ~ mengadopsi  apabila  masih
menggunakan VUB padi selain Ciherang dan
Mekongga dan dikatakan tidak mengadopsi
apabila selalu atau sering menggunakan
varietas selain Ciherang dan Mekongga dalam
lima tahun terakhir. Data pada tabel 5.
menunjukan masih banyak petani yang selalu
varietas

menggunakan Ciherang  dan

Tabel 5. Tingkat Adopsi Petani terhadap VUB Padi

Mekongga di setiap musimnya, meskipun
hampir separuh dari mereka ada yang
menggunakan varietas bergilir dengan VUB
lainnya. Menurut beberapa petani kesediaan
mereka menggunakan VUB secara
berkelanjutan terkendala dengan penyediaan
benih VUB di tingkat lapang. Varietas yang
tersedia kebanyakan varietas-varietas Yyang
memang disukai oleh kebanyakan petani
terutama dalam produksi dan selera pada
tekstur nasi. Ciherang masih dinilai varietas
yang memiliki keunggulan lebih dibanding

varietas lain yang dikenal petani.

Tingkat Adopsi VUB Padi Jumlah Persentase
(orang) (%)
Rendah 25 25,5
Sedang 43 439
Tinggi 30 30,6
Total 98 100

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Hasil observasi dilapangan menujukkan
penggunaan varietas lain umumnya diperoleh
dari program bantuan benih pemerintah. Hal
ini dipertegas pendapat Setyowati et al. (2016)
tingginya tingkat adopsi petani terhadap
Ciherang di Banten tidak terlepas karena
adanya faktor pemerintah yang selalu
menggunakan Ciherang sebagai varietas utama

untuk bantuan bagi petani dalam berbagai

program. Selaras dengan hal tersebut, Ishak et
al. (2022) mengatakan bahwa dominasi
penggunaan varietas Ciherang yang memiliki
gabah panjang ramping, warna gabah kuning
bersih, tekstur nasi pulen, serta tahan hama
wereng batang coklat masih sulit dipatahkan.
Penyebaran  varietas  baru  dari
pemerintah meskipun mendapatkan respon

yang baik dari petani, namun belum tentu
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dilanjutkan dengan adopsi secara berkelanjutan
jika masih terdapat pilihan-pilihan varietas
yang lebih cocok dengan kondisi sepesifik
lokasi dan selera petani (Rina et al., 2016).
Lebih lanjut Romdon et al. (2022) mengatakan
pada dasarnya petani yang memutuskan
menggunakan atau tidak menggunakan VUB
sangat tergantung pada lingkungan dan
motivasi individu petani sendiri. Sejalan
dengan hal tersebut, Faizaty et al., (2016)
menyampaikan bahwa keputusan petani
menolak inovasi karena merasa nyaman
dengan usaha tani yang biasa mereka lakukan
sebelumnya.
Efektivitas Pemanfaatan Saluran
Komunikasi Interpersonal dalam Difusi
VUB Padi
Efektivitas pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal dalam difusi VUB
padi adalah efek yang dicapai oleh difusi VUB
melalui sumber informasi yaitu menambah
pengetahuan, mempersuasi atau memengaruhi
keputusan adopsi VUB baik secara langsung
maupun  tidak langsung melalui  efek
sebelumnya.
Pengaruh Langsung Pemanfaatan Saluran
Komunikasi Interpersonal terhadap
Tingkat Pengetahuan VUB Padi oleh Petani

di Kabupaten Serang

Tabel 6. Hasil analisis jalur model |

Hasil analisis jalur pada Tabel 6.
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,184
lebih besar o (0,05). Dapat diartikan bahwa
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tingkat pengetahuan VUB padi. Sehingga
hipotesis yang menyatakan pemanfaatan
saluran komunikasi interpersonal berpengaruh
terhadap tingkat pengetahuan VUB padi oleh
petani di Kabupaten Serang ditolak.

Besarnya pengaruh pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal terhadap tingkat
pengetahuan VUB padi ditunjukkan dari nilai
R-Square 0,018 vyang berarti tingkat
pengetahuan VUB padi petani ditentukan 1,8%
olen  pemanfaatan saluran  komunikasi
interpersonal, sisanya 98,2% ditentukan oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini, seperti faktor karakteristik individu petani
antara lain:  umur, tingkat pendidikan,
pengalaman  bertani, luas lahan dan
pendapatan.

Persamaan regresi Y1 = Pyix; (0,136) +
el (0,99) = 1,127, menunjukan bahwa jika
terjadi peningkatan 1 poin pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal, diprediksi dapat
meningkatkan pengetahuan petani terhadap
VUB padi sebesar 1,127 poin.

Koefisien Jalur

Model ) T Sig. Ket
Saluran komunikasi 0,136 1,337 0,184 Tidak signifikan
interpersonal
Konstanta 1,543
R Square 0,018
Adjusted R Square 0,008

Sumber: Analisis Data Primer, 2023
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Kondisi  dilapangan ~ menunjukkan
meskipun interaksi dan komunikasi dengan
sesama petani dan penyuluh pertanian terjalin
intens  namun informasi VUB yang
disampaikan seringkali dalam bentuk obrolan
non formal dan diskusi. Petani memiliki
keterbatasan dari segi usia yang tidak produktif
dan berpendidikan rendah, sehingga memiliki
pemahaman yang relatif kurang dan sulit
mengingat informasi jika yang disampaikan
secara lisan. Keadaan tersebut memungkinkan
informasi VUB tidak sampai dengan jelas
kepada petani, terlebih petani tidak melihat
langsung karakteristik VUB padi. Selain itu,
penyuluh juga tidak memberikan informasi
tersebut dalam bentuk materi tercetak yang
dapat dibaca kembali oleh petani.
Pengaruh Pemanfaatan Saluran
Komunikasi Interpersonal terhadap Sikap
terkait VUB Padi oleh Petani di Kabupaten
Serang

Hasil analisis jalur pada Tabel 7.
menunjukkan nilai signifikasi pada Tabel 7

sebesar 0,000 lebih kecil dari a (0,05). Dapat

Tabel 7. Hasil Analisis Jalur Model 11

diartikan  bahwa  pemanfaatan  saluran
komunikasi interpersonal berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap terkait VUB padi.
Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal terhadap sikap terkait VUB Padi
petani di Kabupaten Serang dapat diterima.

Besarnya pengaruh pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal terhadap sikap
terkait VUB padi petani ditunjukkan dari nilai
R Square 0,639, yang berarti sikap petani
terhadap VUB padi ditentukan 79,9% oleh
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal,
sisanya 20,1% ditentukan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya
perilaku pencarian informasi VUB padi oleh
petani.

Persamaan regresi Y2 = Py,x; (0,799) +
el (0,60) = 1,400, yang berarti bahwa jika
terjadi peningkatan 1 poin pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal, diprediksi dapat
meningkatkan sikap petani terhadap VUB padi
sebesar 1,400 poin.

Koefisien Jalur

Model P T Sig. Ket
Saluran komunikasi 0,799 12,956 0,000 Signifikan
interpersonal
Konstanta 3,750
R Square 0,639
Adjusted R Square 0,635

Sumber: Analisis Data Primer, 2023
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Pengaruh Pemanfaatan Saluran

Komunikasi Interpersonal
Tingkat Adopsi VUB Padi oleh Petani di

Kabupaten Serang

terhadap

Hasil analisis jalur pada Tabel 8.
menunjukkan nilai signifikasi pada Tabel 8.
sebesar 0,019 lebih kecil dari o (0,05). Dapat
diartikan  bahwa  pemanfaatan  saluran
komunikasi interpersonal berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat adopsi VUB.
Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya
pengaruh pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal terhadap tingkat adopsi VUB
Padi oleh petani di Kabupaten Serang dapat

diterima.

Tabel 8. Hasil Analisis Jalur Model I11

Besarnya pengaruh pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal terhadap tingkat
pengetahuan VUB padi ditunjukkan dari nilai
R Square 0,056, yang berarti sikap petani
terhadap VUB padi ditentukan 5,6% oleh
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal,
sisanya 94,4% ditentukan oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya
selera petani terhadap VUB padi dan pengaruh
program bantuan.

Persamaan regresi Y3 = Pysx; (0,237) +
e3 (0,97) = 1.209, menunjukan bahwa jika
terjadi peningkatan 1 poin pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal, diprediksi dapat
meningkan adopsi petani terhadap VUB padi
sebesar 1,209 poin.

Koefisien Jalur

Model (B) t hitung Sig. Ket
_Saluran komunikasi 0.413 2379 0.019 Signifikan
interpersonal
Konstanta 1.886
R Square 0.056
Adjusted R Square 0.046

Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Berdasarkan hasil pengujian analisis
jalur pengaruh langsung pemanfaatan saluran
komunikasi interpersonal terhadap variabel
tingkat pengetahuan VUB padi, sikap terhadap
VUB padi dan tingkat adopsi VUB padi,
dilanjutkan dengan rekapitulasi perhitungan
pengaruh langsung dan tidak langsung antara
variabel.

Pada Tabel 9 terlihat bahwa pengaruh
langsung lebih besar dibandingkan dengan

jumlah pengaruh tidak langsung. Pengaruh

tidak langsung diperoleh dari perkalian
koefisen jalur (beta) antar variabel. Pengaruh
secara langsung yang paling dominan adalah
pengaruh pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal terhadap sikap terhadap VUB
padi dengan nilai koefisiensi 0,798, dan
pengaruh langsung sikap terkait VUB padi
terhadap tingkat adopsi VUB padi.

Pengaruh tidak langsung pemanfaatan
saluran komunikasi interpersonal terhadap

tingkat adopsi VUB padi melalui tingkat
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pengetahuan sebesar 0,011 lebih kecil dari padi yang lebih besar dari pengaruh langsung
pengaruh langsung. Nilai pengaruh tidak pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal
langsung diperoleh dari perkalian beta terhadap tingkat adopsi VUB padi. Dapat
pengaruh pemanfaatan saluran komunikasi simpulkan bahwa sikap petani terhadap VUB
interpersonal terhadap tingkat pengetahuan dan padi mampu memediasi pengaruh pemanfaatan
pengaruh tingkat pengetahuan terhadap tingkat saluran komunikasi interpersonal terhadap
adopsi VUB padi. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat adopsi VUB padi petani, sehingga
tingkat pengetahuan VUB padi petani tidak hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
mampu  memediasi pemanfaatan saluran tidak langsung pemanfaatan  saluran
komunikasi interpersonal dalam memengaruhi komunikasi interpersonal terhadap tingkat
sikap petani terhadap VUB padi. Sehingga adopsi melalui sikap terhadap VUB padi dapat
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh diterima. Semakin tinggi pemanfaatan saluran
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal komunikasi interpersonal, maka akan semakin
terhadap tingkat adopsi VUB padi melalui positif sikap petani terhadap VUB padi dan
tingkat pengetahuan ditolak. berdampak pada peningkatan adopsi VUB
Berbeda dengan jalur pengaruh tidak padi. Semakin baik komunikasi interpersonal
langsung  antara  pemanfaatan  saluran mempersuasi petani, maka akan semakin besar
komunikasi interpersonal terhadap tingkat peluang adopsi petani terhadap VUB padi.

adopsi VUB padi melalui sikap terkait VUB

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Uji Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung antar Variabel

Pengaruh Kausal

Pengaruh -
> Tidak Langsung Total pengaruh

variabel Langsung Y, Y, tidak langsung Pengaruh Total
X terhadap Y1 0.136 - - - 0.136
X terhadap Y» 0.798 - - - 0.798
Xi terhadap Y3 0.413 0.011 0.422 0.433 0.866
Y1 terhadap Y3 0.079 - - - 0.079
Y, terhadap Y3 0.529 - - - 0.529
Sumber: Analisis Data Primer, 2023

Hasil penelitian dapat diinterpretasi jika kebutuhan informasi VUB padi dari beragam
pemanfaatan saluran komunikasi interpersonal sumber informasi secara langsung, utamanya
dilakukan lebih intensif maka peluang untuk dengan sesama petani, kelompok tani dan
meningkatkan sikap petani untuk mengadopsi penyuluh pertanian. Sejalan dengan pendapat
VUB padi di Kabupaten Serang semakin besar. Hendrawati et al. (2014) bahwa intensitas
Begitu pula dengan keputusan petani untuk interaksi terhadap sesama petani melalui
mengadopsi VUB padi akan meningkat seiring pertukaran informasi untuk meningkatkan
dengan meningkatnya interaksi, intensitas, dan sikap dan persepsinya terhadap adopsi benih
aksesibilitas petani mencari dan memenuhi unggul padi. Dengan demikian dapat membuka
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kesempatan petani untuk memperoleh lebih
banyak informasi VUB padi sehingga mampu
meningkatkan pengetahuan, mempersuasi dan
mempengaruhi keputusan untuk mengadopsi
VUB padi.

Temuan penelitian ini sejalan teori
difusi inovasi yang dikemukakan Rogers
(1995) bahwa efek dari saluran komunikasi
interpersonal adalah mengubah sikap penerima
pesan secara personal melalui interaksi tatap
muka. Mendukung hal tersebut, Mardikanto
(2010)  menyatakan saluran  komunikasi
interpersonal lebih tepat pada tahap persuasi
dan keputusan adopsi karena efektif dalam
pembentukan dan perubahan sikap.

Hasil  penelitian ini  meneguhkan
penelitian Muchtar et al. (2014) yang
mengungkapkan saluran komunikasi
interpersonal langsung berpengaruh signifikan
terhadap keputusan petani untuk mengadopsi
teknologi dalam SL-PTT. Juga hasil penelitian
Bakhtiar &  Novanda (2018), yang
mengungkapkan bahwa saluran komunikasi
interpersonal berhubungan secara signifikan
dengan keputusan adopsi inovasi sapi Madura.
Sementara hasil penelitian Hamrat et al. (2018)
mengungkapkan sikap berpengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi budidaya sayuran
organik. Terkait dengan difusi VUB padi,
penelitian Suhaeti (2016) menegaskan bahwa
komunikasi interpersonal dengan penyuluh dan
sesama petani lebih dipercaya oleh petani
untuk mendapatkan informasi padi tahan
rendaman  walaupun menyampaikannya
dengan komunikasi satu arah dibanding media

massa seperti televisi dan telepon genggam.

Uraian di atas bermuara pada
pentingnya pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal dalam proses difusi dan adopsi
VUB padi di Kabupaten Serang. Komunikasi
secara interpersonal dengan sesama petani,
kelompok tani dan penyuluh pertanian
nyatanya efektif mendorong pembentukan
sikap petani untuk mengadopsi VUB padi di
Kabupaten Serang. Ini dapat dipahami karena
pada komunikasi interpersonal dibangun
konsep  berbagi  pengalaman, sehingga
kedekatan personal antara sesama petani,
kelompok tani dan penyuluh memungkinkan
terjalinnya komunikasi secara intens (Prasetyo
etal., 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemanfaatan saluran komunikasi
interpersonal oleh petani untuk mencari
informasi VUB diukur

aksesisibilitas, intensitas, dan kredibilitas

berdasarkan

terhadap sumber informasi yang menunjukkan
nilai sedang dan cukup kredibel. Petani
memiliki kemudahan dalam mengakses saluran
komunikasi interpersonal dan cukup intens
mencari informasi VUB padi melalui sumber
informasi secara langsung. Demikian juga
dalam kredibilitas bahwa petani memandang
sesama petani, kelompok tani dan penyuluh
sebagai pihak yang cukup dipercaya dan
memahami informasi VUB padi yang
disampikan. Tingkat pengetahuan VUB padi,
sikap terhadap VUB padi dan tingkat adopsi
petani terhadap VUB padi tergolong sedang.
Cukup banyak petani yang mengetahui jenis-
jenis varietas inpari, umur tanaman dan tekstur

nasi namun banyak yang tidak mengetahui
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perbedaan karakteristik VUB secara spesifik.
Sikap menyukai dan keputusan mengadopsi
VUB padi didasari penilaian atas keuntungan
yang diperoleh, kesesuaian dengan lingkungan,
kebutuhan, ketersediaan, dan selera petani.
Jumlah pengguna VUB padi, pengguna
Ciherang dan mekongga, dan pengguna
keduanya tidak jauh berbeda. Pemanfataan
saluran komunikasi interpersonal ke sesama
petani, kelompok tani, dan penyuluh pertanian
olen petani di Kabupaten Serang -efektif
mendorong pembentukan sikap petani terhadap
VUB padi dan meningkatkan adopsi VUB padi
petani, namun tidak efektif  dalam
meningkatkan pengetahuan VUB padi petani
di Kabupaten Serang. Penyebaran informasi
pertanian yang ditujukan untuk meningkatkan
pengetahuan petani terhadap VUB padi dapat
dialirkan melalui berbagai metode penyuluhan,
salah satunya yaitu, demonstrasi plot (demplot)
sehingga petani dapat melihat secara langsung,
menganalisa, mengevaluasi dan merasakan
manfaat dari VUB padi tersebut. Diperlukan
peran aktif penyuluh dalam menyediakan lebih
banyak informasi VUB padi melalui
penyusunan materi penyuluhan dalam bentuk
media tercetak sehingga dapat menarik minat
dan memudahkan petani mengakses informasi
VUB padi. Peningkatan penyebaran dan adopsi
VUB padi di tingkat petani termasuk jumlah,
varietas, dan mutu perlu dukungan Pemerintah
melalui program benih bantuan. Menjamin
ketersediaan benih VUB padi dapat dilakukan
melalui kolaborasi antara Pemerintah dengan
Stakeholder baik itu penangkar benih,

produsen benih swasta, lembaga riset dan

lainnya agar terbangun suatu sistem yang

bersinergi.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK
Sejarah artikel Subsidi input pertanian penting untuk pertanian berkelanjutan,
Diterima 23/03/2024 . mendorong  penelitian  untuk memahami  dampaknya.
D!ter!ma dalam_ ben_tu_k revisi 08/10/2024 Penelitian ini, dilakukan dengan metode tinjauan literatur
Diterima dan disetujui 26/11/2024 . . S L
Tersedia online 02/12/2024 sistematis dari artikel yang diterbitkan pada tahun 2014-2024,
Terbit 25/12/2024 mengevaluasi  efektivitas  kebijakan  subsidi  dalam

keberlanjutan pertanian melalui protokol PRISMA (Preferred

Kata kunci: . . .
Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses).

Keberlanjutan

Kebijakan publik Studi ini mensintesis temuan dari berbagai penelitian,
Subsidi pertanian menyoroti pentingnya kebijakan subsidi dalam membentuk
Tinjauan literatur dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hasilnya

menunjukkan beberapa dimensi signifikan, termasuk subsidi
pupuk, asuransi tanaman, dan subsidi yang ditargetkan, yang
memengaruhi  produktivitas pertanian dan pelestarian
lingkungan. Analisis ini mengungkapkan bahwa subsidi pupuk
meningkatkan hasil panen, sementara asuransi tanaman yang
disubsidi mengurangi risiko finansial bagi petani dan
mendorong praktik manajemen risiko yang lebih baik. Subsidi
yang ditargetkan mengatasi tantangan lokal dan mengurangi
disparitas dalam pembangunan pedesaan. Penelitian masa
depan harus fokus pada evaluasi jangka panjang subsidi ini,
mengeksplorasi mekanisme kebijakan inovatif, dan menilai
dampaknya terhadap sistem pertanian dan komunitas
pedesaan. Pemahaman komprehensif ini berkontribusi pada
pembuatan kebijakan berbasis bukti untuk pembangunan
pertanian berkelanjutan, yang penting untuk meningkatkan
kesejahteraan komunitas petani. Wawasan dari studi ini
mendukung program  subsidi  pertanian yang lebih
berkelanjutan dan adil, yang menguntungkan petani,
komunitas, dan lingkungan, sesuai dengan tujuan
keberlanjutan global. Hal ini akan sangat membantu dalam
mencapai target pembangunan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.
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ABSTRACT

Agricultural input subsidies were crucial for
sustainable farming, prompting research to
understand their impacts. This study, conducted
using a systematic literature review of articles
published from 2014 to 2024, evaluated the
effectiveness of subsidy policies in promoting
agricultural sustainability through the PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Review
and Meta-Analyses) protocol. The study synthesized
findings from various research, highlighting the
importance of subsidy policies in shaping economic,
social, and environmental dimensions. The results
indicated several significant factors, including
fertilizer subsidies, crop insurance, and targeted
subsidies, which influenced agricultural
productivity and environmental conservation. The
analysis revealed that fertilizer subsidies enhanced
crop yields, while subsidized crop insurance reduced

PENDAHULUAN

Subsidi input pertanian memainkan
peran penting dalam mendorong praktik
pertanian berkelanjutan dengan memberikan
bantuan keuangan atau insentif kepada petani
untuk  meningkatkan  produktivitas  dan
memitigasi risiko. Subsidi ini telah menarik
perhatian besar dari para pembuat kebijakan
dan peneliti karena berpotensi memberikan
pengaruh dalam segi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Menurut Agbenyo et al. (2022),
penerapan praktik pertanian cerdas iklim
berdampak positif pada kapasitas pendapatan
petani. Selain itu, keterjangkauan subsidi bagi
petani  berpengaruh  signifikan terhadap
kesejahteraan rumah tangga (Ali et al., 2019).
Eksplorasi asuransi tanaman bersubsidi juga
mempengaruhi  struktur industri  pertanian
(Azzam et al., 2021).

Memahami  kebijakan subsidi input
pertanian berarti mengenali tantangan dan

peluangnya. Salah satu tantangannya adalah

financial risks for farmers and promoted better risk
management  practices.  Targeted  subsidies
addressed local challenges and reduced disparities
in rural development. Future research should focus
on evaluating the long-term effectiveness of these
subsidies, exploring innovative policy mechanisms,
and assessing their impacts on agricultural systems
and rural communities. This comprehensive
understanding contributed to evidence-based
policymaking  for  sustainable  agricultural
development, which is essential for improving the
welfare of farming communities. The insights from
this study supported the design of more sustainable
and equitable agricultural subsidy programs that
benefit farmers, communities, and the environment,
aligning with global sustainability goals. This will
significantly aid in achieving the development
targets set by the government.

memastikan bahwa subsidi efektif menjangkau
penerima manfaat tanpa  memperburuk
kesenjangan atau mendistorsi dinamika pasar.
Resiko lain adalah konsekuensi yang tidak
diinginkan seperti degradasi lingkungan atau
ketergantungan pada subsidi. Para pakar
ekonomi telah mempelajari secara mendalam
dampak subsidi di bidang pertanian dan
menyoroti  kompleksitas permasalahan ini,
termasuk hubungan antara subsidi pertanian
dan keluarnya tenaga Kkerja dari sektor
pertanian.

Pentingnya subsidi dalam menjaga
produktivitas pertanian dan mempengaruhi
keputusan investasi dan produksi petani
ditegaskan oleh berbagai penelitian. Chen et al.
(2014)  menyelidiki  dampak  kebijakan
pembelian dan subsidi harga produk pertanian,
menekankan  pentingnya  subsidi  yang
ditargetkan. Gerber (2016) mensimulasikan
potensi program subsidi pupuk dalam

meningkatkan ketersediaan jagung, menyoroti
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keberhasilan jangka pendek dan tantangan
jangka panjang dari intervensi subsidi. Subsidi
juga dievaluasi dalam meningkatkan Kinerja
keuangan dan keberlanjutan usaha pertanian,
menegaskan  pentingnya  subsidi  dalam
mendukung kelangsungan pertanian (\Vozarova
et al., 2020).

Penelitian di berbagai negara
menunjukkan implikasi  program  subsidi
terhadap dinamika gender dan permintaan
sektor komersial. Misalnya, Djibran et al.
(2023) menunjukkan bahwa subsidi memiliki
dampak  multi-segi, yang  menekankan
potensinya untuk menyelaraskan dimensi
sosial-ekonomi dan lingkungan masyarakat
petani. Tinjauan literatur yang sistematis sangat
penting untuk mensintesis temuan dari beragam
studi ini  dan  memberikan  wawasan
komprehensif mengenai pentingnya subsidi
input pertanian dalam mendorong
keberlanjutan.

Debat mengenai reformasi  subsidi
pertanian juga menarik perhatian dari para
pakar ekonomi. Subsidi input pertanian
menawarkan peluang untuk meningkatkan
produktivitas, memperbaiki penghidupan, dan
mendorong praktik pertanian berkelanjutan,
khususnya bagi petani kecil. Memahami
kompleksitas ~ kebijakan  subsidi dan
implikasinya yang lebih luas, para peneliti dapat
memberikan masukan berdasarkan bukti dalam
pengambilan keputusan, serta berkontribusi
pada pengembangan kebijakan pertanian yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

Subsidi pertanian memainkan peran
penting di berbagai negara, bertujuan untuk

meningkatkan efisiensi pertanian,

meningkatkan pendapatan petani, memastikan
ketahanan pangan, dan meningkatkan pekerjaan
di pedesaan. Berbagai jenis subsidi pertanian
diterapkan secara global, seperti subsidi
langsung untuk biji-bijian, subsidi input
pertanian yang komprehensif, dan kebijakan
dukungan harga output (Tang et al., 2024; Xin
et al., 2024). Studi menunjukkan bahwa subsidi
input pertanian umum digunakan di berbagai
negara untuk meningkatkan produktivitas dan
output pertanian. Di China, subsidi langsung
untuk biji-bijian sangat penting untuk menjaga
ketahanan pangan dan mempromosikan
pembangunan pertanian (Xu et al., 2023).
Subsidi ini juga dianggap sebagai elemen inti
dari kebijakan pertanian di banyak negara,
mendukung pembangunan pertanian secara
langsung.

Dampak subsidi pertanian terhadap
kesejahteraan petani dan ketimpangan ekonomi
di daerah pedesaan bervariasi berdasarkan jenis
subsidi. Misalnya, subsidi pendapatan memiliki
efek promosi yang lebih besar pada produksi
biji-bijian, sementara subsidi untuk pembelian
mesin pertanian mungkin tidak berdampak
signifikan pada produksi biji-bijian (Yang et al.,
2023). Subsidi pertanian dapat meningkatkan
luas tanam, produksi biji-bijian, dan total
pendapatan petani di daerah-daerah miskin,
berkontribusi pada peningkatan kapasitas
komprehensif petani dalam produksi biji-bijian
dan pendapatan.

Efektivitas subsidi pertanian dalam
meningkatkan  kesejahteraan  petani  dan
mengurangi ketimpangan ekonomi tergantung
pada berbagai faktor, termasuk desain program

subsidi, tujuan yang ditargetkan, dan konteks
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pertanian spesifik masing-masing negara.
Penelitian telah menunjukkan bahwa subsidi
dapat merangsang pertumbuhan produktivitas
pertanian secara global (Mamun, 2024).
Namun, dampak subsidi terhadap ketahanan
ekonomi dan pembangunan berkelanjutan
dalam pertanian memerlukan penyelidikan
lebih lanjut (Fu et al., 2023; Yang et al., 2023).

Subsidi  input pertanian, asuransi
tanaman bersubsidi, dan subsidi di bawah
Kebijakan Pertanian Bersama (Common
Agricultural Policy - CAP) memiliki implikasi
signifikan terhadap keberlanjutan pertanian.
Penguatan infrastruktur dan pelatihan bagi
petani juga dianggap krusial untuk mencapai
tujuan  tersebut, sehingga  mendukung
pencapaian ketahanan pangan di kawasan yang
telah ditetapkan (Fitri & Suryandari, 2024).
Program-program ini menyoroti perlunya
menyeimbangkan intensifikasi  pertanian
dengan praktik berkelanjutan (Putri et al.,
2023).

Asuransi tanaman bersubsidi memainkan
peran penting dalam membantu petani
mengelola risiko pertanian dari kerusakan
tanaman padi yang disebabkan oleh banjir,
kekeringan, dan serangan hama/penyakit,
sehingga petani bisa mendapatkan kembali
biaya produksi yang telah dipergunakan (Ditjen
PSP, 2022). Jenis subsidi ini dapat
berkontribusi pada ketahanan sistem pertanian
dengan memberikan perlindungan finansial
terhadap kerugian tanaman karena berbagai
risiko, sehingga mendukung praktik pertanian
berkelanjutan.

Di bawah Kebijakan Pertanian Bersama

(CAP) di Uni Eropa, subsidi merupakan

mekanisme  utama  untuk  mendukung
pembangunan pertanian berkelanjutan dan
daerah pedesaan (Vaviina & Martinovicova,
2014). CAP berfokus pada regulasi jangka
panjang sektor agraria untuk mempromosikan
pertanian berkelanjutan dan pembangunan
pedesaan. Dengan mengarahkan subsidi ke
praktik yang ramah lingkungan dan mendukung
petani dalam
berkelanjutan, CAP

meningkatkan keberlanjutan ekonomi dan

mengadopsi metode

bertujuan  untuk

lingkungan dari usaha pertanian (Smedzik-
Ambrozy & Guth, 2019).

Penelitian ini  bertujuan untuk (1)
menganalisis  upaya penelitian  kolektif
mengenai karakteristik antara subsidi pertanian
dan berbagai dimensi ekonomi dan sosial, (2)
menganalisis dimensi dan implikasi utama dari
subsidi input pertanian, termasuk program
asuransi tanaman bersubsidi berdasarkan titik
referensi atau garis batas tertentu, dan subsidi
berdasarkan Kebijakan Pertanian Bersama, dan
(3) menentukan kerangka arah penelitian

berkelanjutan di masa depan.

METODE

Pendekatan metodologis yang diterapkan
dalam penelitian ini mengikuti pedoman yang
digariskan oleh Triandini et al. (2019) untuk
melakukan tinjauan sistematis. Hal ini
melibatkan perumusan pertanyaan penelitian
yang jelas dan spesifik, diikuti dengan proses
pengumpulan, sintesis, dan penilaian studi yang
relevan mengenai kebijakan subsidi pupuk
secara sistematis dan transparan. Preferred
Reporting Items for Systematic Review and
Meta-Analyses (PRISMA), digunakan sebagali
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pedoman untuk melaporkan proses tinjauan
sistematis.

Pendekatan terstruktur ini bertujuan
untuk memastikan transparansi dan objektivitas
dalam penulisan tinjauan sistematis. Meskipun
awalnya dirancang untuk penelitian kesehatan,
pernyataan PRISMA telah diadopsi secara luas
di berbagai disiplin ilmu, termasuk bisnis dan
pemasaran. Tinjauan sistematis melibatkan
empat fase utama: identifikasi, penyaringan,
kelayakan, dan inklusi. Pada tahap identifikasi,
istilah-istilah penting yang terkait dengan
pertanyaan  penelitian diidentifikasi  dan
pencarian elektronik dilakukan menggunakan
database Scopus. Catatan yang diperoleh dari
pencarian ini kemudian disaring untuk
menghilangkan duplikat dan item yang tidak
relevan, sehingga memastikan cakupan
komprehensif dari literatur yang relevan.
Artikel teks lengkap yang tersisa kemudian
dinilai kelayakannya berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya dan disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Khususnya, artikel
yang dipublikasikan di jurnal dengan faktor
dampak tinggi yang terindeks Scopus Q1, Q2,
Q3, dan Q4 diprioritaskan.

Artikel-artikel yang diterbitkan antara
tahun 2014 dan 2024 disertakan untuk
menangkap perkembangan terkini di lapangan,
dengan fokus pada studi yang mengkaji risiko
yang dirasakan dalam konteks kebijakan
subsidi  pupuk. Analisis data pustaka
menggunakan PRISMA terintegrasi melalui
aplikasi Watase. Jaringan Watase
memungkinkan peneliti melakukan pemetaan
penelitian. Aplikasi ini menggunakan ekstraksi

data terstruktur dan analisis kualitatif untuk

mencatat informasi relevan dari artikel terpilih.
Kata kuncinya mencakup rincian desain
penelitian, metode pengumpulan data, ruang
lingkup kebijakan subsidi pupuk, persepsi
risiko yang dihadapi, pendahuluan dan
konsekuensi risiko yang dirasakan, serta arah

penelitian di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pencarian pada aplikasi Watase
menghasilkan total 1.038 rekaman teks
lengkap. Dari jumlah tersebut, 29 penelitian
dikeluarkan karena duplikasi, dan 368 masih
harus memenuhi kriteria (tahun, terindeks di
Scopus Q1-Q4) setelah membaca judul dan
abstrak. Setelah penyaringan, 641 artikel teks
lengkap ditemukan untuk dievaluasi. Setelah
menerapkan kriteria eksklusi pada catatan teks
lengkap, 208 studi tambahan dikeluarkan.
Dengan penambahan 5 artikel yang diunggah ke
sistem, 51 artikel dianggap layak untuk dinilai.
Studi-studi ini kemudian dimasukkan dalam
evaluasi kualitatif dan sintesis.

Beberapa penelitian tidak disertakan
karena penelitian tersebut perlu membahas
kebijakan subsidi input pertanian secara
kontekstual, dan hanya artikel terkait kebijakan
subsidi pupuk yang diprioritaskan (41 artikel
memenuhi  kriteria).  Sintesis  kualitatif
menghasilkan beberapa temuan dan tema.
Temuan-temuan ini dikelompokkan ke dalam
lima kategori: temuan utama (tahun dan negara
publikasi, teori yang mendasari, dan elemen
desain penelitian), mengeksplorasi hubungan
multifaset antara subsidi pertanian dan dimensi

ekonomi dan sosial, mengidentifikasi dimensi
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penting dan implikasi dari subsidi input
pertanian, serta arah penelitian di masa depan.
Temuan Utama

Karakteristik penelitian. Penelitian
yang disertakan dalam bagian ini mencakup
periode  tahun 2014 hingga  2024.
Perkembangan publikasi tahunan dapat dilihat
pada Gambar 1. Dari total penelitian, 46,34%
diterbitkan dalam lima tahun terakhir, meskipun
terdapat tren penurunan selama periode

tersebut. Jumlah penelitian tertinggi (7)

diterbitkan pada tahun 2021, sementara jumlah
terendah (1) diterbitkan pada tahun 2024,
mengingat tahun ini baru saja dimulai. Temuan
menarik terkait desain penelitian menunjukkan
bahwa tiga penelitian bersifat kualitatif,
sedangkan empat penelitian menggunakan
pendekatan metode campuran. Pengumpulan
data sebagian besar mengandalkan sumber
sekunder (71%), sedangkan sisanya (29%)
menggunakan  observasi, kuesioner, dan

wawancara.

2014 2015 2016 2018 2019

7
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Gambar 1. Tingkat semua studi mengenai hubungan antara subsidi pertanian dan berbagai dimensi
ekonomi dan sosial
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Gambar 2. Tingkat ketersediaan penelitian yang berbeda diterbitkan di berbagai negara

Analisis data adalah kegiatan penting
untuk mencapai hasil dan kesimpulan.
Pemodelan persamaan ekonometrik diterapkan
oleh sebagian besar penelitian (73%). Dari 73%
tersebut, 50% menggunakan metode Analisis

Dampak seperti Propensity Score Matching
(PSM), Instrumental ~ Variable  (IV),
Endogenous Switching Regression, Regression
Analysis (OLS, Panel, 2SLS), atau model
matematika. Beberapa penelitian (23% dari
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73%) juga menerapkan model ekonometrik lain
seperti Vector Autoregression (VAR) yang
ditambah faktor, frontier stochastic analysis,
dan analisis probit multivariat. Sementara itu,
hanya 27% penelitian yang menggunakan
metode lain seperti teori permainan, kelompok
fokus, eksperimen, observasi, atau
keseimbangan umum yang dapat dihitung
(CGE). Dominasi model ekonometrik dalam
analisis data menunjukkan bahwa metode ini
adalah yang paling populer karena dapat
menghasilkan model yang kuat dan andal.
Sebagian besar penelitian dilakukan di Afrika,
di mana 63,41% penelitian berasal dari Malawi,
Zambia, Ghana, Mali, dan Nigeria. Sisanya
(36,58%) dilakukan di Asia, khususnya di
Tiongkok, Bangladesh, dan Indonesia. Malawi
tetap berada di posisi teratas dengan jumlah
studi terbanyak (7 studi, lihat Gambar 2).
Desain penelitian kuantitatif adalah yang paling
populer di kalangan peneliti, dengan 88%
artikel penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Dimensi dan implikasi utama. Dalam
penelitian ini, berbagai teori ekonomi
diterapkan untuk  menganalisis  dampak
kebijakan subsidi input pertanian terhadap
aspek sosial dan ekonomi. Teori dampak
program subsidi diterapkan pada 48,78% artikel
untuk  memahami konsekuensi  kebijakan
subsidi terhadap berbagai aspek ekonomi dan
sosial (Agbenyo et al., 2022). Teori produksi
pertanian, digunakan dalam 17,07% artikel,
membantu menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi dan produktivitas di
sektor pertanian (Chen et al., 2014). Teori

ekonomi lingkungan, diterapkan pada 7,32%

artikel, mengevaluasi dampak kebijakan
pertanian terhadap lingkungan alam dan
konservasi sumber daya (Walls et al., 2018).
Teori efek "crowding in" dan "crowding out",
digunakan pada 7,32% artikel, membantu
memahami  bagaimana subsidi  pertanian
mempengaruhi investasi swasta dan alokasi
sumber daya (Mason et al., 2017). Teori
pertumbuhan ekonomi, diterapkan pada 4,88%
artikel, menguji pengaruh kebijakan subsidi
pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara (Azzam et al., 2021).

Selanjutnya, teori implikasi kebijakan,
diterapkan pada 4,88% artikel, digunakan untuk
menganalisis dampak kebijakan  subsidi
pertanian  terhadap  perekonomian  dan
masyarakat (Morgan et al.,, 2019). Teori
permainan, diterapkan pada 4,88% artikel,
membantu  memodelkan interaksi antara
berbagai pemangku kepentingan dalam
kebijakan subsidi pertanian (Nasrin et al.,
2019).  Teori

digunakan dalam 2,44% artikel, mengevaluasi

distribusi kesejahteraan,
sejaun mana kebijakan subsidi pertanian
memberikan hasil yang adil bagi berbagai
kelompok masyarakat (Karamba & Winters,
2015). Terakhir, teori keseimbangan kompetitif
jangka panjang (LRCE), diterapkan pada 2,44%
artikel, digunakan untuk memahami implikasi
jangka panjang kebijakan subsidi pertanian
terhadap struktur pasar dan keseimbangan
ekonomi (Takeshima & Nkonya, 2014).

Tabel 1 menunjukkan bahwa analisis ini
memanfaatkan beragam kontribusi penelitian
dari para peneliti terkemuka di bidangnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Wu et al.
(2024), Theriault & Smale (2021), serta Ajefu
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et al. (2021) memberikan wawasan berharga
mengenai dinamika kompleks program subsidi
pertanian. Penelitian mereka menyoroti dampak
beragam subsidi terhadap produksi pertanian,
kelestarian lingkungan, dan kesejahteraan
sosial-ekonomi. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Gerber (2016) dan Karamba &
Winters (2015) menjelaskan hubungan antara
program subsidi dan tingkat produksi pertanian.
Penelitian Agbenyo et al. (2022) dan Shelef et
al.  (2016)

lingkungan dari kebijakan subsidi, menekankan

menggarisbawahi ~ dampak

perlunya praktik pertanian berkelanjutan.
Penelitian oleh Brunelle et al. (2015) serta
(2022)

program

Ziliaskopoulos &  Papalamprou

menyelidiki implikasi  kebijakan

subsidi, memberikan analisis kritis untuk

perumusan dan implementasi kebijakan.

Melalui penelitian perintis mereka, para
ilmuwan ini memberikan kontribusi signifikan
dalam memajukan pemahaman kita tentang
keterkaitan yang kompleks antara teori, praktik,

dan kebijakan dalam ekonomi pertanian.

Tabel 1. Dampak Subsidi Input Pertanian: Teori dan Area Fokus

DS&;Tr]tpaiki;ug:lir?i I;irgljgbuanh::n Efek Subsidi Program Subsidi Studi Ekonomi dan Jumlah
Teori Penggunaan Lahan Lahan dan Pur;tﬁ:;:&idap Pertar_lrlzptgr:tl:egara Kebijakan Pertanian Avrtikel
Pangan Dampaknya
Subsidi Wu, 2024; Theriault Fujimoto & Frempong, 2023; He et al., 2022; 22
& Smale, 2021, Suzuki, 2023; Bathla et al., 2019; Arndt et al., 2015
Ajefu, 2020; Guo et al., Theriault & Smale,
Morgan, 2019; 2021; 2021; Mason, 2016;
Nkhoma et al., Coulibaly & Kilic et al., 2014
2019; Walls, 2018; Savadogo,
Yietal., 2015 2020; Ali et
al., 2019;
Rakshit, 2018;
Nasrin et al.,
2019;
Takeshima &
Nkonya, 2014
Produksi Gerber, 2016; Falatehan et Zubor-Nemes & Sane et al., 2021; 6
Pertanian Karamba, 2015 al., 2021 Toth, 2020 Skarzynska &
Grochowska, 2020
Ekonomi Agbenyo, 2022 Shelef et Scholz & Geissler, 3
Lingkungan al., 2016 2018
Kebijakan Brunelle, 2015  Ziliaskopoulos & 3
Publik Papalamprou, 2022;
Chen, 2014
Pertumbuhan Nasrin et al., Alam & Gilbert, 2
Ekonomi 2019 2017
Teori Liu, 2021 Xue, 2022 2
Permainan
Crowding In Nuhu & Wale, 1
dan Crowding 2023
Out Effects
Distribusi Guo et al., 1
Kesejahteraan 2021
Kesimbangan Azzam, 2021 1
kompetitif
jangka panjang
Penulis seperti Nasrin et al. (2019) hubungan antara subsidi pertanian dan
menawarkan wawasan penting mengenai pertumbuhan ekonomi, mengeksplorasi

dampak subsidi pertanian. Alam & Gilbert

(2017) memberikan perspektif berharga tentang

bagaimana program subsidi dapat menstimulasi

aktivitas  ekonomi  dan  meningkatkan
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kesejahteraan secara keseluruhan. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Liu (2021) serta
Xue & Xu (2023) menggunakan prinsip-prinsip
teori permainan untuk menganalisis interaksi
strategis antar pemangku kepentingan dalam
skema subsidi, menyoroti desain kebijakan dan
strategi implementasi yang optimal. Selain itu,
penelitian oleh Azzam et al. (2021) mengenai
keseimbangan kompetitif jangka panjang
memberikan ~ wawasan berharga tentang
dinamika pasar yang dipengaruhi oleh
intervensi subsidi dari waktu ke waktu. Secara
kolektif, upaya penelitian ini memperkaya
pemahaman kita tentang hubungan kompleks
antara subsidi pertanian, hasil perekonomian,
dan implikasi kebijakan, memberikan informasi
berbasis bukti untuk pengambilan keputusan
dan mendorong pembangunan pertanian
berkelanjutan.

Ringkasnya, kontribusi penelitian yang
beragam mencerminkan sifat program subsidi
pertanian yang kompleks dan implikasinya
pada berbagai dimensi ekonomi pertanian.
Dengan menggabungkan temuan dari para
pakar di berbagai disiplin ilmu dan bidang
tematik, para pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan dapat memperoleh pemahaman
komprehensif mengenai tantangan dan peluang
yang terkait dengan intervensi subsidi di bidang
pertanian. Studi-studi ini juga menekankan
perlunya kebijakan yang ditargetkan secara
tepat  untuk  menyeimbangkan  tujuan

peningkatan produktivitas pertanian,
pelestarian lingkungan, pertumbuhan inklusif,
dan  peningkatan  kesejahteraan  secara
keseluruhan. Ke depan, upaya penelitian yang

sedang berlangsung, berdasarkan wawasan

yang diperoleh dari karya-karya penting ini,
akan terus memainkan peran penting dalam
membentuk wacana tentang subsidi pertanian
dan memandu reformasi kebijakan guna
mengatasi kebutuhan dan prioritas sistem
pertanian yang terus berkembang di seluruh
dunia.

Kerangka Subsidi Pertanian Berkelanjutan

Hasil tinjauan literatur terhadap 41
artikel terpilin menunjukkan bahwa fenomena
inti adalah subsidi input pertanian dengan
empat dimensi utama yang dibahas: Program
Subsidi  Pupuk, Subsidi Berdasarkan Titik
Acuan atau Garis Batas Tertentu, Subsidi
Berdasarkan Kebijakan Pertanian Bersama
(CAP), dan Asuransi Tanaman Bersubsidi.
Program subsidi pupuk merupakan salah satu
kebijakan utama pendukung sektor pertanian di
berbagai negara.

Sebagai salah satu dimensi dalam
kerangka kebijakan pertanian, program subsidi
pupuk berfokus pada pemberian bantuan
keuangan atau potongan harga agar petani dapat
memperoleh pupuk dengan harga yang lebih
terjangkau. Menurut penelitian Takeshima &
Nkonya (2014), program subsidi pupuk di
Nigeria  bertujuan  untuk  meningkatkan
permintaan pupuk dari sektor komersial,
sehingga memperkuat rantai pasokan pupuk
secara keseluruhan. Penelitian oleh Ali et al.
(2019) di Pakistan menunjukkan bahwa
program subsidi pupuk juga dapat berdampak
pada kesejahteraan rumah tangga petani dengan
menjadikan pupuk lebih terjangkau dan
meningkatkan hasil pertanian.

Selain program subsidi pupuk, asuransi

tanaman bersubsidi juga merupakan salah satu
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dimensi penting dalam kerangka kebijakan
pertanian.  Asuransi tanaman  bersubsidi
bertujuan untuk mengurangi risiko finansial
yang dihadapi petani akibat kehilangan hasil
panen karena bencana alam atau faktor lainnya.
Azzam et al. (2021) menemukan bahwa
asuransi tanaman bersubsidi di Amerika Serikat
dapat mempengaruhi struktur industri pertanian
dengan memberikan insentif kepada petani
untuk mengadopsi praktik manajemen risiko
yang lebih baik. Temuan ini menunjukkan
bahwa asuransi tanaman bersubsidi mempunyai
dampak signifikan tidak hanya terhadap petani
tetapi juga terhadap ekosistem pertanian secara
keseluruhan.

Selain itu, subsidi berdasarkan titik

referensi  tertentu atau batas geografis

merupakan  dimensi  lain  yang perlu
dipertimbangkan dalam kerangka kebijakan
pertanian. Jenis subsidi ini dapat mencakup
bantuan keuangan atau insentif lain yang
diberikan kepada petani berdasarkan Kkriteria
tertentu, seperti lokasi geografis atau tingkat
pendapatan. Penelitian Chen et al. (2014)
menyoroti bahwa subsidi berdasarkan zona
sasaran dapat secara signifikan mempengaruhi
kebijakan pembelian dan subsidi harga produk
pertanian, sehingga mempengaruhi keputusan
investasi dan produksi petani. Oleh karena itu,
dimensi ini penting ketika merancang kebijakan
subsidi pertanian yang efektif dan inklusif.
Kerangka subsidi pertanian dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Fertilizer Subsidy Program
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Gambar 5. Kerangka kerja subsidi pertanian

Berdasarkan  Kebijakan  Pertanian
Bersama (CAP) mewakili dimensi penting
dalam kerangka kebijakan pertanian. Subsidi
CAP bertujuan untuk mendukung petani dan
memastikan pasokan pangan yang stabil di Uni
Eropa (UE). Subsidi ini dapat berbentuk
berbagai macam, termasuk pembayaran
langsung, tindakan intervensi pasar, dan
program pembangunan pedesaan. Penelitian

menunjukkan bahwa subsidi CAP sangat

penting dalam membentuk produksi pertanian,
penggunaan lahan, dan praktik konservasi
lingkungan di seluruh negara anggota UE
(Scholz & Geissler, 2018). Namun, perdebatan
seputar subsidi CAP sering kali berkisar pada
efektivitasnya  dalam  mencapai  tujuan
kebijakan yang lebih luas, seperti kelestarian
lingkungan, pembangunan pedesaan, dan
dukungan pendapatan bagi petani (Mason et al.,

2017).
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Secara keseluruhan, dimensi program
subsidi pupuk, subsidi asuransi tanaman,
subsidi berdasarkan titik acuan atau garis batas
tertentu, dan subsidi CAP  merupakan
komponen integral dari kerangka kebijakan
pertanian. Dimensi-dimensi ini berinteraksi
dengan berbagai faktor sosio-ekonomi dan
lingkungan untuk menentukan hasil program
subsidi pertanian. Memahami kompleksitas dan
perbedaan dimensi-dimensi ini sangat penting
bagi pembuat Kkebijakan, peneliti, dan
pemangku kepentingan untuk merancang dan
menerapkan kebijakan subsidi pertanian yang
efektif dan adil yang mendorong keberlanjutan,
ketahanan, dan inklusivitas di sektor pertanian.

Asuransi tanaman bersubsidi memainkan
peran penting dalam memitigasi risiko
keuangan yang dihadapi petani akibat pola
cuaca Yyang tidak dapat diprediksi, hama,
penyakit, dan bahaya lainnya. Dengan
memberikan perlindungan asuransi dengan tarif
bersubsidi, pemerintah  bertujuan  untuk
menjaga pendapatan petani dan menjamin
stabilitas sektor pertanian. Penelitian yang
dilakukan oleh Walls et al. (2018) menyoroti
pentingnya asuransi tanaman bersubsidi dalam
meningkatkan ketahanan petani dan mendorong
keberlanjutan pertanian jangka panjang. Selain
itu, penelitian menunjukkan bahwa asuransi
tanaman bersubsidi dapat memberikan insentif
kepada petani untuk menerapkan praktik
pengurangan risiko dan berinvestasi pada
teknik pertanian yang lebih baik (Azzam et al.,
2021).

Subsidi berdasarkan titik referensi atau
batas tertentu mewakili dimensi lanskap

kebijakan pertanian lainnya. Subsidi ini sering

kali ditujukan kepada wilayah atau kelompok
petani tertentu untuk mengatasi tantangan atau
kesenjangan yang terjadi di tingkat lokal.
Misalnya, subsidi dapat diberikan kepada petani
di daerah terpencil atau terpinggirkan untuk
meningkatkan akses terhadap input pertanian,
infrastruktur, dan pasar. Penelitian Chen et al.
(2014) menyatakan bahwa subsidi yang
ditargetkan dapat membantu mengurangi
kesenjangan dalam pengembangan pertanian
dan meningkatkan penghidupan komunitas
petani yang rentan. Namun, desain dan
implementasi ~ subsidi  tersebut  harus
mempertimbangkan kebutuhan dan konteks
unik setiap daerah untuk memastikan distribusi
yang adil dan memaksimalkan dampaknya.
Memahami kompleksitas dan interaksi
dimensi-dimensi ini sangat penting untuk
merancang program subsidi pertanian yang
komprehensif dan efektif. Dengan
mempertimbangkan beragamnya kebutuhan
petani, dampak lingkungan dari praktik
pertanian, dan faktor sosial ekonomi yang lebih
luas, pembuat kebijakan dapat mengembangkan
kebijakan subsidi yang mendorong pertanian
ketahanan

berkelanjutan, meningkatkan

pangan, dan mendukung  penghidupan
komunitas petani. Selain itu, penelitian dan
evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk
menilai efektivitas dan kesetaraan program
subsidi dan memberikan masukan bagi
pengambilan kebijakan berbasis bukti di sektor

pertanian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Subsidi input pertanian berperan vital

dalam meningkatkan produktivitas, mengurangi
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risiko, dan mendorong praktik pertanian

berkelanjutan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa subsidi ini memberikan
dampak signifikan pada aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan. Subsidi berperan penting
dalam  meningkatkan  pendapatan  dan
kesejahteraan petani, mendukung stabilitas
pangan, dan mempengaruhi struktur industri
pertanian. Meskipun demikian, tantangan
seperti distribusi yang tidak merata dan potensi
degradasi lingkungan memerlukan perhatian
Khusus. Studi komprehensif menunjukkan
bahwa efektivitas subsidi sangat tergantung
pada desain program, konteks lokal, dan
keberlanjutan jangka panjang. Analisis ini juga
mengidentifikasi dimensi utama dari subsidi
input pertanian, termasuk program asuransi
tanaman bersubsidi dan subsidi berdasarkan
Kebijakan Pertanian Bersama (CAP), serta
menekankan  pentingnya mengembangkan
kerangka penelitian yang berkelanjutan. Untuk
memastikan subsidi mencapai petani yang
paling membutuhkan, perlu adanya pemetaan
dan penetapan kriteria penerima yang jelas
berdasarkan kebutuhan ekonomi dan sosial.
Program subsidi harus dirancang dengan
mempertimbangkan faktor geografis dan
kondisi spesifik setiap daerah. Pengawasan dan
evaluasi berkala harus diterapkan untuk
memastikan efektivitas dan keadilan distribusi
subsidi. Penggunaan teknologi informasi dapat
meningkatkan transparansi dan akurasi dalam
penyaluran subsidi. Mengintegrasikan asuransi
tanaman bersubsidi dalam kebijakan pertanian
akan membantu petani mengelola risiko
finansial akibat bencana alam dan faktor

eksternal lainnya. Program ini harus dirancang

untuk memberikan perlindungan finansial yang
memadai dan mendorong adopsi praktik
manajemen risiko yang lebih baik. Kebijakan
subsidi juga harus memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan. Program yang
mendukung  praktik  pertanian  ramah
lingkungan dan konservasi sumber daya alam
perlu diperluas untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan. Kolaborasi antara
pemerintah, peneliti, petani, dan pemangku
kepentingan lainnya sangat penting untuk
memastikan kebijakan subsidi yang holistik dan
efektif.  Partisipasi  aktif petani dalam
perancangan dan implementasi kebijakan dapat
meningkatkan relevansi dan keberlanjutan
program. Penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang subsidi
pertanian terhadap produktivitas, kesejahteraan
petani, dan ketahanan pangan. Evaluasi ini
harus dilakukan secara berkala untuk
memberikan masukan yang berharga bagi
penyesuaian kebijakan berdasarkan bukti dan
data terbaru. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan analisis mendalam tentang
karakteristik dan implikasi subsidi pertanian
dari berbagai dimensi ekonomi dan sosial,
mengevaluasi program asuransi tanaman
bersubsidi serta subsidi berdasarkan Kebijakan
Pertanian Bersama, dan menyarankan kerangka

arah penelitian berkelanjutan di masa depan.

PERNYATAAN KONTRIBUSI

Artikel ilmiah ini hasil kolaborasi
penelitian dan penulisan antara dua individu
yang berasal dari satu instansi yang sama.
Kolaborasi  ini  memungkinkan  untuk

menyajikan beragam perspektif dan keahlian
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yang berbeda dalam mengeksplorasi topik yang
dibahas. Dengan melibatkan dua penulis dari
satu instansi yang sama, artikel ini dapat

memberikan ~ pemahaman  yang lebih

komprehensif dan mendalam terhadap masalah
yang diteliti, serta memperkuat validitas dan
keandalan temuan yang diungkapkan.
Kolaborasi ini juga mencerminkan komitmen
untuk memajukan pengetahuan dan kontribusi

institusi dalam bidang penelitian yang relevan.
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ARTIKEL INFO ABSTRAK

Sejarah artikel Indonesian  Sustainable Palm Oil (ISPO) merupakan
Diterima 19/12/2023 o standariasasi untuk perkebunan kelapa sawit berkelanjutan di
B:g:mg g:Lar;isgiﬂi[Sik()rgﬂ?/zzgzliom024 Indonesia. Perpres Ngmor 44 Ta_hun 2020_ men_gatur se_ti_ap
Tersedia online 03/12/2024 perusahaan dan petani swadaya di Indonesia wajib memiliki
Terbit 25/12/2024 sertifikasi ISPO paling lambat 2025. Peraturan Menteri

. Pertanian No 38 tahun 2020 pasal 53 mengatakan bahwa
Kata kunci . . o
ISPO pekebun dapat mengajukan bantuan biaya sertifikasi ISPO.
Kelapa sawit Namun hingga tahun 2023 tidak ada besaran biaya bantuan
Pekebun swadaya yang jelas bagi pekebun untuk mengurus sertifikasi ISPO.
Pembiayaan Kabupaten Rokan Hulu memiliki suatu Perkumpulan Pekebun
Sertifikasi Swadaya Kelapa Sawit Rokan Hulu (PPSKS-RH) yang sudah

memiliki sertifikasi ISPO pada tahun 2021. Penelitian
menggunakan metode survei dengan jumlah sampel 32
pekebun yang sudah memiliki sertifikasi ISPO dari dua desa
di Kecamatan Bangun Purba. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pembiayaan pelatihan, pendampingan, dan
sertifikasi awal dalam mengurus sertifikasi ISPO oleh pekebun
kelapa sawit swadaya. Hasil penelitian menunjukkan pelatihan
yang diberikan kepada pekebun peserta ISPO sebanyak 9 jenis
pelatihan, pelatihan pendamping sebanyak 18 jenis, dan
pelatihan pengurus organisasi/auditor internal sebanyak 10
jenis pelatihan. Pendampingan yang diberikan ada sebanyak
33 pendampingan sesuai indikator ISPO. Rata-rata besaran
biaya pelatihan sebesar Rp 1.717.703,- per pekebun peserta
sertifikasi ISPO. Rata-rata besaran biaya pendampingan
sebesar Rp 2.507.088,- per pekebun peserta ISPO. Rata-rata
biaya sertifikasi awal sebesar Rp 535.095,- per pekebun.
Total biaya sertifikasi ISPO sebesar Rp 4.759.886,- per
pekebun peserta ISPO.
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ABSTRACT

Indonesia Sustainable Palm Qil (ISPO) is a standard
for sustainable palm oil plantations in Indonesia.
According to Presidential Decree Number 44 of 2020,
every company and independent farmer in Indonesia
is required to have ISPO certification no later than
2025. Minister of Agriculture Regulation No. 38 of
2020 article 53 states that smallholders can apply for
assistance with ISPO certification costs. However,
until 2023 there is no clear amount of assistance costs
for growers to process ISPO certification. Rokan Hulu
Regency has a Rokan Hulu Independent Smallholder
Association which will have ISPO certification in
2021. The research used a survey method with a
sample of 32 growers who already had ISPO
certification from two villages in Bangun Purba
District. The aim of this research is to determine the

PENDAHULUAN

Peningkatan produktivitas kelapa sawit
menuntut  untuk  menjalankan  pertanian
berkelanjutan salah satunya adalah pola swadaya
yang merupakan pengelolaan kebun yang
dilakukan secara mandiri dengan usaha dan dana
mulai dari pengadaan sarana hingga penjualan
Buah (TBS).

Sustanable Palm Qil (ISPO) ditetapan pertama

Tandan Segar Indonesian
kali pada Keputusan Menteri Pertanian Nomor 19
Tahun 2011, yang kemudian menjadi Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 11 tahun 2015, dan
dilanjutkan dengan Keputusan Menteri Pertanian
Nomor 38 tahun 2020. Tahun 2019 hanya
terdapat 117 perusahaan kelapa sawit yang
memiliki sertifiksi ISPO di Provinsi Riau. Jumlah
ini hanya sebesar 29,25% dari total 400
perusahaan yang beroperasi di Provinsi Riau.
Adapun untuk kelembagaan petani kelapa sawit
Riau baru sebanyak 7 kelembagaan (Dinas
Riau, 2020).
PERPRES Nomor 44 Tahun 2020, pemerintah

mewajibkan

Perkebunan Provinsi Menurut

setiap perusahaan dan petani

financing of training, assistance and initial
certification in administering ISPO certification by
independent oil palm growers. The results of the
research show that the training provided to ISPO
participating growers was 9 types of training, 18 types
of accompanying training, and 10 types of training for
organizational  administrators/internal  auditors.
There were 33 assistance provided according to ISPO
indicators. The average training cost is IDR 1,717,703
per independent smallholder. The average amount of
assistance costs is IDR 2,507,088 per independent
smallholder. The average initial certification cost is
IDR 535,095 per independent smallholder. The total
cost of ISPO certification is IDR 4,759,886 per
independent smallholder participating in ISPO.

swadaya di Indonesia harus memiliki sertifikasi

ISPO paling lambat 2025.
Jika  Sertifikat

Pemerintah maka akan

ISPO
menambah  beban

diwajibkan

finansial para pelaku perkebunan sawit.
Pemerintah  berperan  untuk  memperluas
sertifikasi ISPO pada pekebun swadaya

membutuhkan dana yang besar, tidak hanya

dalam  proses  sertifikasi, tetapi dalam

meningkatkan kapasitas dan kelembagaan
pekebun. Peraturan Menteri Pertanian No 38
tahun 2020 pasal 53 ayat (1) menyatakan bahwa
Pekebun dapat mengajukan bantuan biaya
sertifikasi ISPO, lebih lanjut pada pasal 53 ayat
ISPO bersumber dari

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN),

(2) biaya sertifikasi

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD)
dan sumber lain yang sah. Peraturan menteri ini
diperkuat dengan Peraturan Presiden Nomor 44
tahun 2020 yang mengatur sumber pembiayaan
sertifikasi ISPO pada pasal 18 ayat (2). Proses
pembiayaan sertifikasi ISPO pada Permentan

Nomor 38 tahun 2020 diatur pada pasal 53 ayat
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(3) vyaitu berupa pelatihan, pendampingan
pemenuhan prinsip dan kriteria ISPO, dan biaya
sertifikasi ISPO diawal.

Peraturan Presiden Nomor 44 Tahun 2020
pasal 18 mengatakan bahwa bantuan pendanaan
ISPO dapat berasal dari

Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN),

untuk sertifikasi

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD),
dan sumber lain yang sah untuk biaya sertifikasi
ISPO vyang disalurkan melalui kelompok
pekebun, gabungan kelompok pekebun atau
koperasi. Amanah yang tercantum didalam
PERPRES ini belum terealisasi karena belum
adanya sumber rujukan biaya sertifikasi ISPO
yang dibantu oleh pemerintah. Pembiayaan
sertifikasi ISPO telah tertuang dalam program
prasarana Badan
Perkebunan Kelapa Sawit (BPD-PKS), namun

belum ada sertifikasi ISPO di perkebunan kelapa

sarana Pengelola Dana

sawit swadaya yang mendapatkan pendaan dari
BPD-PKS sehingga tidak diketahui

besaran dana bantuan yang disalurkan oleh BPD-

berapa

PKS. Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah
satu kabupaten yang memiliki perkebunan kelapa
sawit terluas di Provinsi Riau. Sektor perkebunan
kelapa sawit di kabupaten ini menjadi
penyumbang devisa terbesar bagi Provinsi Riau
(Mifta et al, 2023). Di tahun 2022 luas areal
kelapa sawit Kabupaten Rokan Hulu mencapai
270.886 hektar dengan tingkat produksi buah
kelapa sawit sebesar 695.965 ton tiap tahun (BPS

Provinsi Riau, 2023).

Pekebun kelapa sawit swadaya di
Kabupaten Rokan Hulu memiliki suatu
perkumpulan/asosiasi yang bernama

Perkumpulan Pekebun Swadaya Kelapa Sawit
Rokan Hulu (PPSKS-RH) Riau. PPSKS-RH telah

memiliki 296 orang pekebun yang telah
tersertifikasi ISPO pada tahun 2021. Hingga
tahun 2023 biaya dalam megurus sertifikasi ISPO
belum diketahui secara jelas maka permasalahan
yang perlu dijawab adalah seperti apa bentuk-
bentuk pelatihan dan pendampingan pekebun
dalam mempersiapkan sertifikasi I1SPO, dan
jumlah besaran biaya pelatihan, pendampingan,
dan sertifikasi awal bagi pekebun kelapa sawit
swadaya. Tujuan dari penelitian ini antara lain, (1)
mengidentifikasi ~ bentuk  pelatihan  dan
pendampingan yang diterima oleh pekebun
ISPO dan (2)

menganalisis berapa besaran biaya pelatihan,

dalam mengurus sertifikasi

pendampingan, dan sertifikasi awal di Kabupaten
Rokan Hulu. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan sebagai bahan pertimbangan
dalam menetapkan
sertifikasi ISPO.

biaya untuk mengurus

METODE

Penelitian menggunakan metode survei.
Metode survei merupakan metode yang sengaja
digunakan dalam mengumpulkan data primer
dengan menggunakan pertanyaan lisan dan
tulisan (Mutu Indonesia, 2022). Survei dilakukan
kepada pekebun kelapa sawit swadaya yang
tergabung dalam Perkumpulan Pekebun Kelapa
Swadaya Rokan Hulu (PPSKS-RH)

dengan jumlah pekebun sebanyak 1074 anggota

Sawit

namun yang telah mendapatkan sertifikasi ISPO
hanya 296 pekebun. Sampel yang diambil
berjumlah 32 orang yang terdiri dari: 30 orang
sebagai pekebun, 1 orang pendamping, dan 1
orang auditor. Besarnya sampel yang diambil
berdasarkan pada pertimbangan studi yang

dilakukan menggunakan analisis deskriptif,
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disamping  kebutuhan  analisis  penelitian
mempertimbangkan efektivitas, efisiensi, dan
keseragaman karakteristik dari pekebun kelapa
sawit di wilayah penelitian (Hadi, 2023).

Analisis besaran biaya untuk pelatihan
pekebun dalam mempersiapkan sertifikasi ISPO
dianalisis secara deskriptif. Seluruh biaya yang
diberikan kepada pengurus Perkumpulan dalam
rangka persiapan sertifikasi ISPO sebagaimana
yang telah diinventarisir dan dihitung biayanya
lalu dibagi dengan jumlah pekebun yang akan
disertifikasi ISPO sehingga diperoleh biaya rata-
rata pelatihan per pekebun yang disertifikasi
ISPO.

Analisis besaran biaya pendampingan
untuk pemenuhan prinsip, kriteria, indikator dan
verifier yang telah ditetapkan Permentan Nomor
38 tahun 2020.

pendampingan untuk pemenuhan standar ISPO

Seluruh  biaya selama

yang meliputi upah pendamping, biaya

perorangan pekebun dan biaya
asosiasi/perkumpulan untuk pemenuhan verifier
ISPO dihitung sebagai biaya. Jumlah biaya
ISPO

dengan jumlah pekebun yang akan

pendampingan pemenuhan standard
dibagi
disertifikasi ISPO merupakan rata-rata biaya
pendampingan per pekebun dalam pemenuhan
standard ISPO.

Analisis besaran biaya sertifikasi awal
merupakan biaya pemeriksaan (Audit eksternal)
dari lembaga sertifikasi sebelum dikeluarkan
sertifikasi ISPO. Biaya sertifikasi awal adalah
seluruh biaya langsung dan biaya tidak langsung
yang terkait sertifikasi awal. Jumlah biaya
sertifikasi awal dibagi dengan jumlah pekebun
yang disertifikasi merupakan rata-rata biaya

sertifikasi awal per pekebun.

Hasil  penjumlahan rata-rata  biaya
pelatihan, rata-rata biaya pendampingan, dan
rata-rata biaya sertifikasi awal merupakan biaya
sertifikasi ISPO. Biaya rata-rata hasil perhitungan
penelitian ini  diharapkan dapat menjadi
gambaran bagi pemerintah dalam membantu
pendanaan sertifikasi ISPO untuk perkebunan
kelapa sawit rakyat khususnya perkebunan

kelapa sawit swadaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden
Profil

tentang karakter dari responden yang akan

responden merupakan deskripsi

diteliti. Responden yang diambil merupakan
pekebun kelapa sawit swadaya yang tergabung
dalam Perkumpulan Pekebun Kelapa Sawit
Swadaya Rokan Hulu dan telah memiliki
sertifikasi ISPO yang berjumlah 30 jiwa,
pendamping berjumlah 1 jiwa, dan Internal
Control System (ICS) berjumlah 1 jiwa. Profil
terdiri  dari:

responden ini umur, mata

pencaharian, pengalaman berkebun, tingkat
pendidikan, dan luas lahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat
produktivitas kerja yang lebih tinggi umumnya
dimiliki
produktif dibandingkan dengan umur tua yang
fisik terbatas (Aprilyanti, 2017).

Badan Statitik ~ usia

dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu: (1)

oleh kelompok umur yang masih

memiliki
Menurut Pusat
kelompok usia muda/usia belum produktif (0—14
tahun), (2) usia dewasa/usia kerja/usia produktif
(15-54 tahun), dan (3) usia tua/usia tidak
produktif (> 55 tahun). Umur responden pekebun
kelapa sawit swadaya di Kabupaten Rokan Hulu
tergolong pada usia yang produktif. Jumlah
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terbanyak berada pada usia 15-64 tahun dengan
jumlah sebanyak 31 jiwa dengan persentase
sebesar 97%. Maka dapat diketahui bahwa
responden pekebun rata-rata tergolong usia
produktif, kondisi ini tentunya menggambarkan
kemampuan fisik dan pola pikir pekebun masih
sangat baik.

Mata pencarian pekebun kelapa sawit
swadaya di Kabupaten Rokan Hulu yang menjadi
responden pada umumnya adalah pekebun kelapa
sawit dengan jumlah responden sebanyak 29 jiwa
dengan persentase 97% dan responden sisanya
bekerja sebagai buruh sebanyak 1 jiwa dengan
jumlah persentase 3%. Tingkat kesejahteraan
masyarakat di Kabupaten Rokan Hulu sebagian
besar berasal dari sektor perkebunan kelapa
sawit.

Pengalaman berkebun diukur dari lamanya
pekebun melakukan usaha perkebunan kelapa
sawit. Pengalaman yang lebih banyak dimiliki
olen pekebun yang telah lama berkebun.
Pengalaman usahatani dapat dibedakan dalam
beberapa kategori (1) baru yaitu kurang dari 10
tahun, (2) sedang yaitu berkisar antara 10 — 20
tahun dan (3) lama yaitu pengalaman lebih dari
20 tahun (Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014).
Pekebun pada penelitian ini  memiliki
pengalaman berusaha tani kelapa sawit 16-20
tahun sebanyak 11 jiwa dengan persentase
sebesar 37% dan >20 tahun sebanyak 9 jiwa
dengan persentase 30%. Besarnya persentase
mengindikasikan bahwa pekebun memiliki lebih
banyak pengalaman dalam perkebunan kelapa
sawit. Pekebun yang menjadi responden memiliki
pengalaman yang lama dalam berkebun, hal ini

disebabkan karena masyarakat di Kabupaten

Rokan Hulu umumnya bekerja pada sektor
perkebunan kelapa sawit.

Pekebun memiliki tingkat pendidikan yang
cukup baik dengan jumlah tingkat pendidikan
tertinggi yaitu tamat Sekolah Menengah Atas
sebanyak 13 jiwa dengan persentase sebesar 41%.
Tingkat pendidikan pekebun pada penelitian ini
tergolong memadai sebagai pekebun sawit,
dimana jenjang pendidikan responden dominan
pada level tamat SMA. Tingkat pendidikan yang
cukup baik ini tentunya akan memudahkan dalam
membimbing pekebun. Pendamping dan ICS
memiliki tingkat pendidikan yang sama yaitu
tamat Perguruan Tinggi. Tingkat pendidikan

pendamping dan ICS vyang baik dapat

mempermudah  dalam  membimbing  para
pekebun.
Luas lahan vyang dimaksud dalam

penelitian ini adalah luas lahan kebun kelapa
sawit yang telah bersertifikat ISPO. Menurut
Hernanto (2020) luas kepemilikan lahan dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu lahan yang terkategori
sempit dengan luas <0,5 hektar, lahan yang
terkategori sedang, dengan luas antara 0,6 sampai
dengan 2 hektar, dan luas lahan yang terkategori
luas dengan luas > 2 hektar. Luas lahan responden
paling banyak terdapat pada luas lahan 0,6 -2
hektar dengan kategori sedang sebanyak 29 jiwa
dengan persentase 97%. Lahan yang dimiliki
pekebun merupakan lahan pembagian sejak masa
transmigrasi 1985. Pekebun juga ada membeli
lahan yang sudah ditanami kelapa sawit. Jenis
tanah pada lahan responden seluruhnya
merupakan tanah mineral.

Pelatihan dan Pendampingan Sertifikasi ISPO

Oleh Pekebun Kelapa Sawit Swadaya
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Pelatihan  merupakan proses dalam
mengejar keterampilan yang dibutuhkan pekebun
dalam melaksanakan pekerjaannya, yang mana
pelatihan karyawan memberikan pengetahuan
praktis dan penerapannya dalam dunia Kerja
perusahaan untuk meningkatkan produktivitas
kerja dalam mencapai tujuan yang diinginkan
organisasi perusahaan (Dessler, 2020; Dewi &
sadjat, 2024). Pelatihan dalam mempersiapkan
sertifikasi ISPO ada tiga target atau sasaran yang
harus dilatih, terdiri dari: pekebun, pendamping,
dan Internal Control System (ICS) (Novianto et
al, 2021). Semua pelatihan tersebut dimulai dari
tahun 2017 sampai tahun 2021.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para
pekebun telah mendapatkan pelatihan sebelum
mendapatkan sertifikasi ISPO di PPSKS-RH.
Teknis pelatihan dilakukan oleh pendamping
perkumpulan di delapan desa yaitu: (1) Desa
Pasir Utama, (2) Desa Rambah Muda, (3) Desa
Pasir Agung, (4) Desa Pasir Intan, (5) Desa Pasir
Jaya, (6) Desa Rambah Jaya, (7) Desa Batas, (8)
Desa Siang Rindang. Pelatihan yang diterima
pekebun terdiri dari sembilan pelatihan yang
dilaksanakan dimasing-masing desa dengan
seluruh pekebun yang mendapatkan sertifikasi
ISPO sebanyak 296 pekebun. Pelatihan-pelatihan
yang diberikan kepada pekebun peserta ISPO
sebanyak 9 jenis pelatihan yang meliputi:
Pelatihan BMP/GAP: Pemupukan, BMP/GAP:
Pemeliharaan dan
BMP/GAP:

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3), 8 langkah

perawatan kebun,

Pengendalian Hama Terpadu,
penggunaan pestisida yang aman, NKT (Nilai
konservasi Tinggi), SKT (Stok Karbon Tinggi),
Pengelolaan Lingkungan, GPS dan GIS. Satu

jenis pelatihan memerlukan waktu selama 4 jam.

Pelatihan pendamping merupakan
pelatihan untuk pihak-pihak yang melakukan
fasilitasi berupa pendampingan dalam rangka
sertifikasi ISPO. Pemberdayaan pekebun kelapa
sawit swadaya oleh PT Musim Mas dan IFC
dimulai tahun 2016 dengan merekrut dan melatih
sebanyak 15 orang pendamping. Berdasarkan
data dilapangan platihan-pelatihan  yang
diberikan kepada pendamping sebanyak 18 jenis
pelatihan yang meliputi: BMP Pemupukan,
BMP Pemeliharaan dan Perawatan Kebun, BMP
Pengendalian Hama (THPT), Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3), 8 Langkah Penggunaan
Pestisida Yang Aman, Nilai Konservasi Tinggi
(NKT), Stok (SKT),
PengelolaanLingkungan, Tenaga
Kerja, ISPO dan RSPO, Dinamika Kelompok,

Finansial Literasi, Penanggulangan Kebakaran,

Karbon  Tinggi

Pemetaan,

Permasalahan Sosial dan Gender, Pengelolaan
Areal Sungai, Pengelolaan Limbah B3, Perlunya
Adanya Kesepakatan Dengan Masyarakat.
Pengurus perkumpulan sesuai dengan
struktur organisasi pekebun di Perkumpulan
Petani Kelapa Sawit Swadaya Rokan Hulu
(PPSKS-RH) terdiri dari ketua, wakil ketua,
sekretaris, bendahara yang diikuti 3 bidang yaitu
bidang teknis, dokumen dan data dan audit
internal. Pengurus inti pekebun didampingi oleh
badan pengawas yang berasal dari PT. Musim
Mas (2 orang) dan IFC (1 orang). Ketua
perkumpulan bertugas dalam memastikan bahwa
seluruh anggota memiliki dokumentasi untuk
menunjukan kepatuhan terhadap standar ISPO
dan menerapkan standar ISPO. Agar ketua
perkumpulan dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik maka Ketua perkumpulan (lhksan
Gunawan, SP, M.MA) dikirim untuk mengikuti
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pelatihan auditor ISPO yang dilaksanakan oleh
Kompasia selama 10 hari di Medan. Tim ICS
merupakan pihak-pihak yang bertugas sebagai
pengawas dan pengontrol jalannya penerapan
ISPO di setiap pekebun. Tim ICS harus dapat
memahami prinsip, kriteria, dan indikator ISPO
yang didapatkan melalui pelatihan. Internal
(ICS)
mempersiapkan pengurus dan pekebun dalam
ISPO vyang

lembaga sertifikasi serta

Control  System bertugas  dalam

menghadapi  audit  sertifikasi
dilaksanakan oleh
bertanggung jawab untuk melakukan audit
internal dan mengatur Standard Operating
Procedures (SOP) bagi perkumpulan (Hidayat et
al., 2015).

Pelatihan auditor internal/ICS bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan praktis agar dapat mengelola
program audit internal dalam melakukan kegiatan
audit (Mutu 2023).

Perkumpulan pekebun swadaya kelapa sawit

internal Internasional,
Rokan Hulu memiliki tim sistem kendali internal
yang terdiri dari para pengurus perkumpulan
yaitu ketua, wakil ketua, sekretaris, bendahara
dan tim desa (audit internal, kontrol teknis, dan
dokumen) dengan jumlah 31 orang. Ketua dan 30
orang pengurus lainnya mendapatkan pelatihan
sebagai ICS, yang diselenggarakan oleh PT.
Musim Mas. Materi pelatihan ICS terdiri dari: (1)
Job Description, (2) Dinamika Kelompok, (3)
Team Work, (4) Softskill,
Rencana Kerja, (6) Pelatihan orang desawa, (7)
Finansial, (8) RSPO dan ISPO, dan (9) BMP

(Best Management Practices).

(5) Penyusunan

Pendampingan pekebun kelapa sawit

swadaya pada tahap awal adalah identifikasi

kelembagaan pekebun. Pekebun swadaya

tidak
berdasarkan kondisi dilapangan sampai tahun
2023
pendampingan dari perusahaan mitra, sehingga

umumnya memiliki  kelembagaan,

pekebun swadaya  mendapatkan

jika pemerintah ingin memberikan
pendampingan kepada pekebun swadaya dapat
dibentuk tim ISPO di setiap Kabupaten. Novianto
et al. (2021) memberikan solusi untuk mulai
mendampingi pekebun dapat dilakukan dengan

berikut: (1)
pekebun,  (2)
membangun komitmen sertifikasi, (3) fasilitasi
(d) fasilitasi
pembentukan tim ICS, (4) fasilitasi pelatihan

alur pendampingan sebagai

identifikasi ~ kelembagaan

pendirian organisasi pekebun,
ISPO bagi Tim ICS, (5) fasilitasi penyusunan
rencana kegiatan dan system evaluasi Kinerja, (6)
fasilitasi penataan dokumen dan penyusunan
SOP bagi anggota kelompok, dan (7) fasilitasi
evaluasi kinerja kelembagaan. Hasil
pendampingan terlihat dari pekebun-pekebun
telah tergabung kedalam perkumpulan yang
diikuti

mendapatkan sertifikasi ISPO. Pendampingan

dengan terpenuhi persyaratan untuk
yang diberikan berupa memfasilitasi pekebun
dalam pemenuhan 33 indikator ISPO.
Pembiayaan Sertifikasi ISPO di Kabupaten
Rokan Hulu

Biaya pelatihan untuk pekebun dalam
ISPO di

Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan informasi

memenuhi prinsip dan Kriteria
yang didapatkan dilapangan dalam satu Kali
pelatihan menghabiskan biaya Rp 10.000,- per
peserta. Biaya yang dikeluarkan pada pelatihan
pekebun umumnya hanya berupa biaya untuk
snack dan minum. Perhitungan satu jenis
pelatihan yang diterima pekebun adalah sebesar

Rp 2.960.000,- yang diperoleh dari 296 pekebun
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dikali Rp 10.000,- per peserta. Pelatihan pekebun
telah dilakukan sebanyak 9 kali dimulai dari
tahun 2017-2021, maka total
dikeluarkan untuk pelatihan pekebun adalah
sebesar Rp 26.640.000,-.

Biaya pelatihan untuk pendamping dalam

biaya yang

memenuhi prinsip dan kriteria ISPO dibagi
menjadi 3 paket dan 18 jenis pelatihan. Paket
pertama vyaitu pelatihan Best Manajemen
Practices (BMP). Pelatihan paket ini berdasarkan
informasi di lapangan dilakukan selama 3 hari
dengan biaya sebesar Rp 80.000.000,- untuk 15
orang pendamping. Biaya tersebut diestimasi
sesuai dengan jumlah total pelatih dan pesertta
pada paket ini. Pelatihan pendamping paket
kedua berlokasi di Pekanbaru. Pelatihan pada
paket ini terdiri dari 6 jenis pelatihan selama 4
hari. Total biaya untuk paket kedua berdasarkan
data di lapangan yang diestimasi dari total biaya
adalah

untuk 15 orang pendamping.

peserta dan
75.000.000,-
Pelatihan paket ketiga diadakan di

pelatih sebesar Rp
kantor
perkumpulan pekebun swadaya kelapa sawit
Rokan Hulu. Pelatihan pada paket ini terdiri dari
9 jenis pelatihan selama 4 hari. Biaya pelatihan
paket ini berdasarkan informasi di lapangan
diestimasi sebesar Rp 105.000.000,- untuk 15
orang pendamping. Maka jumlah total
keseluruhan biaya pelatihan pendamping adalah
sebesar Rp 260.000.000,-.

Biaya pelatihan Internal Control System
(ICS) dalam memenubhi prinsip dan kriteria ISPO
terdiri dari: Biaya pelatihan pelatihan training
ISPO dan biaya Internal Control System (ICS).
Pelatihan training ISPO hanya diikuti satu kali
yang diwakili oleh ketua perkumpulan di Medan
informasi

dan berdasarkan yang didapat

dilapangan biaya pelatihan selama 10 hari
termasuk hotel dan konsumsi adalah sebesar Rp
17.000.000,-. Biaya tiket pesawat Pekanbaru-
Medan pulang pergi sebesar Rp 3.200.000,- per
orang. Uang harian sebesar Rp 1.100.000,-
(fullboard meeting) selama 10 hari dan biaya
akomodasi sebesar Rp 500.000,-. Total biaya
pelatihan training ISPO oleh ketua perkumpulan
diestimasi sebesar Rp 21.800.000,-. Pelatihan
ICS dari tahun 2017-2021 diselenggarakan oleh
PT Musim Mas dan IFC dilakukan sebanyak dua
kali. Berdasarkan informasi yang didapat
dilapangan total biaya yang harus dikeluarkan
untuk satu kali pelatihan adalah sebesar Rp
100.000.000,-. Maka anggaran yang dikeluarkan
dalam dua kali pelatihan adalah sebesar Rp
200.000.000,-. Total estimasi biaya pelatihan
Internal Control System (ICS) Perkumpulan
Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Rokan Hulu
adalah sebesar Rp 221.800.000,-. Total biaya
pelatihan per pekebun secara keseluruhan adalah
sebesar Rp 508.440.000,- dibagi dengan 296
pekebun  maka  masing-masing  pekebun
memerlukan biaya sebesar Rp 1.717.703,-.
Biaya pendampingan merupakan seluruh
selama

biaya yang dikeluarkan kegiatan

pendampingan berlangsung sampai pekebun
mendapatkan sertifikasi ISPO. Pendampingan
dalam mengurus sertifikasi ISPO yang diberikan
Perkumpulan Pekebun Swadaya Kelapa Sawit
Rokan Hulu (PPSKS-RH) merujuk kepada
pemenuhan 33 indikator ISPO untuk pengajuan
sertifikasi. Biaya pendampingan akan berubah-
ubah tiap tahunnya karena menyesuaikan kondisi
di lapangan. Pendampingan pekebun
memerlukan biaya diantaranya: Gaji pendamping

selama periode 2017 — 2021, pengurusan Surat
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Tanda Daftar Usaha Perkebunan (STDB),

pengurusan Surat Pernyataan Kesanggupan
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup
(SPPL),

pengganggu tanaman, biaya alat kebutuhan

sarana  pengendali organisme
pekebun, gaji pendamping, biaya kontrak ruko,
biaya pembuatan gudang limbah B3, biaya alat
pemadam api, dan biaya operasional lainnya.
Berdasarkan informasi yang didapat dilapangan,
gaji pendamping pada tahun 2017 adalah sebesar
Rp 3.000.000,- per bulan, tahun 2018 adalah
sebesar Rp 3.500.000,- per bulan, tahun 2019
adalah sebesar Rp 3.800.000,- per bulan, tahun
2020 adalah sebesar Rp 4.200.000,- per bulan,
tahun 2021 adalah sebesar Rp 4.500.000,- per
bulan, biaya pengurusan Surat Tanda Budidaya
(STDB) sebesar Rp 58.882.000,- dan Surat
Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan
Pemantauan Lingkungan Hidup (SPPL) sebesar
Rp 103.300.000,-. Biaya alat kebutuhan pekebun
besaran Rp 236.776.000,-.
kontrak ruko untuk kantor diestimasi sebesar Rp
22.000.000,- per
110.000.000,-. Biaya membuat gudang limbah
B3 di 8 desa sebesar Rp 40.000.000,-. Biaya alat

pemadam api Rp 400.000,- tiap desa dengan total

memiliki Biaya

tahun dengan total Rp

Rp 3.200.000,-. Biaya kelembagaan pekebun
sebesar Rp 3.500.000,- Biaya Lahan pekebun
yang mengacu tata ruang sebesar Rp 2.000.000,-.
Biaya listrik sebesar Rp 30.000.000,-. Biaya ATK
dan operasional lainnya diestimasi sebesar
36.000.000,-. Total estimasi biaya pendampingan
yang  dikeluarkan  adalah
742.098.000,-. dibagi dengan 296 pekebun, maka
masing-masing pekebun mengeluarkan biaya Rp

2.507.088,-.

sebesar Rp

Biaya sertifikasi awal ISPO merupakan

biaya pemeriksaan (Audit eksternal) dari
lembaga  sertifikasi  sebelum  dikeluarkan
sertifikasi  ISPO. Audit sertifikasi ISPO

Perkumpulan Pekebun Swadaya Kelapa Sawit
Rokan Hulu dilakukan oleh lembaga sertifikasi
(SGS)
Indonesia dengan nomor sertifikat LSISPO-007-

Société  Générale de Surveillance
IDN. Audit tahap pertama dilakukan selama 2
hari secara online untuk pemeriksaan dokumen
melalui zoom meeting sedangkan untuk audit
tahap kedua dilakukan selama 4 hari dilapangan
untuk survey lokasi dengan jumlah 4 orang dan
menginap di hotel yang ada di Pasir Pangaraian.
Audit sertifikasi ISPO tahap kedua ini mengambil
30 sampel pekebun yang dipilih secara acak oleh
auditor. Biaya audit sertifikasi ISPO berasal dari
biaya langsung maupun tidak langsung. Biaya
langsung berasal dari biaya asesmen dan biaya di
permohonan audit kecukupan, sedangkan biaya
tidak langsung berasal dari biaya akomodasi dan
transportasi bagi tim audit.

Data yang didapat di lapangan, biaya
ISPO

Perkumpulan Pekebun Swadaya Rokan Hulu

langsung dalam audit sertifikasi
berdasarkan lembaga sertifikasi SGS Indonesia,
untuk biaya permohonan audit dan kecukupan
sebesar Rp 500.000,-, biaya asesmen sebesar Rp
130.000.000,-. tidak

(transportasi, uang saku, uang

Biaya langsung
penginapan,
makan, dan transport lokal) diestimasi menurut
peraturan Menteri Keuangan Nomor 119 tentang
standar biaya masukan tahun anggaran tahun
2021. Besar biaya transportasi pulang pergi
didapat sebesar Rp 3.016.000,- yang artinya
berjumlah Rp 12.064.000,-.

penginapan sebesar Rp 852.000,- orang/malam

Besar biaya
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untuk pegawai negeri sipil/ pihak lainnya /non
yang artinya berjumlah Rp 10.224.000,- untuk 4
auditor dan 3 malam penginapan. Besaran biaya
uang saku sebesar Rp 530.000,- orang/hari yang
artinya berjumlah Rp 8.480.000,-. Besaran biaya
uang makan sebesar Rp 125.000,- orang/hari
yang artinya berjumlah Rp 2.000.000,-. Besaran
biaya transport lokal ke Kabupaten Rokan Hulu
Rp 225.000 orang/hari yang artinya berjumlah Rp
3.600.000,-. Total biaya tidak langsung sebesar
Rp 36.368.000,-. Jika dijumlahkan besaran
estimasi biaya sertifikasi awal di Perkumpulan
Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Rokan Hulu
adalah sebesar Rp 169.868.000,- dibagi dengan
jumah pekebun yang disertifikasi ISPO sebanyak
296 orang, dengan demikian hasil biaya rata-rata
sertifikasi awal per pekebun yang disertifikasi
ISPO adalah sebesar Rp 535.095,-

Pembiayaan sertifikasi ISPO merupakan
total dari biaya pelatihan, pendampingan, dan
sertifikasi awal. Penjumlahan ketiga komponen
tersebut dibagi banyaknya pekebun merupakan
biaya setiap pekebun dalam mendapatkan
ISPO i Pekebun

Swadaya Kelapa Sawit Rokan Hulu. Berdasarkan

sertifikasi Perkumpulan
hasil dan pembahasan sebelumnya total biaya
ISPO di PPSKS-RH adalah Rp
1.408.926.000,- untuk 296 pekebun, maka biaya
masing-masing pekebun adalah sebesar Rp
4.759.886,-,

Besaran temuan biaya sertifikasi ISPO
PPSKS-RH jika dibandingkan dengan Asosiasi
Pekebun Swadaya Kelapa Sawit Pelalawan Siak

sertifikasi

relatif tidak berbeda jauh. Asosiasi memiliki total
biaya pelatihan Rp 528.180.000,- pendampingan
Rp 919.236.000,- dan biaya sertifikasi awal Rp
160.296.000,- dengan jumlah Rp 1.607.712.000,-

yang memiliki 318 pekebun peserta ISPO
sehingga didapat rata-rata Rp 5.055.698,- per
pekebun. Media Perkebunan (2021) menyatakan
ISPO
diperlukan Rp 4 triliyun untuk 1 juta pekebun,

bahwa untuk mendapatkan sertifikasi

yang berarti Rp 4 juta per kebun. Menurut CNBC
Indonesia (2018) untuk biaya sertifikasi ISPO
diperlukan Rp 1,9 juta hingga Rp 5 juta per
hektar. Temuan biaya sertifikasi ISPO dalam
penelitian ini sebesar Rp 4,76 juta per pekebun
yang dimana biaya tersebut relatif lebih tinggi
dari temuan Media Perkebunan dan CNBC.
Biaya sertifikasi RSPO di SPKS Tambusai Barat,
Rokan Hulu (2023)

mengeluarkan biaya sebesar Rp 650.000.000,-

menurut Info  Sawit
untuk 105 pekebun, dengan rata-rata biaya
sertifikasi sebesar Rp 6.190.476,- per pekebun.
Temuan biaya sertifikasi ISPO dalam penelitian
ini jika dibandingkan dengan SPKS Tambusai
Barat relatif lebih murah. Oleh karena itu, apabila
diperhatikan sertifikasi
RSPO dengan sertifikasi ISPO yang telah diteliti

tidak jauh berbeda. Pembiayaan sertifikasi ISPO

perbandingan biaya

berdasarkan informasi dilapangan lebih banyak
dikeluarkan ~ pada  pendampingan  yang
berlangsung cukup lama sehingga perlu lebih

diperhatikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan dalam mempersiapkan sertifikasi
ISPO untuk pekebun kelapa sawit swadaya terdiri
dari: pelatihan

untuk pekebun, pelatihan

pendamping, dan  pelatihan  pengurusan
(ICS).

kepada

organisasi/Internal  Control  System

Pelatihan-pelatinan yang diberikan
pekebun peserta ISPO sebanyak 9 jenis pelatihan,
pelatihan-pelatihan

yang diberikan kepada
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pendamping sebanyak 18 jenis pelatihan, dan

pelatihan-pelatihan yang diberikan kepada

pengurus organisasi/auditor internal sebanyak
10 jenis pelatinan. Rata-rata besaran biaya
pelatihan sebesar Rp 1.717.703,- per pekebun
peserta sertifikasi ISPO. Rata-rata besaran biaya
Rp 2.507.088,- per

pekebun peserta ISPO. Rata-rata biaya sertifikasi

pendampingan sebesar

awal sebesar Rp 535.095,- per pekebun peserta
ISPO. Total biaya sertifikasi ISPO sebesar Rp
4.759.886,- per pekebun ISPO.
Pemerintah perlu membentuk Tim ISPO

Kabupaten/Kota untuk mendampingi pekebun

peserta

dalam  penguatan  kelembagaan  karena
kelembagaan pekebun swadaya belum ada. Tim
ISPO Kabupaten/Kota dan lembaga pelatihan
dapat bekerja sama untuk memberikan pelatihan
dan pendampingan kepada pekebun swadaya
dalam persiapan sertifikasi ISPO. Pemerintah
dapat menyalurkan biaya bantuan sertifikasi
ISPO ke BPD-PKS sehingga pembayaran biaya
pelatihan, pendampingan, dan sertifikasi awal
untuk pekebun swadaya dapat ditanggung oleh
BPD-PKS

organisasi/kelompok pekebun

sedangkan dengan

cukup teknis

sertifikasi saja.
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pembuatan bakso terdiri atas daging ayam broiler bagian dada

E?ggrr?g;d;gent (60,12%), tepung tapioka (20,04%), garam (2,51%), bumbu
Chicken meatball (2,3%), es batu (15,03%) dan putih telur berdasar berat daging
Egg albumen ayam. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Natural additives (RAL) pola searah dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan.

Perlakuan terdiri atas 0% (P0), 5% (P1), 10% (P2), 15% (P3),
dan 20% (P4) putih telur. Parameter yang diuji berupa kualitas
kimia (protein dan lemak), profil tekstur (hardness,
cohesiveness, springiness, dan adhesiveness), dan sensoris
(warna, rasa, tekstur, dan kekenyalan). Data protein, lemak,
dan profil tekstur dianalisis menggunakan analisis variansi
(Anova), data signifikan dilanjutkan dengan uji DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test). Data sensoris diuji
menggunakan Kruskal Wallis. Hasil penelitian menunjukkan
penambahan putih telur berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap
protein, lemak, hardness, dan sensoris, namun tidak
berpengaruh  nyata (p>0.05) terhadap cohesiveness,
springiness, dan adhesiveness. Penambahan 20% putih telur
menghasilkan kadar protein dan lemak tertinggi yaitu masing-
masing 11,83+0,30 dan 1,55+0,17%, sementara itu hardness
bakso daging ayam perlakuan kontrol lebih rendah dibanding
perlakuan lain, dengan nilai tertinggi 2351,04+7,39 g. Rerata
cohesiveness, springiness, dan adhesiveness masing-masing
0,66+0,02; 9,03+0,16 mm; dan 0,04+0,03 mJ. Sifat sensoris
terbaik bakso dengan penambahan 20% putih telur memiliki
warna putih keabu-abuan, rasa enak, tekstur kompak, dan
kekenyalan yang baik. Kesimpulannya, penambahan 20%
putih telur mengahasilkan bakso ayam dengan kualitas kimia
dan sifat sensoris terbaik.
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ABSTRACT

Meatball is well-known meat product especially in
Indonesia, made from various kind of meat that
could be accepted by consumers. The study aimed to
investigate chemical, texture profile, and sensory
properties of broiler chicken meatball added by egg
albumen as a natural additive to increase texture
and sensory properties. Meatball composition
consisted of chicken breast (60.12%), tapioca starch
(20.04%), salt (2.51%), seasonings (2.3%), ice cube
(15.03%) and egg albumen based on meat weights.
The experiment study used Completely Randomized
Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications.
Treatments consisted of the addition of 0% (P0), 5%
(P1), 10% (P2), 15% (P3), and 20% (P4) egg
albumen measured by meat proportion. Parameters
assessed were chemical (protein and fat), textural
profile (hardness, cohesiveness, springiness, and
adhesiveness), and sensorial properties (color, taste,
texture, and chewiness). Collected data of protein,
fat, and texture profile were tested by analysis of
variance, significant data continued by DMRT
(Duncan’s Multiple Range Test). Sensory properties

INTRODUCTION

Meat processing is obtained to produce
nutritious and acceptable products to
consumers. Meatballs are processed meat with
seasonings, starch as a binding agent, and food
additives  with  appropriate  composition.
Meatballs could be made of chopped beef, pork,
or chicken combined with others ingredients
containing water, additives such phosphate,
salt, spices and starch or flour (Aukkanit et al.,
2015). The main ingredient of meatball is meat
(not less than 50%), combined with flour or
starch, and such additives to enhance quality.
Meatball is such a nutritional source of energy
and protein, but lack of dietary fiber. It should
contain chemical properties such protein (min.
9.0%), fat (2.0%), moisture (max. 70%), ash
(3.0%), meaty flavor, umami taste, normal

appearance and chewy texture (Widati et al.,

were analyzed by Kruskal Wallis. In result, the
addition of egg albumen were significantly affected
(p<0.05) to protein, fat, hardness, and all sensory
properties, but it was not significantly affected
(p>0.05) to cohesiveness, springiness, and
adhesiveness. The addition of 20% egg albumen
produced the highest protein and fat content,
11,83+0,30 and 1,55+0,17%, respectively.
Then, hardness of chicken meatball on control
treatment was the lowest than all treatment,
with the highest was 2351,04+7,39 g. Average
of cohesiveness, springiness, and adhesiveness
were 0,66+0,02; 9,03£0,16 mm; and 0,04+0,03
mJ, respectively. The best sensory properties of
chicken meatball with 20% egg albumen were
white grayish color, delicious in taste, compact
texture, and good chewiness. It could be
summarized that adding 20% of egg aloumen made
the best characteristic on chemical dan sensory
properties of chicken meatball.

2021). Chicken meat could be used as main
ingredient for meatball and is more affordable
because lower price than beef, lamb, or mutton.
Chicken meat contains protein 17.18%; fat
1.14%; water 71.36% and pH 5.99 (Hidayah et
al., 2019).

The characteristics of meatball contains
protein more than 11% and fat less than 10%,
normal sensory properties, meaty flavor (Badan
Standardisasi Nasional, 2014). The physical
properties of meatball such as chewiness and
texture are the most important for consumer’s
acceptance (Rosyidi, 2020). Chicken has not
been common used as meatball ingredient
because of some disadvantages, likes pale and
less chewy rather than meat from lamb or beef
(Hafid et al., 2020). It makes chicken meatballs
has lower physical properties which needs to be

improved. Texture of chicken meatball is 3.00
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(Paraetal., 2022), beef meatball is 3.11 (Widati
et al.,, 2021) and lamb meatball is 3.23
(Armansyah et al., 2017) on sensory testing. An
innovation could be assessed to enhance texture
properties, such as the use of both natural and
synthetic chewing agents. For instance, egg
albumen or sodium tripolyphosphat/ STPP
(NasP3010). Recent study, the use of egg
albumen could increase protein content and
chewiness of lamb meatball (Tiven &
Simanjorang, 2020).

The use of natural additive meets
consideration because it is generally safer to be
consumed. Meanwhile, synthetic additives
potentially leave residues when it is consumed
excessive and in long term (Ossom et al., 2016).
The wuse of natural additive have been
experimented such as food protein, seaweed
flour, and gelatin (Ossom et al., 2016; Widati et
al., 2021; Hafid et al., 2020). Egg albumen
commonly applied in the meat production as
binding agent, improving the taste and texture

(Ruri etal., 2014). Previous study conducted by

Tiven & Simanjorang (2020) that adding 0.2%
egg albumen could increase protein content of
lamb meatball. It may affect to other quality
properties to such meat product as binding
agent. Egg albumen has the best biological
value compared with other food, so that it
promotes health benefits, besides being cheap
and easy to be founded. It contains 10.5 ¢
protein/100 g albumen (Syamsiatun & Siswati,
2015). Egg albumen from layer hens could be
added into chicken meatballs as binding agent,
so it would increase quality properties,
especially protein because of highly protein
content of egg albumen, also texture properties.
The use of egg albumen on chicken meatball
needs to be investigated to determine chemical,
texture profile, and sensory properties of

chicken meatball.

METHODS
Composition of chicken meatball are
listed in Table 1.

Table 1. Composition of Chicken Meatball (Tiven & Simanjorang, 2020)

Composition (%) Amount
Chicken breast 60.12 3,607.2¢9
Tapioca starch 20.04 1,202.4 g
Salt 2.51 150.6 ¢
Seasoings 2.3 138 ¢

Ice cube 15.03 901.8¢g
Total 100 6000 g

Note: Egg albumen was added based on meat weight, for each treatments were described below

Chicken meatball was produced using
meat grinder, stove, pan, bowl, knife, scale,
thermometer. Measurement of parameters were
using a set of semi-micro Kjeldahl test for
protein, a set of Soxhlet for fat, TA. XT plus C

Texture Analyzer for texture profile, and
questionnaire to panelists for sensory analysis.

The study applied  Completely
Randomized Design (CRD) containing 5
treatments and repeated 4 times. Treatments

consisted of the addition 0% (P0), 5% (P1),
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10% (P2), 15% (P3), and 20% (P4) (%/w) of egg
albumen from chicken breast. Each treatment
and replication used 500 grams of meatball.

Meatball making. Chicken breast without
fat was measured and chopped for the first time
with adding ice cube. The chopped chicken
breast then chopped again with adding egg
albumen, tapioca starch, and seasonings. The
mixture was then grinded until mixed well, then
it was formed in uniform shape and weight. The
formed meatball was boiled in hot water (60-
80°C) for 15 minutes until floating.

Variables measurement. Variables tested
were protein content, fat content, sensory
properties, and texture profile. Analysis of
protein carried by Semi Micro Kjeldahl and fat
by Soxhlet (Association Official Analitycal
Chemistry, 2005; Iswoyo et al., 2023).
Measurement of protein conducted by prepared
0.51 g of sample and put into Kjeldahl glass,
adding 2 g of catalyst and 25 mL of H,SO, 96%.
Kjeldahl glass then destructed for 2 hours until
obtained clear-greenish solution. It was diluted
up to 100 mL, then pipetted 5 mL to distillation
process. The last process was titration using

HCI 0.01 N. Determination of protein using

ml HCl x N HCl x 0.014 x 6.25 x 20
formula: . x 100%
sample weight

Fat content was analyzed using Soxhlet
method by preparing 1 g sample (wl) and
wrapped into filter paper (w2), then put it into
Soxhlet tube. Extraction took about 6 hours.
The extracted fat was separated from the hexane
solvent in the oven (105°C), then it was

measured (w3). Determination of fat content

using: % x 100%

Texture profile was measured using TA.
XT pluc C Texture Analyzer (Stable Micro
System, United Kingdom), consisted of
hardness, cohesiveness, springiness, and
adhesiveness. Procedure of texture analysis
followed (Yeung & Huang, 2017) as follows.
Samples were cut by two sides to get 20 mm
depth strip. The conditions of texture analyzer
were: pre speed 2.0 mm/s; test speed 2.0 mm/s;
post-test speed 2.0 mm/s; distance 10.0 mm;
time 5.0 s; trigger type auto; and trigger force
10 g. Sensory properties carried by 20 quite
trained panelists to asses color, taste, texture,
and chewy. Hedonic scale from 1-5, following
Armansyah et al. (2017) described as follows.
Color: blackish grey (1), grayish (2), quite
grayish (3), white grayish (4), and whitish (5).
Taste: very not delicious (1), not delicious (2),
quiet delicious (3), delicious (4), and very
delicious (5). Texture: very rough (1), rough
(2), quiet rough (3), compact (4), and very
compact (5). Chewy: very not chewy (1), not
chewy (2), quiet chewy (3), chewy (4), and very
chewy (5). Measuring procedure following
Adawiah et al. (2022) by preparing samples and
drinking water on tray. Sample measured was
ready-to-eat meatball for each treatment to be
tested by panelists by filling out sensory
questionnaire.

Data analysis. Collected data were tested
by normality test using Shapiro-Wilk. Normal
data of protein, fat, and texture profile then
tested by analysis of variance, significant data
continued by DMRT (Duncan’s Multiple Range
Test). Sensory properties data analyzed by
Kruskal Wallis.
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RESULTS AND DISCUSSION

Nowadays, the development of meat
industries increase rapidly along with adapt and
develop innovations of new formulation
designed to longer shelf-life, quality, and safety
of products. Dhara et al. (2022) declared that
there are some innovations to increase quality,
shelf life, and safety of food such the use of
natural ingredient as antioxidants, vitamins,
minerals or fiber form plants or other
compounds  which  containing  potential
bioactive. Egg albumen could be applied as a

natural binding agent on the meatball dough

(Ruri et al., 2014), in order to improve the
texture of meatball and better sensory
properties. Protein content, fat content, and
texture profile of meatball are presented on the
Table 2. The addition of egg albumen was
significantly affected (p<0.05) to protein, fat,
and hardness, but not significantly affected
(p>0.05) to others texture profile such

cohesiveness, springiness, and adhesiveness.

Table 2. Protein, Fat Content, and Texture Profiles of Chicken Meatball with Egg Albumen

Treatment Protein Fat Hardness (g)  Cohessiveness Springiness Adhesiveness
(%) (%) (N) (mm) (mJ)
PO 9.48+0.56 0.61+0.31* 1732.26+1.00% 0.67+0.02 9.13+0.21  0.03+0.03
P1 10.14+0.27° 0.72+0.332 2100.96+3.11> 0.64+0.02 8.98+0.21  0.03+0.02
P2 10.56+0.06"° 0.66+0.232 2351.04+7.39° 0.67+0.01 9.18+0.10  0.04+0.02
P3 10.91+0.18° 0.84+0.40® 2304.21+1.85" 0.66+0.03 8.90+0.18  0.04+0.02
P4 11.8340.30¢ 1.55+0.17° 2269.43+1.16° 0.65+0.02 8.98+0.10  0.04+0.01

Different superscripts in the same column shows significant (p<0.05) difference

Chemical Composition

The average of protein content are 9.48-
11.83 %. Badan Standardisasi Nasional (2014)
regulated that protein content of meatball is
more than 11%, so the addition 20% of egg
albumen on meatball met SNI (National
Standard of Indonesia) requirements. In other
hand, adding 0-15% egg albumen are not
enough to meet protein requirement based on
SNI. The highest protein content is chicken
meatball with 20% egg albumen, because egg
albumen contains high protein content. The
protein content of meatball increase along with
the increase level of egg albumen, because it

contains protein of 10.50 g/ 100 g (Syamsiatun

& Siswati, 2015). Protein content of meatball
are affected by raw materials and the proportion
assessed. Tiven & Simanjorang (2020) stated
that meatball produced with 70% of beef meat
contains 13.01% protein. Meanwhile, meatball
produced with 60% lamb meat contains 8.34%
protein then increase to be 8.66% with adding
0.2% egg albumen (Tiven & Simanjorang,
2020). The cooking process could reduce
protein content extracted during the process.
The role of binding agent could inhibit it by
binding mechanisms to some proteins, so that
the decrease of protein could be minimalized
well (Tiven & Simanjorang, 2020). Egg

albumen as an effective natural food additive as
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binding agent to produce highly protein content
that meet standard.

Fat content of chicken meatball is
increased (p<0.05) on addition 20% of egg
albumen. It is lower compared to (Tiven &
Simanjorang, 2020) that lamb meatball with
0.2% egg albumen was 4.10%. The lower fat
content of chicken meatball is because chicken
breast as raw material has low fat (1.75%)
(Syafrizal et al., 2018), so that the meatball
produced is very low fat. In contrast with the
previous study conducted by Tiven &
Simanjorang (2020), the addition of egg
albumen was decreased the fat content of lamb
meatball because highly moisture and protein
content of egg albumen. The addidtion of 0, 5,
10, and 15% of egg albumen are not affected to
fat of chicken meatball, because egg albumen
has lower fat than egg yolk (Sari et al., 2017).
The fat content is lower than recent study
conducted by (Nullah et al., 2016), meatball
made with culled layer with local tuber flour-
based-filler has fat content on average 2.59%.
Texture Profiles

Texture profiles tested consisted of
hardness, cohesiveness, springiness, and
adhesiveness. Dhara et al. (2022) stated that
hardness is depended on the moisture
percentage of meatballs. Springiness is related
to elasticity of meatball, then gumminess and
chewiness were related to  hardness,
cohesiveness, and springiness on meatballs.
Egg albumen is increased the hardness of
chicken meatball, because when it was cooked,
structure of protein would be denatured and
coagulated. Meatball without egg albumen has

the lowest hardness, it is mushy. Meanwhile,

the addition of 5, 10, 15, and 20% of egg
albumen produces the same hardness (p>0.05).
It aligned to Yeung & Huang (2017) that
addition of egg albumen produces the hardest
meatballs compared with other protein source
as chewing agent. The less level of egg
albumen, meatball is less chewy (Ruri et al.,
2014). The harder meatball caused it is chewier
(Yeung & Huang, 2017).

Egg albumen is not affected (p<0.05) to
cohesiveness, springiness, and adhesiveness. It
may be caused the egg albumen could not
improve the cross-linking protein, so that the
cohesiveness, springiness, and adhesiveness of
chicken meatball are not increase along with the
level of egg albumen. Cohesiveness is defined
as a degree of which the sample could be
deformed before it breaks, while springiness is
the rate of which deformed product springs back
after compression (Bagdatli, 2018). The
following study from Erdem et al. (2020) that
adding transglutaminase as binding agent is
affected to texture properties of meatball.
Yeung & Huang (2017) reported that egg
albumen powder was not affected to springiness
and cohesion, not as whey protein and skim
powder that could increase because the ability
on hydrating and gelating. The mushiness of
texture, properties of meatball is due to the high
of water content of egg albumen (Ruri et al.,
2014).

Sensory Properties

Sensory properties are parameters to
determine the quality of products assessed using
the human senses, referred to panelists
(Armansyah et al., 2017). Ossom et al. (2016)

described that texture, taste, juiciness, color,
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and flavor were important properties on meat

product that contributed to

improve the

consumer acceptance. The result of sensory

properties were presented on Table 3.

Table 3. Sensory Properties of Chicken Meatball with Egg Albumen

Treatment Color Taste Texture Chewiness
PO 2.85+0.372 2.85+0.372 2.75+0.442 2.45+0.6072
P1 3.2540.44b 3.35+0.49° 3.45+0.51° 3.40+0.60°
P2 3.40+0.500 3.55+0.51° 4.00+0.46° 4.,05+0.22°¢
P3 4,20+0.41°¢ 3.85+0.49° 4,35+0.49¢ 4.10+0.31¢
P4 4.25+0.44¢ 4,35+0.49°¢ 4.85+0.37°¢ 4,70+0.41°¢

Different superscripts in the same column shows significant (p<0.05) difference

The addition of egg albumen is affected
to all sensory properties (p<0.05). Meatball
without egg albumen is grayish, then the
addition of 5 and 10% egg albumen are quite
grayish, 15 and 20% produced grayish white.
Color is an important parameter for consumer
acceptance (Hafid et al., 2020).

The taste of meatball increases with
adding egg albumen. Panelists scored meatball
without egg albumen are bad in taste, adding 5,
10, and 15% aree quiet delicious, and 20% is
delicious. Egg albumen could increase tasty on
meatball, so that score is higher align with the
increase level of egg albumen up to 20%.

Texture increases (p<0.05) along with
the addition of egg albumen. Meatball without
egg albumen is rough texture, then 5 and 10%
egg albumen are quiet rough. Addition of 15
and 20% produce compact texture. Egg
albumen has powerful binding function that
could increase the texture. Egg albumen is a
factor affecting hardness of meatball that met
consumer preference. Study from Hafid et al.
(2020), addition of gelatin could not affected to
meatball texture.

Chewiness increases (p<0.05) along with

the addition of egg albumen. Meatball without

egg albumen is the lowest chewiness, then 5%
was quite chewy. Addition 10, 15, and 20%
produce the best chewy meatball. In line with
Yeung & Huang (2017) meatball without
powder egg albumen is low chewiness.
Chewiness is an important textural former
which is a preference for consumer to determine
meat product. Chewiness defined as the ability
of meatball to return to their original form when
it is chewed, chewy and not easily crumbling
(Hafid et al., 2020). Egg albumen are being
coagulated and irreversible properties when
heated, also bitch, so it is affected to chewiness.
Overall, the use of egg albumen could improve
the quality of chicken meatball because of its
highest biological value and cheaper and easy to
buy (Syamsiatun & Siswati, 2015).

CONCLUSION AND SUGGESTION

The addition of egg albumen on the
chicken meat could improve protein and fat
contents, hardness, and all sensory properties.
Meanwhile, other texture profiles (cohesiveness,
springiness, and adhesion) are not improved.
Adding 20% of egg albumen increases the
quality properties on chemical and sensory

properties of chicken meatball.
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